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(stawn (dav) Nusantarn

Ahmad Juwaini

Presiden Direktur Dompet Dhuafa Filantrapi

Keﬁtika diminta memberikan kata pengantar buku “fslam,
epemimpinan, dan Keindonesiagn,"yang ada di tangan Anda
ini, saya teringat dengan polemik “Islam Nusantara” Menjelang
Muktamar Nahdlatwul Ulama (NU) awal Agustus whun lal,
ramai diperbincangkan Islam Nusantara.

'I'ema ini memancing pro dan kentra. Ada yang menganggap
ini merupakan upaya kalangan liberal dalam "merusak™ ajaran
Islam. Ada pula yang menganggap, Islam akan di-nusancara-kan.
Bayang-bayang Kemal Ataturk yang melakukan ce-Arab-isaci
Turki pada awal abad ke-20 pun menyeruak.

Namun tak sedikit yang membela, bahwa tema Islam
Nusantara hanyalah ijihad sosial-politik. Hal ini -nerupakan
model. bukan ajaran arau paham. Pembelaan yany diakukan
Ketua PWNU Jawa Barar, Dr. H Eman Suryaman, miselnya, ia
berargumen, Islam Nusantara adalah model dari sckian banyak
model ke-Islam-an yang ada di berbagai suku bangsa dunia.
“Betul bahwa Islam sebagai ajaran itu tunggal, tapi sebagai model
beragam. Sunnarullah sosiologis-demografi itulah yang beragam,”
ujarnya.



Diskursus “Tslam™ dengan berbagai fabel dan varimova, di
negard dengan populasi muslime rerhesar dis dunia ini; memang,
rak dapacdibindarkan. Dahulu angkapan “Tskam Somaolovo™ nva
Presiden RI pertama, Bung Karne juga memancing perdehatan
vang cukup paigang. Belum lagi adagium vang dipopulerkan Cak
Nur “fedanr Yes, Dartai Fhon No™. Kajian. riser, dan buku wentang
“lslam dan Todonesia (Nusanwarar” banvak sckali ditulis olch para
sarjama Semoa it tentu saja mergpakau khazanah vang parat ki

apresiasi, karena memperkava inteickeual ki

Islam memang memiliki ikatn vang kuacdengan Tndonesia,
babkan sebelum negeri i rerbangun menjadic negara-hangsa.
Proses islamisasi di wilavah vang sekarang dikenal sebagai
[ndonesia berlingsung sclama ratusan tabun. Islaim menjadi salab
satu determinan vang sangar kuar dalam sejaral bangsa ini, muli
dari ckonomi daue perdagaugam. gerakan sosial dan pendidikan.

hingg

a praktik politik kenegaraan,

Uniknva, meski Tshim menjadi “kekuatan™ vang besar dalain
sctarab pembentukan negeri ini. Indonesia tidak Tintas menjadi
negara Islam. Hebarnya lagi, meski bukan negara Islam, “negara”
dan "Tslam™ juga tidak dalam posisi vang iea-ric Dalam tipolog
vang digimakan Bahtiar Ettendi (20051, relasi [slam dan negara
dit Indonesia berada pada jalin tengah, Kedwnya merupakan
puersoalan vang serbeda, namun kaitn vang bersifac substansial

selalu ad s,

Kita percava, Islam adabab agama vang “selélo liladii zanuan
wa el agama vang, corpaible dengan segala ruang dan
wakru, Islamvadalah “rabuaaran lif adonin " vang selalu membawa
maslahat di:manapuan ia berada. Islam berikor derivasinya, sepert
svariah, dibawa oleh Nabi Muhammad wicuk kemashahatan
manusiit. Sebagainumna vang pernah ditaliskan thmil Qasvim,
Dersar elari asas syari al ackilaly bemaddabaton wanusio di dicija



dan akbirat. Selurubh syariah mengandung keadilsn, abman,
kemaslahatan, dan hikmah".

Kembali kepada Islam (dan) Nusantara, rasanva porlu saya
mengutip salah satu pesan Nabi ketika kbutbah wodi” “Yang
paling mulia di antara kalian adalah yang paling bertakw:. Orang
Arab tidak lebih utama dari orang non-Arab, melaink.» dengan
takwa”. ltu artinya Islam menembus sekat-sekat geografis dan
demografis. Meski turun di Arab dan Al Quran juga berbahasa
Arab, Allah tak menjamin orang Arab lebih utam:. Namun,
penting pula dicatac di sini, kit juga tak perlu terlalu alergi
dengan Arab, dan menganggap bahwa “Islam Arab” swat dengan
kekakuan, kekerasan, intoleran, dan stereotip negatit lainnya.

Kita juga tidak boleh menatikan kesukuan dan kebangsaan
vang kita miliki karena itu adalah sunnarullah (Al ujurar:13),
dan kita bisa beragama dan berbangsa sekaligus, r.npa harus
saling menegasikan. Buya Hamka, misalnya, scoaa tegas
mengatakan, semangat Islam dan semangat kebangsin bisa
sciring scjalan. “Maka dengan memakai paham Isii.n. dengaa
sendirinya kebangsaan dan kesatuan Indonesia tevjnin. Tetapi
dengan mengemubkakan kebangsaan saja, tanpa Islan., ov.ing harus
A’{’.’H{“H{E H.l’('?l"qf‘rffk; ?I'f{'”gi)‘rf‘j:' f{i?ﬂf’)ﬂ {u’fﬂlf. C(}{H.f .;ffl‘{t;’)‘j; f:] 'l "_f{’f(! !}t'zf:?
dan bencana.”

Jadi, sudah bukan saatnva kita ‘membaras-batas diri kita.
Jika kita Islami maka kita tidak nasionalis, sebalikn, u, jika kita
nasionalis maka kita tidak Islami. Prinsip dasar Islam berlaku
ll]'.l(].lk sgmua, namun C;ll‘il”g dil” Tﬁnli“gﬂ'\’a i]].i'\ll dap‘d[
menyesuaikan dengan keadaan.

Bangsa ini masih menghadapi berbagai rintangan dan
tantangan. Kita tdak bisa bekerja sendirian.  Xit butuh
bergandeng rtangan, agar masalah-masalah bangss duri mulzi



Vi

korupsi, kemiskinan, rendahnya muru pendidikan, buruknva
kualitas dan akses kesehatan, hingga tingginya kesenjangan dapat
tersclesaikan.

Buku yang ada di tangan Anda adalah kumpulan gagasan
terkair Islam, kepemimpinan, dan ke-Indonesia-an. Selain tulisan
pembuka di setiap bab dari tokob intelektnal rerkemuka seperti
Yudi Ladf, Adian Husaini, Zaim Uchrowi, dan Muhammad
Jazir, banyak pemikiran segar yang tertnang dari adik-adik peserra
School for National Leader yang dihelat teman-teman Beastudi
Indonesia,

Semoga rulisan yang ada di bukn ini membuka cakrawala
dan menjadi khazanah intelekrual. Sebagai sebuab ide dan
gagasan, tentu saja banyak pemikiran vang tidak seragam, selama
itu produkrif tentu saja pacuc kica hargai dan kira apresiasi.

Selamatr memhaca!

Ciputat, Agustus 2015

; i~ ‘ .
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Dibolak=halik,
(ndomesia 75'1‘;2? [slam

Sri Nurhidayah

aat baru lulus rahun 1995, di tempat pertama siva bekerja
dilakukan sebuah kajian tentang umat Islam di Indonesia.
Kesimpulan akhir diskusi ini, Indonesia adalah [slam...

Dua puluh tahun setelah diskusi ini, di era sosial medi,
hampir setiap hari berseliweran berbagai cerita yang mevakinkan
kita, bahwa negara ini dipenuhi oleh “Islam”. Bahwa puara Bapak
Bangsa kita adalah seorang muslim yang taat, sekaligu: nasional s
vang hebat.

Satu hal yang hari ini miskin dimiliki anak-analc muda kita
adalah literasi mengenai kehidupan Bapak Bangsa kiti. Tradisi
cerita lisan ridak didapatkan sementara serbuan komi< dan bukc-
buku popular mengepung mercka.

Mengharapkan mereka menulis menjadi sulit, karena menul's
membutuhkan pengetahuan. Menulis berarti memberi<an pikiran
terbaik, dan pikiran terbaik tidak mungkin didapatkan tanpa
membaca.

Disinilah sesungguhnya kita melihat betapa Islamiyva negeri
ini. Tidak ada seorang pun pendiri bangsa ini yang mi a5 membaca
& rtdak menuliskan buah pikirannya. Diskusi dalam  setiap
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pertemuan, polemik adalah kegiaran harian. Liharlah Harra vang
menjadikan peti-peti herisi buku sebagai harta warisannya. Bacalah
cerita garangnya tulisan Agns Sahm. [slam pun sccara jelas meminra
kita untuk Igra!! Bacalah.

Hari ini juga Indonesia menjadi satn-satunya negara yang
menjadikan tauhid sebagai dasar utamanva. Dasar negara Pancasila
sila perramanya adalah Ketuhanan Yang Maha Fsa,

Hari ini kita tdak perlu sibuk membuar klaim sejarah
keberhasilan umac islam di negeri ini. Yang perlu kita lakukan
adalah berbuat. mengembahkan semangar ke-Indonesia-an yang
pernah ditanjukkan dengan sangar baik oleh para syahid dan
syahidah pendiri bangsa ini. fangan seperti orang kalah, kira sibuk

mencari-cari pembcnaran kererbelakangan WIMAT $aart ini.

Seperti pesan Rasulullah SAW bahwa pembawa kejayaan akhir
zaman akan darang dari arah Timur... Mudah-mudahan Timur icu
adalah kita, Umar Islam di Indonesia.

Bogor, Seprember 2015

e K pegraene Ao e
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M elahirkan Pmﬂwyom
Nasionalis Religius

Rina Fatimah

Agum;l [slam sudih lama menjadi agama mavorias di

ndonesia sebelum merdeka. Meski masuk dalam kelompok

paling banvak, orang hlam tidak menjadi penguasa wilavah

untuk menjajah kaum miuvoritas. Kekuatan mayoritas Islam

dimanfaackan untuk melawan dan mengusir kolonial Belanda

dan Jepang vang hetrahun-rahun menjajah bangsa Indonesia.

Demikian mmgkapan Prot. KH. Ahmid Satori Ismail, kerua

IKADI Indonesia di laman herita repablikaonline.

Kehadiran bangsa Belanda memang memberikan warna

rensendiri bagi perjuangan bangsaini menoju gerbang kemerdakaan

Indonesia. YOO (Verenigde Qostindische Congpagnier, kongsi

dagang benrukan pemerintah Belanda, tahun 1602 olch Parlemen
Belanda dibert hak monopoli terhadap perdagangan dan akiivitas

kolonial di wilayali kekmasaannya, Tujuan utama VOC wk lain

adalah mempertalinkan monopoli perdagangan rempah-retupah

di Nusantara. Aktivitas monopoli inilah vang manjadikan VOC

menggimakan segala cara untuk mempertahankan kekoasaannya,

dan pada akhirnva menyulurkan apt perang di tanah Nusantara.

Sillklh Sil[t[]l)';l [)Cl’;lng Dlponcgoro yvang bcrlungsung selama S

rahun, 1825 — 18.30.



Setelah kebangkruran VOC di abad ke 18, selanz heberapa
cahun kemudian di tahun 1901 pemerintah Belanda m.ngubah
naluan  politiknya yakni dengan menerapkan politi.  etis,
Penerapan politik ctis memberikan kesempatan terhuk. bagi
masyarakat pribumi untuk menikmati pendidikan. Eelanda
banyak membangun sekolah beserta fasilitasnya.

Sayangnya, jumlah sckolah vang dibangun tidak scpadan
dengan populasi penduduk Indonesia pada masa itu, dan akhirnya
sekolah-sckolah yang didirikan Belanda hanya bisa cini<mati
oleh kaum bangsawan. Dari situlah lahir pendidikan agama
di pesantren maupun surau, pendidikan alternatif vang lebih
merakyat dan egaliter. Kehadiran politik etis ini jug: menjadi
pemantik lahirnya gerakan nasionalis religius.

Salah satu gerakan nasionalis religius adalah Serika Dagang
[slam H. Samanhudi, yang didirikan pada tahun 1905 dan
berorientasi sosial ckonomi. Organisasi ini kemudii® dilebur
menjadi Serikat Islam vang orientasinya diperluas der 20 polirik,
ckonomi, sosial dan agama. Keberadaan H.O.S Tjokreairoto di
Serikat Islam berhasil menggabungkan retorika politik melawan
penjajah Belanda dengan ideologi Islam, schingga menaenyahkan

penjajah dari bumi Nusantara.

Tjokroaminoto dalam bukunya Islam dan Sosialisme,
“Menghisap keringatnya  orang-orang yang bekerja, momakan
pekerjaarnya lain orang, tidak memberikan babagian i.irtungan
vang semestinya (dengan seharusnya) kebabagiannya lain oriig yang
turne bekerja mengeluarkan keuntungan itu,- semuc norbuatan
yang serupa ini (oleh Karl Marx disebut memakan ‘covitungan
“meerwaarde " (nilai lebih) adalah dilarang dengan sekeion-rorasnya
oleh agama Islam”.

Melalui tulisan tersebut sudah sangac jelas Islam menentang,
kapitalisme yang dilakukan oleh Belanda. Jika kita 1claah lebih



dalam terhadap tolisan tersebut, sangar jelas semangat perjuangan
Tjokroaminoto adalah ingin meletakkan Islam sebagai unsuor
fundamemal untuk membebaskan  rakyar dari kesewenang-
wenangan kolonial Belanda.

Melalui “Sckolah  Kepemimpinan  Bangsa”™  diharapkan
akan lahir pemimpin-pemimpin seperti Tiokro di negeri ini.
Kepemimpinan vang tidak hanva didasarkan kecinmannya pada
negeri ini namun menjadikan nilai-nilai religius vimg diyvakininya
menjadi landasan dalam bertindak dan berpikir. Semoga. ..



Dt Tunggal Ke~(slam=an dow
e~(ndonesia—amn
Purwa Udiutomo

Ncgsri itu bernama Indonesia. Negeri yang kaya ak.an sumber
daya dan kaya akan budaya. Negeri kepulauan un indah
bertajuk zamrud khatulistiwa. Negara besar dengan jumlah
penduduk peringkatr empar terbanyak di dunia yarg rersebar di
penjuru Nusantara. Mayoritas penduduknya beracima Islam,
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan pendudulk muslim
rerbesar di dunia.

Pun mayoritas penduduknya beragama Islam. Indonesia
bukanlah Negara Islam. Sebagaimana beranckanya suku dan
budaya, ragam agama juga ada di Indonesia. [ronisnya. pernyataan
bahwa Indonesia bukan Negara Islam kerap disalahartilin sebagai
dikotomi antara Indonesia dan Islam. Seolah-¢ 1+ identitus
keislaman akan kontraprodukiif dengan identitas ke ndonesiaan.
Islam dan nasionalisme, akhirnya menjadi dua kia vang
dikesankan ibarat minyak dan air, tak akan mampu b raatu.

Dalam KBBI, nasionalisme didefinisikan sebazai paham
{ajaran) untuk mencintai bangsa dan negara sendiri. Nasionalisme
juga didefinisikan sebagai semangar kebangsaan, yaitt kesadaran
keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial atzu aktual
bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan mengebadiken



identitas, inregritas, kemakmuran, dan kckuatan bangsa i,
Rasa cinta rerhadap rauvah air scjaduva adalah firrdh manusia
sebagaimana kecinraan terbadap keluarga. Dan Islam darang,
sebagai agama vang sesuai dengan Horah manusia, karenanya

musrabil bertentangan dengan nilai cinta ranah air.

Nasionalisme hadir unwk inengikis semangar kesukuan
dan memperkoat ikatan masyarakar. Islam telah melakukannya
scbelum istifah nasionalisme ada. Di Madinah, beragam suku
mulai dari Quraisy, Aus, Khazraj, hingga suko-suku beragama
Yahudi dan Nasrani menandarangani Piagam Madinah yang
salah satu Klausulnva adalah bersata mempertahankan Madinah
dari serangan luar. Tru adalah nasionalisme. Mempererat ali
}"L'r‘\“dlld}.lr‘d‘dn dan nlCn]pCrS;l[[ll\'Rl]] (iCllgL]]1 [C['JP l“k'njﬂgll

chsistensi dari keragaman suku dan bangsa, itulah Islam.

Nasionalisme  menurut  Sockarno akan memhentuk
rasa peseaya dini dan merupakan csensi mudlak gika ki
memperahankan diri dalam perjuangan melawan kondisi-
kondisi vang menvakitkan. Ya. sebagaimana Islam, nasionalisme
sejatinya hadir untuk membebaskan. Revolusi perlawanan rakvar
atas hegemoni kaum aristrokat dan anti dominasi gereja di Fropa
abad ke-18 adalah nasionalisme vang tidak jauh berbeda deagan
bagaimana para pablawan pejuang kemerdekaan sejak zaman
kerajaan dahulu berperang untuk mengusic penjajah. Perlawanan
lokal dan sporadis vang gagal mengusiv peojajain kemudian
berrranstormasi menjadi- gerakan nasional vang wrorganisir.
[tulah nasionalisme.

Namun [slam  memang  berbeda  dengan nasionalisme,
rerutama dalam aspek ruang lingkap dan oricurasi. Wasionalisme
masih rersckar oleh baras geogratis sementara Islamy bovederfess.
Kesetiaan tertinggi scorang nasionalis adalah pada bangsa dan
negara, sementara kesetiaan rertinggi seorang muslim adalah



kepada Allah SWT' dan Rasul-Nva. Dalam Islam, kesctiaan
terhadap pemimpin ataupun wilayah geografis tertericu haruslah
dalam kerangka ketaatan terhadap Allah SWT dan Risul-Nya.
[rulah semangat nasionalisme untuk mengusir penjajah vorsi Imam
Bonjol, Pangeran Diponegoro, Sultan Hasanuddin dan banyak
pejuang [slam lainnya di Nusantara. H.0O.S. Tjokroaminoro,
pemimpin Serikat Islam menyarakan bahwa Islam adzlab “faktor
pengikat dan simbol nasional”.

Perbedaan antara Islam dan nasionalisme bukin unruk
dipertentangkan, mclainkan diposisikan dengan «cpac untuk
membangun  kepemimpinan nasional yang kuat. Semangat
spiritualitas  dan  religiusitas  Islam  yang bersifat  universal
scharusnya  diposisikan  schagai  fondasi  dengan  semangat
kebangsaan (nasionalisme) sebagai (salah satu) tangrva. Tiang
nasionalisme tanpa tondasi religiusitas akan mendorong pads
primordialisme, chauvinisme, bahkan fasisme. Kecintain rerhadap
tanah air yang berlebihan dan tidak didasari spiritualicas vang kuar
akan berujung kepongahan, merendahkan bangsa lain, sahkan
dalam titik ekstrim justru akan memicu terjadinya in perialisme
dan penjajahan yang sebenarnya sangat bertentangin dengan

nasionalisme it sendiri.

Dalam skala yang lebih kecil, ‘nasionalisme but’ akan
memarikan logika dan berpikir krids. Padahal kenerdekaan
St'l);lgﬁi hl.l:]ll d;lI'i SfInEl"g}l[ kchl-l"gﬁilﬁn ﬂ'lt’.'l"lghl.‘nd:-l"\'i i\'ifkllal—l]"
untuk berdiri sendiri. Berdikari dalam berpikir dan bertindak.
Karenanya, tiang nasionalisme yang berdiri di «:¢ landasan
religiusitas ini harus berdekatan dengan tiang kemancdir in menuju
Indenesia berdaya. Tidak cukup hanya merdeka dian oersan,
terapi juga harus berdaular, adil dan makmur. Kepemimpinan
bangsa yang kuar tidak dapat dipisahkan dari keman puan untuk
berdiri sendiri dan ridak bergantung pada orang lain.



Semangat  kebangsaan  dan kemandirian wnpa fondasi
keislaman akan mendorong pada kebebasan tanpa baras, pun
harus mengorbankan orang banvak. Lihatlah bagaimana ckspansi
negara-negara Fropa di masa penjajahan. vang alih-alih berdaya
malah memperdava. Berdikari adalah berdiri di aras kaki sendiri
bukan berdiri di atas kesulian orang lain. Karenanyva, riang
nasionalisme dan kemandirian harus pula disertai dengan tiang
kepedulian. Berlandaskan  perikemaruisiaan. Karena memang
tidak cukup hanva dengan melindungi segenap bangsa Indonesia
dan scluruh mmpah darab Indonesia, werapi juga harus memajukan

usa dan tkut

&

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan ban

melaksanakan ketertiban dunia.

Selain makhluk pribadi. manusia adalah makhluk sosial
vang pastinya akan sclalu berinteraksi dengan orang lain, Dalam
yang ) £ £
skala vang lehih besar, suatu bangsa juga selalu bureh untuk

) g £
membangun hubungan dengan orang, lain. Sadar dun peduli
bahwa keberadaannyva merupakan satu entiras dari komunitas
vang lebih luas. Pun demikian dalam konteks kepemimpinan,
selalu crar kaitanmya dengan aspek pelayanan dan morivasi
l\'cpcdulian. Shalar vang  herdimensi pl'ibndi harus  diserrai
dengan zakat vang berdimensi sosial. Kemandirian sejari adalah
mampn  memandirikan orang lain, berdaya adalah mampu

memberdayakan orang lain.

Bagaimamapun, iman yang ahstrak harus diserrar amal
shalih vang konkret. Semangat kebangsaan juga bukan semara
jargon, apalagi kemandirian dan kepedulian vang jelas-jelas harus
dibnkrikan dalam rindakan nyara. Karenanya, tondasi keislaman
beserta tang-tiang kebangsaan, kemandirian dan kepedulian ini
harus mewnjud menjadi sesuatu vang lebih ampak dan rerukur.
Hal terschut adalah kompetensi, baik pengetahuan, keterampilan
ataupun sikap. Suatu urusan vang dikerjakan olch orang yang
tidak berkomperen hanva akan berujung kepada kehancoran.



Karenanya pemimpin haruslah memiliki kompe onsi yang
mumpuni. Tidak harus sempurna, tetapi kompetensinvi sesuai
dengan kebutuhan, level dan lingkup amanah serta keklhwsan dari
kepemimpinan yang diemban.

Kepemimpinan ideal yang didambakan oleh seorarg muslim
harus berlandaskan fondasi keislaman, Islam yang pertengahan,
tidak terlalu kaku rtetapi ddak pula terlalu cair. lslam yang
menginspirasi dan mencerahkan, tdak rtaklid buta namun
tidak pula mendewakan akal. Islam vang scimbang, bijak dalam
merespon kondisi kekinian dan menghargai berbagai perbedaan.
[slam yang bukan hanya baik dalam aspek keimanan dan ibadah.
namun kehadirannya mampu menebar kebermantaaran yang,
luas. Islam yang dapat menjadi rahmat bagi semesta z/.m.

Untuk  menghadapi  tanangan  kepemimpiron  Islam
fondasi ini perlu diperkokoh dengan semangat kebarusaan yang
mempersatukan elemen bangsa guna mencapai cite bersama.
Kedaulatan dan independensi bangsa juga perlu diperkiar dengan
semangat kemandirian untuk menghapus segala ketzrgantungan.
Kontribusi kemanusiaan vang dilandasi semangar k. pedulian
juga akan memperkokoh bangunan kepemimpinzi. Fondasi
dan tiang-tiang kepemimpinan ini kemudian harus d ‘engkapi
dengan rangka atap berupa komperensi yang mencokip aspelc
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akar renunjang
terlaksananya fungsi kepemimpinan secara utuh demi kejayaan
negeri tercinta.

Negeri itu bernama Indonesia. Negeri vang kuat dengan
semboyan Bhinneka Tunggal Tka. Berbagai perbed:iiin vang ada
akan kian memperindah khazanah bangsa. Neger' vang satu,
terikat dalam cita wawasan Nusantara. Bangsa vanyg wh dan
tak terpisah-pisahkan. Bangsa besar yang mampu berdiri sendiri,
Ncgt_‘ri yvang Ti—l[llélh. gemar TTlCll(?l()Ilg (.l'dﬂ })f,'[':L:]] Lffllgga”g
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rasa. Negeri di mana Islam yang juga bermakna damai penuh
keselamatan, akan menjadi penguar negen itu. Bukan banva
seeara kuantitas, tetapi melakukan hanyak perbaikan kualita.
Selamanya menjudi penguat, pun ketika berbagai ujian mencrpa
dan duka melanda. Senantiasa menjadi solusi unruk menjawab
kompleksitas permusalaban bangsa. Terus menjadi cabaya vang

mt‘ng;m[arkan b.mgs;l Indonesia meucap.al Cied mulia...

“Atas berkar vabmar Allah Y ang Maba Kuasa dan dengan
didorongkan oleh keinginan lubur, supaya berkebidupan
kebangiaan yang bebas, maka vakyar Indonesia menyatakan dengan
i kemerdekagmiya. Kemudian davipada it wirik membertuk
suatu pemerintal negara lidonesia yang melinewngi seeenap
bangsa Didonesia dans seluruly sonpalr daraly ndonesia daon it
}H{'Mr{ju(’ml (’('_\‘t_’ja/m’rrm;i wntu i, enecrdaskan kebidipan
bangsa, dawi ikt meliksanakan ketertibun dunia yag berdasarkan
kemerdekaan, pevdamaian abadi dan keadilawn sosial. "

{Pecmbitkaan UL RI 1945)
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M enyiapkon
Kepram Bw«ysa

Budiyanto

epemimpinan berasal dari kara “pimpin” yang memuar

ua hal pokok, vaitu pemimpin scbagai subjck dan yang
dipimpin sebagai objek. Kata “pimpin” mengandung, perngertian
mengarahkan, membina arau  mengatur, mencnion,  juga
menunjukkan ataupun memengaruhi. Pemimpin mempunyai
tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual rerhadap
keberhasilan aktivitas kerja dari vang dipimpin, sehinggi: menjaci
pemimpin itu tidak mudah dan tidak setiap orang ricmpunyai
kesamaan di dalam menjalankan kepemimpinannya.

Dalam hal ini George R. Terry (2006 : 495), munjelaskan,
“Kepemimpinan adalah kegiatan-kegiatan untuk mempengaruhi
orang orang agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan
kelompok secara sukarela.” Dari defenisi di aras dapar ditarik
kesimpulan, dalam kepemimpinan ada keterkaitan  antara
pemimpin dengan  berbagai kegiatan yang dilisilkan olch
pemimpin terscbut. Pemimpin adalah sescorang vang dapat
mempersatukan  orang-orang dan  mengarahkannva  untuk

| J|~'|\|m Rirkic Widaokarri, “KL'prJnilnpi:l.:n Transtormant Menujun Mo orakat

Madani”, dalam Prosiding Seminar Nasional Fakolias Hmo Sosia oan Hmu Pali ik
&
Universias Terbuka 2003, Transformas: Kepenvinprnan Nasiona 1w e Masyara
/ / f 2

kar Madans, hal, 41
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mencapai - rujuan tertentn, Untuk mencapai tojuan vang
diinginkan  seormg pemimpin, maka ia hatus mempunyai
kemampuan untuk mengarur lingkungan kepemimpinannya. -

Kepemimpinan dapat diartikan sehagai proses memengaruhi
dan mengarahkan anggot dalam melakukan pekerjaan vang
telah ditugaskan hepada mereka. Scehagaimana didetinisikan oleh
Stoner. Freeman dan Gilbert (19951, kepemimpinan adalah ze
process of divecting and influcncing the task relared activities of group
members. Kepemimpinan adalab proses dalam mengarahkan
dan mempengaruhi para anggota dalam hal berbagai akriviras
tin (2000} membagi
peugertian kepemimpinan wenjadi dua kousep, vaim schagai

vang hatus dilakukan, Lebih jauh lagic Gri

proses, dan sebagai atribut,

Schagai proses. kepemimpinan dilokuskan kepada apa vang
dilikukanoleh parapemimpin, vaicu prosesdimana para pemimpin
menggunakan pengaruhnya imuuk memperjelas tjuan organisasi
bagi para pegawai. bawahan. atau vang dipimpinnya, memotivasi
mercka untok mencapai tjuan terseburs serta merubantu
menciptakan suatu budayva produktil dalam organisasi. Adapun
dari sisi awribug, kepemimpinan adalab kumpulan karakeeristik
vang harus dimiliki olch scorang pemimpin. Oleh karena i,
pemimpin dapat didetinisikan sebagai seorang vang memiliki
kemampuan untuk memengaruhi perilaka orang lain tanpa
menggunakan kekuacan, sehingga orang-orang vang dipimpinnya
menerima dirinya sehagai sosok vang lavak memimpin mereka.

Kepemimpinan juga meliputi proses memengaruhi dalam
menentukan wijuan organisasi, memotivasi perilaku pengikue

2 Irmawany "Potrer Pemitpin Masa Depan Melaloi Pecipouan dan Pembangu-

nan Karakier Kepeminmpinan 300 Derajac. dalam Prosiding Seminar Nasional
Fakultas Hmue Sesial dan Hmar Polink Universics Terbuka 20030 faaasfor i
Kepemompinnin Nasivisnd! Mewge Magarabas Maefoni hal 27
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untuk  mencapai tjuan, memengaruhi untwk  menoerbaiki
kelompok dan budavanya. Kepemimpinan mempuni i <aitan
yang erat dengan motivasi. Hal tersebut dapar dilihir dari
keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan o g lain
dalam mencapai tujuan sangat tergantung kepada kewibiwaan.
Selain itu juga menciptakan motivasi dalam diri setiap orang yang
diperintah, mitra kerja, maupun atasan dari pimpinan icu sendiri.*

Ajaran pemimpin besar India, Mahatma Gandhi, 1me-genai
kepemimpinan adalah dengan memahami satyagraba (kepaahan
pada kebenaran), swades: (cinta tanah air) dan ahimsi pantang
menggunakan kekerasan).  Saryagraba dimaknai ddac hanya
pantang melanggar janji dan perkataan yang pernah [ ucapkan
(satyawacana) melainkan kepatuhan menjalankan sccara utuh
prinhil‘-‘ I'ﬂl]rﬂl []El]]i]ll[}iI]. S‘H'ﬂf(f’f'_"fl hll]’(l:l”.lﬂh }'lt'l"ﬂ!"'.”.u.lll vang
hanya mengasumsikan diri sebagai bagian yang scmpic dari
wilayah kekuasaan lingkup kerjanya, melainkan dampal sccara
luas yang dapat diberikan dari akrifitas yang dilakukan, demikian
pula dengan prinsip ahimsa.

Kepemimpinan sebagai  proses membentuk  perrimpin
dengan karakrer dan watak jujur terhadap diri sendiri (7022grity),
bertanggung jawab vang tulus (compassion), pengerahuan
(cagnizance), keberanian bertindak  sesuai dengar ~cvikinan
(commitment), kepercayaan pada diri sendiri dan crang lain
(confidence) dan kemampuan untuk meyakinkan crang lain
(communication). Kepemimpinan  juga l‘l‘lL‘l’ll[‘.l:llrL_lH proses
membentuk  secorang  pengikut  (follower)  yang i dalam
keparuhannya tetap memiliki pemikiran kritis, inovaf, dan
jiwa independen. Dalam konteks kepemimpinan ¢ Indonesic

3 M. Nur Alamsyah, “Eksistensi Nilai-Nilai Filosoh Kebangsaan dalaine B pemimpi-
nan Nasional”, furual Academica FISIP Untad, Vol. 1 Tahun 2009 100 2
4 M. Nur Alamsyah, "Fksistensi Nilai-Nilai Filosofi™, hal 27




di dalamava kemuadian erimplemenrasikan idenritas nasional

bangsa yaita nilai Pancasila.”

Sclanjutnyva. Satros dan Butchasky (1996) menyatakau
kepemimpinan sehagai suatu perilaku dengan tjuan wvteno
untk memengarehi akdvitas para anggota kelompok untok
mencapai wijuan bersama vang dirancang untuk memberikan
mantaat individu dan organisasi. Sedangkan menurut Anderson
CLI8R). eaddershup means wsing poreer to influence the thoughts wid.

actions of others in sueh a way thai achicve hih performanee”
Kepemimpinan dalam Islam

[slam mengenal kepemimpinan sebagai ranggung jawab
vang  diemban oleh setiap orang. Nabi Muhammad  SAW
bersabda  bahwa setiap otang merupakan pemimpin vang
kelak akan diminti pertanggnngjawahan dalam pelaksanaan
kepemimpinannyva, “Kullukuwor vain wa kalln rain s ulin
an wfarihi” (IR Bukhari, Tladise 3733). Dengan kara lain
siapapun, setiap orang pasti akan memiliki ranggung jawab untuk
mengelola, mengatur, mengurusi atau memimpin sesuatn kaum
schingga a hams bertanggung jawab atas apa vang diembannva,

tidak hanva di dunia melainkan juga di hari kiamae

Sceara hartiah istiiah 7 7 bermakna sebagai penggembala,
Pengunaan istilah ini dalam mienvebut pemimpin bagi setiap
individi unaya disebabkan pada Latar belakang Rasulallah
sehagan seorang penggembala. Jika diperhankan secara mendatam.
pekerjaan sebagai penggembala menorehkan banvak pelajaran
bagi Rasulullah dalam membangun Tondasi kepemimpinannya

5 ML N Alinsvah, “Eksiaenst Nilai-Nili Filosoh™, bal 29
o Joko Rickic Widahati. “Repemimpinan hansdonant L hal ]

Lasang M. Aminn. " Kepemimpinan vang Amanab™ foesd Dvnonibe Pesedidibon
Noo o Tho NIV Me 2007 hal s
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di kemudian hari. Pekerjaan tersebut, menurut Harahap (2004)
mengajarkan untuk memelihara dan bertanggung jawab rerkadap
domba yang digembalakannya agar terib dalam kumpulan.
Pekerjaan itu pun menuntut cinta kasih, semisal mencar domba
yang terpisah dari kumpulan atau pun merawat domba ving sakir.
Dengan tangung jawab dan rasa cinta kasih itu, sang penggembala
menggiring hewan yang digembalakan menuju titik vang diruju

termasuk menggiringnya saar pulang kandang,. *

Kepemimpinan dalam Islam juga bermakna sebagi amanah,
suatu kepercayaan vang diberikan  kepada  sescorang untuk
membawa orang-orang yang dipimpinnya ke dalam kebihagiaan
dunia dan akhirat. Schingga seseorang vang diberikan amanah itu
harus menjalankannya sebaik mungkin. Berdasarkan hadics “an
i addul amanati ila abliba” yang berarti menunaikar imanah
kepada yang berhak. Dalam kepemimpinan Islam mcngindung
makna menyantuni orang-orang vang memberikin amanah
(kepercayaan kepemimpinan), dalam konteks Islam acl:l - 1akyar,
dengan sebaik-baiknya, antara lain mendengarkan mi.usannya
dan melakasanakan usaha untuk memenuhi keperluane 1.’

Konsep amanah terscbut menjadi inti dari kepomimpinan
Islam, seperti vang dikatakan Beekun (2006), bahwa ! codership
in fslam is a trust (amanah). It represents a psycholog' il contract
between a leader and his follower that be will try his vevr o guide
them, to protect them and to threar them justly. Hen: . tle focus
of leadership in Islam is on doing good” bahwa “Kepcerimpinan
dalam Islam merupakan suatu kepercayaan (amanah). ariewakili
perjanjian psikologis antara pemimpin dan yanz Jpimpin
bahwa pemimpim akan berupaya sehaiknya untuk monbimbing.

& AR Dynaedi, “Filosoh dan Erika I‘:L‘Ili'l'll;.l'.liﬂﬂil."l dalam Lslam™, foe il AL
Mewared Edisi X111 Thn. 2005, hal 55
9 Tarang M. Amirin, “Kepemimpinan yvang Amanah™, hal 10
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melindungi dan memperlakukan mercka secara adil. Oleh karena
it fokus kepemimpinan dalam Islam adalah mengerjakan segala
sesuant seeara baik™. "

Dalem  liwratur-literacur - Islam, - kata pemimpin aau
memimpin ditenmkan dalam Al Qurtan dan Hadits, di amaranya
adalah = 1) Tmam (QS Al Bagarah : 24, QS Al Isra : 71 QS Al
Furgan: 74), 2) Khalitah (Q)S Al Bagarah = 30, QS Al An'am -
165. Q8 Sad : 200, 3 Wali atau Auliva 1QS Al mran - 28, QS
An Nisa: 89, Q8 Al Maidah 51,57, QS An Naml : 1553, 4) Ulil
Amri QS An Nisa: 99, 82). dan 93 Ra'in (Hadist riwavac Bukhari,
Muslion dan Tirmidzi dari Ibnu Umar), Mencermad avar-ava
Al Qurran dan Hadist di atas, pemimpin pada dasarnva adalah
pengemban amanah Allah dan rakvac untuk memakmurkan bumi
dan menvejaherakan rakvamyva. Menegakkan kebenaran dan
keadilan, bukan sckedar jabatan untuk menduduki status sosial.

Dialam sejarah palitik Tdlam. para cendekiawan Muslim welah
berusaha untuk merumuskan kriteria-kriveria ideal vang harus
dimiliki oleh sosok pemimpin. Thnu Siua dalam kicabnya As-
Svifa mengatakan, “Kemudian wajit bagi seorang pemimpin untuk
mcieafivkan patih kepada orowe yang akan mengaantikannyd.
Suksesi ini tidak boleh terfadi melainkan dari sisinya atau
berdasarkan i pava senior an SSCOYANG VNG Seeard /m/u"h(’ dan
deklaratif diakii sebagai orang yorg mandivt dalam politike. feua
secard intelektual dior bermoral midia sepert bevani, terhormar, whli
mengelola pemerintabun dan nieniiliki kepakaran didani Tnddeii

syariat. sehingga tidak acda ovang yang dikenal lebily alili darisya ™.

Fungsi pemimpiu dalam Islam hokan hanya sekedar menjaga
masvarakat, Al Mawardi dalam kitabnva vaung berjudul al-Afkam

E Tatang M Amirin, “hepemimpinan vang Amanali ol 1o

VU AR Sadesjan, Acpemimponon dan Masadide Degivonea didbain Peespelref Do Prodi
[Imu saarah FISE UNY Il 3
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as-Sulthaniyah mengatakan fungsi pemimpin adalah mcnjaga
agama untuk menegakkan syariac Allah. Seorang puuimpin,
bagaimanapun kecil wilayah kepemimpinanya selalu rcigemban
peran vang strategis. Hal ini dikarenakan pemimpin vienjadi
penentu kemana arah dan gerak lembaga yang dip.mipinnya. '
Kemudian Al Mawardi menvebutkan syarat orang  yang
layak menyandang pemimpin, yaita @ 1) Adil denge seluruh
persyaratannya, 2} Berilmu pengetahuan schingga  mampu
berijrihad dalam kasus yang dihadapi dan ketetapan h.lum, 3)
Kesempurnaan penginderaan seperti mendengar, rclihar dan
berbicara, 4) Kelengkapan anggora tbuh dari berluii cacat

il

fisik yang bisa menghalangi tanggung jawab kepemimipinan, 5)
Memiliki kemampuan menggagas yang dapat melahirk.n strategi
kepentingan rakyat dan pengat ukuran kemashalatan. 6 Berani
dan tangguh schingga mampu mempertahankan ocpara, 7)
Nasab pemimpin berasal dari keturunan Quraisiy dan 1memenuhi
kesepakatan konsesus. '

Kriteria scorang pemimpin negara Islam kemudian dijelaskan
oleh Al Bagillani yang mengatakan bahwa syarac kopili negara
haruslah memiliki ilmu pengetahuan yang luas. Hal in diperlukan
karena dengan pengetahuan yang luas pemimpin dap o melihat
apakah keputusan yang diambil oleh hakim negara sesuai dengan
hukum syariah atau tidak. Syarat scorang kepala ncgara lainnys
adalah harus memiliki sifar adil dalam segala urusan, ¢ -ani dalarr
peperangan dan bijaksana dalam mengorganisir i iier yang
bertugas melindungi rakyac dari gangguan musuh. D1 samping
syarar di aras, Al Bagillani mengatakan bahwa syarat kepala negara
harus berasal dari suku Quraisy.

12 AE Djunaedi. “Filosob dan Exika Kepemimpivan dalam Islam”, hal 60-61

13 Ajat Sudiajat, Kepeminipinan dan Musadah Legitimast difam Perspriv| (om, hal. 2

14 Arsvad Sobby Kesuma, "Pandangan Ui tentang Kepemimpinas vuoin Negars
Islami' s Jarnatd fsfanicar Vol, 4, Ne. 1, Seprember 2009, hal 124



Sementara itu Thi Khaldun dalam kicabova al-AMegaddin
menyvebutkan adanva empat svarat vang harus dimiliki scorang
pemimpin, vairu s ilmu. keadilan, kemampuan dan kesempurnaan
indera dan anggota tnbuh dari hal-hal vang bisa mempengaruhi
cara berpendapar dan bertindak. Adapun svavar kelima, vakni
kerurunan Quraisy masih - diperselisihkan, Svara berilmu
pengetaluan juga jelas dimilikic karena pemimpin mampu
menjalankan hukum-hukum Allah apabila dia mengetahuinya.
Berilmu pengerahuan vang dimaksadkan tidak akan memadai

kecuali jika pemimpin adalah scorang mugprahid

Pendapar lainnva dari Abdul Malik Al Juwaini vang dikenal
sehagai Imam Haramain dalam kicabnva wf frsyaed. menveburkan
mengenai svarat-syarar - vang wajib - dimiliki - oleh seorang
pemimpin, vaitun @ D) NMunpu berijrihad schingg:t pemimpin
ricdak perhn lagi memina fatwa kepada orang laing 2) Memiliki
kemampuan untuk mengurusi dan memelihara kemaslaharan
ummat, 3) Mengatur milicer unruk keamanan dane percahanan,
4+ Memiliki wawasan vang luas dalam memikirkan urusan kaum
Muslimin, 9) Tegas dalam menjalankan hukum, 6) Memiliki
sifat lemah lemhue, dan 7) Scoramy, Taki-laki vimg merdeka. Satu
hal vang menarik dari pemikiran Al Juwaini adalah ia tidak
menctapkan svarat scorang pemimpin negara dari keturunan
Quuaisy, hal rersebut menururya merupakan suatu masalah vang
diperselisibikan xchinggzl bolum pasti dan tidak mutlak sclmg;{i
persvaratan. '’

Abu Hamid Al Ghazali atau vanyg, dikenal dengan Tmam
Cihazali- dalam kitabnva I Ulwneddin: menyvebukan svarae-

15 Ajat Sudigar, kepenpimpinan dan AMasalah Legivinsg, hal. s

16 \rx}'dd sobby Resma ]‘.!mi.ilw:_;.m L L entang i‘\n'|1\_'rn|mpunn Jdaam Nogana
Islam®™, hal.125
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syarat seorang imam, khalifah atau kepala negara, diantanya

1) Dewasa dan aqil baligh. 2) Memiliki akal pikir-© vang
sehat, 3) Sescorang vang merdeka dan bukan seorang budak, 4)
seorang laki-laki, 5) Berasal dari keturunan Quraisy, 6) M lemiliki
sendengaran dan penglihatan vang schar, 7) Memiliki peringkat
«ekuasaan yang memadai antara lain seperti angkatan b reenjara,
8) Memiliki daya pikir dan daya rancang yang kuat dan keediaan
untuk bermusyawarah, 9) Memiliki ilmu pengetahuan. daa 10)
Kehidupan yang bersih dengan kemampuan mengendalikan diri

dari hal-hal vang IL'rI;{rang (wara).

Terakhir, Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa orung yang
layak menjadi pemimpin adalah harus memiliki - kol ifikasi
kekuatan dan integritas. Hal ini didasarkan atas peoinjuk Al
Qur’an surat Al Qasas ayat 26, yang menyebutkan bahwa orang
yang terbaik untuk bekerja adalah orang yang kuat lagi Jdipercaya
(@manah). Dalam hal persyaratan menjadi seorang pemimpin,
Ibnu ‘T aimiyah tidak mensvaratkan pemimpin harus hoasal dari
keturunan Quraisy. Menurutnya hal ini adalah periiasalahan
vang masih diperselisihkan oleh kalangan ulama, maki svarar itu
tidak mungkin ditetapkan. Bahkan menuruwya, pend: pai sahwa
kepemimpinan Islam harus berasal dari keturunan sukn Quraisy
adalah pendapat yang bertentangan dengan konsep poisamaan
vang digagas oleh Al Qur'an sendiri dalam surat Al Flujurac ayar
13. Jadi meskipun pendapat it berdasarkan dari had's. akan
tetapi bertentangan dengan nash Al Qur'an sendiri.

Kepemimpinan dalam Konteks Indonesia

Setiap bangsa vang memiliki sejarah, budaya dan linghungan
vang khas, serta memiliki merode khusus dalam mowuudkan
kepemimpinan bangsanya. Kondisi terscbut melahi-kan gaya

17 Ajat Sudrajar, Kepesmimpinan diir Masalal Legivimase dadaw Persped i [V, hal 7



kepemimpinan nasional yang secara umunu dijelaskan oleh Gabric!
Ao Almond yaitu : 1) Gaya kepemimpinan berorientasi ideoiogi
Udeology oriented style), 2) Gava kepemimpinan berorientasi
pragmatik (praguatic oriented style), 3) Gaya kepemimpinan
berorientasi pada nilai-nilai absolut wradisional (absolute value
andd traditional oriented seyle).” Jika membandingkan gaya di atas,
maka gaya kepemimpinan nasional Indonesia perlu diclaborasi
sendiri imrok dapat menjadi gava kepemimpinan yang khas,
dengan pijakannya pada Inrisari budava wadisional. Identias
budaya bangsa Indonesia yang, dimaksud adalab ideoiogi vang
menjadi filter di rengah aros liberalisme dan kapitalisme, yvaitu
ideoiogi Pancasila. Posisi Pancasila tersebut berfungsi sebagai
ideologi negara, falsatah hidup bernegara dan sehagai pandangan
hidup bangsa umnk menghadapi berbagai tantangan nasional,
regional dan global ™

Denvs Lombard (1996) menawarkan pendekatan dalam
memahai sejaraly peradaban masyarakar Indonesia. Dengan
menggunakan model penjekisan sosio-geologis. Lombard melihar
masyarakat Indonesia itu dibentok olch lapisan-lapisan peradaban
dari yang rerdalam (masa lalu) hingga lapisan terluar (masa kini)
dengan sifamya yang dinamis. Dengan demikian dapat dipahami
mengapa peradaban Indonesia kontemporer terlihat perpaduan
antara unsur-unsur peradaban Nusantara purba, Hindu-Buddha,
[slam, dan Barat. Sccara karakeer individn perpaduan ini dapac
dilihat pada divi Presiden Sockarno dan Socharto yang penampilan
bergaya Barar, beragama [slanm, nama berbau Hindu, dan memiliki
sikap roleran cerhadap warisan budaya purba Nusamara (Suwirta.
2003).

FROML Nwe Alamesvah, Elsistensi Nilai-Nila Filosoh Kebangsaan dalam Kepemimpi-
nan Nasiounal ™, hal. 26

19 NN Alamsyah, “Eksistensi Nilai-Nilai Filosoh Kebangsaan dalam Kepemimp-
inan Nasional " hal 26

200 Andi Snswirn dan Iyep Candea Heemawans, “Nasalab Karakier Bangsa dan Figur
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Dalam  konteks kepemimpinan di  Indonesic  dikenal
semboyan Tut Wuri Handayani yang berasal dari h Hadjar
Dewantara yang berbunyi “Ing ngarsa sung tuladha, +.¢ nadva
mangun karsa, tut wuri handayan:”, yang secara haratiah memiliki
arti “Di depan menunjukkan keteladanan, di tengah bersama
membangun kemauan dan di belakang memberdayak.an.” Nilai
kepemimpinan Tut Wuri Handayani ini juga senada dengan
konsep kepemimpinan Bocah Angon (bocah penggembala).
Wawan Suscrya (2007 : 90) mengatakan bahwa. *Bucal angen,
seorang penggembala, mencerminkan filosofi kepemimpinan
yang dialami oleh para Nabi dan Rasul dari Nabi Adam AS sampai
Nabi Muhammad SAW yang sebagian besar pernali menjadi
penggembala domba atau kambing. Hal ini dimaksudl.n sebagai
ht"]ﬂﬂ] l;llih‘d[l “‘lt'rt'k-'l kﬁ']ak ‘Illﬁﬂggcmb:{l}f umat mansia [’]L‘nU]‘U

ke jalan yang benar”.*!

Berkaitan dengan pola kepemimpinan yang tercormin dalam
sosok Dwitunggal Kepemimpinan Indonesia yaitu Sockarno dar
Muhammad Hartea, Herbert Feith dalam bukunya 77: Zeclme of
Constitutional Democracy in Indonesia (1962), menyebu ki - bahwe
Muhammad Hatta selaku wakil presiden merupakan pernimpin
dengan tipe pengelola, sementara Presiden Sockarno merupakan
pemimin tipe pemersatu. Dua karakter kepemimpinan ini jarang
menyaru pada diri satu orang. Para pemimpin dengan dpe
I}t']"cr.‘il“u U]]lun][l}’(:l ["El”lpl.l IT]L‘I'IgUI”leIkH” (]llkll]];[ilr rﬂk_\_-’ﬂl—
serta berhasil memerngaruhi mereka, tetapi ketika har_« mengelols
pemerinahan, seringkali dia gagal dan kerap mengccewakar.
Sebaliknya para pemimpin dengan tipe pengelols nmumnya
cakap dalam mengelola pemerintahan tetapi kurana mendapat

Kepemimpinan di Indonesia s Perspekait Sejarah’”, Jarmad Arckan 20110 o 2012,
hal. 138
21 Priadi Surya, Penamaman Nelar Kepemimpinan Profetik Pendidik Vo0 L Mata

Kuliah Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, ho o
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dukungan rakyar. Dikarenakan kurang menguasai rerorika arau
ridak memiliki kecakapan vang cukup untuk mendekati massa.
Tipe pemimpin pengelola biasanva sering ridak dipahami orang
kebanyakan, Warak kepemimpinan ideal salah sarunya adalah
jika kedua karakrer kepemimpinan ini bersatu dalam satu tokoh
atau mereka saling bekerja sama seperti Bung Karno dan Bung
Hartta -

Keteladanan kepemimpinan Bung Karno dan Bung Hatra
juga tampak dalam sikap kehidupan keseharian mereka. Ketika
ditanya olch Dirckrur Penjara  landraad Bandung, terkair
dengan kehidupan baru dan kebebasannya dari penjara, Bung
Karno menjawab, “Secorang pemimpin tidak akan berubah
karena hukuman. Saya masuk penjara untuk memperjuangkan
kemerdekaan dan saya meninggalkan penjara wnruk pikiran vang
sama.” (Sockarno, 1961). )i tengah rekanan depresi ekonomi
dan represi rezim rist en orde pada tzhun 1930-an, seregar baja
Bung Harta berkara, "Berul banvak orang vang bertukar haluan
karena  penghidupan, rtetapi pemimpin yang suei senantiasa
terjauh dari gedaan iblis itu”. Lantas ia menegaskan, “Ketetapan
hati dan kereguhan iman adalah satu conditio sine quea non, syarar
yang rerutama untuk menjadi pemimpin, Kalau  pemimpin
ridak mempunya moral yang kuar, ia tidak dapar mememihi
kewajibannya dan lekas terhindar dari pergerakan.” (Harra,
1998}~

Bung Harra juga menegaskan mengenai kewajiban seorang
pemimpin akan rakvatmya, “Menduga perasaan rakvar dan

22 Uamvi Dewi. Kanakeorfsik Kepesimpins Pudivck Ducdonesna - Tranaddoional i
Fransforiecdf, Junwsan Hmu Administrasi Negara FIS UNY, hal 4.5

23 Yudi Ladt, "Kepemimpinin Moral dun Flarapan”, dadam Presiding Semmar Nasi-
onal Fakultas Hmu Sosial dan Hmou Pelitike Universitas Terbuden 2003, Sronsfiorme:
Aepeaimpinan Newivvial Menju Metsvaritbear Madions, hal 16-17
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memberi jalan kepada perasaan itu ke luar, itulah kewa ban yang
amat sulit dan susah. Itulah kewajiban leiderschap! 1" rgerakan
rakyat tumbuh bukan karena pemimpin bersuara, tetapi pemimpin
bersuara karena ada pergerakan arau karena ada perasian dalam
hati rakyat vang tidak dapat oleh rakyat meng:liarkannya.
Pemimpin mengemudikan apa yang sudah dikehenduki oleh
rayat, itulah sebabnya maka pemimpin lekas dapat pengibut dar
pergerakan vang dianjurkannya cepat berkembang.”

Kisah kereladanan pemimpin  lainnya berkaican dengan
istilah leiden is lijden yang berarti memimpin adalah nenderita.
Ungkapan ini diucapkan oleh aktivis kemerdekear, Kasman
Singodimedjo pada tahun 1925 kerika ia masih menjadi pelajar
STOVIA di Batavia. Demi mendapatkan pendidikan jolitik dari
Haji Agus Salim, pemuda Kasman dan teman-temannva sering
mendatangi Rumah Haji Agus Salim, mereka datang naik sepeda.
Suatu hari karena hujan lebat dan jalan tanah yang c:lalui becek
dan liat, sehingga roda sepeda tidak bisa dikayuh. Penuda Kasman
terpaksa memanggul sepedanva di bahu sampai ke rumah Haii
Agus Salim. Karena melihat Pemuda Kasman memanggul sepeda,
[aji Agus Salim dengan bergurau mengatakan baliva saat itu
peranan manusia dan sepeda sudah terbalik. Saar itul b semuda
Kasman menanggapi dalam bahasa Belanda, “Een leisorivep is een
lijden sweg. Leiden is lijden, " jalan pemimpin bukanlil jilan yang

mudah, memimpin adalah menderita.™
Menyiapkan Kepemimpinan Bangsa

Buku yang hadir di hadapan pembaca ini adalal L..mpulan
gagasan para alumni pelatihan Sekolah Kepemimpinan Bangsa.

24 Zulfikei Suleman, "Kepemimpinan Nasional dalam Sejarah Perjaliri Bangsa
: Dari Pemimpin Pergerakan, Pemimpin Pejuang, Pemimpin Percb i, ke
Pemimpin vang Baik™, dalam Prosiding Seminar Nasional Fakul - [ Sosial
dan Umu Politik Universitas Terbuka 2013, Transformasi Kepermspipiinia Naviona!
Menuju Masyarakat Mudani, hal 93-94
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Para aktivis sosial kemasyarakaran dari herbagai kampus di seluruh
Indonesia. Mercka tergabung dalam Forum Negarawan Muda
(wwiw. negarawanmuda.org). Sebuahy wadah berkumpul, sinergi
dan pengembangan diri para pegiac “Merawar Indonesi”a melalui
berbagai akrtivitas kontribusi di masvarakar.

Mereka  bersama-sama menempa diri. Membangim
dan  menguatkan  karakter, meningkatkan  kompetensi dan
mengoptimalkan jaringan. Membaca, menulis, berdiskusi dan
melakukan berbagai akriviras di tengah masyarakat. Bersinergi
dengan herbagai elemen bangsa lainnva.

Apa yang tertulis dalam buku ini merupakan refleksi dan
catatan kecil selama  pelatihan. Memotret dan menganalisa
persoalan kepemimpinan, keislaman, kemandirian, kemanusiaan,
dan kebangsaan, Tkhtiar kecil dalam mendokumenrasikan gagasan,
dan menvebarhiaskaimya kepada khalayak. Dengan harapan
menjadi wakaf vang dapat memberi manfaar dalam wakwu yang
tidak terbartas.
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Denokrusi; Bertehudayaan
D B udaya Berdewikrost

Yudi Latif

Demokrasi dengan suara terbanyak tidak mengandung cita-
cita kebuwdavaan. Dalam demokiasi seperti itu, suara mayoritas
yang menentukan apa yang benar, bukan ketentuan kebaikan

dan keadilan. (Sutatmo Suryokusumo)

s . : s
Kebudayaan Indonesia terancam oleh individualisme, egoisime
dan materialisme Barat. lanpa menumbubkan nilai-nilai
kebudayaan, niscayalah kita hanya akan mendapar pergerakan

borjuis, yang hanya akan miemberi kenikmatan borjuis, yakni
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orang-orang kawm atasan dan pertengaban, sedangkan ivyat
akan rerus hidup sengsara. (Ki Hadjar Dewantoro)

Bagi orang Indonesia, kebahagiaan sosial merupet.
pencapaian harmoni antara individu dan kelompok, vii-a
kelompok dan kosmos. Seluruh kebidupan kita tersusin dari
perpuangan terus-menerus menuju tujuan akhir ini brircoa
kita dapat benar-benar mencapai kescimbangan sosizl yan
& ;
sempurna. (Soepomo)

Demakrasi yang harus kita jalankan adalah demuic-ai
Indonesia, membawa kepribadian Indonesia sendir:. [/l
tidak bisa berpikir demikian itu, kita nanti tidak dipa:

menyelenggarakan apa yang menjadi amanat penderitaiin dar
rakyat itu. (Soekarno)

Jadinya, kita tiada membuang apa yang batk pacts v
asas lama, tidak mengganti demokrasi asli Indonest «ieigan
barang impor. Demokrasi asli itu kita hidupkan kevilidli,
akan tetapi tidak pada tempat yang kune, melainb.ii pada
tingkat yang lebih tinggi, menurut kehendak pergai/a> hidup
sekarang. (Mohammad Hatta)

erkembangan demokrasi Indonesia ibarat be-lari di ares

landasan yang goyah. Perubahan demi perubahan terus terjadi
di atas patahan-patahan lempengan konstitusional vang belum
mencapai titik kescimbangan. Politik sebagai teknik mengalami
kemajuan, tetapi politik scbagai etik dan estetik mengalami
kemunduran. Perkembangan demokrasi  sebagai  prosedur
mengalami perubahan cepat dan massif, tapi demokras sebagai
substansi seakan jalan ditempat.

e W A
Inspras Negara Miagiagh
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Politik  sebagai  dimensi manusia secara keseluruban
memerlurkan tautan harmonis wiuara individu dan masyarakat
(mikro-kosmos  dan  makro-kosmos).  Unwk  pertautan i,
jembatan penghubungnya adalah ctika dan estetika, Erika dan
estetika membanra manusia untuk menentwkan piliban vang
tepat dalam perkembangan abadi menujn kebaikim, kebenavan,
keadilan, dan keindahan dalam kehidupan bersama. Oleh karena
ita, politik vang baik dengan sendirinva harus merupakan palitk
yang berkebudayaan,

Screlah 15 whun gerakan relormasi digulirkan, pelbagai
fangkah unruk mendemokratisusikan institusi dan prosedur-
prosedur politik Indonesia telah dilakukan dengan sejumlah
transformasi vang nvatt: pemerinban terpilih, pemilu vang
relanif bebas dan herkala (meski di sana sint masih ada masalah
menyangkut asas fiiruess), kebebasan berkumpul dan bercksprest,
kefoasan  akses  informasi,  desentralisasi dan otonominasi.

pemiliban presiden dan pilkada sceara Iebib komperirit.

Bersamaan dengan iru, kita juga bisa mencatat adanva
perubaban mendasar  herdimensikan strukeural dan kaleoal.
Pertama, stabilitas demokrasi dimungkinkan oleh terpenuhinva
prasvarat konsesus it (elite serrdement). Konsensus clic ini
melibatkan pengambil keputusan tingkat tinggi, pemimpin
organisasi.  pobitisi,  petinggi pemerimah,  kaum  intelekmal.
pebisnis, dan pembenuk opinic Kevakinan mercka pada
demokrasi membuat demokrasi berjalan.

Elite setrlement merupakan faktor krusial vang memberi
andil besar pada kegagalan eksperimen demokrasi Indonesia di
masa lalu. Namun, gelombang demokratisast pada era reformasi
ini menunjukkan perkembangan positit dalam kemauvan vang
lebih Tuas di kalangan clic policik unuk mencapai konsensus.
Dengan resistensi vang minimal, para clite setuju melakukan
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amandemen atas konstitusi. Dengan persetujuan serupi. kita
masih perlu melakukan usaha lanjutan agar hasil am:indemen
itu lebih mendekati kesempurnaan, bukan makin menj.ich dari
lcesempurnaan. Seturut dengan itu, ada kesepakatan dari para
pemegang senjata dengan paraelite negeri untuk ridak menghalangi
atau membatasi proses demokratisasi. Walaupun masin meriliki
nodal politik dan posisi tawar vang tinggi, militer—sebagai salah
satu aktor terpenting dalam jagat perpolitikan Indonesii—rela
meninggalkan gelanggang politik praktis, tunduk pada oooritas
sipil.

Bersamaan dengan itu, ruang partisipasi dalam kckuasaan
diperluas secara horisontal dan vertikal lewat proses distribusi
dan desentralisasi kekuasaan  politik sebagai upaya menjaga
kesatuan negara. Idealnya, proses ini mengantarkan Indonesia
pada partisipasi politik masif dan terbesar dalam sejarah Ihdonesia
maupun dunia. Konsensus oleh bangsa ini mengenai bentuk
distribusi kekuasaan merupakan terobosan demokrartisasi melalui
pendobrakan institusi-instutisi prareformasi. Meskipur harus
segera diberi catatan, bahwa kisruh vang terjadi dalan Pilkada
dl bt'ht'.mp;) '[L’mpﬂr mL‘l‘l}’imthn 1'11333”1 IC[]]JI"I[]}'{ l'.i_\'.l'dil‘\'ﬂ
konsensus elit demokratik, selain segi-segi yang mcnvengkut
kesenjangan sosial, serta kelemahan pranara hukum dar institusi
demokrasi.

Perkembangan ini diikuri pula oleh pencapaian keccpakaran
diantara para elite individu maupun kolektif unuk loyal
pada institusi dan prakuk demokrasi. Apapun latar belakang
ideologis dan kepentingan mercka, ada semacam kescpanaman
bahwa institusi dan praktik demokrasi membantu cercapainya
kemaslahatan umum. Tanpa adanya komitmen dan k< oercayaan
pada demokrasi dari elite politik, demokrasi hanya akan tinggal
wacana.
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Kesetiaan pada praktik dan institusi demokrasi dengan
mengabaikan  latar - belakang  ideologis  danidenritas ini
ntengantarkan proses smoderasi pemikiran dan ideologi anuarkucb
vang ckstremn. Elite palitik yang berseberangan pun pada akhimya
dipaksa oleh keniscavaan sejarah dan kekuaran demokratis untuk
melakukan pendekaran dan negosiasi vang kemuodian memoderasi
chstrimiras ideologis, vang dapat mereduksi potensi kontlik.

Sclain i, Orde Retormasi juga berhasil menghadirkan
scjumlah institusi baru yang, relatit berhasil menjadi rampuan
kepercavaan  publik  pada  institusi-insitusi negara. seperti
Mahkamah Konstitasi (MK} dan Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPR} Meski misi besar reformast uncuk memberauas korapsi
masih jauh dari ronmas, kehadivan instirasi ini masih mendapat
dukungan publik,

Dengan segala perkembangan awal  vang  menjanjikan
irn, bisa dipahami jika banvak kalangan vang menilai bahwa
perkembangan demokrasi di Indonesia sudah herada di jalan vaug
benar. bahkan ada vang menvebumyvactelab menjadi e ondy game
in town. dengan memosisikan Indonesia sehagai negaria demokrasi
ketiga terbesar di dunia setclah India dan Amerika Scrikar.

Muoskipun terdapac sejumlah capaian positif, kit harus wap
waspada bahwa semua perkembangan ini hanvalah cahap awal
dari proses panjang menuju konsolidasi demokrasi dan kemajouan
bangsa. Tahap konsolidasi menghendaki perhatian pada segi-segi
subsrantit. Karena di benak kebanvakan rakyar vang celah lama
mengalami penindasan, ketidakadilan dan kemiskinan, demaokrasi
mclambangkan lebih dari sekadur penghapuasan inscivasi-insciousi

1 Ini antara Lain pernah disampaikan Presden Federal Ternans Chrisean
Waltt sawn menyampaikan koliah umum di Audiorium Terapung
Perpustakaan UL Depok, Kamic T Desember 2001 Simake heeps/
\‘.’\\\\,lCI']]]:1(].L(I/I\‘.H_l/r'IL‘\\’S/‘l(]]]f]l.’()lf‘[ﬁ_?' 3()‘}48‘}“m_lnrlrsi;rNcg;nxp
Denmokrasi-Terbesar-Ketiga-Dunia
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politik yang represit dan penggantian pemimpin-o. nimpin
otoriter. Demokrasi menjanjikan kesempatan dan sumbe - 13 bagi
perbaikan kualitas hidup serta bagi kehidupan sosial yan 2 [cbih adil
dan manusiawi. Oleh karena itu, konsolidasi demokrar w.si harus
menjamin terwujudnya esensi demokrasi: yakni, pemcrdayaan
rakyat (popular empowerment) dan pertanggungjawaben sistemik
isystemic responsiveness).

Dalam kerangka pencapaian demokrasi yang lebih subscandf,
serbagai capaian prosedural it bisa dipertanyakan, sciidaknya
dengan  menggunakan perspektit Thomas Carothers. wakil
presiden Carnegie Endowment for International Peace, Washington,
Amerika Serikat. Carothers menggambarkan bahwa cjumlah
negara vang awalnya tampak menuju konsolidasi doimokrasi
kini justru berbalik arah menuju cengkraman otoritiriiiisme
baru atau setidaknya memasuki politik zona abu-abu (g1 zone).
Menurut Carothers, di satu sisi, negara-negara tersebut memiliki
ciri kehidupan politik yang demokratis, seperti adanvi ruang
politik, meski terbatas, untuk partai-partai politik aoosisi dan
masyarakat sipil yang otonom, serta Pemilu yang wrunr dan
konstitusi yang demokratis. Bersamaan dengan itu, mcrcha juga
mengalami defisit demokrasi vang parah dengan karikternya
antara lain adanya representasi politik yang buruk. rordahnya
partisipasi politik di luar memilih dalam Pemilu, banyaknya
pelanggaran hukum yang dilakukan oleh aparat negara. Pemilu
dengan ketidakpastian legitimasi, semakin rendahnva tingkat
kepercayaan publik terhadap aparat dan institusi negira, dan
rendahnya kinerja lembaga-lembaga negara. -

Pertanyaan pun muncul, apakah Indonesia jucs masuk
dalam kategori politik zona abu-abu seperti yang digimbarkan
Carothers? Pertanyaan tersebut penting diajukan karenu setelah

2 Thomas Carothers, “The End of the Transition Paradigm™ il Journa

of Democracy 13, 2002, hal. 1.
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belasan tihun  retormasi hergulir, perkeinbangan demokras
sebagai prosedur mengalami perubahan copar dan massit, tapi

demokrasi sebagai substansi seakan jalan dicempar.

Usaha mewujudkan substansi demokrasi. pada kenyagaannya
terkendala oleb hambatan-bambatan kultural, insticosional dan
stukeural. Pada dngkar kulwrale selama era reformasic polirik
sebagai teknik mengalami kemajuan: retapi politik sebagai coik
mengalamikemunduran, Perangkatkeras--prosedur demokrasinya
rerlihar relarit lebih demokracis: namun perangkac lunak--hudaya
demokrasiva masth tetap nepotis-feodalisris: pemerintahan
demokraris tidak diikuri olch meritokasi (pemerintahan orang-
orang  berprestasi).  malahan  sebalikiva cenderung diikuti

mediokrasi (pemerintahan orang sedang-sedang saja).

Pada tingkat insrirusional. desain insvimsi demokrast werlalu
menckankan pada kekuatan alokadt (snmber dana), ketimbang
kekuatan otoriadf (kapasitas manusial; politik padat modal
membuar biava kekuasaan tinggi. mengakibatkan high cost econonny
merebakkan korupsic demokrast vang ingin memperkuat daulat
rakyat justra memperkuat segelintr orang; demokrasi vang ingin
memperkuat cita-cita republikanisme dan eie nationalisi justru
menyuburkan tribaliime dan provinsialisme (purra daeradhisme).
Demuokrasi vang mestinya mengembangkan partisipasi. kepuasan
dan  daulat rakyat, justru mengembangkan  keridaksertaan
Celisengagement). kekecewnan dan ketidakberdayaan rakyat.

Pada tingkac strukrural, kecenderungan untuk mengadopsi
madel-model demokrasi liberal tanpa menyesuaikannya secara
scksamadengan kondhsisosial-ckonomimasvakat Indonesia. justru
dapac melemabkan demokrasic Dalam pembangunan demokrasi
terdapat postular, seperti diingatkan oleh Seymour Martin Lipser.
hahwa semakin setara dan sejahrera sebuah bangsa, semakin
besar peluangonva unwk menopang demokrasi. Sebaliknya.
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ketidaksetaraan sosial yang ekstrem dapat mempe-tihankan
oligarkhi atau tirani. Sementara demokrasi menghend:.«i Jcrajat
<esetaraan dan kesejahteraan, pilihan desain demokrasi L.iva justru
seringkali memperlebar ketidakseraraan dan ketidakadil:n.

Berbeda dengan masyarakat Amerika Serikat yang bada awal
pertumbuhan demokrasinyaditandaioleh derajatkesetarian dalam
L'I'iﬂ]](}n'li. Pcndidikﬂn, dﬂn dﬂlﬂn‘l l-\'c'lll:lI‘npu:Jll mt'mpt'!'lJllunkal]
diri (pemilikan senjata), prasyarat kesetaraan seperti itu belum
hadir di negeri ini. Scbagai masyarakat pasca-kolorial yang
terus terperangkap dalam dualisme  ckonomi, ketinpangan
sosial mewarnai negeri ini. Segelintir orang vang menguasai
Scl(tul' rﬂ()l](_'r“ []l&’ng“ﬂsﬂi [wri,’kﬂn["]]iﬂ]h ['“L'Hll)i;lrk]” ‘!L‘illlgian
besar rakyat di sektor tradisional terus termarjinalken. Fal ini
berimbas pada kesenjangan di bidang pendidikan—scliiar 70%
warga masih berlatar pendidikan dasar. Bertahanny: hicrarkhi
tradisional  feodalisme juga melanggengkan ketid: <scraraan

dalam otoritas legal dan kontrol warga atas pemeriniib Dalam
multidimensi ketidaksetaraan seperti itu, watak pemcrintahan
vang akan muncul, Indonesia belum bisa menjalankan demokrasi
sejati. Scjauh yang berkembang hanyalah oligarki dalum mantel
demokrasi.

Sementara demokrasi kita bercorak  oligarkis, kebebasan
sebagai paketdemokratisasi tidak selalu mengarah padi ! esctaraan
melainkan bisa juga memperlebar ketidaksetaraan [ iberalisas
politik vang memacu liberalisasi pemilikan dan p.risahaan,
dalam lebarnya ketimpangan sosial bisa memperkn: 1 dominas:
pemodal besar atas perekonomian. Pertumbuhan ek nomi ridalk
diikuti oleh pemerataan. Dalam memperkuat dominisinyva, para
pemodal bisa menginvasi prosedur demokrasi. Oligarki yang
muncul dari situasi seperti itu bukanlah oligarki vang punya
empati terhadap penderitaan rakyat, melainkan yang melayani
kepentingan pemodal dan dirinya sendiri.
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Singkat kata, 15 rahun Orde Reformasi. demokrasi Indonesia
masily menyimpan banvak persoalan, vang jika ridak diacasi secara
segera bias menimbulkan keraguan mnum mengenai kehaikan
demokrasi. Meski rakvac bias saja panvaandil dalam menciprakan
problem demokrasi ini. masalah wtamanya didaklah pada “sisi-
permincaan” (demand-side) seperd sering didalibkan para polidsi:
rendahnya tingkac pendidikan rakyvac, pragmadisme pemilih, serca
kurangnva kesadaran politik. Sebaliknya terletak pada kelemahan
“sisi-penawaran” Gpply side). dari keridakmampnan akeor-akeor
politik untuk membangkitkan kepercavaan rakvac,

Ketidakpercayaan rakvac pada polidik dimbul manakala parcai
dan para pemimpin polirik ik mampu menjawab masalah-
masalah kolekdf. Masalah-masalah kolekdf ini justru timbul kedika
insticusi-institusi vang semula didesain unwk memperjuangkan
kepenringan-kepentingan kolekeit cerdistorsikan oleh kepentingan
memperjuangkan motit-modif perseorangan. Bahkan  parai
politik vang dasar mengadanva diovientasikan sebagai interfuce.
unruk menyatukan aspirasi-aspirasi individual menjadi aspirasi
kolekeil dalam mempengaruhi kebijakan negara, sebagian besar

jusrru dikuasai oleh orang per orang (pemodal hesar atau dinasti).

Akibatnya ridak ada sandaran uncuk memperjuangkan
kepencingan  kolekeif.  Perundang-undangan  vang  mestnya
merupakan “kontrak sosial” dengan warga negara, terdistorsikan
oleh kepenungan sempit-sesaac clic politik. Prosedur demeokrasi
mengalami penjelimetan dan pewhorosan sebagai rintangan
masuk bagi para pesaing seraya membuka pehumg transaksional
vang mengunruuagkan kepentingan oligarki policik.

Perubahan policik harus dimulai dari usaha menwilibkan rasa
saling percaya dan kepercayaan bahwa rasionalicas kepentingan
individual tak akan dibavar olel irasionalitas kepentingan kolekrit.
Kepercavaan bahwa warga negara akan mendapatkan politik



35

sesuai dengan perilakunya harus diubah dengan kepcriayaan
sahwa politik terpercaya akan mendapatkan partisipasi politik
vang sepadan degannya. Sekali aktor politik menunjuklkan sinyal
oisa dipercaya, maka partisipasi dan kepercayaan rakvar pada
politik akan menguat.

Pemulihan rasa saling percaya dan kerjasama itv diarahkan
U.I][lll{ ['"C"dﬂr(]ng lﬂhirn_\'a S(‘"]ﬂngﬂl’ restorasi dﬂn transtormasi
politik demokratik ke arah vang lebih baik. Visi restorarif
politik demokratik  menckankan  pentngnya  menjangkarkan
pembangunan politik dan demokrasi pada basis nili hangsa,
terutama  nilai-nilai Pancasila.  Desain institusi polick  dan
demokrasi harus dapat menguras “the cost of power” yang, dapat
mendorong korupsi politik. Politik dikembalikan kepada Goitzah-
nya sebagai seni untuk mencapai kebaikan dan kebahag a1 hidup
bersama.

Solusi atas kelemahan demokrasi tidak ditempuh dengean jalan
menguranginya, melainkan justru dengan jalan meranibahnya
agar lebih demokratis. Karena itu. perlu ada pendiaman dan
perluasan demokrasi. Pendalaman demokrasi diarahkin untuk
menyempurnakan institusi-institusi demokrasi agar lebil sesuai
dengan tuntutan kepatutan etis, lebih responsif terhadap aspirasi
dan kepentingan rakyat; mengurangi sifat narsisme politik yang
hanya melayani segelintir elit politik. Sementara perluasar
demokrasi diarahkan agar institusi demokrasi dan kebijakar
politik punya dampak terhadap peningkaran kesejaheeraur rakya-
serta mengurangi L'L*.wnj:mgan sosial vang dapar ml'Et:"‘.puhkan
demokrasi.

Secarasingkat dapat dikatakan, ada dua tantangarn besar dalam
usaha untuk melakukan pendalaman dan perluasan demokrasi.
Pertama, tantangan untuk mengembangkan deriokiasi yang
berkebudayaan. Kedua, tantangan untuk mengembaenglan nlai-
nilai budaya yvang kondusif bagi pengembangan derokrasi.
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Demokrasi Berkebudayaan: Belajar dari Pengalaman

Gragasan “demokrasi permusvawaratan” berdasarkan prinsip-
prinsip Pancasila merupakan wsaha sadar dari para pendiri bangsa
untuk membua apa yang discbuc Putnam “making democracy
work”, atau apa vang disebur Saward “mengakar” (re rake ronr),
dalam konreks keindonesiaan, Suatu model demokrasi dengan
cita-cita kebudavaan berdasarkan dava cipra. rasa. dan karsa
bangsa Indonesia sendiri, sesuai dengan sifar-siac “tanah-air™,

kondisi sosial, dan perjalanan sejarah bangsa.

ibarar individu, pada hakekatnya sediap bangsa memiliki
karakternva cersendiri. Pengerdan “hangsa™  {nation) vang
terkenal dari Oteo Bauer, menvacakan bahwa, “Bangsa adalah
satu persamaan, satu persatuan karakeer, watak, vang persacnan
karakeer atau watak ini tumbuh, lahir, terjadi karena persatuan
pengalaman.”  Dalam kaitan ini, Sockarne  menandaskan,
“lidak ada dua bangsa vang cara berjoangnya sama. Tiap-
tiap bangsa mempunyai cara berjoang sendirt, mempunyai
karakeeristik  sendiri. Oleh karena pada hakekamya bangsa
sebagai individu mampunyai keperibadian sendiri. Keperibadiaan
vang terwujud dalam pelbagai hal, dalam kebudavaannyva, dalam
perekonomiannva, dalam wataknva dan Lain-lain sebagainya”
{Sockarno, 1938).

Scturnt dengan i, demokrasi - Indonesia joga harus
dijalankan sesuai dengan karakrer dan kepribadian bangsa. Dalam
ungkapan Sockarno: "Demokrasi yang harus kita jalankan adalah
demokrasi Indonesia, membawa kepribadian Indonesia sendied.
Jika ddak bisa berpikir demikian itue kita nond ridak dapar
menyelenggarakan apa vang menjadi amanac pendericaan dari
rakyatitu” (Sockarno, 1958).

Demokrasi dalam alam pikiran Indonesia bukan sekadar alat-
ceknis, melainkan juga cerminan alam kejiwaan, kepribadian dan
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cita-cita nasional. Dalam pandangan Soekarno, jika demokrasi
sekadar alat teknis, pada dasarnya ddaklah berbud. dengan
nasional-sosialisme (fasisme), maupun dikratur proletiria yakni,
sekadar alac untuk mencapai bentuk masyarakar yang dicita-
citakan, entah masyarakar kapiralistis, sosialistis, maupun yang
lain. Bahkan, dengan mengutip pandangan seorang ahl: scsiologi
Karl Steuerman, Sockarno menyarakan bahwa “demolk rasi. apalagi
vang dikenal oleh kita dengan parlementaive democrati2 iv.a adalab
ideologi dari suatu periode saja”. Parlementaire demorr.izre adalab
ldeolugl politik dari kapitalisme vang sedang naik (Kearooolismus in
Aufstieg); adapun fasisme adalah ideologi politik dari kapiralisme
vang sedang menurun (Kapitalismus in Nicdwg:mg,..---—sebagai
usaha terakhir untuk menyelamatkan kapitalisme.

Sclanjutnya dia wegaskan:

“Tm:pi di dalam cara pemikiran kita, atau leb'; reqas lagi
/-” /Aﬁl{qﬁ‘? cara i’f”yﬂéﬂﬂ{fﬂ f{:iﬂ }é’EH’Jf rut]fh?'! k”{f. LY ‘f’f!i!{ﬂll’f 1
rakyat bukan sekadar alat saja. Kita berptkir dan beviia bukan
\f’kﬁﬂ:” }1{3??}'(? Secard fn.“'k.’“' ﬁf".d‘ﬁf ;H{ﬁ YeLdlid II:l f’ﬁ’tldﬂf’
secara psikologis nasional, secara kekeluargaan. D) ialom alam
p!kf."{lﬂ dﬂﬁ' pf?’{{.‘lﬂﬂ” __'l.’(l”g f—!’{ ?.’J‘f&{i{f” Etﬁ' ”fﬂ.é’ﬁ If.- f.';!.”f".rﬁ.fl.’- dk!,
bagi kita bukan sekadar satu alat reknis saja, tetoy: vitu geloof,
satu kepercayaan dalam usaha mencapai bentl. nasyarakat
sebagai yang kita cita-citakan. Babkan dalam segalo porbuatan-
perbuatan kita yang mengenal hidup bersama, dilom istilih
Jawa hidup bebrayan kita selalu hendak berdir’ o as dasar
kekeluargaan, dasar musyawarah, demokrast, ang  kica
namakan kedawlatan rakyar.”

Karena demokrasi alam pemikiran Indonesia bukan sekadar
alat reknis, melainkan juga mengandung jiwa pemikiran dan
perasaan, maka perwujudan demokrasi itu hendaknva dilerakkan
di atas kepribadian bangsa Indonesia sendiri dan di wuus cita-cita
nasional mewujudkan masyarakar vang adil dan makmo !

hpteaa Nesars Madinag
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SC]ilniU[n_Vél \SUCI’\'QU‘]]U l'n(']]_‘.'ll[;l]\'ﬂn:

“Oleh karena itulah bagi kita bangsa Indonesia. demokrasi
ataw Redaulatan rakyat mempunyai corak nasionad, satn corak
kepribadian kita. satu corak vang tidak perlu sama dengan
corak denmokrasi yang dipergunakan olebr bangsa-hangsa lain
schagai alat teknis. Artinya, demokrasi kita adalah demokrasi
Iidonesia, demokrasi yang discbutkan sebagai sila keempat itu
adalah deniobrasi Indonesia yang membawa corak kepribadian
bangsa Indonesia sendiri. Tidak perly identik” artinya sama
dengan demokrasi yang dijalankan oleh bangsa-bangsa lain.”

Corak  kepribadian  Indonesia iru hingga wraf terrencu
merupakan pantulan dari kebudavaan Indonesia. Menurut
ckosistemnya. Hildred Geerrz (1967 membagi corak kebudavaan
Nusantara ke dalam riga kategori: kebudayaan petani beririgasi,
kebudavaan pantad, dan kebudavaan masvarakar paladang dan

pemburu.

Kebudayaan  perranian beririgasi berkembang di wilavah
vang discbut Clifiord Geerrz (19637 sebagai “Indonesia dalam”™,
vang meliputi Jawa dan Bali. Kebudavaan ini ditandai oleh
tingginva intensitas pengolahan tanah secara terarur dengan
menggumakan  sistem pengairan dan sistem o padi di
sawah vang bersitar padar karva di daerah vang paling padat
penduduknva, Kebudavaan perranian ini secara kuar dipengarohi
oleh Hinduisme dan juga mendapatkan stimulus dari peradaban
China, kemudian mengembangkan kebudavaan “adiluhung™ di
sckitar keraton vang sangat berorientasi pada status. Kebudayaan
ini mengalami pergeseran teratama sejak masuknya pengarah
Islam dan Barat-Kristen.

Kebudavaan pantai ditandai oleh kegiatan perdagangan vang
secara kuat dipengaruhi oleh Islam. Kebudayaan tersebut tersebar
di sepanjang pantai, terutama i wilavah “Indonesia luar™,
seperti pantai Sumatra dan Kalimantan yang didukung olch
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orang-orang Melayu dan pantai Sulawesi Sclatan yang d dukung
oleh orangorang Bugis-Makassar. Kebudayaan ini berorientasi
pada perdagangan yang bersifat kosmopolitan, menguramakan
pengajaran dan hukum Islam, dan mengembangkan tarian, musik
dan kesusasteraan scbagai unsur pemersatunya. Kchudayaan
ini mengalami pergeseran setelah kekuatan-kekuatan Eropa
menguasai dacrah-dacrah pesisir.

Kebudayaan masyarakat peladang dan pemburu berkembang
di atas system pencaharian perladangan, yang ditandai oleh
jarangnya penduduk dan baru beranjak dari kebiasaan hidup
berburu ke pertanian. Kategori kebudayaan ini melipuri
kebudayaan orang Toraja di Sulawesi Selatan, orang Dayak di
pedalaman Kalimantan, orang Halmahera, suku-suku bangsa di
pedalaman Pulau Seram, suku-suku bangsa di kepulzuzn Sunda
Kecil, orang Gayo di Aceh, orang Rejang di Bengkulu, dan orang
Pasemah di Sumartra Selatan. -

Kcrikﬂ rancang l):ingllll negard I”d(]"t’ﬁiﬂ I Crdek'd
diperbicangkan antara dekade 1920-an hingga 1940-an,
partisipan utama dalam wacana publik dapar dikarakan mewakili
perspeltif budaya “Indonesia dalam” dan “Indonesia lucr " Kedua
arus kebudayaan ini memiliki ttik temu dalam menckankan
pentingnya  semangat  kekeluargaan. Baik nelayar dalam
mengayuh perahu, maupun perani dalam mengolah wirih, sama-
sama membutuhkan semangat tolong-menolong’ gotong-royong,
Dalam lingkungan kebudayaan seperti itu, seseorans 1anva
dapat memperoleh makna eksistensialnya dalam kemam poannya
berbakti pada kebersamaan.

3 Untuk uratan lebib rinci. Uhat Praf 13 S5 Budhisantoso dalary Kata
Pengantar unwek buku Zulyani Hidayah, Ewsiblopeds Subie Biagsa di
Indanesia. Jakarra: LP3ES, 1997

f [ ) A s
{neotras emen Madings
I ’
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Setiap manusia dipandang scbagai perwujudan khusus atau
“diferensiasi” alam, vang harus menvarukan diri dengan aturan
alam yang agung iru, dan hak-haknva muncul dari fungsi dan
tugas sosial masing-masing. Dalam pandangan Ki Hadjar
Dewantara, perkembangan manusia. budaya dan bangsa harus
berlaku menururt asas “tri-kon” (konrinu, konvergen, konsentris):
“kontinu” dengan alamnva sendiri, “konvergen” dengan alam
di luarnya, untuk menuju ke arah persaruan “konsentris” yang
universal, yaitu bersatu dengan alam besar, namun tetap memiliki
“kepribadian” sendiri {(Reeve, 20013: 17).

Meski  terdapar  ttk  temu, kedua arus  kebudayaan
memperlihatkan perbedaan perspekiif dalam mengakenalisasikan
semangat kekeluargaan iru. Sifac pedalaman vang konsentris
lebih memberikan tekanan pada pentingnva merawar persatuan-
kesatuan (wnity). Sedangkan sifat pesisir yang dispersal lebih
memberikan tekanan  pada pentingnya merawat perbedaan-
keragaman (diversity). Secara garis besar, Sockarno mewakili
perspektif yang pertama, sedangkan Mohammad Harra mewakili
perspekrif yang kedua.

Dalam menekankan unitas, Bung Karno lebih memilih
benruk negara kesatuan. mengedepankan kewajiban warga
di aras hak, menghendaki  penvederhanaan partai  bahkan
mengidealisasikan adanya satu partai pelopor (PNT Staatspartii).
dan perlunya pembentukan kolektivisme golongan fungsional
(corporate state) sebagai akutalisasi semangar kekeluargaan dalam
mengatasi  partikularitas partai polirik, serta mengutamakan
kepemimpinan yang kuat.

Dalam menekankan diversitas, Bung Hata lebih memilih
bentuk ncgara  federal, lebih  memperhatikan  hak  warga,
mendukung pembentukan multi-partai, memilih  demokrasi
parlementer, dan pentingnya mengembangkan individualiras
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(bukan individualisme) untuk mengimbangi kemungkinan
kolektivisme  terbajak oleh kekangan tradisi, serta tidak
mengutamakan kepemimpinan yang kuar.

Pergulatan  antara  kedua pendekatan itn memperoleh
sintesisnya dalam nilai dasar Pancasila, yakni semangat gotong-
royong. Adapun substansi dari semangat gotong royong itu tiada
lain adalah apa yang disebut oleh Profesor Nicolaus 1)rivarkara
sebagai “ada-bersama-dengan cinta” (liebendes Mit-seri): hahwa
sinta kasih sebagai pemersatu sila-sila.' Dengan  serangar
sotong-royong itu, Konstitusi  Proklamasi (Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945) disusun calam
sistematik negara kekeluargaan.

Dalam semangat gotong-royong dan sistematik negara
kekeluargaan, benwk negara yang oleh sebagian besy pendin
bangsa dipercaya bisa menjamin persatuan yang kuart bagi nagara
kepulauan Indonesia adalah Negara Kesatuan (unitar ) Meski
demikian, mereka sepakat bahwa untuk mengelola negara scbesar,
seluas dan semajemuk Indonesia tidak bisa tersentraliz«i cengan
mengandalkan inisiatif segelintir elic di Jakarta. Negara Indonesia
sepatutnya dikelola dengan mengadopsi unsur pendekatar rederal
dengan mclibatkan peran serta daerah lewat desentr:livasi dan
dekonsentrasi. Termasuk perlunya pembentukan pemerintahan
daerah berdasar atas permusyawaratan dengan menghormari
“hak-hak asal-usul” dari daerah yang bersifat istimewa. seperti
caerah kerajaan (Kooti) dan daerah-daerah kecil yang merpunyai
susunan rakyat asli seperti desa.

Kewajiban warga tetap dikedepankan, seraya mejunjung
v nggi hak-hak dasarnya, agar negara kekeluargaan ridak —~enjzlma

4 Untuk lebih memakami penjelasan Profesar Dniyarkara tentang konsepsi
Pancasila sehagai “ada-bersama-dengan cinta”™ inio likar culisannya,
“Pemikiran Pancasila Sebelum 19657, dalam Karya Lengkap [hivarkara
(2006).
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menjadi negara kekuasaan, Socpomo sebagai representasi arus
“pedaiaman” yang bertindak scbagai Ketna Tim Kecil Perunuis
Rancangan UU'D bersedia menempuh pilihan kompromistis,
dengan menamhahkan pasal “yang menctapkan kemerdekaan
penduduk untuk bersidang dan berkumpul untuk mengeluarkan
fikiran dengan lisan dan twlisan dan kin-lain vang diatur oleh

undang-undang.”

Dengan pasal tersebut. warga bebas mendirikan partai polirik,
namun tetap diletakkan dalam kerangka negara kekeluargaan.
Untuk itu, desain lembaga perwakilan disusun dengan meneard
kescimbangan antara kebhinekaan  dan kesatuan. Dewan
Perwakilan Rakyar (DPR) melambangkan keragaman ideologis
warga yang diisi olch perwakilan ancka partai politik vang (atas
usul Hatra) dipilih langsung oleh rakyat. Posisi DPR tidak
dipandang scbagai “parlemen” (vang menjadi locus of sovereignty
seperti di Inggris); DPR hanvalah lembaga legislatit biasa yang
ditempartkan schagai majelis rendah tlowwer howse).

Penggenggam kedaulatan Rakvat (locus of sovereigney) ada di
tangan Majeiis Permusyawaratan Rakyat (MPR) scbagai lambang
kesatuan  semangat  kekeluargaan  bangsa  Indonesia, MPR
dipandang sebagai lembaga tertinggi negara (wpper house) yang
diisi bukan saja oleh perwakilan DPR. namun juga kekuatan-
kekuatan strategis rakyat lainnya, vaknoi utusan dacrah dan utusan
golongan (kelompok strategis di ruang publik seperti kolekriviras
perckonomian, kaum marginal, cendekiawan, dan kelompok bela
negara). Scbagai penjelmaan kedaulatan rakyvac tertinggi, MPR
berrugas untuk menctapkan dua kebijakan dasar: UUD dan

Garis-Garis Besar Haluan Ncgam (GBHN).

Tentang prosedur pembentukan utusan daerah dan golongan.
Sockiman dan Moehammad  Yamin  mengusulkan pemilihan
secara langsung. Harta keheratan dengan usul tersebut. Socpomo
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mengusulkan lewat pemilihan secara tidak langsung, scperti lewat
konvensi (permusyawaratan) golongan masing-masing. Tidak
ada seorang pun yang menyerahkan soal penganghitan utusan
golongan itu kepada Presiden.

Dalam  menjalankan pemerintahan  Negara  Indonesia
tidak menganut pemerintahan  parlementer. Kekuasaan  dan
tanggung jawab pemerintahan ada di tangan Presiden. Meski
demikian, dalam negara kekeluargaan, Presiden sebigai Kepala
Negara dan Pemerintahan tidaklah mengembangsin politik
sendiri, melainkan sekadar mandataris MPR yang meliksanakan
GBHN yang dirumuskan secara musyawarah-kekeluargian oleh
perwakilan segala unsur kekuatan rakyat.

Keseluruhan desain institusi demokrasi itu deletaklian dalam
kerangka semangat sila keempat Pancasila, “Kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan”™. Dalam pokok pikiran ketiga dari Pembukaan UUD
1945 disebutkan bahwa demokrasi itu hendaknya mereandung
ciri: (1) kerakyatan (daulat rakvar); dan (2) permus.awaratan
(kekeluargaan).

Cita-cita pemuliaan daulat rakyar bergema kuat dalam
sanubari para pendiri bangsa sebagai pantulan dari scmangar
emansipasi dari aneka bentuk penindasan, khususnya penindasan
vang ditimbulkan oleh kolonialisme dan feodalisme. yang
bersahutan dengan semangat egalitarianisme. Cita kerakyatan
hendak  menghormati suara rakyac  dalam  politik:  dengan
memberi jalan bagi peranan dan pcngaruh besar yang, dimainkan
oleh rakyar dalam proses pengambilan kepurusan yang dilakukan
oleh pemerintah. Cita permusyawaratan memancarkan ~chendak
untuk menghadirkan negara persatuan yang dapai mengacasi
paham perseorangan dan golongan, sebagai pantulan diri comangar
kekeluargaan dari  pluralitas  kebangsaan Indonesia  dengan



44

mengakui adanva “kesederajaran/persamaan dalam perbedaan’”™.
Dalam Kaitan ini, Sockarno mevaking bahwa  syarat vang
murlak untuk kuarnya negara Indonesia iaiah permusyawararan
perwakilan.” Karena itu, dengan “asas kerakvatan™ i, negara
harus menjamin hahwa setiap warga negara memiliki kedudukan
yang sama di dalam hukum dan pemerintahan,

Sclain kedua  ciri tersebut,  demokrasi Indonesia juga
mengandung  ciri - “hikmat-kebijaksanaan™.  Cita hikmat-
Kebifaksanaan  merefleksikan orienrast etis, sebagaimana
dikchendaki oleh Pembukaan UUD 1945 bahwa susunan Negara
Republik Indonesia yang berkedaulacan rakvar itu hendiaknya
didasarkan padanilainilai kernhanan, perikemanusiaan, persatuan,
permusyawaratan dan keadilan.

Dalam kaitan ini, Mohammad Hara menjelaskan bahwa,
“Kerakvatan vang dianut oleh bangsa Indonesia bukanlah
kerakvatan yang mencari suara terbanyak saja, tetapi kerakyatan
vang dipimpin oleh hikmatkebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan,” Sclanjurnva dikatakan, “Karena ire demokrasi
Indonesia bukan demokrasi liberal dan juga bukan demokrasi
totaliter, karena berkaitan secara menyeluruh dengan sila-sila
Pancasila lainnva” (Hata, 19570 34-39), Orictuasi ctis (hikmat-
Kebijaksanaan) ini dihidupkan melahii dava rasjonaliras, Kearilan
konsensual, dan komitmen keadilan yang dapat menghadirkan
suatu toleranst dan sintesis vang positit sckaligus dapat mencegah
kekuasaan dikendalikan oleh “mavorokrasi™ dan “minerokrasi™.

il

Fihae “Uraian Sila Demi Sile Hasil Romasan Panitia Lina o khuasusnya
antk bagian Uraian Sila Keempat. Kerakvatan vang Dipimpin oleh
Flkmar Kebigakamaan dalim Permsvawasstan/Perwakilan, sepor
dinuiat kembalt dalam Mohammad Vatta, Pesgerrins Pancasile, Predato
Pevingatan Labirnya Pancasile tangeal | loni 1977 di Gedune Kebanghivon
Nasional, Jakarea: CV Hajl Masagnng, 1977
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Dalam  demokrasi  permusvawaratan, suatu  keputusan
politik dikatakan benar jika memenuhi setidakny: empar
prasyarat. Pertama, harus didasarkan pada asas rasionalites dan
keadilan bukan hanya berdasarkan subjektivitas ideoloeic dan
kepentingan. Kedua, didedikasikan bagi kepentingan benyak
orang, bukan demi kepentingan perseorangan atau gelongan.
Ketiga, berorientasi jauh ke depan, bukan demi kepentingan
jangka pendck melalui akomodasi transaksional yang bersifat
destrukeit  (toleransi  negatif). Keempat, bersifat v parsial,
dengan melibatkan dan mempertimbangkan pendapar semua
pihak (minoritas terkecil sekalipun) secara inklusif, yarg dapat
menangkal dikte-dikte minoritas elit penguasa dan pengusaha
serta klaim-klaim mayoritas.

Tentang  bagaimana  cara  bekerjanya  comocrasi
permusyawaratan, Hatta menganjurkan perlunya berjeiak pada
tradisi permusyawaratan desa. Meskidemikian, dia mengiiikan
b.lhwa T.id'd]i hCTIIU:II])'::l }’;mg mn’lp;!k hdg“.‘i Pﬂllﬂ d(.'m(_“.‘]{l" 5 (](‘Sil
bisa dipakai begitu saja pada tingkat negara. "Mufakut vang
dipraktekkan di desa-desa ialah mengambil keputusan dcngan
kata sepakat, dengan persetujuan semuanya, setelah musalilinya
diperbincangkan dengan panjang lebar.”

Adapun pada tingkat negara, menurutnya “terdapar sorhagai
partai dan pertentangan politik”, schingga keputusan Jcngan
mufakat secara bulat memang sulit dicapai dalam [lowvan
Perwakilan Rakyac. Oleh karena itu, sebagai pilihan terakhir, harus
dimungkinkan pengambilan keputusan dengan suara terbanyak.
Berkaitan dengan iwu, Hatta menegaskan bahwa "mufi kit vang
dipaksakan sebagaimana lazim terjadi di negeri-negeri waliter
ticaklah sesuai dengan paham demokrasi Indonesis. «chab
mufakat baru jadi sebagai hasil daripada permusyeviaratan.
Dengan tidak ada musyawarat, di mana tiap-tiap orang herhak
untuk menyatakan pendapatnya, tidak ada mufakat” (11aa,
19565 1988: 14).
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Dalam konreksinilah. lartamengingatkan hahwa masyarakat
kolekeit yang demokratis perlu merawar mentalitas kolekrif vaug
cenderung pada kemaslahatan amum. sebagai prasvarat rohaniah
:\'i]]]g n]L'nllldi]hki]“ tCrCilPilin_\'i] nllll:i]]\'JI.

Selengkapnva dia karakan:

Terapi di daliem masyarakat kolektif yang demokratis, seperti

Tndonesie, mentaliter ovang-scovang berlainan dari di dailwn

sy rkat  individualis, Dalum segalid  tindakannya  dan

»mv-z_y:zmi’mz pendapatnya, id terutdnid dibeniuditan  oleh

kepentingan wmum. Daloni kesclamatan kesenamnya rerletak

kepentingannya sendiv. Sebab itn, pacd dasarnya, mencapai

katta sepakat lebify mueah.”

Menralitas kolekrit ini. menurutyva, tidak perlu membuar
seseorang. menjadi - objek  kolektivitas  yang tidak memiliki
kebebasan  untuk  memilih. Yang  diperlukan adalah bahwa
kemerdekaan individu it harus beroperasi dalam baas garis
kontur kemaslaharan umum. Selengkapnya dia katakan:

“Swnggulr pun orang-seorang dalaom pikivannya dan dalam

mm’m(mz nya ke lwar .'u.r,(:z! kepada eita-cita kepentingan

wment, i budain obyek semara-mata daripada kolektiviter,
seperti yang berlaken dalan wegara totaliter. L wetap subyek yang
mempunyal kenutnan, wievdeka bergerak wntik nngm/m(mz
perhubingan yang spesial. wuntuk mengadidkan  diferensiasi.
Dielary /wn‘lrmm m:m;mzhz! i ety WP Cita-0it,

wempienyai - pikiran wuntik el /it’nm\fdlmnmmw dtedid
beselanaatan wmunt (Hatae, 1956, [988: 1507

Alhasil. dalam demokrasi permusyawaratan, suara mavoritas
diterima sebatas prasyarat minimum dari demokrasi, vang masih
harus berusaha dioptimalkan melalui parrisipasi dan persetujuan
vang luas dari segala kekuatan secara inklusil. Partisipasi dan
persetujuan luas ini dicapai melalui persuasi, kompromi, dan
konsensus  secara hermuru dengan measvarackan mentalitas



47

kolektif dengan bimbingan hikmat-kebijaksanaan. schingga
membuat kekuatan manapun akan merasa ikut memiliki. loyal,
dan bertanggung jawab atas segala keputusan politik. Aras dasar
itu, pemungutan suara (vezing) harus ditempatkan sebaga! pilihan
terakhir, dan itu pun masih harus menjunjung tinggi semangar
kckeluargaan yang saling menghormari.

Dalam demokrasi permusyawaratan, kebebasan <chiangan
makna substantifnya sejauh tidak disertai kesederijain dan
persaudaraan  (kekeluargaan).  Kesederajatan  dan  scraangat
kekeluargaan dari perbedaan aneka gugus kebangsazn diperkuar
melalui p&'muliemn nilai-nilai keadilan. Menurut  enjelasan
Mohammad Hatta, “Kerakyatan yang dipimpin olch hikmar
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan Iorthubung
erat pula dengan sila Keadilan Sosial, yakni untuk mewigudkan
keadilan sosial bagi seluruh rakyar™ (Harra, 1957: 35).

Lebih - lanjut, dalam  Demokrasi Kita (1900)  Hartta
mengatakan, “Demokrasi politik saja ridak dapac I‘[IL'['II\'i!ﬂ'-lk.'-lr

persamaan dan persaudaraan. Di sebelah demokrasi polinic harus
pula berlaku demokrasi ekonomi. Kalau tidak, manusia bclurr.
merdeka, persamaan dan persaudaraan belum adi”. Senada
dengan itu, Soekarno menegaskan bahwa demokrasi vtz harus

dikibarkan di negara ini adalah demokrasi politik dan chonomi:

“Bagaimana dan demokrasi yang harus ditulisiin di atas
bendera kita,—-yang harus kita adakan di seberar; jorabatan-
ernas? Demokrasi kita haruslah demokrasi baru, desiolzasi sejati,
demokrast yang sebenar-benarnya pemerintahan Faiyot Bukai
demokrasi” a la Eropa dan Amerika YARg hanya suiin potret
dari pantarnya’ demokrasi-politik c.rthyrz, bukanlal demokrasi

yang memberi kekuasaan 100% pada Rakyat di oz urusan
politik sahaja, tetapi suatu demokrasi politik dan cloviomi yang
memberi 100% kecakrawartian pada Rakyat-jelio di dalam
urusan politik dan wrusan ekonomi. Demokrasi poliik dan
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ehorgmii jnilah S-Sl //rmr)l(’nn‘j_;wug boteh ditndiskan di
atas bendera partai,--ditnlis dengan aksara-aksara-api sebagui
i atas sava Ratakan, agar supava nenyala-iyala tertamnpak diari
luchong dan stwoah dun bingkil dan paberik di e Marhaen
berkeluh-kesah muandi keringat viencari seswap nasi ! Soekarno,

1965: 320).7

Demikianlah rancang hangun Konsritusi Proklamasi dalam
menjaga harmoni anrara kesatuan dan kebhinekaan, Dalam
kejernihan bening  budi bangsa  Indonesia disadari bahwa
kemerdekaan hanva hisa dicapai dan diisi dengan menyertakan
ctos kedna savap kebudavaan itu. Sccara metatoris, kesadaran ini
rercermin pada deik-detk menjelang Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia, Ketika marahari mulai meninggi. dan kerunwinan
massa vang tak sabar mendesak Bung Karno untuk segera
mengucipkan proklamasi, vang didesak cetap rak mau bangkic dari
peraduan canpa kehadiran sebuak nama. “Aka masith menderia
demam, teapi ako tdak kehilangan akal. Menghadapi desakan-
desakan kepadaku, vang mengherankan, aku masih dapac berpikir
dengan jernih. "Harta belum darang,” karaku, "Aku tidak mau
membacakan proklamasi tanpa Hard'.™ {Sockarno, 1963},

Namun di dalam perkembangan ebih lanjut, pelaksanaan
svstem pemerintahan negara sering kali melenceng dari muaxin
kescimbangan it Meovosul Maklumar Wakil - Presiden
Mohammad Harra (3 November 1945), politik Indonesia lebih
herar pada sayvap kebhinckaan. Di luar ekspekrasi Hata sendiri,
jumlab partai politk meledak, disusul oleh penerapan sistem
pemerintahan parlementer yang menyimpang dari Konstitusi
Proklamasi- meski dapac  dipahami unwk  kepentingan
diplomasi vang memaksa  Sockarno unwuk  melengkungkan
(meski - tak memarabkan)  pendiriannya. Konsckuensinya,
Bung Karno (lambang unitas) “ditinggalkan™ sckadar sebagai
Presiden simholik. Diversitas menjadi orientast politik, bahkan
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di saat negara memerlukan persatuan dalam menghadapi agresi
Belanda, partai-partai sibuk dengan kepentingann:. masing-
masing, mengabaikan komitmen pada blue-print pembangunan
kesejahteraan bersama. Pemerintahan silih berganti, dengan tidak
ada kabinet yang bisa bertahan lebih dari dua tahun. Pemili 1955
vang diharapkan menjadi tonggak bagi perwujudan pemicriatahan
vang stabil tidak memenuhi harapan.

Tahun 1956, Bung Karno vang mulai kehilangan ~esabaran
menyerukan pembubaran partai politik. Terbentur paca kesulitan
pembubaran partai politik, ia pun mundur bebeap: tindak
dl’.'l]g"clll I‘IlL‘[lgL‘Il]::rl(;ll'l !il.'rﬂng_l-:.‘li;ln k(}ﬂﬁcph}i ‘\«'311;__‘. |T'|L'|'lg:lﬂll'|
pada penyederhanaan partai politik, memasukan anzsir golongar
fungsional ke dalam DPR, serta pembentukan kabincr cotong:-
r()}’()ng;k:—li)int_'l k:ir}’l]. }’ﬂl]g kL‘H{fmlIHn_\"J itu I‘ncllg:lr:ﬂl [hlll': sisterr
pemerintahan yang lebih berat pada sayap kesatuan. Pada tahap
ini, giliran Bung Hartta (lambang diversitas) yang “ditnzgalkan”
menyusul pengunduran dirinya sebagai Wakil Presiden pada
1956.

Setelah Dekrit Presiden 5 Juli 1959, kecenderunzan wartak
pemerintahan bablasan Orde Lama itu diteruskan oleh Orde Baru
secara lebih eksesif. Meskipun rezim ini mengklaim m njalankan
Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan  konsekuen,
dalam pelaksanaannya banyak yang menyimpang dart desain
kesecimbangan yang dikehendaki Konstitusi Proklamasi.

Di bawah rezim yang menekankan unitas sepeiti icu harus
diakui politik lebih memperhatikan  pembanguncii. sabilitas
politik terjamin, pertumbuhan ckonomi menggemb 1kan. Di sisi
lain, pemaksaan penyederhanaan partai, kecenderunga n sentralisasi
kekuasaan, pengekangan hak-hak berserikar, berkumpul dan
mengeluarkan  pendapat, serta penveragaman  budava yang
mengarah pada dekulcurisasi golongan etnis minorias, banyak
mengorbankan dimensi kebhinckaan Indonesia.
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Tetbukei, corak kekuasaan seperti itu pun ddak  tahan
banting. Meningkatnva akumulasi modal swasta, ledakan dalam
jumlah lulusan pendidikan tinggi dan kelas menengah perkotaan,
serta perubahan meed dalam hubungan internasional. membawa
desakan vang lebib kuar ke arah perluasan keterbukaan dan
partisipasi politik. Begiou pertumbuhan ckonomi yang menjadi
basis legitimasi rezim  developmentalisme-represit jatnh karena
krisis ckonomi, rezim Orde Batu pun segera tumbang oleh
ledakan partisipasi politik.

Orde Reformasi muncul dengan membawa pendulum scjarah
bergerak ekstrem menuju diversitas. Ledakan multi-partai menarik
komitmen politik pada kepentingan partikularitas. Kekuasaan
negara menjadi kekuasaan partai. dengan memagnifikasi fungsi
DPR dan mengintervensi jabatan-jabatan pemerintahan. MPR
sebagai lembaga kedaulatan rakyac tertinggi. representasi semangat
kekeluargaan segala kekuatan rakvat, dikosongkan dari utusan
golongan (simpul persatuan) dan dijatuhkan posisinva sekadar
lembaga tinggi biasa. lantas dilocuti perannyva dalam menetapkan
GBHN. Meski Konstitusi basil amandemen menyatakan bahwa
bentuk Negara Kesatuan - Repoblik Indonesia tidak  dapac
dilakukan perubahan, secara de facto urat nadi Negara Kesatuan
it sendiri sudah robek dengan menvisakan rerakan-retakan
dalam  konekeivitas antara pemerintahan pusat dan daerah,
bihkan anrardacrab Tingkao Dua Jalam satu propinsi. vang wak
terbayangkan dalam bentuk negara federal sekalipun.

Dalam  keterbukaan ruang publik Orde Reformasi ini,
anak-cucu Sockarno bisa memainkan peran politik, wpi jantung
kesadaran Bung Karno dimatikan sccara sistemik. Kombinasi
antara penjelimetan prosedur demokrasi dan partikularisme
politik menggelembungkan biava politik serava mengempiskan
komitmen policik pada persatuan dan kesejaheeraan bersama.
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Dengan meninggalkan Bung Karno, Orde Refernasi juga
tak sepenuhnya memuliakan Bung Hartra, ketika tekanan pada
diversitas tidak dibarengi oleh kekuatan individualizas yang
diidealisasikan Bung Hatta. Ledakan diversitas tanpa otonomi-
kritisisme individu hanya membuat politik dirayalan oleh
kerumunan, yang mudah “dijinakkan” oleh sogokan uang atau
dibelokan ke arah anarkisme dan rerorisme komunal.

Setelah 68 tahun Indonesia merdeka, bangsa Indoncsia tak
kunjung belajar dari sejarah yang membuatnya tak kunjung sadar
bahwa dua proklamatornya, Sockarno dan Mohammad Haua,
bukan sckadar dua nama yang keberulan ampil pada momen
yang tepat. Keduanya tampil berkat rahmat Tuhan .cbagai
manifestasi ‘tindakan sejarah’ (historical action) dan penemuan
sejarah’ (historical selfinvention) dari kegigihan pergulacan dua
arus besar kebudavaan Indonesia untuk  membebask i diri
dari belenggu penjajahan dengan memadukan diri dalam sejoli
monodualisme kekuatan sejarah Indonesia: “bhinnzlka runggal
ika” (unity indiversity).

Mengembangkan Budaya Berdemokrasi

Dengan menjangkarkan demokrasi pada kebudarian dan
kepribadian nasional ridaklah berarti bahwa pemuliaco wihadap
nilai dan asas lama it harus dilakukan dengan “mata eturup”,
Sedari awal, para pendiri Republik menyadari sepenuiine: adanya
warisan tradisi lokal yang menindas. Untuk itu, diperlulkan “mata
rerbuka” untuk melakukan peminjaman budaya secara seleketif

dengan keyakinan bahwa tradisi lama bisa diolah untu< memenuhi
runtutan perkembangan kemanusiaan dengan mengambil faedah
dari unsur-unsur budaya luar vang konstrukrit. Dalar tingkapan

Ki Hadjar Dewantoro dikatakan:

Dalam pada itw hendaknyalah kebudayaan luvve disaring
seperlunya; apa yang bertentangan dengan zamai b dan
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cdldit Lk /)(’rmmz/ nit leg.r Faris (/Jl?([/?fl’”’\l”f dihentikan atai
dibekukan, sedangkan yang masih bergnna diperbaiki. fangan
Tupa memastean baban barn, baik dari dunia nar mapun
deari hidup baru sendiri, asallin dapat viengenbangkan dan
mernperkaya. " (Dewantoro, 19-41; Reeve, 2013: 1),

Dualam lapangan politik, salah sate warisan tradisi lama
yang menindas irn bernama feodalisme. Dalam kaitan ini, dasar
ontologis menjadi Indonesia, selain merupakan perjuangan unink
membebaskan diri dari kolonialisme dari luar, juga merupakan
perlawanan abadi terhadap teodalisme dari dalam. Elemen-clemen
kulroral untuk melakukan perlawanan terhadap feodalisme iru
ditamu dari unsurunsur tradisi nusvawarah demokrasi desa.
tradisi cgalitarianisme Islam, dan tradisi “sosial-demokrasi™ vang
diadopsi dari Barat.

Tradisi kekuasaan pra-Indonesia memang kerajaan leodal,
vang dikuasai olch raja-raja autokrat. Meskipun demikian. nilai-
nilai demokrasi hingga wraf wernientu telah berkembang dalam
budaya nusantara, dan diprakekkan seridaknya dalam unit politk
kecil. seperti desa di Jawa, nagari Ji Sumarra Barar, banjar di Bali.
dan lain sebagainva. Dalam pandangan Tan Malaka, paham
kedaularan rakvat sebenarnva sudah tumbuh sejak Tama di bumi
Nusantara. Di alam Minangkabau, misalnya, pada abad 14 sampai
16 kekuasaan raja dibatasi oleh kerundukannya pada keadilan dan
kepaturan. Ada istilah yang cukuop terkenal di masa iru bahwa
“Rakyvat ber-raja pada Penghnlu. Penghulu ber-raia pada Mutakar.,
dan Mufakat ber-raja pada alur dan patut™. Dengan demikian,
menurutnva. raja sejati di dalam kulrar Minangkabau ada pada
alur (logika) dan patue (keadilan), Alur dan dan patut-lah yang
menjadi pemutus terakhir schingga kepurusan scorang raja akan
ditolak bila bertentangan dengan pikiran akal schat dan prinsip-

prinsip keadilan (Tan Malaka, 2005:15-16).

Menurur analisis Harra, demokrast asli Nusantara itu dap;lt
terus bertahan di bawah feodalisme karena, di banvak tempat
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di Nusantara, tanah sebagai factor produksi yang t:rpenting
bukanlah kepunyaan raja, melainkan dimiliki berscva olch
masyarakat desa. Karena pemilikan bersama atas tanc1 desa ini,
maka hasrar riap-tiap orang untuk memanfaarkan tanz - i1i harus
mendapatkan persetujuan kaumnya. Ilal inilah yang m:ndorong
rradisi gotong-royong dalam memantaatkan tanah bersama yang
merembet pada urusan-urusan lainnya, termasuk mengenai hal-
hal pribadi seperti mendirikan rumah. Adat hidup scperti itu
membawa kebiasaan bermusyawarah menyangkut kepentingan
umum, yang diputuskan secara mufakat (kata sepakat). Seperri
discbut dalam pepatah Minangkabau: “ Bulek aei dek poontiaduabh,
bulek kato dek mufakat” (Bulat air karena pembulub/bambu,
bulat kata karena mufakat). Tradisi musyawarah-rmufikac ini

kemudian melahirkan institusi rapat pada tempat weoieneu, di
bawah pimpinan kepala desa. Setiap orang dewasa yanz menjadi
warga asli desa rersebur berhak hadir dalam rapat it

Karena alasan pemilikan faktor produksi bersame dan tradisi
musvawarah, demokrasi desa boleh szja dirindas oleh <ckuasaan
feodal, namun sama sekali tak dapac dilenyapkan; bahkan tumbuh
hidup sebagai adat istiadat. Hal ini, menurutnya, menanamkan
I'{[‘}’ﬂkinl"] di !iﬂgkl”lg}ln pt'rgt‘]’l:lki-l" kt"h'cl"g“iﬁ:l[l ) ha]‘l“r'a
demokrasi Indonesia yang asli kuat bertahan, liat h Jupnya”.
seperti terkandung dalam pepatah Minangkabau, "l lakang
dek paneh, indak lapuak dek wjan’: tdak lekang karena panas.
tidak lapuk karena hujan (Hatta, 1960: 121-123).

Hatta menambahkan dua anasir lagi dari tradisi derokras
desa yany asli di Nusantara. “Yaitu hak untuk mengadalar prote:
bersama terhadap peraturan-peraturan raja yang dirasakan ridak
adil, dan hak rakyat untuk menyingkir dari daerah kckuasaan
raja, apabila ia merasa tidak senang lagi hidup di san:.” Dalam
melakukan protes, biasanya rakyat secara bergerombol berkumpul
di alun-alun dan duduk di situ beberapa lama wnpa berbua:
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apa-apa, yvang mengekspresikan suatu bencuk demonstrasi vaug
damai. Tidak sering rakvat yang sabar berbuat seperti itu. Namun,
apabila hal itu dilakukan, pertanda menggambarkan  siruasi
kegenringan yang memaksa penguasa untuk mempetimbangkan
ulang peraturan vang dikelnarkannva. Adapun hak menyingkir.
dapat dianggap sebagai hak orang-scorang unruk menentukan

nasily sendiri (Hatta. 1960: 123).

Tradisi demokrast desa itu diperkuat oleh nilai-nilai
demokratis dari Islam. Tentang kontribusi Islam, Bung Karno
menyebutkan  bahwa cradisi Islam di Nusantara membawa
transformasi masvarakat feodal menuju masvarakar vang lebih
demokratis (Sockarno. 1965: 2651,

Nitai-nilai  demokratis Islam ita bersumber  dari akar
teologisnya. Inti dari keyakinan Islam adalah pengakoan pada
Ketuhanan Yang Maha Esa (Tchid. Mowotheisme). Dalam
keyakinan ini, hanya Tuhanlah saru-sanumya wujud vang, pasri.
Semua selain Tuhan bersifac nisbi belaka, Konsckuensinva,
setiap bentuk pengaruran hidup sosial manusia vang meiahirkan
kekuasaan mutlak, dinilai bertentangan dengan jiwa Tawhid.
Kelanjutan logis dari prinsip Tawiid adalabh paham persamaan
(kesederajatan) manusia di hadapan Tuhan, yang melarang adanyva
perendahan martabat serra pemaksaan kehendak/pandangan
antarsesama manusia. Dengan prinsip persamaan, manusia juga
didorong menjadi makhluk sosial vang menjalin kerjasama dan
persaudaraan untuk mengatasi kesenjangan danmeningkadkan
mutu kchidupnn bersama (Madjid. 1992: 4).

Kehadiran Islam di Nusantara membawa perubahan penting
dalam pandangan denia (werdd view? dan ctos masvarakar,
terutama, pada malanya, bagi masyvarakat wilavab pesisic. Menurut
Dennis Lombar, Islam meratakan jalan bagi moderniras dengan
memunculkan masvarakar perkotaan dengan konsepsi ‘kesetaraan’
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dalam hubungan antarmanusia, konsepsi ‘pribadi’ (n4j:, porsonne)
vang mengarah pada pertanggungjawaban individu, seri honsepsi
walctu (sejarah) yang ‘linear’, menggantikan konsepsi < wah yang
melingkar (Lombard, 1996: Il. 149-242). Dalam pindangan
Lombard, pengaruh modernisasi dan nilai-nilai humanism Barat
pada dasarnya melanjutkan jalan yang sebelumnya telah diratakan
oleh pengaruh Islam.

Stimulus Islam membawa wansformasi Nusantara dari
sistem kemasyarakatan feodalistis berbasis kasta ment 1 sistem
kemasyarakatan yang lebih egaliter (Wertheim 1956: 205).
Transformasi ini tercermin dalam perubahan sikap kejiwaan
orang Melayu terhadap penguasa. Sebelum kedatanzan Islam,
dalam Dunia Melayu berkembang peribahasa, “Melayu pantang
membantah.” Lewat pengaruh Islam, peribahasa cu berubah
menjadi, “Raja adil, raja disembah’ raja zalim, raja lis.nggah.”
Nilai-nilai egalitarianisme Islam ini pula yang tmondorong
perlawanan kaum pribumi terhap sistem “kasta” o yang
dipaksakan oleh kekuatan colonial (Wertheim, 1956 20).

Tradisi demokrasi desa vang diperkuat olely nilai-nilai
demokraris Islam itu memberi lahan bagi penyemaian nilai-nilai
sosial-demokrasi dari Barat. Bung Hatta, seperti juga I .uin¢, Karno,
menolak mentah-mentah untuk mengekor model  enokrasi-
liberal yang menckankan suara mayoritas, tetapi dapat meierima
nilai-nilai  demokrasi-sosial vang mengedepankan  swmangat

konsensus dan keadilan sosial.

Nilai-nilai demokrasi-sosial dari Barat it dipinjam melalui
perjumpaan yang inrens dengan rradisi demokrasi i Eropa
vang dialami oleh mereka yvang menempuh pendidikan di
Eropa, penyelidikan atas praktik sosio-demokrasi i negara
negara Skandinavia, instalasi institusi demokrasi di Lanah Al
seperti Volkstraad, dan yang lebih penting melalui kesadarar
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emansipatoris akibat kererpaparan anak-anak negeri dengan
sistem pendidikan Eropa dan kemunculan ruang publik modern
di Nusantara.

Bibit-bibit kelahiran  ruang publik modern di Hindia
dimungkinkan olch dampak ikutan dari penerapan ekonomi
Liberal pada parch akhir abad ke 19, vang bertanggungjawab
dalam mendorong pendirian pers-pers vernakular (herbahasa
lokal) serta dakam penvebarloasan klub-klub sosial hergava Eropa.
Lewat proses pendidikan dan weimicry dan dengan cara membaca
pets vernakiuler vang didiritkan oleh orang Eropa dan kemudian
juga oleh orang kewrunan Cinao serta denganmembentuk
perhimprman-perhimpunan, inteligensia pribumi pada akhimva

bias menciptakan ruane publiknva sendiri.
& F )

Wacana dominan pada tase kecambah reang publik modern
ini berkisar pada isu “kemadjocan”. Aemadjoean dalam arti ini
mengekspresikan suaru kehendak umuk mencapai stacus sosial
vang ideal, baik sebagai individu maupun komunitas imajiner,
vang meliputi banyvak hal: kemajuan pendidikan, modernisasi
(vang sccara luas diasosiasikan dengan Westernisasi, kehormatan,

dan keberhasilan dalam hidup.

Sampai akhir abad  ke-19. peran para guru dalam
mempromosikan  wacana  kewmadioean sangatlah menonjol.
seridaknva karena dua alasan. Portama, profesi guru hinggea
masa ini menghimpun porsi terbesar dari orang-orang pribumi
berpendidikan  terbaik, dan schagai para pendidik, mercka
merupakan  pihak  vang  paling merasa werpanggil  untuk
mengemban mist suel unruk mencerahkan  saudarasaudara
schbangsanva. Kedua, fakta bahwa protesi guru kurang dihargai
jika dibandingkan dengan posisi-posisi administiradl” mungkin
telah menstimulast mercka untuk menjadi artikulator dari konsep

‘kemadjocan” dalam rangka menjadikannyva scbagai tolok ukur
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baru dalam menentukan privilese sosial. Peran yang mononjol
dari para guru ini menunjukkan bahwa ‘intelekual ore 1< dari
bibit inteligensia pada akhir abad ke-19 ini terutama onisal dari
lingkaran-lingkaran para guru.”

Dengan trajektori kemadjoean vang telah dirintis ki o guru,
sedini awal dekade pertama abad ke-20, terjadilah fesc formarif
ruang publik modern. Sejauh mengenai perkembangain pers
vernakular, dekade pertama abad ke-20 merupakan momentum
paling penting dalam sejarah keterlibatan kaum pribumi dalam
bidang tersebut.” Para jurnalis pribumi yang paling tcikemuka
pada masa itu berasal daripara pelajar atau mantan pelajar sckolah
Dokter-Djawa!STOVIA. Di antara mereka, vang paling werkenal

6 Tuntutan wtama dalam proyek emansipasi kaum guru ini o.oovar pada
upaya perjuangan kata/bahasa. Yakni peluasan akses terhad v - cpustakaan
serta peningkatan  pengajaran bahasa  Belanda di ccs | h-sckolah
pendidikan guru pribumi dan pengajaran bahasa Belanca bizi semua
anak pribumi (Adam 1995: 89), Kaum guru melancarkan v 00 tan dan
kritik mereka rerutama lewar majalahmajalah pendidik.m, i Soeloeh
Pengadjar di Probolinggo (vang pertama kali terbit pada tehen 1887) dar
Taman Pengadjar di Semarang (terbit sekitar tahun 189915 4] [Majalah
majalal itu memainkan peran yvang \igrliﬁkall dalam me gt culasikar
aspirasi-aspirasi guru pribumi. bagi penghapusan diskrim rad dalan
pendidikan. Seiring dengan itu. persis menjelang akhir dad ke-19
perkumpulan guru paling berpengarub terbentuk, yang dib: 1 vama klub
‘Mufakar Guru'. Cabang-cabang dari klub ini bermunculir ) berbagal
kabupaten dan kawedanan di Jawa. Tujuan dari ‘Mufalae: Curu® pada
pokoknya ialah ‘untuk membuka jalan bagi para guru un:z:l orsaru dan
berdiskusi mengenai permasalahan dan isu kemadjoean.

Sementara pada abad ke-19, telah ada beberapa redakeo o0 jurnalis
pribumi vang bekerja untuk pers milik orang Belanda/Indo din orang
keturunan Cina, peran kaum pribumi dalam dekade aveal abad ke-20
juuh lebih substansial. Di samping jumlah redakeur dan jurnalis pribumi
vang meningkat. para anggota dari inteligensia pribumi its scharang relas
mendirikan pers vang m:pcrmhn_\‘;{ dimiliki dan dikelole ol kz|;mg;1!
}1ri|'|umi sendiri.

A Mty

feeovrma Neoara |
bl N |
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inlah Abdul Rivai flahic talum 187 1) dan Tirto Adhi Surjo (1880-
1918). Melanjukan tradisi perjuangan kaum guru. para juranalis-
nueligensia ini juga memancangkan tongka kebagkitan Tewac
bahasa dan konsireksi tanda,

Menulis pada edisi perdana {1902) majalah pengobar
kemajuan’,  Bintang  Hindia, Abdul Rivai memperkenalkan
istilah “bangsawan pikiran’. Dikatakan, "Tak ada gnmanva lagi
membicarakan “hangsawan usul’. sebab kehadirannyva merupakan
rakdir. fika nenck-moyang kita kannman bangsawan, maka kita
pun dischbut bangsawan, meskipun pengetahuan dan capaian kita
bagaikan katak dalam tempurung. Saac ini, pengetahuan dan
pencapaianlzh vang menenrukan kehormatan sescorang. Situasi
inilah vang melahirkan "bangsawan pikiran™.”

Tulisan seorang tuliem sekolah Dokeer-fawa inic mewakili
kegetiran anak-anak terdidik dari kalangan privavi rendahan dan
non-bangsawan. Karena administrasi pribumi, sebagai lambang
kehormatan, diperontukkan bagi anak-anak privayi tinggi, anak-
anak dari kalangan ini cenderung memilib sckolah menak vang
discbut fwofdenschool (awal abad 20 menjadi OSVIA). Semencara
i, perluasan birokrasi dan kapitalisme memerlukan tenaga-
wenaga pertukangan. Sekolah Dokter-Fawa {awal abad 20 menjadi
STOVIAY dan sckolah curu (Aweckichoof) semula dirancang
untuk memenuhi keperluan it

Diskriminasi ddak sendirinya lenyap dengan menvandang,
fjazalt, Baik dalim srandar gaji maupun starus sosial, Tulusan
STOVIA lebih rendah kerimbang Tulusan OSVIAL Sitnasi inilah
yang mendorong kanm terdidik dari keturunan privavi rendahan
dan nen-bangsawan berjuang memancangkan “pikiran” schagai
randa baru kebornuatan sosial. Dalam usaha itu, anak-anak
STOVIA bermativast tnggi umuk memperjuangkan gerakan-
gerakan kebangkian.
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Salah satu yang terpenting adalah pendirian perkumpulan
Budi Utomo (BU) pada 1908. Dengan  mclincarkan
kritik terhadap kegagalan kepemimpinan priyayi tua dalam
melindungi kepentingan rakyat, pada awalnya BU bkormaksud
memperjuangkan  kepemimpinan  kaum  muda.  Meskipun
terbukti, pengaruh privayi mapan masih terlalu kuar membuat
BU segera dibajak oleh kalangan privayi konservatif. Bewapapun,
BU menjadi tonggak penting dalam pertumbuhan  gerakan
kebangkitan berbasis ‘bangsawan pikiran’. Sejak itu, ‘pikiran’
menjadi peta-jalan bagi ideal-ideal generasi selanjutnya. Memasuki
dekade kedua abad ke-20, dengan dibukanya sckolah 1 Eropa
bagi penduduk bumiputera, seperti HIS (sekolah dasar', MULO
(sekolah menengah pertama), dan AMS (sekolah menensahi atas),
orang-orang terdidik dari keturunan priyayi-rendahar dan non-
bangsawan makin besar jumlahnyva. Berpijak pads pora-jalan
vang telah dipancangkan generasi sebelumnya, angk:tan baru
kaum terdidik begerak lebih maju dengan mencampiklan kara
bangsawan yang mendahului kata pikiran. Sescorang 1neoulis di
Stnar Djawa (4 Marer 1914): “"Dengan pergeseran waki, relah
muncul jenis bangsawan baru, yakni ‘bangsawan pikiran’. Namun
jika bangsawan pikiran ini hanvalah kelanjuran dari bangsawan
usul, maka perubahan dan pergerakan ak akan pernal Libir.”

Maka tanda baru segera dicipra, randa yang spenuhnys
bebas dari imaji kebangsawanan, dan bekhidmat «cp:nuhnyz
pada pikiran. Tanda itu bernama "kaum terpelajar” atau pemuda-
pelajar’, atau seringkali diungkapan dalam bahwa Belind.i. ‘jong'.
Dalam tanda dan peta-jalan seperti inilah generasi Sukarno,
Hatta, Sjahrir dan Natsir dibesarkan.

Semua tokoh-tokoh ini lahir pada dekade pertam. abad ke-
20, dan semuanya tak bisa dikatakan sebagai anak-cnalk priyayi
tinggi. Sukarno hanyalah anak privayi rendahan yang mujur bisa
masuk ELS karena pertolongan scorang guru Belanda Harra
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adalah anak Lllaln;l-pcdagung. vang hcrunmng bisa direrima di
ELS karena kekavaan keluarganya: Sjahrir berlatar sedikic lebih
baik, avahnya scorang jaksa pribumi schingga diterima di ELS;
Keluarga Natsiz lebib rendahan lags. avabnya hanvalab scorang
jurti tulis kontelir, vang membuatnya hanva diterima di HIS.
Alhasil. mereka bisa memasoki pendidikim sistem Eropa, berkat
kegigihan generasi sebelumnyva dalam menciprakan tanda; tanda
yang membuat Belanda terpaksa mengendurkan persvaratau
kerurunan.

Tampak jelas, perjuangan merohohkan kolonianialisme dan
feodalisme dimulai dan kerja wacana. Tanpa kata, perjuangan
kehilangan arah. Scperdi iru jugalah generasi Sukarno. Praksis
waciana lewat kelompok studi. kerja jurnalistik, dan kesasteraan
menjadi tahap awal dari perjuangan mercka. Sejak 1924, Hata
terlibat akdf di Perhimpunan  Indonesia berikut jurnalnya
Tudonesia Merdeka, serava tak lupa menulis puisi-puisi pacriotik.”
Pada 1926, Sukarno mendirikan Algemene Studieclub berikue
jurnalnva, Indonesia Mocda. Saat vang sama ia juga aknf sebagai
editor malajab S1. Bandera Llon (1924-1927), babkan selama
pembuangan rak lupue menulis naskal drama. Seperti Hatea,
Sjahrir akdif di Perhimptinan Indonesia, dan kelak berperan
penting dalam jurnal Dawlar Rukyar: Va pun dikenal schagai
pemain sandiwara dengan erudisiova vang luas i bidang
kesusasteraan. Natsir mengikuri beberapa kelompok diskusi dan
terlibat intens di Persactuan Lslam. Sejak 1929 ia mulail menckuni
kerja jurnalistik sebagai ko-editor dani jurnal Pesrbeli Isiamn.

Menulis adalab inencipta, dan mencipta selalu mensyaratkan
membaca. Semakin banyak mencipta. semakin banvak membaca;
semakin kava bacaan, semakin kava hasil pencipraan. Yang
pertama mercka ciptakan adalah nama. Tanda pengenal diri,

8 Dua yang tehenal, Beranta Indere dan {Hiudiia
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vang memberi kesadaran eksistensial. Jika tak suka deng.r- rumah
kolonial, hal pertama vang harus dirobohkan adalily randa-
tanda yang diciptakannya. Jika Belanda menandai tanbair ini
sebagai Hindia-Belanda, yang diperjuangkan generasi Sukarno
adalah memberi nama baru kepada tumpah darahrio Semula
ditemukan sebuah istilah dalam bahasa Belanda ‘Indnesische’,
vang merujuk pada suaru geo-kultur di kawasan Mustronesia
yang berciri kepulauan dan bercorak kultur India. Mike pada
1922, perkumpulan pelajar Indonesia di Negeri Belandl.. ludische
Vereeniging, berubah menjadi ZIndonesische Vereenigrqy. Pada
1924, Sutomo mendirikan kelompok studi pertami. pemuda-
pelajar bumiputera dengan nama ‘Indonesische Studicc[:h . Dari
sinilah kemerdekaan Indonesia menemukan jangkarr.

Demikianlah,  perjuangan menjadi  Indoncsii  adalah
perjuangan melawan kolonialisme dan feodalisme yery dimulai
dengan memancangkan “pikiran” dan “keberaksariin” sebagai
kehormatan sosial. Dengan logika yang sama, manakala “jpkiran”
dan “keberaksaraan” tdak lagi dihormati, maka tcocalisme
menguat kembali.

Lima belas tahun setelah reformasi digulirkan, perlic mbangan
demokrasi Indonesia ibarar mengenakan baju secar rerbalik.
Demokrasi yang mestinya dijiwai oleh  meritokrici justru
menghidupkan  feodalisme  baru dalam  bentuk  nepotisme,
Terdapat tanda-tanda bahwa ‘pikiran’ dan keberaksar.:n rak lagi
menjadi ukuran kehormaran. Inteligensia dan politisi berheno
membaca dan mencipra, karena kepintaran kembalidibinakan oleb
‘kebangsawanan baru’ berbasis uang dan keturunan. I’cnaklukar
daya pikir dan daya literasi oleh pragmatisme dan banalisme
membuat mindset kebangsaan kehilangan daya refleksivitasnva
Tanpa kemampuan refleksi diri, suatu bangsa kehilarv . wahana
pembelajaran untuk menakar, memperbaiki dan mempeibaharui
dirinya sendiri.



Tanpa kapasiras pembelajaran, bangsa Indonesia (secara
keseluruhan) bergerak seperri zesbie, Perrumbuhan penampilan
fistkmva  tak  ditkini perkembangan rohaninva. - Tampilan
luar dari kemajuan peradaban miodern segera kita tiru, tanpa
penguasaan sistem pertalarannya, Sebagai pengekot vang baik
dari perkembangan fashion dunia. kit sering inerasa dan bergaya
seperti bangsa maju. Padahal, sceara substantil, wk ubahnya
hak Peterpan vang mengalami tiksasi ke fise “kanak-kanak”
(jabilivah). Bahkan bisa lehih buruk lagi. Dalam kasus strategi
kebndayaan, kita cenderung mempertahankan vang buruk dan

membuang vang baik.

Pendakoan Indonesia sebagai negara demokratis terbesar
ketiga di dunia makin nvaring terdengar di panggung pencitraan.
tetapi nilai-nilai konrra-demokrasi menelikung lewar pintu
belakang prosedur demokrasi, menikam demokrasi dari balik
sclimur. Perkembangan  demokrasi bukan  saja diikuti - olch
penvernarakan modus korupsi dan kolusi, retapi juga membawa

arus balik nepotisme dalam bentuk penguaran dinast palitk,

Nepotisine, pcrl;lkn;m istimewa ranpa tasionalitas rcrh;ld;lp
suatu keluarga, menistakan jatidirt bangsa dan nilai-nilai
demokrasi: karakeer keindonesian dibentuk oleh semangar anti-
feodalisme dan ami-kolonialisime. Neporisme juga melanggar
kesamaan hak warga negara vang  nenuntut prinsip-prinsip
Jair play dan meritokrasi dalam politk, Bahwa posisi sescorang
tidak ditentukan oleh prinsipprinsip hereditas melainkan oleh
pengerahuan, pengalaman, kreadvitas dan prestasinva.

Tak terbantahkan, bahwa seseorang vang terlahir dari dinast
politik mendapatkan keuntungan modal sosial dan kulrural,
berupa proses familiarisasi lebih dini dengan “bahasa™ dan
pergaulan politik. Mercka juga diunwngkan oleh pengenalan
publik yang lehih baik karena asosianva dengan keluarga-kelnarga
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terkenal. Modal-modal inilah vang memudahkan mercl.i terjun
ke dalam dunia politik.

Meski demikian, sejauh dikaitkan dengan prinsip-prinsip
demaokrasi, fakra keberuntungan tersebut sama sekali tidak boleh
menafikan prinsip-prinsip fair pley dan meritokrasi Sapapun,
dari keluarga mana pun, harus sama-sama mengikuil Jroses
pengkaderan dan menapaki jenjang posisi politik menurut ukuran
prestasi.

Gelombang pasang nepotisme di Indonesia saat ini, baik
tingkat pemerintahan pusat maupun daerah ditimbulkan
oleh perpaduan dari unsur-unsur degenaratif dari bungsa ini,
Selain mencerminkan peluluhan daya pikir, nepotisme juga
mencerminkan lemahnya internalisasi budaya demokiast serta
meluasnya kesenjangan sosial dalam masyarakat.”

Alhasil, gelombang pasang nepotisme harus diboco dalam
bentuk sympromatic reading. Secarakultural, nepotisme e pakan
gambaran bahwa perubahan pada perangkat keras (rosedur)
demokrasi, belum diikuti oleh perubahan pada perangkar lunak
(budava) demokrasi. Secara strukwural, nepotisme nerupakan
pertanda bahwa demokrasi yang kita kembangkarn hanyalah
sebatas fashion pencitraan, ketimbang membawa crubahan
tundamental secara substanrif.

9 Acun Bellow, dalam In Praise of f\':pntismc (2003), menangari bahw:
gejala neporisme menurun ketika terjadi perluasan kelas morengah vang,
menciutkan kesengangan sosial, sebagai ikutan dari kebijaks 1 v negar:
kesgjahteraan, Sebaliknya. nepotisme cenderung menguat ke il apis kela,
menengah menipis yang meluaskan kesenjangan sosial, sebag hutan dar
kebijakan rejim neoliberalisme. Temuan Bellow tersebut micndapatkan
pencguhan dari Paul Krugman dalam The Conscience of A 1 boral (2007),
Rahwa kesenjangan sosial yang lebar. menyusul dominasi pemerintahan
konservadif yang mengusung neoliberalisme, merupulan Lbacdis bagl
gelombang pasang politik partisan dan politik pengkultus. s
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Neporisme merupakan penampakan secara telanjang, dari
kegagalan kita mengembangkan demokrasi politik dan demokrasi
ckonomi. Semuanya it mengisvaratkan bahwa  pencapaian
demokrasi substanrive memerlukan lehih dari sckadar perubahan
prosedur-kelembagaan  politik. melainkan perlu perubahan
strukrural herdimensi kebudavaan. Perhatian rerhadap variabel
budava werutama karakeer, schagai bagian vang menentukan
bagi perkembangan ckonomi dan politik suarn masyarakat/
hangsa pernah mengalami musim seminva pada tahun 1940-an
dan 1950-an. Para pengkaji budava pada periode ini, dengan
sederer mama besar seperti Margareth Mead, Ruth Benedict.
David McClelland, Gabriel Almond, Sidney Verba, Tucian Pyve
dan Sevmour Martin Lipser, memunculkan prasvarar nilai dan
ctos vang diperlukan untuk mengejar kemajuan bagi negara-
negara yang terpuruk pasca Perang Dunia kedua, Namun, sciring,
dengan gemuruh lajo developmenualisme vang menckankan
pembangunan material, pengkajian rentang budaya mengalami

musim kemaran pada tahun 1960-an dan 1970-an.

Kegagalan pembangunan disejumlah negara, serelah melewar
pelbagar perubahan ckonomi dan politik, menghidupkan kembali
minar dalam studi budava sejak wlum 1980-au. Pada 1985,
Lawrence Torrison dari Harvard Cenrer for Internarional Aflairs
menerbitkan buku, Underdevelopment Is a State of Mind: The
Latin American Case, vang menunjukkan hahwa di kebanvakan
negara Amerika Latin, budaya merupakan hambatan urama
untuk berkembang.

Pentingnya variabel budaya dalam perkembangan ckonomi
tampak dalam kasus negara-negara muhibadava, Sckalipun
semua kelompok etnis dihadapkan pada hambaran sosiai-politik
dan krisis ckononomi yang sama, namun schagian kelompok
lebik berhasil dibanding kelompok lainnva. Ambillah contoh
keberhasilan minoritas eenis Tionghoa di Asia Tenggara, minoritas
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Jepang di Brazil, Basque di Spanvol, serta Yahudi ke mana pun
mereka bermigrasi.

Pentingnya variabel budaya dalam perkembanzar rolitik
ditunjukkan antara lain oleh riser yang dilakukan clel Robert
Putnam (1993) dan Ronald Inglehart (2000). Menurut "umam,
budaya adalah akar dari perbedaan-perbedaan vang besar antara
Italia utara yang bercorak demokrads dan ltalia Sclaan yang
bercorak otoritarian. Kesimpulan kedua ilmuwan reesebut
mewarisi pemikiran rintisan dari Alexis de Tocqueville (1835;
1998), yvang menyimpulkan bahwa apa yang membuut sistem
politik Amerika berhasil adalah kecocokan budayany: dengan
demokrasi.

Arus balik kesadaran akan pentingnya nilai bud:va sebagai
titian kemajuan ini bisa dijadikan koreksi terhadap kecenderungan
untuk menjadikan politik dan ekonomi sebagai panglin.. Secara
latah, responsibilitas untuk perubahan biasanya dulimantkan
pada faktor-faktor semacam modernisasi, investasi, indusirialisasi,
partai politik, pemilihan umum, dan aspek-aspek prosedural
kelembagaan politik lainnya.

Hal ini mengabaikan kenyataan bahwa reformasi « ».icl tidak
akan pernah muncul hanya mengandalkan reformasi olitik dan
ckonomi, melainkan perlu berjejak pada reformasi sosio|-Fudaya.
Dalam sejarah kemajuan Eropa Barat dan Ameri<i Serikar.
Jurgen Habermas (1990) menunjukkan adanya hubunagan yang,
signifikan antara perubahan sosial-budaya (formasi crangk:
institusional dan bentuk integrasi sosial baru) dengen laju
perkembangan teknologi dan produksi, dimana perkembangan
yang terakhir justru terjadi kemudian setelah adanvi recormasi
“sosial budaya”; bahwa revolusi industri di Eropa fubad 17-
19) didahului oleh revolusi kebudayaan, Renaissance (abad 14-
16). Di luar pengalaman Barat, kemajuan pesat viog dicapai
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olch perekomian China saat ini pun didahului oleh revolusi
kebtrdavaan. apapun penilaian orang terhadap pelaksanaan dan
implikasinya.

Retormasi sosial mcmpuk;m ft.mgsi dari pcmbnhnn proses
belajar soeial secara kolekeif, vang membawa transtormasi tata
nilai, ide dan jalan bidup (e of life). Dalam hal ini. minat
pengetahuan (knowledge interests serraakeivitas produoksiide (ideas-
producing activities) sangat esensial dalam mengkonseruksikan
identitas kolekeit barn yang menwingkinkan  gerakan  sosial
mampu memelihara vitalitasnva.

Dalam ketiadaan  plattorm politik vang jelas, gerakan
kehudavaan menjadi alternatif menjaga kewarasan publik. Adalab
melalui sastera, nvanyian dan seni vang lain—yang dibudayakan
dalam masyvarakat—yang bisa membuat gerakan dan cita-cia
sosial bisa bertahan dalam memori kolektif, Tentang hal ini,
pada dekade 1960-an, Herbert Marcuse menckankan dimensi
estetik dari gerakan sosial pada masa i, dengan menegaskan
bahwa dalam seni, musik dan sastera lah gerakan-gerakan
sosial mengingat dan menvimpan rradisi kricik dan perlawanan
(Marcuse. 1969). Hal ini diperkuat oleh Richard Flacks dalam
analisisnya tentang “tradisi kiri” Amerika, yang mengindikasikan
bahwa gerakan sosial seringkali lebib penting sebagai actor budava
ketimbang politik (Flacks, 1988).

Tenang peningnya gerakan kebudavaan sebagai cara
menghadirkan kewarasan demokrasic ada baiknya kita simak
pernvataan Antonio Skdrmeta, Sastrawan Chile, "Jika modernitas
bukan sekadar budaya efisiensi. dan jika demokrasi bukan
hanya pesta pemilihan dan penjelimetan prosedur politik, akan
selalu ada intelektual-sastrawan di scberang strukeur politik—
herhadapan dengan mercka vang membura kekuasaan—di luar
insticusionalisasi akademik dan negara.
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Akan selalu ada intelektual-sastrawan yang melontarkan
pertanyaan jenaka, menafsirkan kembali kontroversi dengan
memunculkannya lagi, untuk menunjukkan bahwa hal-hal yang
mungkin diabaikan agenda publik, atau digelapkan clcli media
masih absah dipertanyakan” (Skarmera 1996: 48-49)

Penutup

Demokrasi  vang sehat  harus  mengandung  cita-cita
kebudayaan; bahwa demokrasi bukan sekadar alac ks helaka,
tetapi juga suatu ekspresi pikiran, perasaan, dan kepercayaan
sesuai dengan kepribadian dan cita-cita kekeluargiin-keadilan
kebangsaan Indonesia; dengan cara mempertahankar nilai-nilai
lama yang baik seraya mengembangkan nilai-nilai baiu ving lebih

baik.

Cita-citakedaulatan rakyat (demokrasi) memiliki jan gkaryang
kuat dalam sejarah politik Indonesia. Stimulusnya bersunmber dari
tradisi musyawarah desa; semangat kesederajatan, persicdaraan
dan permusyawaratan Islam: dan gagasan emansipasi dan sosial-
demokrasi Barat. Semangatnya dikobarkan oleh keheindis untul.
membebaskan diri dari represi politik dan ekonomi kolonialisme-

kapitalisme serta rekanan tradisi feodalisme.

Dengan  mempertumbangkan  tradisi  gorong-royong
masyarakar  Indonesia,  wamk  muldkalwral - Lebingsaan
Indonesia, dan pengalaman keterjajahan sebagai perpanjangan
dari kapitalisme dan individualisme, para pendit’ bangsa
menggagas demokrasi yang sejalan dengan alam pikiran dan
kepribadian bangsa Indonesia sendiri. Yakni suatu domokrasi
permusyawaratan yang menyediakan wahana bagi perwujudan
semangat kekeluargaan dan keadilan sosial di bawzh himbingas

hikmah-kehijaksanaan.
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Dibawah semangar kekeluargaan, negara vang berkedaulatan
rakyvat itu mengadung cita-cita kerakvatan dan permusvawaratan,
Dalam visi negara ini, demokrasi memperoleh kescjatiannya
dalam  penguatan daular rakvar, ketika kebebasan politik
berkelindan dengan kesetaraan ckonomi, yang menghidupkan
semangat persaudaraan dalam kerangka “musvawarah-mufakac”.
Dalam  prinsip musvawarah-mutakat, keputusan tidak didikee
olch diktator mavoritas (mavorokrasi) atau tirani minoritas che
politik dan pengusaha (minorokrasi), melainkan dipimpin oleh
hikmah-kebijaksanaan vang memuliakan dava-dava rasionalitas
deliberacif dan kearifan setiap warganegara tanpa pandang bula.

Di bawah orientasi etis hikmah-kebijaksanaan, demokrasi
direalisasikan dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Ketuhanan
menurut - dasar kemanusiaan vang adil dan beradab;  serra
nilai-nilai persatuan (kekeluargaan) dan keadilan. Demokrasi
vang berdasarkan aras Ketuhanan Yang Maha Esa menurur
dasar kemanusiaan vang adil dan beradab, mewajibkan para
penvelenggara negara untuk memelihara budipekerri kemanusiaan
vang luhur dan memegang cita-cita moral rakvar vang luhur.
Demokrasi vang berdasarkan nilai persatuan dan keadilan,
dituntur untuk dapar melindungi segenap bangsa Indonesia
dan scluruh tumpah darah Indonesia dengan berdasarkan atas
persatuan dengan mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh
Rakyar Indonesia.

Orientasi etis “hikmah-kebijaksanaan™ juga mensvarackan
adanya wawasan pengetahuan vang mendalam vang mengarasi
ruang dan wakru tentang mareri vang dimusvawarahkan. Melalui
hikmah itulah mereka yang mewakili rakyar bias merasakan,
menvelami dan mengetahui apa vang dipikirkan rakvar unruk
kemudian diambil keputusan yvang hijaksana vang membawa
republik ini pada keadaan vang lebih baik. Oriencasi etis
“hikmah-kebijaksanaan™ juga menyaratkan kearifm unruk dapac
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menerima perbedaan secara positif dengan memuliakan apa yang
disebut sebagai "kebajikan keberadaban™ (the virtue o1 civilivy);
__V'd.k”i rdsd PCI’[H“IH“ (_I.'ll'l kt[“i[rﬂa” (h dantdarda r;lga[]l pt.‘i'bed:lal'l
dan kesediaan untuk berbagi substansi bersama, nicampaui
kepentingan  kelompok, untuk  kemudian  melurakkan  dan
menyerahkannya secara toleran kepada tertib sipil. Untuk itu,
segala kekuatan dalam masyarakar, tanpa pandang buli, harus
diberi akses ke dalam proses pengambilan keputusar. Wakil-
wakil rakyat berdialog dengan pengetahuan dan keaifannya;
bukan dengan kepentingan kelompoknya.

Dengan bimbingan hikmah-kebijaksanaan, periliku politik
yang etis akan berkembang. Di lembaga perwakilan. w akil-wakil
rakyat berdebat, bersikukuh dengan kebenaran pendapatnya
namun dengan menjunjung ectika  politik  dan  semanga
kekeluargaan. Rakyat pun akan melihat apa yang dilakukar
wakil-wakilnya itu memang mercpresentasikan kedau it rakyar
bukan memperalat rakyat untuk mencapai tujuannva. Dengar
dimuliakannya aspirasi rakvar dalam proses demckrac polirik
di lembaga perwakilan, rakyat juga dituntut untul renjadi
warganegara yang bijaksana, dengan kekuatan daya pikir yang
dapat memahami hak dan kewajibannya, serta bertarizgunz jawab
dalam menjalankan partisipasi politiknya.

Singkat kata, demokrasi  berkebudayaan  ca budaya
berdemokrasi harus  terus  diperkuat  agar  dernokiasi bisa
diperdalam dan diperluas demi penyehatan institvs: demokraci
dan pencapaian kesejahteraan rakyar.
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(ndowesia, (slam,
dan Flsat Feradaban Dusia

Muhammad Rizal

Seiamh bergulir begitu panjang menganrarkzi [ndonesia
menuju kemerdekaan. Ada banyak proses yang terjaci. Sejaran
masa lampau telah mengajarkan para pendiri barga dalam
mengonsep atanan negara yang paripurna.

[nternalisasi nilai-nilai kehidupan dan perpaduan lichudayaan
adalah kunci utama peradaban ini dimulai. Merangkum perbedaan
menjadi suatu cinta yang menyatukan. Hidup dalara persaruan,
penuh empati dan kepercayaan. Itulah indonesia yany rerwujud
melalui anugerah yang teramac indah,

Sejarah mencatar bahwa para pendiri bangsa ini sebasian besar
lahir dari kalangan para cendekiawan muslim. Namun seiring
berjalannya wakeu, pemutarbalikan fakea sering dilakukan. Politk

s i
facerrma, Neaars Maduadh
) :
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adu domba yang dilakukan kolonial Belanda pada masanya telah
mampu menghancurkan kejayaan Islam di Indonesia. Fitnah dan
upava-upaya pengkerdilan peranan Islam selalu dilakukan ketika
agama ini telah membawa bibit perdamaian di tanah nusantara.

Hamka pernah menulis di bukunya, “marilah kita jadikan
saja segala kejadian itu, menjady kekayaan sejarah kita, dan jangan
dicoba memutar balikkan keadaan, agar kokobkan kesatuan bangsa
Indonesia di bawah lambaian mevah putih. Memang di zaman
Jabiliyah kita bermusuhan, kita berdendam, kita tidak bersatu.
Islam kemudian adalah sebagai penanam pertama jiwa persatuan.
Dan kompeni belanda kembali memakai alat perpecabannya, untuk
menguatkan kekwasaan.”

Tulisan itu menjelaskan tentang keprihatinan Buya Hamka
melihat pandangan sinis para anak bangsa verhadap Islam. Budaya
bangsa sudah dipersepsikan sebagai budaya Hindu-Buddha.
Hukum adat dan warisan kolonial dianggap pemersatu, dan
agama Islam dianggap sebagai pemecah belah bangsa. Propaganda
vang sangat licik ini telah menipu rakyat Indonesia dan bahkan
masih terasa dampaknya sampai sekarang.

Seorang ilmuan Islam Prof. S.M Naquib al-Arras, juga
menyatakan hal yang sama dengan pandangan Buya Hamka
tentang upaya-upaya pengkerdilan peranan Islam oleh sejarawan
Barat dalam sejarah peradaban Nusantara.

“Banyak sarjana yang telah mengatakan bahwa Idam itu
tdak meresap ke dalam strukrur masyarakat melayu-indonesta,
hanya sedikit jejaknya di atas jasad melayu, laksana pelintur di aras
kayu, yang andaikan dikorek sedikit akan terkupas menonjolkan
kehinduannya, kebuddhaannya, dan animismenya. Namun menurut
saya, paham demikian itu tidak benar dan hanya berdasarkan
waiasan sempit yang kurang dalam lagi hanya merupakan angan-
angan belaka” (SM Naquib al-Avas. Islam dalam Sejarah dan
Kebudayaan Melayu, hal 41)

L 1
1, Kepemiingingr o Fawn
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Dalam berbagai penclitiannya, al-Attas telah mengungkapkan
bahwa kedatangan Islam di wiliyvah kepulauan Indonesia ini
adalah hal yang teramat penting dalam sejarah peradaban bangsa.
1'ransformasi bahasa Mclayu-Indonesia menjadi bahasa pengantar
kepulauan, dan merupakan bahasa muslim terbesar ke-2 yang
digunakan lehih dari 100 jura jiwa.

[slam pada akhirnya mampu menggerakkan ke arzh kesadaran
nasional. Yang menghilangkan budaya kasta, perbudakan, dan
kebiasaan sekulerisme yang telah memecah belah pemiliran anak
bangsa. Dan pada akhirnya mempersatukan Indonesia di bawah
peradaban yang mencintai kedamaian.

Bt’rb;{gili p:l[ld;{ng:m _\r"J]'Ig i‘Iil[i}.ng leﬂ]1 fecrs :'l‘lC!l:lﬁk:Jl‘i
keberadaan Islam. Upaya pemisahan agama dengan konegaraan
terus dilakukan. Mayoritas masyarakat Indonesia yany beragama
[slam mulai dipengaruhi dengan paham sekulerisme, paham di
mana urusan ncgara berbeda dengan urusan agarmi. [adahal
scjatinya negeri ini tidak akan berdiri jika ridak dibangun dengar

nilai-nilai keislaman.
Dalam  sistem pendidikan juga terjadi hal yane demikian
Pengajaran tentang Pancasila ridak pernah dikaitkan de

i nilai

keislaman. Perspektif seluler yang secara nyata diajarkan untul:
memmengaruhi sejarah yang sebenarnya. Islam membawa banyak
perubahan untuk watanan kehidupan bangsa. Paham kasta yang
dianut dalam sistem kerajaan diubah menjadi paham persamaan
derajat. Bahwa di mata Allah semua manusia itu sama. Suara
mayoritas bukan lagi menjadi acuan, namun demokrasi sosial
Islam yang mengedcpankan semangac keadilan adalaly vole model
yang harus dilakukan.

Paham kebangsawanan yang berbasis vang dan keturunan
(nepotisme), menghinakan kepintaran dan intelegensia scseorang.
Daya fikir yang mulai ditaklukkan, maka refleksi diri melalui nilai-
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nilai keislaman harus selalu dilakukan sebagai media pembelajaran
pendidikan karakrer kebangsaan.

Dalarn scbuah diskusi bersama Yudi [aul yang merupakan
Kerua Pusar Studi Islam dan Kencgaraan  Indonesia, beliaa
mengatakan bahwa “Indonesia suatu saar akan menjadi pusar
peradaban dunia. dengan berbagai latar belakang dan take
scjarah vang ada membukeikan bahwa Indonesia sejak awal sudah

dikonsepkan schagai pusat peradaban Islam berikamya.

Dimulai dari dasar negara “Pancasila”™, vang di dalam kelima
silanya disusun berdasarkan butir-butir perjanjian Hudaibiyah
ketika pembentukan Negara Islam Madinah di zaman Rasulullah.
Situasi dan kondisi vang persis sama dengan Indonesia saac icu, di
mana Madinah dihuni oleh berbagai suku dan golongan, berbag
perbedaan adar dan keyakinan. Namun begitulah keagungan
Rasul yang mampu menyarukan semua perbedaan tersebur
dengan schuab perjanjian damai secara bersama. Tidak ada pibak

yang, dizalimi avanpun dirugikan.”
) 2

Hal inilab yang kemudian dimunculkan di Indonesia, para
tokoh negarawan pendiri bangsa belajar dari scjarah masa lampau.
Islam vang divakini mampu mendamaikan semua perbedaan
kemudian dicransformasikan menmadi dasar negara. Sejarah pun
membukeikan bahwa rtidak ada perdebacan yang berard ketika
proses pembencukan dasar negara berlangsung,

Hal yang harus kita perhatilim beesima sckarang adalab
bahwa nilai-nilai vamg sudah dikonsepkan menjadi dasar negara
Indonesia. hari ini sudah mulai memudar. Bukan  karena
konsepoyva vang salab, namun kepribadian gencrasi hari ini vang
sudab mulailemah, Arah peradaban dunia vang kian memburakan
mara, sementara di belakang sana ada segolangan orang vang
berrepuk tangan melibac genarasi muda Indonesia yang semakin
hari semakin tak herpendirian.
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Turki dan Malaysia, dua negara Islam yang saat 111 sedang
menapaki puncak kejayaannya. Menguasai kemapanan ckonomi
dan mampu berdiri di atas dua kakinya sendiri. Politik « i'udikan
sarana untuk berkomunikasi, Perbedaan menjadikan rereka
teguh dalam bersikap. Kemandirian yang dibangun hukan atas
dasar kepenrtingan pribadi. Namun untuk kepentingin hersama
demi mewujudkan negara yang makmur dan sejahters.

Dua negara ini telah membuktikan bahwa agama Islam
bukanlah agama vang membuar negeri mereka terpecan belah,
malahan sebaliknya. Menjunjung tinggi sebuah perdamaian,
saling melengkapi demi tercapainva tujuan bersama.

Polemik Turki yang begitu panjang, akhirnva dapat
diselesaikan dengan kepemimpinan Recep Tayyip ~rdogan.
lurki mampu tampil sebagai negara yang memiliki kckuatan
perkembangan ckonomi yang mengagumkan, Erdogz:1 berhasil
meningkatkan ekonominya sampai 3 kali lipac dari pemec inahan
sebelumnya. Dengan ini Erdogan dapat membuktican hahwa
sartai [slam dapat hidup berdampingan dengan konstitusi wckuler
1egara Turki, dan membuat sejarah baru yvang mampu rocnyaingi
capaian rezim sckuler sehelumnya (Kemal Al Tawark).

Begitupun dengan Malaysia yvang meletakan nilai-nilai
keislaman sebagai falsafah pembangunannya, penguat sistem
pendidikan dan infrasrtuktur, membangun  kealliin  dan
pendidikan  sepanjang  hayat, meningkatkan moral, budaya,
dan etika. Dan hal ini merupakan salah satu poin dari 4
agenda transformasi yang dilakukan Malaysia yang khirnya
mengantarkannya menjadi negara industri baru. Sejarah akan
celalu mengajarkan kira.
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kepawéwpc)aan Frofetik
wituk (ndonesia

Evi Dwi Yanti

Serinp umat muslim adalah pemimpin. Oleh karena iru,
.‘\L‘Tiilp p(‘minlpill I]'Il.'n‘lp'l].n'\'illl lllgﬂﬁ .\'t'bﬂgﬂi pt‘[l‘lbt’bas d;ll‘l
pembangun peradaban. Sebagai pembebas peradaban, dalam
sehuah hadis diriwayarkan bahwa, "Seriap kira adalah pemimpin
dan sctiap pemimpin akan diminta perranggungjawaban atas
orang-orang yang dipimpinnya di hari kiamar kelak.”

Hadis terscbut menjadi salah satu landasan mengapa akhirnya
kita harus vakin bahwa akan lahir pemimpin-pemimpin hebar dan
berkarakter jila dibina untuk bisa berubah menjadi lebih baik.
Kira ridak akan bisa berubah kalau kita belum menyadari bahwa
kita adalah pemimpin. Air mata, keringat, dan pengorbanan kita
adalah bukd bahwa kita adalah pemimpin.
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Tugas seorang pemimpin adalah melakukan pembch s dari
segala penindasan. Kesadaran diri akan membuat kita berkorban
sebagai seorang pemimpin. Dalam sebuah hadis diriv avatkan
yahwa, “Allah telah mengirim kami untuk mengeluarkan siapa

vang Dia kehendaki dan penghambaan kepada hamba.’

Sebagai pembangun peradaban, umat Islam scharusnia bisa
menjadi pemimpin dan mengamalkan kepemimpinan profetik.
Kepemimpinan profetik dapacdipelajari dari kisah kepernimpinan

Nabi-Nabi dalam Al-Quran.

Bung karno pernah berkatra, “Jangan sampai kiia hanya
mendapat abu sejarahnya saja tetapi api sejarahnya keperninipinan
nabi-nabi lah yang harus kita dapar dan kita terapkan dalam proses
membangun Indonesia yang lebih baik dan bermartabac ini.”

Menurut  konsep  Kuntowijovo  (vang  men abarkan
kandungan dari surat Ali Imran: 110), kepemimpinin orofetik
adalah kepemimpinan yang membawa misi humanisasic literasi,
dan  transendensi.  Kepemimpinan  profetik  yang  petama
adalah T 'muruna bil ma’ruf (misi humanisasi), yaitu 11isi yang
memanusiakan manusia, mengangkat harkatc hidup maausia,
dan menjadikan manusia bertanggung jawab atas @i yang
telah dikerjakannya, Kepemimpinan profetik yang kedua adalah
Tanhauna ‘anil munkar (misi liberasi), yaitu misi membebaskan
manusia dari belenggu keterpurukan dan ketertindasan.

Kepemimpinan profetik yang ketiga adalah 7u 'miiiiini billah
(misi transendensi), yaitu manifestasi dari misi humanisasi dan
liberasi yang diartikan sebagai kesadaran ilahiyah yang mampu
menggerakkan hadi dan bersiap ikhlas terhadap segala v ng telah

dilakukan.

Kriteria pertama, scorang pemimpin  profetik  adalah
meyadari akan peran dan fungsinya sebagai khalifah di muka
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bumi Allah. Sang pemimpin harus disertai visi dan misi ke-
llahi-an (Ketnhanan) vang kuat dalam menjalankan amanahnya
unceek melayani dan membenahi masyarakat schingga terbenruk
masyarakar vang “Baldatun Thayyiban wa Rabbun Ghafur.”

Tanpa visi dan misi ke-llahi-an vang kuat, keberhasilan
seorang pemimpin adalah keberhasilan vang semu yang tidak akan
menghasilkan pengaruh apapun kepada generasi penerusnya.

Kriteria kedua, seorang pemimpin profetik harus mempunyai
ilmu. IImu tersebur merupakan ilmu pengetahuan yang bisa
menjadikan dirinya mampu memutuskan kebijakan yang tepac
dan sejalan dengan akal sehat dan syariac Islam.

Pemimpin vang memiliki kekuatan ilmu akan mampu
menciptakan  kebijakan-kebijakan cerdas dan bijaksana vang
melindungi dan menyejahterakan rakyatnya, Sedangkan scorang
vang lemah akalnya pasti ridak akan mampu menvelesaikan
urusan rakyarnya.

Kriteria ketiga. seorang pemimpin profetik harus memiliki
kekuatan  kerika  ia memegang amanah  kepemimpinan.
Kepemimpinan tidak boleh discrahkan kepada orang vang lemah.

Rasulullah pernah menolak permintaan Abu Dzar al Ghilari
yang menginginkan sebuah kekuasaan. Diriwayatkan oleh Imam
Muslim bahwa Abu Dzar berkata. “Aku berkara kepada Rasulullab
SANV, “Ya Rasulullah, tidaklah engkau wmengangkatku sebagai
pengiasal Rasulullah menjawab “Wabai Abu Dzar, sesunggubmya
engkau orang yang lemah. Padabal kekuasaan adalah amanab yang
kelak hari akbir hanya akan menjadi kehinaan dan penyesalan,
kecuali orang yang mengambilnya dengan hak dan diserabkan
kepada orang yang mampy memikulnya,”

Keempat, secorang pemimpin profetik harus menjadi orang
vang amanah. Orrang yang amanah adalah orang yang memiliki
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kredibilitas dan integritas tinggi sehingga diperciia oleh
masyarakatnya. Seorang pemimpin yang amanah tidak ak.an zoyah
oleh godaan harta, tahta, dan nafsu seksual dalam menjalankan
amanah kepemimpinannya. Pemimpin yang amanah tcrip akan
amanah dalam segala kondisi hingga mampu berjaya di diniadan

akhirat,

Kelima, scorang  pemimpin mecrik memiliki da}fa
regenerasi, yaitu seorang yang mampu mewariskan «fat-sifat
lkepemimpinannya kepada anak cucunva. Hal rersebut rerdapat
dalam kisah Nabi Ibrahim dalam Al-Quran Surat A. Baqarah
ayat 124, “Dan ingatlah ketika Ihrahim dinji Tubanaya dengan
beberapa kalimar laly dia melaksanakannya dengan scupurna.
Allah berfirman: sesunggubnya Aku menjadikan enghair iebagai
pemimpin bagt seleruhy manusia. lhrabim berkata: dan jumi dari
anak cucuku? Allah berfirman: benar, tetapi janji Ku tide' bevlaku
bagi orang-orang yang zalim.”

Kepemimpinan profetik dibentuk melalui proszs sebagai
herikur berikur:

a. Proses pembacaan (penguasaan informasi berupa konsep.
teori, dan paradigma dasar)

b Proses penyucian (puriﬁkasi,l. Proses pembersihan yang
diisyaratkan dalam menetralisasi pemikiran, perasian, dan
moral dari muatan-muatan negatif,

. Proses pengajaran (penguasaan epistemologi dan meiodologi
ilmu pengerahuan sciences dan kebijaksanaan “wisdon).

d.  Proses penguasaan informasi dan masalah-masalah '2ru dan
dinamis.

Hanya hamba Allah yang memiliki kesadaran akan peran dan
fungsinya sebagai khalifah di muka bumi, berilmu, kuat, amanah,
dan tidak zalim lah yang akan memegang janji Allah. 11 -nemiliki
contrak kepemimpinan dengan Allah beserta makhluknyva.
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Dengan memahami konsep kepemimpinan profetik tersebur,
pata pemuda islam dibarapkan bisa mempersiapkan dirinva sedari
dini untuk menjadi pemimpin masa depan Indonesia, dunia, dan

Islam.

Sayvid Quihb pernab berkata dengan penuh kevakinan
babwa “Islam adalah masa depan™ atau “masa depan di rangan
[slam.”™ Sejarah mengajarkan bahwa cita-cita yang agung haruslah
dibawa olch manusia vang agung. Scbuah misi besar haruslah
diemban olch manuasia vang besar. Sebuah beban amanar vang
berat haruslah dipikul oleh manusia vang kuat, dan sehnah pedang
vang tajam hanya akan berguna jika herada dalam genggaman
tangan seorang pahlawan pemberani. Sebuah peradaban hanyva
dapac dibangun di awas alar sejarah oleh manusia-manusia
peradaban.

Semoga dengan kepemimpinan  profetik  tersebut bisa
membawa Indonesia, dunia, dan Islam menjadi lebih baik dan
bermartabat. Tanpa perlu berdebat siapa orangnva dan saling
mennnjok, maka mari kira persiapkan diri kit masing-masing

ik menjadi manusia agung rersebur.
« (s



[slav Moderat, Kebuatan
(ndowesia M evnbangun Duwia

Muhammad Suziantoe

]

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim te-besar
menjadi harapan dunia (terutama umat muslim) vk bisa
berkoneribusi dalam menata kehidupan global yang, st ini
semakin kacau. Kata “dunia yang damai”™ menjadi sebual mimpi
yang semakin hari semakin susah diwujudkan.

Perang  berkobar di mana-mana, rtermasuk <l rnegara
yang mayoritas penduduknya beragama Islam scpn'r[a Suriah,
Afganistan, Iraq, dan yang terbaru adalah konflik di Yaman. Lalu
apa yang bisa dilakukan IndonesiaZ

Sebagai salah satu negara besar, sudah menjadi keveajibaa bagi
bangsa Indonesia untuk bisa berkonuibusi dalam rmzng nadapi
segala problematika yang dihadapi dunia, rerurama dunia Islam.
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Pasca perang dingin, Samuel Huntington memprediksi
akan rterjadi benwran peradaban (clash of civilization) anrara
dunia timur dan barat. Apa yang disampaikan Huntington kini
terbukd, timur yang merujuk pada dunia [slam saat ini menjadi
sorotan dunia, banyak negara berpenduduk muslim herada dalam
kecamuk konflik atau bahkan perang.

Selain dari konflik yang terjadi di negara berpenduduk
Islam, adanya kelompok radikal yang mengatasnamakan Islam
(terorisme) dan fenomena islamphobia semakin menguatkan cesis
Huntington. Menyikapi fenomena ini, segala yang terjadi dan
memiliki kaitan baik langsung maupun tidak langsung dengan
dania [slam, Indonesia seharusnva herada dalam barisan depan
dalam menuntaskan permasalahan rersebut.

Harus disadari, terkait kecenderungan konflik yang terjadi
dalam dunia Islam posisi Indonesia sangat menarik, Indonesia
relatif lebih srabil, padahal heterogenitas di Indonesia sangatlah
tinggi rermasuk dalam hal keyakinan beragama. Menurut hemat
penulis, pencapian ini tidak le pas dari kondisi mayoritas muslim di
Indonesia yang bersikap dan berperilaku moderat yang berupaya
menetapkan [slam vang rabmatan il alamin.

[slam moderat inilah yang harnsnya menjadi kekayaan dan
kekuatan Indonesia untuk disalurkan kepada umat muslim di
dunia, terutama dalam upaya mewujudkan perdamaian global.
Islam moderat sebagaimana pemikiran salah satu guru bangsa dan
juga presiden keempart kita, KH. Abdurahman Wahid atau Icbih
dikenal dengan sebutan Gus Dur, menjelaskan bahwa ajaran
[slam hendaknya dipahami secara kontekstual tidak terbatas
hanva dipahami secara tekstual saja.

Pemahaman ini sangat penting bagi upaya mewujudkan
sikap saling memahami dan saling menghormati antarumat
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berkeyakinan serta menciprakan perdamaian di ten zah-iengah
mereka. Dalam banyak kasus konflik keagamaa- cringkali
diawali dari penafsiran ajaran agama yang terlalu kiku yang
hanya merujuk pada teks-teks keagamaan saja, sehingga dengan
mudahnya akan menyalahkan kelompok lain yang memiliki

pandangan berbeda.

Yang patut menjadi perhatian adalah konflik vang terkait
dengan dunia Islam sesungguhnya sangat memburuhkan
peran dan kontribusi muslim moderat Indonesia, keberadaan
pihak moderat dapat menjadi “penghubung” antara dua belah
pihak yang berbeda pandangan dan berkecenderungan untuk
dilanjutkan dalam bentuk konflik, baik antar sesarna muslim
maupun antara muslim dan non-muslim (barat).

Peran penghubung rtidak terbatas  dilakukan  langsung
oleh negara (state actor). Dalam ilmu hubungan internasional
kontemporer aktor selain negara (nen state actor) seperti individu.
kelompok kepentingan, organisasi kemasyarakatan, organisas:
keagamaan, serta yang lainnya dapat berperan schagai aktor
penting dalam ranah global.

Selain berperan menjadi penghubung, dalam ~cnghadap:
kekacauan global yang terkait dengan dunia Islam. dengan
bermodalkan kondisi sosial kemasyarakatan dalam n:ged yang
relatif lebih stabil, Indonesia dapat berperan memulihkan citra
Islam di mata dunia, terutama melalui diplomasi puls/ile.

Diplomasi publik merupakan diplomasi yang dilzkukan oleh
suatu negara terhadap masyarakat internasional guna mencapai
kepentingannya. Sebagai upaya preventif-persuasif, ataw dapac
berperan penting sebagai penengah/mediator untuk menemukan
solusi dari setiap konflik yang melibatkan kaum muslim melalui
jalur diplomasi keagamaan (faith-based diplomacy) sebagai bentuk
upaya solutif.
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Terkait diplomasi keagamaan. Douglas Johnston (seorang
pakar diplomasi  keagamaan) mendefmisikannya  sebagai
penggabungan dari kepentingan keagamaan dalam prak:ik politik
internasional. Agama menjadi bagian dari solusi kebtmtuan
konflik identitas dalam lingkup geopolitik masa kini.

Merujuk pada definisi yang disampaikan Johnston, setiap
konflik antarmustim scjatinya diakibatkan kebuntuan konflik
identitas yang umumnva disebabkan rendabnya rasa toleransi
antar sesama muslim. Mereka (kelompok muslim yang bertikai)
belum bisa memaknai perbedaan scbagai suaru rahmat yang
diberikan tuhan (ikhtilafu wmari rahimah).

Kita ridak perlu pesimis dengan kemungkinan Indonesia
memainkan peran ini. Diplomasi kcagamaan sudah dilakukan
olch. muslim Indonesia, salah satunva vang sudah dilakukan
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU} dalam menyikapi
konflik di Afganisran.

PBNU berperan aktif dalam menengahi konflik yang terjadi
di Afganisran, kontlik antar etnik berkepanjangan vang mavoritas
penduduknva beragama Islam. Sikap moderat PBNU  bisa
diterima pihak yang bertikai dan mampu memberi dampak vang
cukup berarti, salah satunya adalah ketika berhasil membebaskan
27 Warga Negara Korea selatan vang disandera Taliban,

Selain itu. mereka juga mampu mempertemukan pihak-pihak
vang bertikai guna mencari solusi konflik, bahkan bisa meyvakinkan
Taliban untuk mau duduk bersama di meja perundingan yang
sebelumnya menolak segala bentuk perundingan. Serta tumbuhnya
harapan baru bagi masa depan muslim Atganistan dengan
berdirinya Nahdlatul Ulama Afganisran (NUA) yang terdiri dari
ulama-ulama berbagai kelompok yang ada di Afganisran vang
mulai menyadari pentingnya persatuan dan persaudaraan.
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Diplomasi keagamaan yang dilakukan PBNU (can juga
lelompok muslim lainnya) merupakan bukti bahwa muslim
Indonesia bisa diterima dan bahkan dipercaya umat muslim di
belahan dunia lain. Ini merupakan sebuah kemajuan yang harus
didukung agar Islam moderat yang ada di Indonesia menjadi colusi
bagi permasalahan global saat ini yang terkait dengan [slam, baik
Islam sebagai sebuah ajaran maupun sebagai sebuah identiras.

Dalam  beberapa  kasus  faith-based  diplomacy — yang
dilakukan muslim Tndonesia telah membuahkan hasil yang
menggembirakan, yang diakui masyarakat dunia termasuk dari
pihak non muslim sckalipun. Peluang ini (faith-based dipinnacy)
harus dimanfaatkan secara maksimal dalam upaya mewujudkan
dunia Islam yang damai dan mampu berkembang bersan demi
kesejahteraan muslim dan kejavaan Islam.

Diplomasi keagamaan yang dilakukan muslim Irconesia
dapat menjadi sumbangan besar dalam membangur perdaban
Islam. Tidaklah mungkin umat Islam  dapat menlangun
peradaban bila sesama muslim terus bertikai dan meminggirkan

1dsd [)L’TH[-II'U{%T] d.’]l‘l IJL‘]’HHUL{HTHHH.

Bangsa Indonesia harus kembali berperan aktit dalam upaya
membangun dunia. Bila dulu di awal berdirinya negara [nconesia
serangat yang ditularkan adalah semangat and kolorialisme
dan imperialism, maka saat ini semangat yang harus dirtlarkan
(terutama kepada saudara muslim vang sedang bertika’) adalah
5t:l[1allgall I\’.Cbﬂl'.‘ja”lﬂa“ C]'c!“ Flt'r&‘dlu'«l“ d;—ll} l-lidu}"l l‘)e[lilil:- l._‘il'lgaﬂ
cecara damai. Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat
bagi orang lain, bukan?
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PWW yang Layat Di

Abdullah Al-Hazmy

Memilih seorang pemimpin adalah sesuatu yang sering
sekali kita hadapi, baik memilih dengan cara musvawarah
maupun secara pemungutan suara. Acap kali pemilihan pemimpin
menyebabkan friksi antar pendukung golongan yang banyak
berbicara tentang baik buruk sang calon, calon yang didukung
maupun calon dari pihak lawan.

Tak ada masalah dengan adanya endensi, karena setiap orang
punya pilihan, asalkan rendensi itn beralasan kuar, Pembahasan
tentang memilih pemimpin telah banyak diulas di dalam kitab
kita yang agung, al-Quran. Dalam kitab agung itu telah tertulis
perunjuk dalam menghadapi berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam upaya menjawab “Siapakah pemimpin yang

layak kita pilihe”

e {r_'ll,'".’-""/?i}?"r_‘.".i’-'-r‘ A Fadsmesti
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Dari banyak ayat al-Quran yang berbicara twntang
<epemimpinan, sedikitnya dua sifat pokok yang harus disandang
oleh seorang yang memikul suatu jabatan yang berkaitar dengan
1ak-hak masyarakar. Kedua hal itu hendaknya diperhatikan
dalam menentukan pilihan pemimpin, baik organisis. yang
notabene bergerak di bidang keislaman maupun yang bukan,
serta pemerintahan.

“Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja, ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya,”
demikian ucapan putri Nabi Syu'aib yang dibenar<an dan
diabadikan dalam al-Quran surat al-Qashash ayac 26.

Konsideran pengangkatan Yusuf sebagai Kepala Badan
Logistik Kerajaan Mesir yang disampaikan oleh rajanva dan
diabadikan pula oleh al-Quran adalah: “Sesungguliiye kamu
mulai hari ini menjadi seorang yang berkedudukan riigi lagi
dipercaya pada sisi kami.” (QQ.S Yusut: 54). Tak ada masalah
dengan pengangkatan Yusuf di usianya yang masih belia, dia
mendapatkan kepercayaan besar dari raja Mesir bukan karena ia
tampan namun karena ia punya kompetensi dan kredibilics yang
luar biasa meski usianya masih muda.

Ketika Abu Bakar ra. menunjuk Zaid bin Tsabir schagai
ketua panitia pengumpulan mushaf, alasannya pun cdak jauh
berbeda: “Engkaw seorang pemuda (kuat lagi bersemangais dun telah
dipercaya oleh Rasul menulis wahyu. " Bahkan Allah SW'T" memilih
Jibril sebagai pembawa wahvunva. antara lain, karena malaikat
ini memiliki sifat kuar lagi terpercaya. “Sesunggubnye o!-Quran
itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yaia mulia
(Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang mempunya: kedudukan
tinggi di sisi Allah yang mempunyai ‘Arsy, yang ditaatt i wna (di
alam malaikat) lagi dipercava.” (Q.S At-Takwir:19-27).
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Salah satu ani amanat memurue - Rasulullah adalah
kemampuan atau keahiian dalam jabatan vang akan dipangku:
“Amanat terabaikan dan kehancuran akan ciha, bila jabatan
discrabkan pada vang ddak mampu,” demikian lebih kurang
sabda Nabi. Sahabat Abu Dzar. pernah dinasihati oleh Nabi
SAN: Wi Abw Dzar, aku miclibar engkan lemah, Ak sika
nrrkmis apa aki sika wnink divika, Kavend i, jangan memimpin
(walin) di orang dan jangan pula menjudi wali bagi harta anak
yarin” Karena dikhawatirkan kelemahan it akan mengurang;
kepemimpinannva, schingga suate wadah organisasi maupun
pemerintahan butuh pemimpin vang knat.

Kuat di sini bisa kita tafsirkan dalam beberapa hal. Bisa
kuat secara fisik, kuat secara fisik didak hanya diartikan dengan
pemimpin vang memiliki badan besar, berotor, dan pandai
bertarung. Bukankah jenderal Socdirman masih bisa memimpin
perang meski herada di atas tandu vang berdiri di atas pikulan
para pasukannya. Bukankah Abdurraliman Wahid masih bisa
memimpin Indonesia meski memiliki gangguan penglibatan.
Kuat tisik di sini berarti seseorang masih mampt secara fisik
antnk meimpin orang-orangnya meski- dalam keterbarasan,

tidak ada standar baknnya memang,

Kuai juga bisa ditafsirkan dengan kekuatan pemikiran
atau kepandaian. Pemimpin vang memiliki keknatan pikir
tentu saja akan lebih bisa membawa banvak perbaikan dengan
sistem maupun kebijakan yang sirategis. Meski tidak mutlak,
namun hampir semua pemimpin pasti dituntut memiliki tingkat
pemikiran maupun intelektual yang tinggi.

Kuat juga bisa diartikan koat sccara ckonomi, bukan
berarti memiliki banyak uang untuk menyuap, namun menjadi
pemimpin acap kali menuntue diri kira untuk berkorban harta
benda demi kemaslahiuan beesama.
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Syaratr vang kedua adalah bisa dipercaya. Bicara masalah
kepercayaan maka kita akan berbicara masalah amanar. “Apabila
amanat diabaikan, maka nandkanlah kiamat (kehancuran).
Mengabaikannya adalah menyerahkan tanggung jewab kepada
sescorang yang tidak wajar memikulnya,” demikian salah satu
jabaran kata amanar.

Dengan kata lain kepercayaan di sini merujuk pada kejujuran
scorang pemimpin serta merujuk pada kredibilitas pribadi seorang
pemimpin. Yang artinya, seorang pemimpin tidak b'sa dipilih
secara sembarangan, namun harus benar-benar selckiit. Karena
kesalahan memilih pemimpin bisa sangat berakibac faral sekali.
Tidak mudah terhimpun dalam diri seseorang kedua sifat tersebut
sccara sempurna, tetapi kalaupun harus memilih, maka pilihlah
yang paling sedikit kekurangannya, dan lakukan p!'ihan setelah
upaya bersungguh-sungguh untuk mendapatkan yang rerbaik.

Ketika Imam Ahmad bin Ianbal ditanya rcnraag dua
orang yang dicalonkan untk memimpin satu pasukan—yang
pertama kuat tapi bergelimang dalam dosa, dan yang kedua
baik keberagamaannya namun lemah-beliau menjawab: “Orang
pertama, dosanya dipikulnya sendiri sedangkan kckuatannya
mendukung kepentingan umar, dan orangkeduakebera samaannya
untuk dirinya, sedangkan kelemahannya menjadi petaka bagi
yang dipimpin.”

Inilah pertimbangan dalam menetapkan piliban. Menurut
saya pribadi tak ada masalah misalkan ada seorang pemimpin
dari kaum non-muslim asalkan yang bersangkuiin memang
memiliki kompetensi dan kekuatan untuk memimpir, mengapa
tidak. Karena bicara soal pemimpin maka kita tidak hanya bicara
masalah latar belakang pemimpinnya saja, namun kiza juga harus
bisa memosisikan pemimpin itu di tengah-tengah masyarakat
yang ia pimpin.
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Setiap dasi kita punya kriteria dan punya pertimbangan
dalam memilih pemimpin. Namun, terkadang lanatk terhadap
pemimpin bukanlah sesuatu hal vang baik, bukankah i akan
membuar kita buta terhadap pemimpin-pemimpin lain yang

boleh jadi lebih baik daripada pilihan kira.

Anda boleh menetapkan pertimbangan Anda, tapi ingatlah
selalu sabda Rasul: “Siapa yang mengangkart seseorang untuk satu
jabatan yang berkaitan dengan urusan masyarakar sedangkan ia
mengetahui ada yang lebih tepar, maka sesungguhnyaia telah
mengkhianarti Allah, Rasul, dan kaum Muslim.”

: = :
fefvenr, Erpopaminmpuoge L oadiv cam
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Jabaton Bukanlah lyuar

Deris Yudistira

Politik, entah sejak kapan pertama kali saya mula 11ongenal
L kara itu dan entah bagaimana kata iru kurang beravabar di
benak saya. Mendengar kata politik seperti mendengir esuatu
ata yang bermakna kotor. Sedari kecil kita memary tidak
nempelajari politik, tetapi lingkunganlah yang memberi «edikit
wawasan mengenainya, akan rtetapi sepertinya lebih hunyak
asupan negatit yang kita cerna mengenai politik, darip:da wupan
Eumiliﬂl_\';l.

Dahulu saya rak begitu rahu mengenai maksud dan fungsi
politik yang sebenarnya, yang saya tahu politik itu hanyal1h suatu
hal yang kotor, licik di mana orang-orang saling memperchuckan



schuah kekuasaan demi kepentingan pribadi dan golongannya.
Oleh karena itu saya pun k beginn tertarik mempelajari dan
memhahas mengenai hal-hal vang berban  politk. Namun
petlahan sava mulai menyadari bahwa ki ridak akan pernah
lepas dari dunia polivik dan kita senma adalah bagian dari politik
it sendi.

Soe Hok Gie pernah berkara “Dalam politik tak ada moral.
politik adalzh barang vang paling kowr, lumpur-lumpur vang
kotor, Terapi suatu saar di mana kita tak dapar menghindar dici

lagi maka rerjuntah.”

Schenarnva ridak ada vang salah dengan politik. Policik
memiliki tujuan yang haik seperti kata Aristoreles, tjuan politik
adalah menghantarkan manusia padichidup yang baik. Yang kotor
bukanlah politiknyva akan tetapl orang-orang  vang bermain di
dalamnya, menodai tujuan politk it seadici. Saling berlomba-
lomba mendapatkan sebuah kekuasaan dengan menghalalkan
cara apapun. Mulai dari menipu. menyogok, mengadu domba.
serta saling menjatuhkan antar liwan politiknya. Serelah mereka
nendapar kekuasaan atau jabatan. orang-orang it wakan lupa
ingatan dengan janji-janjinva, Kebijakan-kebijakanya scolah Iehih

mementingkan golongannva dari pada kepentingan masvarakar,
£ £ £ ) £ )

Mungkin karena begita banyak otang, vang herain koror
dalam proses politk, schingga kebanyvakan orang mauandang
politik adalah sesuatu yang kotor dan harus dihindari. Politk
memang, tidak melulu mengenai jabatan, posisi. atau kekuasaan,
Terapi kira tidak bisa menutup maca akan hal itu. Pernah suaru
hari sava mengikuti sebuah sidang nusyawarah inahasiswa untuk
mencutukan pergantian kepemimpinan, dan pada hari it saya
menjadi salah satu perwakilan dari 15 delegasi vang memiliki hak
suara. Sehenarnya saya memang tidak tedlalu wertarik mengikati
nsyawarah ini, akan tetapi sava tetap menghadirinva dengan
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niat ingin belajar dan memenuhi tanggung jawab. T'ida niatan
lain selain iru.

Saya tidak pernah memihak siapapun dan tidak dirunggangi
golongan manapun yang memiliki kepentingan crhacapnya.
Walaupun riuh bisikan masuk kedua telinga ini, namun semuanye
begitu samar dan tak ada yang bisa saya percaya. >ava hanya
bisa percaya jika logika dan nurani saya berkata ‘Yo tu adalah
kebenaran yang harus di perjuangkan.

Tak terlalu banyak berkata, lebih banyak tercium untuk
mengamati situasi. Kata demi kara yang mereka ucapkan dan
juga gerak-gerik mereka. Saya memang orang yang polos tidak
terlalu banyak mengerti mengenai dunia politk. Namun saya
bisa merasakan bagaimana setiap orang yang hadu di dalam
ruangan datang dengan berbagai kepentinganya masing-masing,
dan strategi yang telah mercka susun sehbelumnya. Miris sekali
mendengar mereka berbicara sembari membentak dengen kata-
kata yang kurang pantas, yang sengaja mereka lontirkan demi
mempertahankan argumennya dan menjatuhkan monral lawan
politiknya.

Ternyata tak cukup sampai di sana, ketika salan saru kubu
merasa bahwa mereka tidak dapat mempertahankan 1rgumennya,
suaranya, kepentingannya, sidang pun semakin mem.nas. Tiba-
tiba datang segerombolan orang vang bukan pescria sidang
datang dan mengacaukan ruang sidang. Bukan main ketika ruang
sidang seolah disulap bak arena tempur, kursi mel:ving, piring,
microphone semua peralatan hancur dan sampai ada vang terluka.

Apakah ini pantas dinamakan musyawarah, ketki scharusnya
kita duduk bersama saling memberikan pendapat untk mencari
solusi demi menegakkan kebenaran, keadilan, dan keputusen
vang terbaik. Apakah jabatan menjadi segalanya dalam hidup,
sampai segala cara kita halalkan walaupun harus menumpahkan



(Nel
o

darah saudare K sendiri. i manakah narani kita, di manakah
logika scorang mahasiswa, di manakah hirokrat-birokrat vang arit
dan bijaksana.

Sava ridak sctujo ketika ada sescorang vang berbicara bahwa
dalam polirik iwa. jika kita tidak memhonuh maka kit akan
terbunub. Jikalau upayasaling menjacalthkan ita sudah mendarah
daging di dalam politik hingga menjadi sebuak budava, maka
sava Kira ki jangan menjadi bebek vang ikae-ikntan melakukan
hudaya kotor tersebur. Politik dityjukan untuk menciprakan
hidup vang haik, maka berusahalih sehaik mungkin walaupun
manusia memang tidak ada vang sempuma. Kita boleh memhawa
kepentingan di dalam polirik. wiapi lanva kepentingan uncuk
mencegakan kebenaran dan kemaslihatan umate Jikalau polick
harus menggunakan strategi. gunakanlah strategi vang sehae.
Bukan menghalalkan segala cara. Tikalau nanei kica dijatubikan

pun tak ada vang sia-sia ketika Kita membela scbuah kebenaran,

Setiap manusia memang, ditakdirkan untuk menjadi scorang
pemimpin, wtapi pemimpin scjan tidak pernah memaksakan
kehendak menjadi seorang pemimpin. Pemimpin sejati bukan
orang yang gila akan jabatan. pemimpin sejad tdak pernah
mengharap ia mendapar sanjungan atas amanah vang i emhan.
Ingatkah kita ketika Umac bin Khawh mendapatkan amanah
anmuk memimpin, beliau menangis karena ia tabu begitu beratnva
amanah dim ranggung jawab vang harus ia pikul.

Almgkah fucnnva ketika hariini kita malah saling
menjatuhkan untuk mendapatkan posist scorang pemimpin.
Jikalau politik sudah hegitu kotor. bukan berati kita hanva
menjadi penonton, Jika orang-orang haik enggan unruk masuk ke
dalatn dunia polirik. maka politik akan retap disesaki oleh orang-
orang kotor, Jadilah scorang pemimpin, namun jangan jadikan
jabaran scbagai sebuah tjuan. Jadikan ia sebagai sarana untuk
memberikan kemanlaatan yang, lebih Tuas bagi masyarakat.



Wakil Rakyat [daman

Hasanuddin Ismail

Indl)m’sia adalah negara demokrasi dengan kedaularan berada di
tangan rakyat. Suara rakyat sangat berperan besar bagi jalannya
roda pemerintahan. Namun, tidak mungkin selurub rukuic dapat
datang berbondong-bondong ke suatu tempat “ava untuc
memberikan aspirasinya. Oleh karena itu, sangar diperlukan
lembaga perwakilan rakyat.

Menurur Undang-Undang Dasar Negara Republil Indonesia
Tahun 1945, Dewan Perwakilan Rakyar (DPR) merupukan salah

satu lembaga negara dalam sistem ketatanegaraan kit

DPR  mempunyai 3 flmg;ai. vaitu: Itgi_\'i:l.«i {membuat
undang-undang), anggaran (membahas dan  momberikan/
tidak memberikan persetujuan terhadap rancangan undang-
undang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)),
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dan pengawasan {miclakukan pengawasan rerliadap pelaksanaan
undang-undang dan APBN). Anggota DPR (wakil rakyat) terdiri

atas anggota partai politik peserta pemilihan umum yang dipilih
melalui pemilihan umum.

Menjadi wakil rakvar telah menjadi impian banyak orang.
Segala cara akan dilakukan untuk menduduki kursi tersebut,
bahkan cara-cara yang kurang etis pun scring dilakukan. Jabatan
wakil rakyat merupakan jabatan kehormatan sekaligus amanah
rakvat.

Wakil rakyat memiliki banyak keistimewaan dibandingkan
dengan rakyat biasa, seperti gaji vang menggitrkan, tunjangan
jabatan, rumah dinas, kendaraan dinas, uang sidang, stadi
banding ke luar negeri (melancong/berperualangan) dan ancka

keuntungan lainnyva,

Saat ini. wakil rakvat  sangat memprihatinkan - dan
mengecewakan karena berbagai kasus hukum yang menimpa
beberapa oknum. Mulai dari kasus kortipsi, mafia anggaran,
mafia provek, dan sebagainya. Mclihat realita tersebut, penulis
hendak menuangkan gagasan mengenai kepemimpinan Islam
dan ke-Indonesiaan yang berkaitan dengan kriteria wakil rakyvar

vang ideal di masa vang akan darang.

Penulis mengangkat gagasan ini karena penulis bercita-cira
menjadi wakil rakvat (DPRD Kabupaten Wajo, DPRID Propinsi
Sulawesi Selatan dan DPR Republik Indonesia). Menurut hemat
penulis, ada 12 kriteria wakil rakyat vang ideal di masa vang
akan datng untuk menjadi pertimbangan. Wakil rakyvat yvang
ideal di masa datang terschut adalah wakil rakyar yang memiliki
kepribadian sebagai berikut:

I Berintegritas, yaimn sikap vang menunjukkan kesatuan vg
utuh schingga memiliki potensi dan kemanipuan yang
memancarkan  kewibawaan dan kejujuran. Scorang wakil
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rakyat harus memiliki perilaku vang dapat dipercaya oleh
rakyat, baik dalam perkataan maupun perbuatan. Wakil
rakyat harus memberikan bukti nyata terhadap janji-janji
kampanyenya bukan sekedar janji atau wacana belaka. " Ber

bukti bukan janji, bukti nyata bukan wacana’ .

Demokratis, yaitu sikap atau pemikiran yang monilai hak
dan kewajibannya sama dengan orang lain. Seorang wakil
rakyat harus melindungi kebebasan rakyatnya dan menjamin
kebebasan  terscbut. Wakil rakyar harus patuh dan raat
terhadap segala peraturan. Peraturan dibuat bukan untuk
dilanggar tetapi dipatuhi. Wakil rakyat harus merakyat,
Kebijakan yang dibuat adalah kehendak rakyat dan untuk
kepentingan rakyat. “Dari rakyar oleh rakyat untwiz vakyar”.
Amanah, yaitu dapat dipercaya. Seorang wakil rakyat
harus merealisasikan seluruh janji-janji  kampanvenya,
menyuarakan dan memperjuangkan seluruh aspirasi rakyar
dan bekerja untuk kepentingan seluruh rakyat. “Sierii sizkyat,
suara Tuban'.

Manusiawi, yaitu sikap berperikemanusiaan. Manusia scbagai
makhluk sosial tentu tidak dapar hidup tanpa bantuan orang
lain, Oleh karena itu, perlu berinteraksi dengan manusia
lainnya. Seorang wakil rakyar harus mengharoal dan
m(:l!gh()rma[i rﬂk}-’ﬂt"}'}], mtmpcrju:il]gkan llﬂk"hi]]\. GC[ia])
rakyat, melindungi segenap rakvar dan seluruh tampah darah
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencordaskan
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertibar dunia
vang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial. “Kemanusiaan yang adil dan berae'al>"

Arif, yaitu sikap bijaksana. Bijaksana berarti memiliki jiwa
yang cerdik dan pandai. Scorang wakil rakyacharus bijak dalam
mengambil kepurusan. Wakil rakyat harus mencopatkan
dirinya dan kekuasaannya di bawah kepentingan umum dan
dalam bekerjasama harus selalu terikar oleh tanggrung jawab
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kepada Tuhan Yang Maha Esa. bangsa dan negara. Wakil
rakyar dalam menjalankan tugasnya harus dapat menghargai
pendapat orang lain. khususnya dalam bermusyawarah uuruk
mencapai mufakat. " Aesakyatan yang dipimpin oleh bikmar
kelrijaksanaan dalam permusyacaratan/ perwakilan.”
Nasionalis, yaitu sikap mencinmai tanah air. Seorang wakil
rakvat harus memperjuangkan kepentingan bangsa dan
mempertahankan kedaulatan negara. Wakil rakyac harus
menanamkan  semangat  kebangsaan,  khususnya  kepada
generasi muda agar negara kita lebih baik di masa yang akan
datang, “Bhinneka Tungeal Tea,”

Religius, yaitu sikap atau perilaku patuh melaksanzkan ajaran
agama vang dianut dan toleransi. Seorang wakil rakyat harus
pacth dan wat terhadap perinrah agamanva, senantiasa
berbuat kebaikan, menjamin rakyatmya uncuk memeluk dan
beribadat sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-
masing agar tercipta kerakunan dan kedamaian dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. * Ketuhanan Yang Maha
Esa.”

Adil, yaitu sikap tidak memihak kecuali kepada yang benar,
memutuskan sesuatu dengan sepatutnya dan didak bertindak
sewenang-weuaug. Scorang wakil rakyac berkewajiban unruk
membina dan mengembangkan sikap adil dalam kehidupan
sehari-hari. Wakil rakvar harus memperjuangkan  setiap
warga negara mendapatkan perlakuan vang sama di mata
hukum. Keadilan hukum harus ditegakkan tanpa pandang
bulu. Di samping keadilan hukum, keadilan dalam segala
aspek kehidupan juga harus ditegakkan. " Keadilan sosial bagi
selrubr vakyat Indonesia.”

Kreatif, yaitu memiliki daya cipta. Seorang wakil rakyat harus
memiliki jiwa artistik, imajinatif. inovatif dan inventif agar
dapat memberikan yvang terbaik untuk rakyar, Wakil rakyat
harus mampu memberikan sebuah terobosan baru untuk
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kepentingan bangsa dan negara. “We have to do /¢ (i (Kita
harus melakukan yang terbaik).”

Yad'uuna wa Yamuruuna, yain sikap mengajuk dan
memerintahkan melakukan kebaikan. Seorang wa.i rakyat
harus senantiasa mengajak dan memberikan kecladanan
yang baik kepada rakyar, memerintah kepada vang maruf
dan mencegah vang mungkar. “Amar maruf nahyi niovghar”
Beramal shaleh, yaitu sesuatu yang dilakukan dengzan rujuan
ht.‘rhllill kcl)ﬁikﬂn t(:l']'l:ldap mﬂ.‘i}';lrllkl}r atau sesari manusia.
Scorang wakil rakyat harus melakukan perbuatan vang baik
dan bermanfaat seperti mengeluatkan zakat, berscdekah,
memberi bantuan untuk korban bencana alan.  fakir
miskin, penyandang cacat, orang jompo, anak vatim piatu,
dan sebagainya. Wakil rakyar harus peduli dengan rakyat.
“Shadagatun jariyah’.

Bertanggung Jawab, yaitu keadaan wajib menangzaung segala
sesuatunya. Seorang wakil rakyat h.irus memberiker yang
terbatk kepada rakyat dan mcmertanEgun*&]‘mt:_\L.l | segala
apa yang dilakukan untuk kepentingan bangsa dan negara.
“Berani berbuat, berani bertanggung jawab.”

Semua kriteria wakil rakyar vang ideal tersebut merupakan

wakil rakyat IDAMAN RAKYAT' yang tepat untuk menjadi

pilihan rakyat. Semoga dapat menjadi pertimbanzan pilihan

rakyat dan dapat diteladani wakil rakyat. Rakyatsedang menunggu

kinerja yang sungguh—sungguh dari wakil rakyat dalan berbagai

segi kehidupan demi terwujudnya kesejahteraan dan kermusomuran
bagi seluruh rakyac Indonesia.
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Krisis Robingya dan Masa De
/(cﬂmu%:dz‘as ASEAN -

Mukhamad Suzianto

cberapa bulan terakhir kawasan Asia Tenggara diramaikan

dengan permasalahan  pengungsi  Rohingya yang terus
berupaya mendapatkan suaka dari negara lain. Mereka terusir
dari kampung halamannya dan hidup terkatung-katung di tengah
lautan. Krisis Rohingya sebenarnya ironi bagi sebuali kawasan
yang telah mendeklarasikan diri mewujudkan saru komuniras,
Komuniras ASEAN. Krisis yang melibatkan emis Rohinya
(muslim) dan etnis lokal Myanmar yang beragama Buddha ini
bisa menjadi baru sandungan ASEAN dalam  menyukseskan
ASEAN Community 2015.

ASEAN yang didirikan di tengah ketegangan perang
dingin pada tahun 1960-an mencoba meniru Uni Fraopa vang

[olnvin Kepmmimmtas b i
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mengupavakan sebuah penyatuan negara-negara di kaw 1an Asia
Tenggara yang dilakukan para elit. Penyatuan ini belum sampai
pada tahap kesepakatan antar masyarakar yang ada di ki asan ini.

Upaya meng-copy paste bentuk organisasi kawasan dari Eropa
ini tanpa diikuti dengan dukungan masyarakat menjadikan
proses integrasi sulit untuk menemukan wujudnyz. ['crutama
menciptakan persamaan identitas yang melekat. Muavoritas
masyarakat ASEAN masih menganggap kebangsaan mercla lebih
penting dibanding menjadikan satu identitas dalam merrgenalkan
diri terhadap dunia luar. Berbeda dengan masyaralar eropa
yang bangga mengidentifikasikan diri sebagai orang Eropa ridak
melihat dari mana asal negaranya, baik Inggris, Jerran, Prancis
ataupun lainya mereka tetap bangga ketika menjadi orang eropa.

Fenomena seperti ini belum terjadi di lingkungin Asia
Tenggara. Satu contoh kecil vang tidak bisa kit bantah,
apakah kita (orang Indonesia) sudah mau mengunpkapkan
dan memperkenalkan terhadap dunia luar 7 am South-Lasi
Asian” tentunya tidak. Kita masih bangga ketika berh cara 7 am
Indonesian, begitupun dengan masyarkat dari negaca ASEAN
lainnya.

Lalu, apa relevansi antara krisis Rohingya dengan integrasi
kawasan? Bukankah secara legal-formal sudah menjadi kosepakaran
negara anggota ASEAN melalui deklarasi Bali pada tahun 2005:
Bila kita melihat tujuan integrasi sebagaimana rerring dalam
Bine Print ASFAN Community, tentunya kita akan sangat
mendukung upaya mewujudkan komunitas ASEAN ini. Tetap
bila kita mau jujur, apakah integrasi kawasan bisa diwnjudkar
bila masyarkatnya masih dibelenggu kontlik horizontal layaknye.
masyarakat primitif. Sebagai contoh konflik etnik Rohingya, dar
beberapa kontflik lain yang memiliki motif sejenis, seperti konflik
syiah di sampang (Indonesia), konflik di Thailand sclaten, dan
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konflik di Filipina selatan. Teru bisa menimbulkan keraguan
kita bahwa integrasi benar-benar berjalan sebagaimana gambaran
yang muncul dalam benak elit vang ada di kawasan ini.

Kembali membabas masalah Robingva, krisis ini memang
tergolong “nnik” karena berlangsung cukup lama dan helum
menemukan jalan keluar. Padabal krisis ini terjudi di rengab
kawasan  yang mayoritas  negwanya  mengaku  mencingai
perdamaian dan  menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian.
Babkan salah scorang warganva mendapat kehormatan gelar
nohel perdamaian sehagai pejuang bak asasi manusia (HAM)
yaitu Aung San Suu Kyi yaug juga saat ini menjadi tokob politk
berpengaruh di Myvanmar, namun Suu Kvi hungkam akan hal ini.
Ironi bukan?

Bila demikian, kita boleh mempertanvakan keseriusan semuz
pihak dalam menuntaskan krisis ini. Terutama ASEAN sebaga
organisasi kawasan  dalam  melaksankan  @nggunng jawabnva
menciptakan perdamaian di kawasan. Kemudian  Indonesia
sebagai negara vang scharusnva memiliki peran vital dalam kasus
ini. Hal ini tidak lepas dari keberadaan Indonesia sebagai salah
saru negara penggagas berdirinya ASFAN vang merupakan negara
terbesar di kawasan (dan juga negara dengan penduduk mayoritas

muslim).

Karena sikap pemerintah Myaonmar vang “keras kepala®
dalam menvelesatkan krisis ini kemungkinan bisa lulub haova
bila ada wekanan dari luar vang menuntut pemerintabh Myanmar
segera mengakhiri derita ernis Rohingya atau dengan bahasa vang
lebih halus sangat diperlukan intervensi kemanusian erhadap
Myanmar.

Namun masalahnya, bila krisis Rohingya diperianyakan

kepada ASEAN maupun pemerintab Indonesia, jawaban vang
selalu muncul adalab (bisajuga diartikan alasan) werkendala prinsip
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non-intervensi yang disepakati anggora ASEAN. Sehingga negara-
negara ASEAN ddak diperbolehkan ikur campur calin setiap
permasalahn yang ada di negara lain. Non-intervensi inilih yang
menjadikan Myanmar tetap kukuh dalam sikap dan keoijakannya
dalam menghadapi masalah domestik (krisis Rohignya). Dalam
kasus Rohingya, Prinsip non-intervensi ini jelas berscbcrangan
dengan suara masyarakar internasional (termasuk masyarakat
Indonesia) yang menghendaki adanya campur tangan ncgara lain
sebagai bentuk intervensi kemanusiaan agar nasib etnis Rohingya
semakin jelas dan hak-hak mereka bisa dilindungi.

Namun, hingga saat ini sikap tegas dari ncgara-negara
ASEAN termasuk Indonesia belum terlihat atau beluin mampu
memaksa Myanmar segera mengakhiri masalah ini. Dalam
hubungan antar bangsa, keadaan ini memiliki dua kenumgkinan
bila melihat alasan mendasar vang menjadi landasan bagi semua
negara ASEAN dalam menyikapi krisis Rohingya.

Pertama adalah sikap para pemerintah Negara AS AN yang,
terkesan “tidak tegas” merupakan bentuk penghormmatin akar
prinsip non-intervensi sebagai upaya menjaga keutuhan ASEAN
dan dalam kemungkinan ini negara-ncgara ASEAN meyakini
bahwa Myanmar akan mampu menuntaskan masalatinya sendiri.

Kedua adalah negara-negara ASEAN  memung  tidak
511ngggull-suuggu]1 dalam menuntaskan krisis Rofiin-;_;va. Ini
berarti negara-negara ASEAN menganggap prinsip non-intervensi
juga sehagai prinsip resiprositas. Artinya Negara ASEAN tidak
mau mengambil kebijakan yang akan menjadi &fweretes di masa
mendatang,

Bila demikian, anggapan bahwa ASFAN didirikan hanya
merupakan kesepakatan antar elit benar adanya. Yang lebih
parah lagi prinsip non-intervensi sejatinya merupakan  alat
yang digunakan pemerintah di negara-negara ASEAN untuk
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memepertahankan eksistensi dan kekuasaannva, kira tidak tahu
motit sesungguhnya dari sctiap sikap negara ASEAN dalam
krisis ini. Tetapi penvelesaian tetap harus menjadi prioritas demi
kepentingan bersama. Terurama menyukseskan semua agenda

ASEAN,

Komunitas ASEAN sudah di depan mata, permasalahan
Rohingya separumnva tidak dianggap remeh. Karena kontlik
vang juga “dibumbuni’ isu sentimen keagamaan tidak menutup
kemungkinan dapat menyebar luas dan mampu mengancam
stabilitas kawasan. Bila krisis tidak ditangani secara serins dan
mendorong  disrabiliras  kawasan, mungkinkah integrasi bisa
diwujudkan, karena kita semua tahu bahwa agama Buddha dan
agama Islam memiliki jumlah penganue yang tidak sedikic di
kawasan Asia Tenggara.

Harapannya tentu semua pihak seceparnya mengedepankan
keperntingan bersama, dalam  hal ini menemukan jalan keluar
untuk krisis Rohingva, agar komuniras ASEAN ridak sckadar
agenda polirik para eliv di kawasan.
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Distorsi ¢ Deislamiisest
Se}rMh (ndomesia

Randa Reynaldi

Pr:fxi{lcn pertama  Indonesia, Ir. Sockarno  dalam  salah
satu pidatonya, berpesan pada seluruh rakyat Indonesia
agar “Jangan sekali-sekali melupakan sejarah,” yang «.ajutnya
lebih dikenal dengan sebutan “Jas Merah”. Apa yang dikarakan
oleh Bung Karno terschur sangar benar adanya, mengingar begitu

pentingnya sejarah untuk dipelajari oleh setiap individu.

Sejarah merupakan kejadian masa lampau yang tzk boleh kita
lupakan, karena tanpa adanya sejarah kita tidak akar ada pada
zaman seperti sekarang ini. Ada perkataan bijak yang nengatakan
“history repeats itself” sejarah itu akan berulang kembali.

Hal yang pernah terjadi di masa lalu, suatu saat akan terjacli
kembali di masa yang akan darang. Hal inilah yang mc¢mbuar kita
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sebagai bangsa Indonesia harus mengerahui sejarah akan bangsa
ini. Bagaimana sejarah bangsa ini berdiri, bagaimana perjuangan
para pahlawan dalam merebuc kemerdekaan. hingga bagaimana
cita-cira para the founding fathers dalam membangun negara ini.
Karena bangsa vang bijak adalah bangsa vang mengenal sejarahnya
sendird.

Namun sayang seribu savang. saat ini scjarah bangsa kira
telah mengalami distorsi (pemutar halikkan suatu fakea) dan
deislamisasi sejarah yang begitu hebat, D Adian Hasaini, salzh
satu pembicara dalam acara Seheo! for Nation Leader, dalam
artikelwa “Idom Dalam Sejarah dan Penyatuan Nusantara”
mengatakan bahwa telah terjadi pemutar halikkan sejarah vang
sengaja discbarkan oleh kaum oriencalis vang menvatakan bahwa
Majapahit rantub karena diserang oleh Islam. Upava tersebur
dilakukan untuk  menjauhkan bangsa Indonesia agar  tidak
menjadikan [slam sebagai basis semangat kebangsaan.

Akibatnya, dalam penulisan scjarah nasional Indonesia yvang
digjarkan di sekolah-sckolah, nama Sunan Ampel dan Sunan Giri
tenggelam oleh nama Gajah Mada, Nama Raden Patah dan Patih
Unus vang mencoba mengusir penjujah Portugis dari Malaka,
tenggelam oleh nama Raja Airlangga.

Upaya sistemaris unruk memecah helah bangsa Indonesia
vang mavoritasnva Muslim dilakukan dengan herbagai cara oleh
penjajah Belanda. Salah satunya dengan menjauhkan Islam dari
semangar kebangsaan Indonesia. Scolah-olah Indonesia adalah
kelanjutan dari Kerajaan Majapahit.

Senada dengan Dr. Adian Husaini, penulis buku Aps
Sefarah, Ahmad Mansur Survanegara mengatakan bahwa ada
proses deislamisasi sejarah di dalam penulisan sejarah vang ada
di Indonesia. Dengan deislamisasi penulisan sejarah tersebut,
hilanglah peran ulama dan santri vang berperan penting dalam
panggting perjuangan merebut kemerdekaan dari tangan penjajah.
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Misalnya, secara umum kita tahu bahwa kesadaran pureerakan
nasional dipelopori oleh Organisasi Budi Utomo. N:n.n fakea
vang sebenarnya tidaklah seperti itu. Pelopor pertam: kesadaran
pergerakan nasional adalah dari Syarikac Dagang 1ilum yang
didirikan oleh Haji Samanhudi yang kemudian menadi cikal
bakal organisasi Syarikat Islam bersama HOS. Tjokroamiroro.

Di samping itu, Budi Utomo bukanlah partai raloar yang
menantang penjajah Belanda, tetapi golongan kaum privavi yang
menjadi anak emas dan bekerja sama dengan Belanda. Anggota
Budi Utomo tidak ada yang masuk penjara, dibuang ke Digul
atau ditembak mari olch Belanda. Terapi wkoh Syarikar Islam
berdesak-desak masuk penjara yang sempit, ditembak mzti atau
dibuang ke Digul (Irian Barat). Budi Uromo sesunzguhnys
tidak menyetujui Indonesia merdeka. Justru Budi Ltomo ingir
mendirikan  Kerajaan Jawa yang berlandaskan Agama Jawe
(kejawen) yang sekuler dan anti Islam.

Tapi fakea yang terjadi di pelajaran sejarah yang disarpaikan
di sekolah-sekolah Indonesia, justru cerita tentang orzanisasi Budi
Utomo lah yang menjadi tonggak sejarah pergeralan nasional,
bukannya Syarikat Islam. Dan porsi cerita Budi Uromo rerliha-
begitu besar dibandingkan cerita Syarikat Islam.

Distorsi dan deislamisasi penulisan  sejaraly  Indonesia
memang strategi dari pemerintah kolonial Belanda, seperi dengan
membesar-besarkan Hindu Budha dan mendistorsilais Islam
termasuk rentang awal masuknya agama Islam ke Indonesia ini.
Hal ini dilakukan, karena hampir dapar dikarakan baliwa Hindu
dan Buddha tdak melancarkan perlawanan terhadap Belanda.

Distorsi dan deislamisasi sejarah seperti yang tejadi di acas
hanyalah sebagian contoh kedil dari banyak kasus-kasus lainnya.
Namun jika kita lihat, dampak dari distorsi dan deislamisasi
sejarah tersebut masih berlangsung sampai saat ini.
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Hal ini bisa dilihat dari huku-huku pelajaran sejarah vang
terdapar di sckolah-sckolah di Indonesia, vang sebagian masih
banyak terpengaruh oleh karangan-karangan  para orientalis
tersebut. Apalagi kalau guru-guru vang mengajarkannyva joga
banyak terpengaruh oleh apa vang ditulis para orierualis rersebu,
maka dapar dipastikan para generasi muda di Indonesia dari sejak
dini sudah diajari pelajaran-pelajaran sejarah yang di dalamnya
terdapat hal-hal yang tidak benar tentang slam.

Inilah yang menjadi tugas besar kit hari ini unwk
menghentikan distorst dan deislamisasi sejarah vang erjadi.
Sejarah memilikiart yang sangat penting dalam kehidupan sebuah
bangsa. karena peristiwa sejarah vang welah terjadi pada masa
lampau dari scbuah bangsa itu akan menjadi sebuah pedoman
atau pegangan hidup dari bangsa tersebur di masa sekarang dan

di masa depan.

Demikianlah mengapa pelajaran sejarah menjadi sanga
penting bagi kehidupan suaru bangsa. Bahkan sctiap bangsa
berusaha menggali sumber-sumber sejarab dengan tujuan umuk

mengetahui kehidupan bangsanva Ji masa lampau.

Namun jika pelajaran sejarah vang dinikmac hari ini oleh
para generasi masa depan adalah sejarab-scjarah vang masih
simpang siur dari kebenaran sesungguhnya, maka dapatdipastikan
bangsa ini sulit untuk berkembang, Generasi masa depan harus
memiliki visi misi yang sama dengan para the founding faiher
dalam melanjutkan perjuangan kemerdekaan bangsa ini. Oleh
karenanva. distorsi dan deislamisasi sejarah harus segera dihentikan
dan diluruskan fakw yang schenamya.

Presiden pertama Indonesia, Ir. Sockarno pernah mengatakan
bahwa kaliim (generasi masa depan akan menghadapi perjnangan
melawan penjajuh vang lebih sulic daripada zamanku. Penjajah
pada zamanku sangat terlihat jelas di depan mata, yaitn mercka
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(para penjajah Belanda dan Jepang). Namun pada zanan kalian
nanti, penjajah itu sulit untuk dilihat karena mereka j:stru berasal
dari kalangan kalian sendiri.

Semoga para pemimpin pengambil kebijakan negeri ini juga
sadar akan distorsi dan deislamisasi sejarah yang tengah menjamur
di negeri ini. Segera lakukan revolusi, khususnya pada pelajaran
sejarah yang diajarkan di sekolah-sekolah. Jangan sampai generasi
masa depan justru kembali tercebur ke dalam jurang distorsi dan
deislamisasi sejarah.

lnsprras Negarn Moadinah
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Kepewtimpinan (slam
g

Redza Dwi Putra

bermimpi menjadi seorang pemimpin. Maka, tak usahlah
hawatir soal itu. Karena pada hakikatnya setiap manusia yang
terlahir adalah pemimpin. Kullukum ra'in wa kullikum mas wulun
wn rayyatihi (Setiap kamu adalah pemimpin, dan sctiap dari

Ji](;! tuan dan puan dahulu, kerika umur masih belia pernah

kamu  bertanggungjawab atas  kepemimpinannya).  Begitu
disampaikan hadis Rasulullah vang diriwavatkan oleh Al-Bukhari
dari Abdullah ibn Umar.

Allah pun berfirman, “Ingarlah kerka Tuhanmu berfirman
kepada para malaikat: ‘Sesungguhnyva Aku hendak menjadikan
scorang khalifah di muka bumi ini." Mercka (para malaikat)
berkata: ‘Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
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bumi itu orang-orang yang akan membuat kerusakar nidanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantias b rtasbih
dengan memuji dan mensucikan Engkau.” Tuban borirman:
Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak engkau kcrahui”
(QS. al-Baqarah: 30)

Dari dalil di atas telah jelas bahwa tugas manwsia i bumi
adalah sebagai khalifah untuk mewujudkan kemaknuran dan
kesejahteraan di muka bumi. Siapapun pasti percava konsepsi
dasar ini, bahwa kita pada hakikatnya adalah khalifah, - 102 dalam

b’.{h'clS.’d k(‘b{.’}ll{l’il{ﬂ l’{il.’.{ lt_‘[_‘liti TT]CII“__{L'H‘.I[II}"EJ. b[‘i][lgfli ‘pt"ﬂ'lil'[ll]il]‘.

Lantas untuk mensyukuri anugrah Tuhan yang monjadikan
kita sesosok pemimpin yang telah dilahirkan di burn ‘11 adalah
dengan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap amanah yang
telah diembankan kepada ki, Kalaulah Aamir Kaho dicam film
garapannya, faree Zaman Par (2007) memiliki kal mac every
child is special. Maka, dalam konsep Islam hal itu senada dengar
everyone is special. Setiap manusia adalah istimewa.

Mengapa manusia dan mengapa istimewa? Porranyaan-
pertanyaan  ini  kemudian  muncul dalam  berake ki,
mempertanyakan hal sederhana tentang siapakah ~.nusia dan
alasannya yang begitu istimewa.

Siapa manusia? Dalam al-Quran dijelaskan, manus a adalah
makhluk Allah yang diberi posisi melebihi posisi malzikic Tugas
malaikat hanya satu: melaksanakan perintah Allah tarpr adanya
pembangkangan. Dalam sebuah ayar, posisi malaikie dengan
‘kulgu“ ]tld'! dlgd”ll)dl”\dn ‘,‘.[‘dudl l‘lt”i\ul hl::'d:ll ht.“-“%.‘;hu]lil_\-l
Kami telah memuliakan manusia (anak keturunan Adam), dan
kami angkut mercka (diberi kendaraan) di darat dan di Liut, dan
kami beri rezeki mereka dari yang baik-baik, dan Kz 11 lebihkan
Tﬂcrl_'kil aras b{l"_\_';lk l"ﬂ.khll]l‘; }'lllli_." l\'::l"'li L'iprl_\'. n LI('“gEII]
kelebihan yang sempurna.”
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Begitu pula dengan alam. Allah telah memberikan suaru
perintahy alami (natural command) kepada alam ranpa adanyva
proses pembangkanngan, Tidak ada hak bagi alam untuk
membangkang, ia harus separuh-paruhnya menjalankan perincah
dari Yang Maha Kuasa.

Lain hafnva  dengan manusia.  Manusia - secara moral
mempunyai pilihan kebebasan untuk patuh atau membangkang,
Karenanya apa vang diperinrahkan kepada alam merupakan
perintah moral (moral command ) hagi manusia. Manusia diberi
kebebasan untuk memilib antara keparuhan dan pembangkangan,
ini telab menjadi cir urama yang, menggerakkan roda peradaban
manusia scjak ribuan whun yang silam.

Bilamana Allah  memberikan manusia kebebasan  umuk
memilih, maka bukan berarti kebebasan itu hanya untuk diri
sendiri, juga harus dibatasi oleh prinsip kepentingan umumn.
kepentingan keadilan dalam bingkai kemanusiaan. Karena dari
sisi pandangan hidup manapun. manusia tidaklab maha hu
Manusia adalah makhluk vang terbaras. sedangkan Allah adalah
Dzat Yang Maha Nirhartas,

Manusia Eksklusif

Dalam hubungannva dengan masyarakar, manusia terkadang
abai. bahkan ingkar terhadap titrah asal manusia. Manusia
terkadang diburakan dari ajaran-ajaran moral dan agama. Juga
lalai terhadap tujuan dan hakikar hidup. Manusia dikuasai oleh
kepemingan-kepentingan  doniawi  dan kekuasaan,  Manusia
sebagai khalilah tercoret keistimewaannya.

Begitu banvak manusia vang begitu mendewakan  starus
sosialnya, ruengultuskan status jabatanya dan juga kekayaannya,
Mereka telah mencederai posisi mulia sebagai khalilah. Akibamya,
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harga diri manusia menjadi rendah dan hina di hadapan Allah
(Asfala safilin).

Begitu angkuhnya manusia diberi lencana sebagai pcmimpin,
tapi kepemimpinannya tidak berefek kepada kesejalicraan dan
kemakmuran bagi yang dipimpinnya. Manusia munakin rerlalu
merasa eksklusif dengan statusnya sehingga merasa paling benar.
Akibatnya, dalam kepemimpinannya ada kecenderunyan untuk
menutup semua mata dan telinga. Tak mau mendengar dan
menerima masukan-masukan dari orang lain.

Dalam konteks ini, kepemimpinan Islam justru hadir dari
kebersediaan menerima perbedaan. Islam bukanlah :ran yang
memaksakan kehendak. Islam juscru lahir sebagai iwhmatan
il alamitn. Rahmat bagi seluruh manusia. Rahmar crtinya
kelembutan yang berpadu dengan rasa iba. Atau dengan hata lain
rahmar dapat diartikan dengan kasih savang.

Barangkali kita bisa belajar dari perjuangan Rasulullah
menyebarkan ajaran Islam secara damai, tanpa kekerisan. Atau
barngkali kita bisa pula belajar dari proses penyiaran ls'am di
Indonesia yang dilakukan dengan cara yang damai sua. Tak
seperti yang terjadi saat ini. Radikalisme atas nama agarn semakin
marak terjadi.

Dan masihkah tuan dan puan ingat dengan lisus-kasus
semacam dokerin NIT kepada para pemuda, juga (SIS yang
mcnggt'mparkan dunia? Siapa pul;l yang tuk ingat wastis-kasus
tersebut. Bagaimana ddak, fenomena radikalisme agama yang
rerjadi tentu sangar menyita perhatian banyak pihak

Atas nama agama sekelompok orang memililh untuk
bersikap radikal, berjuang melalui cara-cara kekerasin. Mereka
mungkin lupa bahwa dalam bumi vang tunggal ini kica hidup
berdampingan. Multietnik, multiras, juga multiagama. Mereka
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ini adalah kelompok-kelompok vang tmaris: ienva melampui
bracas.

Fanatisme vang berlebiban melabirkan sl cheim (klaim
kebenaran) vang bersifat eksklusif. Sclanjuruva, cksklnsivisme
akan memandang penganut agama lain sebagai muasuh, sehingga
metahirkan arogansi sosial, eratama ketika i menjadi mavoriras.

Kesombongin sosial vang berupa sikap tertatup dan tidak
mau berdialog dengan pihak lain serta kesombongan emosional
berupa sikap vang tinatik berlebib pada pandangan sendiri inilah
vang akan terus menvulut api-api kekerasan dan jalan radikal.

Lautas siapa gerangan vang akan bertanggunjawab terhadap
ini? Jawabnya adalah kira, manusia yang dianugerabi oleh Aliah
menjadi scorang khalifah fil ardh. Yang menjadi pertanyvaan
kemudian adalah “di mana kita, schagai seorang khalifah, saac
ketidakadilan merebak di mana-mana, saar kondisi kemanusiaan
vang compang-camping masik belum purus dirundang malang?”

Apakah kita werlalu sibuk dengau ruemanopolit surga
demi kepentingan pribadiz Amukah karena kit terlalu sibuk
menvampaikan pesan langit dengan semangat vang berkoar-koar
tapi kita hanya diam pada ketidakadilan? sedangkan di belaban
bumi lain begitu bimyvak orang vang membutubkan sikap kica
sehagai scorang khalifah.

Lihatlah. rielik sedikic bukan, di zaan ini para pemimpin
vang scharusnyva menvampaikan kebenaran dan menumpas
segala kemungkaran begitu eksis sekali tampil di depan publik.
Menvampaikan janji-janji manisnya, tapi menatikan ucapannya.
Dalam kate mungkin dimuliakan tapidalam laka hanya dikhianaci.
Dan iagi-lagi stacus pemimpin dijadikan tujuan pragmaris bahkan
ladang kapitalis.

Seridaknya kita perlu mengambil teladan dari kepemimpinan
Umar bin Khatab vang dalam dalam kisahnva diceritakan begitu



117

bertanggung jawab perihal mengetahui sekaligus me - .csaikan
penderitaan kelaparan rakyatnya. Atau setidaknya kit perlu
meredakan arogansi kepemimpinan kita dengan hcrsikap
sederhana tapi bukti kepemimpinan tetaplah nyata dan bermakna.

Sungguh sekali pun kita merasa menjadi manusia cksklusif,
tetapi di hadapan Allah kita adalah makhluk yang lemah rak
berdaya. Semoga kita bisa mengemban amanah sebz k-baiknya
menjadi scorang khalifah fil ardh dengan menebar kebaikan secera
inklusif dan komprehensif kepada yang lain. Semoga.



Sarana Kaderisasi
PWWM Muda

Riky Taufik Afif

Mﬂllugid diciptakan tidak secara kebetwulan. Allah SWT
memiliki tujuan tertentu dibalik alasan kenapa manusia
diciptakan. Dalam al-Quran Allah SWT. berfirman: “fngatial;
ketika 1uhanmu berfirman kepada Para Malaikat: “Sesungeihnya
akie hendak menjadikan seorang khalifal di muka b " mercka
berkata: “Mengapa Engkau hendatk menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
daral, padabal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Englean
dan mensucikan Engkan?” Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aki
mengetabius apa yang tidak kamu ketabui. (Al-Baqoroh : 30)7

Manusia memiliki peran besar sebagai pemimpin di muka

bumi. Hal ini telah lama disampaikan sejak dalkwah Rasulullah
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<aw dimulai bahwa manusia diberikan oleh Allah sebuih amanah
besar untuk mengurus bumi ini. Mengurus dalam artizi: manusia
menjalani fitrahnya sebagai makhluk Allah SWT yang diarugerahi
akal unruk berfikir dan mengambil makna dari ciptaan Allah
SWT yang lain.

Permata Akal...

"Seg(:[{z sesuatu memiliki permata

Permata dalam diri manusia adalah akalnya
Dan akal yang bernilai permata adalah akal
Yang maw menerima hidayah Allah..”
Harits Al-Mubasibi

Scorang muslim renrunya memiliki rugas untuk mempelajari
agamanya dengan baik. Sebagaimana perintah Allah SW'T" dan
ketetapannya bahwa mempelajari agama hukumnya adalzh fardu
ain (harus bagi setiap muslim) berbeda dengan ilmu dunia yang
bersifat fardu kifayah (wajib bagi sebagian muslim saj1). Scorang
muslim tidak diruntut untuk menjadi ulama tetapi seorar ¢ muslim
wajib menuntur ilmu agama. Karenanva dalam ajaran 1sam setiap
muslim wajib untuk menegakan anzar »ma ruf nahyi piior atau
istilah populer saat ini adalah dakwah islamiyah, yaitn mengajak
manusia atau orang-orang di sekeliling kita kepada kebuikan dan
mencegah kemunkaran tanpa mengabaikan untuk terus menerus
memperbaiki diri.

Dalam misi dakwah setiap dai (orang yang bercal wah) dari
masa ke masa selalu ada tantangan dan hambatan vaiz pasti
menghadang. Hambatan dan tantangan tersebur zoulih past
datangnya dari Allah SWT sebagai bentuk ujian dari kesingguhan
tekad hambanya untuk menjalankan misinya berdakwah ditengah-
tengah umar. Dalam dakwah scorang muslim seqingguhny:
ada misi kaderisasi dari Allah SWT untuk menggembleng jiws

kepemimpinan (kekhalifahan) scorang hamba.
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Bagian kaderisasi kepemimpinan dari misi dakwah [slam
sangatlah terasa karena tujuan dakwah Islam sendiri adalah
mengajak bukan mengejek, mengajar bukan menghajar, membina
bukan menghina, mencineai bukan mencaci, menasehati bukan
merwisuk hati. Hal-hal inilah vang akan membetnk scorang dai
menjadi pemimpin di tengah-tengah umat,

Kepemimpinan memang sudah seperti tugas pasti bagi
manusia yang hidup di bumi ini. bahkan dalam peran sckecil
apapun. Scorang laki-laki kelak akan memiliki peran setidaknyva
schagai pemimpin keluarganva, pemimpin bagi iseri dan anak-
anaknya. Scorang perempuan akan menjadi ibu dan pemimpin
bagi anak-anaknva. Bahkan jika scandainva seseorang itu tidak
berkeluarga maka dia pun adalah pemimpin bagi dirinva sendiri.

Togas kepemimpinan dan rugas dakwah dari Allah SWT
tidak dapac dipisahkan, dan akan saling menguatkan  dan
menghasilkan.  Dakwah  vang produkedf akan  menghasilkan
insan-insan baik dan unggul yang laham akan fitrahnva schagai
manusia. Scorang dai vang aktif bergerak akan memperoleh nilai-
nilai kepemimpinan dalam misi dakwah ceesebut. Tidak anch
memang, scorang dai di tengah-tengah masyarakat menjadi tigur
sentral tempat merujuk masalah tarwa dan penyelesaian perkara
masalah vang menyangkat agama,

Scorang dai dianggap mampn memimpin proses-proses
keagamaan  muasvarakar  sckitarnya. Bahkan  pengaruhnyva
bisa sampai menghantarkan scorang dai kepada kepercayaan
masyarakat untuk memberinya amanah kekuasaan politik. Temu
politik dan kekuasaan bukan tujuan dakwah Islam, karena tajuan
dakwah [slam sendiri adalah mengajak manusia kepada jalan
Allah SWT dan menjauhi berbagai bentuk maksiar pada Allah
SWIL Tujuan terscbue bisa dirempuh dengan berbagai cara
bukan hanya lewat kekuasaan dan policik.
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Peran pemuda hari ini sangat ditunggu-tunggu olch bangsa
ini. Pemuda muslim tentunya harus segera menyambur seruan
ini. Misi dakwah dan kaderisasi kepemimpinan bisa dijalankan
bersamaan dan berakhir untuk aksi nyata bagi Indoncsia yang

lebih baik.

[ndonesia di masa depan hanya akan menjadi Ichih baik
manakala pemudanya hari ini baik juga. Karena masa depan
bangsa adalah pemuda bangsa itu sendiri. Bukan rahasia bahwa
semuda adalah masa depan bangsa.

luspirasi Nogara Medisah
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Pwiwpm Selunin Alam

Siti Awaliyatul Fajriyah

“Pemimpin adalabh pemimpi. Tanpa mimpi manusia adalah mati”.

‘11 }';tng mc:lel\:'dt erat Plld&l d|||. SCUI'H“g pcmimpin ;]i]ﬂli_lh
I I mimpi. Mimpi atau visi hidup seseorang akan menjadi alasan
untuk bergerak bagi pemimpin schagai lokomotif penggerak
perubahan. Tidak pernah ada yang salah mengenai kadar mimpi.

Yang membedakan pemimpin biasa dengan pemimpin
istimewa adalah sikap serelah sebuah mimpi terwujud. Ada yang
hanya meninggalkan mimpinya di masa lalu dan membiarkan
orang lain mengambil mimpinya, ada vang berhenri bergerak
setelah mimpinya rercapai, ada pula orang yang membiarkan
mimpinya berjalan tanpa rencana, yang terakhir adalah pemimpin
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vang berhasil mencapai mimpinya dengan perencanainn yang
matang dan senantiasa memimpikan hal-hal baru.

“Dialah menjadikanmu  khalifah-khalifah di n. -0 bumi.
Barang stapa yang kafir, maka (akibat) kekafirann. inciimpa
dirinya sendiri, Dan kekafiran orang-orang yang kaj. ivu tidak
lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi | nrannya
dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain haiyalah
akan menambah kevugian mereka belaka.” (Q.S. Fathir: 1)

Allah menjadikan setiap muslim adalah pemimpin i muka
bumi. Artinya, ketika seorang muslim tidak menjadi p.mimpin,
bahkan untuk dirinya sendiri, ia sudah menyalahi firrahnya
sebagai manusia. Yang menjadikan manusia sebagai pumimpin
adalah mimpinya.

Tanpa mimpi, pemimpin tidak akan bergerak. \eskipun
bergerak, itu hanyalah gerakan semu. Hanya jalan i rempat
tanpa membawa perubahan apapun terhadap dirinva sendiri,
apalagi terhadap kelompoknya.

Sebagai seorang pemimpin muslim, hendaknya mimpi-
mimpi kita mengacu pada nilai-nilai Islam. Pengakuan mengena
syariat Islam yang kita gunakan untuk  menjalanlon sebual
sistem bukanlah hal yang penting. Yang jauh lebih mendasar
daripada pengakuan adalah nilai-nilai yang diterapkan. Sebagai
rahmat bagi seluruh alam, sudah pasd nilai-nilai slun akan
relevan dengan konteks manapun.

Mengapa pengakuan dan pendeklarasian bahv.a seorangz
pemimpin menegakkan syariat Islam dalam kepemi-npnannya
bukanlah hal yang penting? Pemimpin harus mampu bersikap
moderat karena ia adalah seorang yang harus berdiri untux semua
golongan, termasuk orang-orang di luar Islam. Apaligi semakin
hari dunia ini semakin heterogen. Untuk menjadi pemimpin,
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vang penting adalah nilai-nilai vang dibawa, terlepas dari ia
adalah pemimpin Islam atau bukan. Ketika vang dijual scorang
pemimpin bukanlah nilai-nilai kchidupan vang universal, orang-
orang yang dipimpinnva tidak akan respect terhadap sistem yang
ia buar,

Bagi mustim. meskipun kemoderaman  pemimpin sangat
penting, kita hanya boleh mengurus pemimpin mustim pula. Kira
tidak boleh menjadikan orang-orang vang mengingkari Islam
sebagai pemimpin di tengah-tengah kira.

“Hai orang-orang yang beriman. janganlah kanu mengambil
OFdNg-OFanNg Vihudi dan Nasvani mf’r.y}m'j PODURIPIR-PeNIIRPIN
(nu): sebahagian mereka adalalr pemimpin bagi sehabagian
yang lain. Barangsiapa dianiara kamie mengambil mereka
mmjﬁﬂ'j [J('mjmpm. ki Jf'.\‘uHgg.'fhf{}f(l Ordng 1 termask
golongan miercka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang zalim. " (Al maidah: 51)

Itulah sebabnya mengapa setiap diri muslim adalah pemimpin
dan harus memiliki kapasitas memimpin yang hebatr karena
tongkat kepemimpinan di tengah mustim haruslah dipegang
oleh mustim pula. Ketika mustim tidak memiliki kapasitas vang
cukup, relakah kita dipimpin oleh orang yang bcrk;lpasims namun
mengingkari Islam?

Ll ‘Eq’fr::u:.,ﬂ.'r i ‘J:’ e
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(sl dan Feradaban Duniz

Taufik Permana

ewasa ini mayoritas umat Islam sangat pesimis bahwa

Islam akan menggapai kemenangan, baik itu kescjahreraan
ataupun di semua aspek kehidupan. Saat ini yang harus dilakukan
adalah bagaimana membangkitkan dan menguatkan kevakinan
terhadap agama vang dianut dan meningkatkan kemampuan
berpikir dari setiap umat Islam.

Kebanyakan orang Islam terlahir dari oran2 tua yang
memang sudah Islam. Hubungannya dengan Islam sciici-marta
berupa hubungan keturunan semata. Sehingga jarang mclakukan
usaha yang sungguh-sungguh dalam memperoleh pomahaman
yang sebenarnya tentang Islam.

Ajaran Islam pada hakekatnya adalah  3jaan bag
kepemimpinan dan kesejahteraan dunia. Karenainilah schenarnya
tujuan dari datangnya agama Islam. Salah satu irinva yang
paling terpenting ialah ia mengajarkan kepada para pengainuinya,
bagaimana memperoleh  kepercayaan  diri  wnp:  dinodai
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kesombongan dan mementingkan diri sendiri. Kepadanyva [slam
menghembuskan semangac agama dan kevakinan. Membebaskan
diri dari segala penipuan diri. dan memisahkan ia dari segala
ketergantungan pada vang lain. Islam menanamkan keimanan
vang sempurna terhadap Allah dengan keimanan vang tidak akan
pernah bimbang, ragn. dan menjadi lemah.

Keimanan ini menugaskan umat Islam memikul ranggung
jawab kemanusiaan semampu mungkin dan - mendorongnva
menjadi wakil bagi semua bangsa manusia. [al itu adalah
kewajiban setiap umac Islam untuk memberi perunjuk ke jalau
vang lurus bagi mercka vang tersesat di jalan hidupnva. Dengan
kemampuan ilmu dan perunjuk  vang diberikan Allab kepada
manusia, manusia berkewajiban membawa umac Islam dar
kegelapan kepada cahava vang wrang. Scperti halnva vang Allah
fiemankan dalam al-Quran: “ Enghin adalals sebaite-baik wnir di
antara manusia yang teleh dijadikan. Englan menyurih berbua
kebijitan dan nelarang berbuar kesaldban dan cughar pereaye

kepacda Atlah.”

[ni adalah ungkapan semangat dan firman Allab langsung
vang menvatakan bahwa kita adalah sebaik-baik umar (manusia/
mahluk} vang telah dijadikan dim diciprakan oleh Allah SW'T-
Dan tagas kita adalab menyurah manusia berbuar kebajikan
dan melarang berbuat kesalahan. Jadi mengajak setiap manusia
unruk menjalankan scutithoyva agama Islam ieu adalah hagian
terpenting dari keimanan sescorang. Schingga telah kita vakini
bahwa jika kita menjalankan scgala perintanya dan menjauhi
scgala farangannyva maka kita akan mendapatkan kesejaheeran di
dunia dan akhirat vang menjadi kehidupan kekal dan sebenarnya.

Sckarang akan kita bahas kembali bagaimana kondisi alam

semesta ini sebelum datangnya Nabi Muhammad SAW yang
memberikan penerangan bagi seluruh manusia di humi ini.
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Arabia

Bangsa Arab sebelum datangnya Islam memiliki L. haikan-
kebaikan alamiah tertentu yang membuat mereks nicnonjol
di marta dunia. Mereka memiliki kepandaian berbicar dan
keterampilan menggunkan bahasa yang sangac baik. Vlereka
menganggap kebebasan dan kehormatan berada di atas scgalanya.
A\’IEI‘L'ka adﬂhlh pt‘llllnggﬂng-}wnllnggﬂng l'illdll ,\J;".':E: heb"lt.
Mereka pun sangatlah rajin, berani, tegas, jujur, setia. dan dapat
dipercaya.

Namun pengasingan diri selama berabad-abad di jazirah itu,
serta dorongan yang tidak masuk akal yairu rerletak padi agama
nL‘nCI‘( “1“}"}1]’1{_’; T“CTL';(QL mcngﬂkihﬂtk.ln mernsot nva moir.: .. !Ht‘l’t"ka.
Sejarah pun mencatat bahwa abad ke-6 Maschi, kita melihat
mereka terjerumus ke dalam kebejatan moral, perbuatin ridak
senonoh dan kemusyrikan, dan mereka telah memperturutkan
hawa nafsu dalam segala sitat kehidupan lainnya.

Nasib Kaum Wanita

Di Jazirah Arab sebelum Islam datang, nasib kium wanita
sungguh tidak beruntung. Mereka ridak mempunyai bk waris.
Wanita yang menjanda dan yang diceraikan tidak d:porbolehkan
untuk menikah kembali. Kemudian, anak tertua dapac mengambil
mantan istri dari bekas ayahnya untuk dijadikan istr

Selanjurtnya kebiadaban rerhadap kaum wanici juga adalah
ketika anak perempuan lahir akan dikubur = dup-hidup.
Kebanggaan dan kemiskinan menjadi penveba  Lejahatan
pembunuhan terhadap kaum wanita. Dan adakalinva seorang
gadis remaja yang selamart dari pembunuhan di m:sa Lihirnya,
dengan tipu daya dibawa ke tempat sunyi dan dibunch. Dan
inilah sebagian kecil nasib wanita sebelum datangnnya Nabi
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Muhammad SAW dengan membawa Islam. di mana al-Quran

scbagai pedomannya.
Kesuraman dan Kegelapan Dunia

Pada abad ke-6 Maschi ridak ada satu pun bangsa di
dunia vang bisa berwatak sehar. Tidak ada pula masvarakat vang
diilhami cita-eita keadaban tinggi. juga tidak terdapat negara vang,
berlandaskan asas-asas keadilan, persamaan dan kejujuran. Tidak
ada juga agama vang memberikan ajaran murni vang dibawa olch

para Nabi.

Dunia vang Allah cicipkan kepada manusia menjadi rusak.
pengetahuan vang sesungguhnva dan tindakan yang henar
demikian  jarangnyva. Twalab sckilas singkac kondisi zaman
kegelapan sebelum Nabi Muhammad datang membawa ajaran
kebenatan, namum scbenarnva kondisi tersebut tidak  jauh

berbeda dengan kondisi dunia pada zaman sekarang imi.

Ketika manusia berada dalam kondisi vang sangat gelap
dan suram, dan kemanusiaan sudah jaub dart kara keadilan
dan kesefahteraan vang sebenarnva. Allah mengangkar Nabi
Muhammad SAW uncuk menvadatkan dan menganrarkan
setiap manusia dari kegelapan kepada cahaya. Nabi memecabkan
belenggu kebodohan dan kejahiliaan, dan mengajak manusia
kepada hakikatnya sebagai manusia dart pengabdian vang dapat
membebaskan mereka dari seriap bentuk perbudakan.

Kedataugannya memberikan natas basu,  cahava baru.
semangat baru, kebudayaan baru, dun masa depan baru bagi
umar manusia di dunia, la membawa zaman baru dalam sejarah
manusia  dengan menandai permulaan misi manusia yang
schenarnva hidup di dunia. Bahwa manusia dilahivkan ke dunia
dengan misi vang jelas bahwa kita darang dengan membawa suacu
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amanah besar dari Allah yaitu sebagai khalitah vang mcengatur
bagaimana alam ini diatur.

Untuk membebaskan manusia dari kesengearzan  dan
kesedihan, Nabi Muhammad SAW dengan keberanian moral dan
semangart berkorban. Nabi selalu menanamkan bahwa kohidupan
ini sangatlah murah schingga apabila sescorang wlikukan
pengorbanan akan mencapai martabat yang sebenarnyz d itangkan
berdasarkan penyampaian dari Allah SWT.

Seluruh dunia memandang Islam sebagai penyclamatnya.
Penyelamar  dari  kesengsaraan dan  ketidakadilan  manusia-
manusia yang zalim, schingga dunia mengharapkan bimbingan
dan kepemimpinannya kepada Islam. Semua itu ki akan
tetap kembalikan kedudukan schagai sumber petunjuk untuk
menggapai kesejahteraan yang hakiki kepada Allah S™'1 melalui
firmannya yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW
yaitu al-Quran dan Hadis. Sehingga vakinlah kesejahicrian yang
sebenarnya diimpikan akan menjadi kenyataan di duniini.
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(ndonesia dan F2 e’!’ﬁembangam
Dwiia (ntervasional

Vemby

:[ndonc.siu selama ini dikenal dengan jumlah penduduk Islam
terbesar di dunia, bahkan mengalahkan populasi penduduk
Islam di negara Arab Saudi. Saat ini populasi umat Islam di dunia
berjumlah sckitar 23.4 persen dari total penduduk dunia dan
akan terus meningkat pada tahun-tahun selanjutnya. Peningkatan
populasi umat Islam ini diikuti oleh negara-negara Islam lainnya
seperti India, Pakistan, Bangladesh, Mesir, Nigeria, Turki. dan
Maroko. Populasi umat Islam yang terus bergerak naik ini sangat
memungkinkan untuk bangkitnya kembali peradaban Islam pada
rahun 2045.

Di tengah kemelut berkepanjangan dan islamophobia yang
ramai dibicarakan pihak barat, Indonesia sebagai negara muslim
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tidak lepas dari dampak isu tersebur. Di bawah penge t:h desar
Amerika Serikat, Indonesia dipaksa bergabung untuk <t dalam
memerangi terorisme yang sebagian besar merupakan 1chayasa
volitik negara adidaya tersebut.

Globalisasi juga memaksa sejumlah negara-negara maslim
ainnya untuk menyesuaikan aturan-aturan negara mercha dan
menjadi lebih terbuka terhadap pengaruh Barat. Serncntara itu
propaganda Barat untuk terus menghilangkan peradabin muslim
secara besar-besaran terus dilakukan.

Untuk membangkitkan kembali peradaban Islam di cahun
2045, negara-negara muslim di dunia terus meni lg]\'arkan
pertahanan dan daya saing mereka di dunia Internasionul. Sumber
daya manusia terus ditingkarkan agar lahir bibit-bibit penumpin
pembawa peradaban Islam pada tahun 2045.

Oleh  karena itu. penulis akan membagi  pembihasan
menjadi dua bagian. Pertama. perkembangan Indoncs 1 szbagai
negara mayoritas muslim dunia. Kedua, perkembangan dunia
[nternasional dalam membangkitkan peradaban Islam tahun
2045.

Sejarah lahirnya negara Indonesia tak lepas dar’ niruknya
agama Islam ke Nusantara. Hal ini dimulai sejak dic.inukannya
kuburan Fatimah Bint Maimun di Jawa Timur. bordirinya
kerajaan Pasai serta masuknya Wali Songo di pulau [1wa sckitar

abad ke-11 hingga abad ke-13.

Berdirinya kerajaan Pasai dan berkembangnya W ali Songe
di pulau Jawa tidak lepas dari misi dakwah kerajaan Islam Turks
yang saat itu dipimpin oleh Sultan Muhammad 1 ving ingir
memperluas wilayah Islam ke seluruh dunia.

Kckuatan Islam dalam mempersatukan wilayah Nusantara
terlihat  ketika  perjuangan  melawan  penjajaban  hingga
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kemerdekaan Indonesia. Perrempuran di pulau Jawa dipimpin
oleh kesultanan Islam sepert Kesultanan Demak dan Mararam
vang mengobarkan semangat perjuangan melawan penjajahan di
bumi Nusantara.

Sementara di wilayah Swinarera, kaum Paderi merupakan
kelompok vang tdak hisa dipisahkan dari perjuangan merchur
l{(‘]]](‘r(lckilil]]. Kt‘ingi[l;ll’l d'd['l S(.'lﬂilng;lt llI’ltle ]1](’[1]].)L'[]tllk
sebuah uegara yang uruh dicetuskan perrama kali oleh Serikac
[slam dalam NTICO {Nativon.! Indische Congress) pada 17-24
Juni 1916 di Surabava. Kongres ini memhahas tentang pandangan
[slam mengenai demokrasi dan sosialisme. Kongres ini terus
berlanjut hingga tahun 1921 vang nandnya akan melahirkan
Sumpab Penmuda pada ahun 1928,

Propaganda  Barat  unwuk  menghentikan  peninglatan
populasi musiim di Indonesia werus dilakukan. Saat ini kondisi
kepemimplnan di Indonesia semakin menurun seiring dengan
kekacauan politik dalam negeri dan tunturtan dunia [nternasional
vang semakin nu’ningkat. B;myuknya rck;l}';l.s;l p()litik vang,
dilakukan oleh  pihak-pihak vang ddak  berranggung  jawab
menyebabkan ketidakpercayaan masvarakar terhadap pemerintah
semakin membesar.

Hal ini juga berdampak pada peningkatan  kristenisasi
dan himbauan dari masyarakar Hindu unruk kembali ke masa
Majapahic agar Indonesia kerubali menjadi negara adidava.
Gempuran perang pemikiran vang berasal dari datam dan luar
mengakibackan depopulasi muslim Indonesia seriap tahunnya.

Indonesia saar int tcnguh mencari sosok pemimpin yang, akan
mengembalikan kejavaannya. Ideologi Pancasila vang dipegang
teguh oleh negara ini merupakan produk dari para pemimpin
Islam di masa kemerdekaan, Peran pemuda saat ini sangat
dibutuhkan untuk mengubah Indonesia menjadi pusat peradaban
Islam pada walum 2045.
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Tahun 2045 merupakan golden year untuk [ndonesia
sendiri karena pada tahun tersebut menjadi puncak i mana
usia produkdif penduduk Indonesia meningkat sec: 1 drastis.
Banyakanya kelompok-kelompok pemuda beragama [slum saat
ini memberikan angin segar untuk menjadikan Indonesia webagai
pusat peradaban.

Persatuan seluruh umar Islam Indonesia terus diperkuat
dengan banyaknya pengembangan bakat dan kemampuan di
bidang kepemimpinan oleh berbagai pihak. Beberapa organisasi
besar islam seperti NU, KAMMI, bahkan HTT telah mewajibkan
setiap kadernya untuk mengikuti pelatihan kepemirnpinan agar
bisa menjadi pemimpin negara yang berkarakter dan membawa
Indonesia ke arah yang lebih baik.

Meskipun seringkali mendapat serangan dari duniy Barar,
namun dengan tekad vang kuat Indonesia akan tcrap maju
dengan para pemimpin yang memiliki landasan agama dan ilmu
yang kuat,

Perkembangan Dunia Internasional dalam Kebangkitan
Peradaban Islam 2045

Sclain  perkembangan Islam  yang terus diperbaiki di
Indonesia, dunia internasional, khususnya repani-negara
mayoritas Islam juga terus berupaya membangkitkan kembali
kejayaan Islam di muka bumi ini. Dalam beberapa penelidan,
negara-negara seperti India dan Pakistan bahkan dicredibsi akan
mengalahkan populasi Islam Indonesia pada tahun 2030 nanti.
Masalah tersebut tentu saja menarik perhatian banyik kalangan
mengingat saat ini Indonesia masih menyandang gclar negara
mayoritas muslim terbesar di dunia.
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Kebangkitan peradaban Islam ddak hanva dilihar dari segi
populasi, tapi juga perkembangan suatu negara. Pada saat ini
Malaysia dan Turki tetns membuktikan cksistensinva di dunia
[nternasional menjadi sebogh negara vang maju di tengah

gempuran globalisasi dan dokurin-dokerin Barat.

Selain Malavsia dan Turkic masih banvak negara-negara
muslim lainnva vang terus bergerak menjadi sebuah negara maju
dan menjadikan Islam sebagai peradaban vang dicunggu oleh
dunia Internasional saat ini. Malavsia merupakan negara Islam
herbenmk kerajaan vang saat ini mengalami perkembangan pesar
di bidang ckonomi. Hal ini discbabkan oleh kemauan keras
pemerintah Malavsia tmruk terus mengembangkan kekavaan
dalam negeri dan memperkuat duva saingnva dengan dunia
Internasional,

Pemakaian ideologi Islam dalam hukum-hokum negara tidak
menghalangi Malaysia imnk terus mengeksplorasi kemampuan
ckonomi mereka dalam dunia Internasional. Program-program
vang dicanangkan pemerintah Malavsia saat ini telah membawa

Malavsia dizkui sehagai negara industri baru di kawasan Asia.

Kebangkitan Turki juga tidak terlepas dari kesadaran
pemerintah akan  pentingnva Islam - dalam sendi-sendi
pemerintahan.  Sejak berkembannva sekularisme  di bawab
kepemimpinan Kemal Actacurk pada 1923, Turki terus mengalami
kemerosotan dalam berbagai bidang dan pemakaian militer secara
ketat dalam kehidupan bernegara.

Kemuneulan Recep Erdogan sebagai presiden Turki saac
ini relah banyak membawa kemajuan terutama kebangkitan
partai Islam di negara ini. Kebangkitan partai Islam saac ini
membuoktikan bahwa  Islam mampu herdampingan  dengan
ideoiogi sekuler vang ada selama ini. Bahkan dengan kemenangan
partai Islam di Turki menghasilkan percembuhan ckonomi vang
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mengagumkan serta menghilangkan rasa skeptis par: |cmimpin
dunia rerhadap perkembangan Turki sebelumnya.

Dunia Islam saat ini mendapatkan cobaan dan tantangen yang
berat dari dunia Internasional. Pemimpin yang memiliki lindasan
agama yang kuar dan memiliki straregi vang jitu merupakan hal
vang dibutuhkan Islam untuk menggapai peradabannva. Olek
karena irulah, pemuda harus terus meningkatkan Lualitasnyz
untuk membangkitkan Islam kembali sebagai kekuatan dunia.
Persatuan dan kebersamaan di antara seluruh regara-negara
muslim di dunia dalam melawan doktrin-doktrin Barat yang
terus bertebaran akan menghasilkan sebuah kekuatin vang luar
biasa bagi kebangkitan Islam. Dengan demikian, kibangkitan
peradaban Islam bukan lagi hal vang mustahil untuk capai pada
tahun keemasannva.
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(slavn Sebagai (vt Dari
o,

Yulinda Dwi Komala

o

“Religion is a central defining characteristics of civilizations”
— Samuel P. Huntington—

Islam merupakan agama terakhir di dunia yang dipercaya sebagai
agama yang paling sempurna. Islam mengajarkan segalanya,
dari mulai pengetahuan yang belum dapat diterima olch logika
manusia sampai panduan kegiatan schari-hari. Islam dahulu
memimpin dunia dengan kehebatannya, dan Indonesia pun
sempat java ketika tokoh-tokoh Islam masuk ke dalam Indonesia
untuk menyebarkan Islam.

Pada zaman dahulu, Indonesia mengalami masa paling jaya
ketika agama Hindu dan Buddha sedang menyebarkan agamanya
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di Indonesia. Sebur saja kerajaan Majapahit, yang dikcr o dengan
masa Majapahitisme. Pada saat tersebut, Indonesia micngalami
masa paling jaya karena berhasil mempersatukan set iz besar
wilayah Indonesia.

Namun sejarah yang diajarkan di sekolah mengatakan bahwe
persatuan Indonesia tersebut kembali terpecah ketika [slim masuk
ke Indonesia. Ada beberapa tokoh Islam, sebut saja Buva Hamka,
vang menentang pernyataan tersebut. Beliau meyakini bahwa,
perpecahan yang terjadi ketika masa Islam tersebut dipengaruhi
oleh cerita yang tidak benar dan mempengaruhi cerita sejarah
Indonesia.

Pendeta Dr. Eka Darmaputra dalam bukunya mengaku,,
dibandingkan dengan kebudayaan asli dan Hindu, 'slam jaun
lebih berhasil menanamkan pengaruhnya pada seluruh lapisan
masy;lmk:lr. la berhasil mencapai rakyat biasa dan menjadi agama
dari mayoritas penduduk Indonesia. “Namun dcuikian, a
tidak menciptakan suacu peradaban baru. Sebalikny . dalam arti
tertentu, ia harus menyesuaikan diri dengan peradabar vang teloh
ada”, wlis Eka Darmapurera (dalam buku Pancasila: [Advntitas den
Modernitas, di dalam jurnal karya Dr. Adian Husaini .

Perjuangan Islam di Indonesia dimulai pada abad ko-11. Pada
saat itu komunitas Islam masuk ke Pulau Jawa. Situs vang menjadi
bukti sejarah terschur yaitu adanya makam seorany pahlawan
wanita bernama Fatimah binti Maimun. Dalam nicirvva tertulis
bahwa beliau wafat pada tahun 475 H/1082 M di 1Desa Leran,
Grresik, Jawa Timur. Selanjurnya pada abad ke -12. mulai berdiri
kerajaan Islam pertama kali bernama kerajaan [<l:m Pasai di
Aceh. Tokoh yang terkait dengan kerajaan ini yaitu Sultan Malik
Al-Shaleh sebagai raja pertama yang wafar pada tahun 1123 M.
Selain itu berdiri pula kerajaan Singosari di Jawa, dengan Raja
Kertanegara sebagai raja pertamanya pada masa periode 1254-

1293 M.

Tncetrast Nogarn Mad

L
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Misi dakwah Islam vang dilakukan dinudai pada rahun 1404
M {ahad ke-14) dengan misi dakwah utasan Sulan Muhammad
I vang berasal dari Turki. Di atas tnah Jawa, semhilan tokoh
[slam yang dikenal dengan sebutan Walisongo angkatan pertama.
Setelih tokoh Walisongo 1 terscbut sudah pada wafat, maka
perjuangaunya digantikan oleh tim vang meneruskan dengan
misi dakwah 11 oleh Walisongo angkatan kedaa di Jawa.

Sclanjutnya misi dakwah Il oleh Walisongo angkatan
ketiga: dilakukan pada tthun 1435 sckaligus sidang Walisongo
di Ampd Dento (Surabava) wiuuk mencapkan Walisongo
angkatan keempat. Dan pada tahun 1466, sidang, Walisongo ke-4
menctapkan Waltsongo angkatan kelima.

Sampai saat ini, Indonesia menjadi terkenal dengan mavoritas
penduduknya vang beragama Islam. Hal itn dipercava bahwa
pengaruh sl sudah menjalar sampai ke penduduk dalam
di scelurah daerah Indonesia. Scorang ilmuwan bernama Prof.
Nagquib al-Acas sejak berpulub tahan Talu sudah memperhatikan
peran Islam di- Indonesia. Dalam hukunva, beliau menegaskan
bahwa jari diri bangsa Melavn-Indonesia sejatinya adalah Muslim.,
Identitas dan jati diri Melava-Tslam it seharusnva dimanfaatkan
olch bangsa Mclavu-Indonesia untuk membangun negeri mercka
secara sunggub-sungpuh schingga mampu tampil sebagai salah
saru peradaban yang kuat di muka bumi.

Namun ada pendapat vang mengatakan hahwa Pancasila
tidak merujuk kepada nilai-nilai keislaman. Banvak  kaum
Muslim vang dipaksa tidak merasa memiliki Pancasila karena
Pancasila diajarkan di sckolah-sekolah dalam perspekait sckuler
dan peradaban lain uncuk menggantikan Islam.

Istilah “Tuhan Yang Maha Isa” dalam sila pertama vang
sudah jelas merujuk kepada Allah SW7IT dikaburkin maknanya
menjadi “Tuhan apapun.” Padahal schenarnva nilai-nilai yang
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ada dalam Pancasila hanyalah sebagian nilai yang ada pida agama
Islam. Hal ini bisa dianalogikan seperti Islam memiliki 100 sila,
dan Pancasila hanyalah 5 sila diantaranya. Jadi, derzion begitu
apabila kita merujuk kepada Pancasila, secara tidak angsung
kita pun merujuk kepada nilai-nilai Islam. Namun ap:bila kita
ingin merujuk kepada nilai-nilai Islam, tidak harus menggunakan
Pancasila, karena nilainya yang terhitung banyak.

Negara-negara  Islam  di dunia  terkenal dengan  letak
geografisnya yang strategis. Salah satu negara yang berindaskan
Islam adalah Turki, namun sempat mengalami sckuliirisast Islam.
Tahun 1923 Republik Turki berdiri dengan dipimpin olch Kemal

Attaturk, dengan menghapus sistem kekhalifahan Iskan.

Dalam  masa pemerintahannva, Artaturk  ~embangun
satu sistem pendidikan sekuler, menggunakan sisten: kalender
internasional/Barat, serta menggunakan  huruf  laiin - dan
menghapuskan Islam scbagai agama negara pada <:hun 1923
Dampak yang ditimbulkan terhadap Turki yaitu rerpurusnya
hubungan dengan dunia Islam di Arab dan penghapusan sejarah
Turki Usmani. Lalu, Islam yang terorganisasi menjad. dicurigai,
schingga kegiatan dakwah dilakukan secara sembunyi-cmbunyi

Pada tahun 1923-1950, terjadi  kebijakar  penguatan
sekulerisasi. Di antaranya diterapkan sistem satu partii i mana
Partai Republik dijadikan sebagai partai penguasa. "ara “enderal
dipensiunkan dan ditetapkan scbagai pejabac peoal Selain
itu, militer akeif dijauhkan dari aktifitas politik din dijadikan
sebagai instrumen negara penjaga ideologi sekulerisin.. Presiden
negara pun berkonsultasi dengan pimpinan militer dalam hal
penyusunan undang-undang di mana militer memilili bak veto.
Dan pada saat itu pun Barar dijadikan schagai acuan hudaya olch
Turki modern.

Pada tahun 1950-1960, dikenal sebagai era multipartai.
Kebijakan pemerintah saar itu unruk bergabung dengan NATO
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relab menimbulkan perpecahan di kalangan militer terutama
pejabat senior dan rendahan. Para pejabar militer bergabung
dengan  Partai Demokrat, yang  selanjumnva pemetintahan
Demokrat gagal menjalin hubungan dengan militer rendah
sehingga milirer akeif mulai mengarahkan dukungannya kepada
Partai Republik yang merapakan partai Awawark. Dan pada
akhir masanya, pejabar milicer mulai memasuki dunia bisnis dan
ckonomi.

Padatabun 1960-1990, mulailah munculkembali partai Islam.
Kelompok Islam vang schelumnyva fokus pada kegiatan ckonomi
dan dakwah mulai mendukung Relah Pardsi {Partai Relah)
Meuguatnya Llam dalam politik juga dipicu oleh menguamya
gerakan separatis Knrdi vang beratiliast dengan sosialis. Dengan
tokoh-tokoh perubahan pada masa in diantaranya adalab Said
Nursi, Necmerin Erbakan, Recep Tavvip Erdogan, dan Ferullab
Gulen.

Dari kejadian tersebur dapar ditarik garis hesar ceritanya,
partai Islam beraliran Islam moderat ini tefah membukrikan bahwa
partai islam dapat hidup berdampingan dengan konstitusi sekuler
negara Turki. bahkan dengan gemilang mempersembahkan
pembangunan ckonomi yang mengagumkan, capaian vang tidak
pernah sekalipun dicapai oleh rezim sekuler sebelumnya.
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Transtorwasi; Lee Kuan Yows

Dr. Zaim Uchrowi, MDM
(Guru Karakter & Transfarmasi)

“Jika kalian merasa sulit berpikir kalau tidak mengunvabhnya, coba

saja ganti dengan pisang.”
—Lee Kuan Yew—

tu kutipan rentang permen karet. Siapa lagi yang mengatakannya

kalau bukan ‘Bapak Singapura’ vang wafat 23 Maret 2015 lalu.
[a mengarakannya pada radio BBC tahun 2000 silam. Saat itu
wartawan BBC menanyakan pandangannya mengapa Singapura
begitu keras menindak orang yang membuang kunyahan permen
karet seenaknya.

Permen karet. Iru salah satu hal yang paling dikenal dunia
tentang Singapura. Bukan karena enaknya rasa permen karer
mereka. Namun karena besarnya denda yang dijatuhkan cerkait

felm, Keptmnminmy s Fondpnssann
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permen karet. Tidak ada negara di dunia yang khusus mengurus
permen karet selain Singapura. ltukah vang menjadikan Singipura
tumbuh menjadi salah satu negara termakmur di dunia’?

Tentu saja bukan permen karet vang membuar dingapura
makmur. Namun urusan permen karet berkontribusi d:ilam
k:makmuran negeri pulau itu. Hingga pertengahan periode
1960-an, Singapura ‘bukan apa-apa’. Bekas wilayah Kesulianan
Riau Pulau Penyengat ini saat itu hanyalah pulau beravwa-rawa
dengan perkampungan kumuh di sana sini. Sangar jaul untuk
dapar menjadi model peradaban dunia.

Lee Kuan Yew bertekad untuk mengubahnya. la pu-va bekal
untuk mentransformasi Singapura. Dari scbuah kampung, pulau
di khatulistiwa menjadi sebuah hub—"pelabuhan penght hing'-
pzrekonomian global. Ia seorang pengacara lulusan Carmbridge
(_I' Z'Anlﬂll“'\"ﬂ. Pt'"gcll:l]:lnn)"ﬂ It.‘nmng Ertlp:l mt'”]hu{lf[l:- d |a}]u
bigaimana wajah semestinya dari sebuah peradaban. la rau oula
bagaimana membangun peradaban itu.

Pada tahun 1965, Singapura merdeka dari Malaysia. (5ag1san
transformasi diusung tinggi buat Singapura. Apalagi yin: dapar
menyelamatkan—bahkan  memajukan—Singapura  kalau  bukan
cransformasi. Lee melihat peluang itu. Singapura tak punya sumber
daya apa-apa. Namun kawasan sekitarnva, kepulauan Nusirrara
ini, adalah kawasan yang sangat kaya di dunia. Singepura bisa
menjadi pusat pengendali ckonomi kawasan ini.

Kunci transtormasi itu adalah mindser. Pola piki- Yikni
uansformasi pola pikir warga kampung pulau menjadi po o pikir
warga hub ckonomi dunia. Transformasi pola pikir itu dilakukan
dengan mentransformasi strukeur, Baik strukour fisik raupun
struktur sosial. Strukrur fisik dilakukan dengan membonzkar
kampung-kampung yang ada, menggantkannya  dengan
perumahan bertingkar.
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Housing  Development Board (HDB) menjadi drik  awal
cransformasi oleh Lee Kuan Yew. Bekas perkampungan dibijaukan
menjadi kota, Penduduk ditampung, dis perumahan-perumahan
perkotaan. Dengan perubahan fisik seperti itu, perubahan sosial
pun dilakukan.  Yakni mengubah “masyarakar cradisional”
menjadi “masvarakar industri”.

Ketertiban raenjadi pondasi dasarnyva. Hal itn menyangkut
kedisiplinan  dan sckaligus  kebersihan, Membuang, sampah
sembarangan didenda. Begitu pula mcludah di tempar unmum,
dan juga membuang sisa permen karet seperti tersebut di aras,
Seloroh *Singapore is a fine city” metuang mengemuka. Fie vang
berarri denda, dapar pula berarei bagus. Dalam konteks Singapura,
denda itu terbukri memboatnya menjadi kota yang bagus.

Ketika masvarakatnya cumbuh menjadi masyarakar industri,
mudah bagi Lee Kuan Yew menjadikan Singapura /ud ckonotui
global. Investor asing dinndang dan disambut baik. Infrasrukiur
dibangun habis-habisan. 1a ciprakan fasilitas terbaik  untuk
investasi maupun umuk layanan sebagai Jub dunia. Dalam
infrastruktur, pelabohan Singapura salah satu vang terbaik di
dunia. Begitu pula pelavanannva. Trulah vang membuar banyak

negara bergantung pada Singapura, termasuk Indonesia.

Hasilnyva, Singapura tumbuh menjadi negara vang sangar
maknuir, Tingkar pendapamn perkapita Singapur meneapai
lebib dari 13 kali lipat pendapatan perkapita indonesia, Peringkae
kesejahteraan masvarakamnya adalah 9 sementara Indonesia i
peringkar 107 dunia. Pencapaian dalam bidang  kescharan,
pendidikan, dan wknologi pun melesac, Begion pula dalam
berbagai bidang jasa yang ditekuninya.

Meskipun  begitu,  Singapura  belum  puas  dengan
pencapaiannya. Bagi mercka rak cukup dengan hanva menjadi
pusatkeuangan dan ckonomi di kawasan Asia Pasitik Barar. Negara
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itu juga menjelma menjadi pusat kegiatan budaya terperurg di
kawasan ini. Karya-karya maestro asal Indonesia seperti L. (-aligo
can Matah Ati menjadi besar setelah dipentaskan di Sivgipura.
Drama Broadway New York pun rutin tampil di Singapura. Iru
semua merupakan bagian dari hasil transformasi yang diinisiasi
Lee Kuan Yew.

James MacGregor Burns (1978) memulai kajian transtormasi
dengan mengenalkan istilah “kepemimpinan transformasional™.
Dalam pandangannya, kepemimpinan tersebut mcrupakan
suatu proses di mana pemimpin dan pengikut saling riembantu
meningkatkan diri menuju “jenjang moral dan morivasi yang
lebih tinggl.”

Sejak itu kajian kepemimpinan transformasi terus berlanjur.
Termasuk yang dilakukan ‘bapak ensiklopedi kepeminpinan’
Bernard M. Bass (1985). Menurut Bass, seorang pemimpin
rransformasi adalah scorang pemimpin yang memilik kiulicas.
Dengan kualitasnya, para pengikut menjadi “percavi. kegum,

-
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loval, dan hormar™ bahkan “siap bekerja lebih keras dari
semestinya.”

Lee Kuan Yew memiliki kualiras seperti vang dischurkan oleh
Bass. la ridak tlba-tiba menrranslormasi Singapura. lamembangun
modal kepemimpinan yang kuat lebih dulu vang membuarnya
mampu mentransformasi masvarakat kampung rawa-rawa io,
Modalnya bukan sekadar modal kekuasaan politik, melainkan hal
lain vang lebih kuat vang membuar sebagian besar masvarakarnya
percaya, kagum, loyal, dan hormac, serta siap bekerja Iebih keras
dari semesrinya.

Modal  berharga sckaligus pondasi utama  ransformasi
Singapura oleh Lee Kuan Yew adalah integricas. Aspek ini
menyangkur  ketulusannya bahwa  transtormasi - didorongnya
memang benar untuk kemajuan dan kesejahteraan selaruh bangsa
Singapura, Bukan untuk kelompoknya, Apalagi demi keluarga
dan dirinyva sendiri.

Semua tahu bahwa Lee Kuan Yew seorang jujur dan dapac
dipercaya, itn modal utamanya. Apalagi la juga scorang vang
sangat kompeten. Kepemimpinannva bukan basil dari ‘menyihir
publik’, melobi. atau merebur kursi. Kepemimpinannya
merupakan buah dart kapasitas atau kompetensinya. Kerulusan,
kejujutan, plus kompetensi itulah vang mengantarkannya ke
level tinggi dalam integritas. Level vang seeara umum masih sulic
diraih dalam kepemimpinan pemerinah maupun korporasi milik
negara di Indonesia.

Bukan hanya integritas  yang  menopang  transformasi
Singapura. Visi vang jelas juga menjadi kunei transformasi vang
dilakukan Lee Kuan Yew. Merasa terjepit oleh negara-negara vang
dominan beremis Melayu, Singapura mengambil scrategi Isracl
vang kuac di wengah kawasan Arab yang keras. Visi Singapura
bahkan terbukei lebih efckiit dibanding Isracl, terbukd  dari
pencapaiannya sckarang,
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Transformasi itu juga ditopang dengan deterniiniasi yang
luar biasa. Singapura memiliki pinsip AKiasu-bekerja . i keras
karena tak ingin gagal—. Prinsip Kiasu itu dijalankan clel «zluruh
elemen Singapura, mulai dari negara hingga masyarakat bawah.
Belakangan timbul kritik terhadap prinsip itu karena d pandang
membuat bangsa Singapura “kurang manusiawi”. Teoapi Kiasu
itu telah menjadi kunci determinasi kuat bagi transtormasi

Singapura.

Penopang  lain  transformasi  Singapura adalsh  <inergi.
Berbeda dengan para pemimpin Isracl yang memilih konlik, Lee
Kuan Yew memilih bersinergi dengan negara-negara teiangganya.
Untuk itu pada tahun 1973 Lee Kuan Yew rela menabu: bunga di
pusara Usman dan Harun—pahlawan Indonesia yang digantung
Singapura dalam Konflik Malaya pada 1960-an-. [lusilnya:
Indonesia dalam banyak hal termasuk energi menjadi sangat
tergantung pada Singapura.

Lee Kuan Yew menunjukkan bagaimana sebuah transrormasi
besar  dapar berjalan secara benar-benar  efektif.  [riegritas,
visi, determinasi, hingga daya sinergi Lee Kuan Yew rtelah
mengantarkan Singapura menjadi seperti sekarang, >o:l permen
karet hanyalah pernak-pernik yang ikut mewarnai tansformasi

besar iru.



148

Menauty 65[0#%&@49 /feaprat

[ndonesia

Alvian Novi Arvianto

Perubah-.m dinamika pergerakan Indonesia saat ini dipengaruhi
oleh arus globalisasi yang semakin kuat, Tingkat kemajemukan
bukan hanya terdiri dari ras, suku bangsa, dan agama. Terapi,
telah lahir sebuah kemajemukan modern yang disebabkan oleh
arus globalisasi. Perubahan dalam sosial masyarakar saat in
memang begitu massit dan sporadis. Pergeseran nilai-nilai vang
ada dalam masyarakat juga terjadi sebagai imbas dari globalisasi
tersebur,

[ni menunjukkan bahwa setiap perkembangan teknologi akan
memicu pergeseran nilai yang ada dalam masyarakat. Globalisasi
merupakan siklus peradaban  dunia yang mempengaruhi
pemikiran secara global atas isu dan pola kehidupan yang scdang




149

berkembang dalam lingkungan masyarakat dunia. Porgaruh ini
membawa pemuda Indonesia secara tidak langsung mau tidak
mau harus terlibat dalam sistem globalisasi apabila <id:k ingin
tertinggal dalam persaingan global.

Saat ini generasi muda Indonesia sedang dihadaplkan pada
perkembangan peradaban di era globalisasi yang nantnva akan
menjadi sebuah peradaban baru dalam kehidupan manusia.
Peradaban ini akan menjadi simbol peradaban yang haik, bahkan
diharapkan menjadi salah satu peradaban terbaik di dunin.

Peradaban Indonesia saat ini telah melewati beberapa
gelombang perkembangan kehidupan yang telah memberikan
warna dalam sejarah berdirinya bangsa ini. Menurut Anis Martta
dalam bukunya “"Gelombang Ketiga Indonesia”, Indencsia hingga
saat ini telah melewati 3 fase gelombang perubahan.

Gelombang pertama yaitu masa penjajahan. Pada tihap ini
generasi muda berhasil melahirkan bangsa Indonesia. Xe¢rnudian
lahir generasi fase gelombang kedua Indonesia yang terjacdi sejak

Orde Lama, Orde Baru, dan Reformasi.

Gelombang kedua ini merupakan masa pencaran sistem
ckonomi politik yang sesuai dengan budaya cosial rakyar
Indoncsia. Di tahap gelombang kedua ini tercipta kescimbangan
demokrasi dan pembangunan, kebebasan dan kesejahicrian, sert
otonomi daerah dan integritas nasional. Pada gelornoang kedua
ini juga mulai menggugat kesadaran baru akan relasi cgima dan
negara, demokrasi dan pembangunan, serta hubungin pusat dan
dacrah.

Sedangkan fase gelombang ketiga yang sedang reriadi saat
ini mempunyai ciri-ciri diantaranya penguatan <t society,
seperti partai politik, media, dan Lembaga Swadaya Masyarakar
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(LSM). Pada gelombang keriga ini, kekuasaan lembaga negara
rak ada lagi vang dominan. Dalam masa ini. pemimpin tidak
lagi mengandalkan ororitas, meiainkan kemampuan persuasi.
Gelombang, perubahan tersebut berangsur-angsur berkembang
sesuai dengan zamannva, Tidak bisa dipungkiri bahwa pergeseran
rersebur telah memberikan wama pada keliidupan sosial vang ada
dl l]]ilS)—'ﬂrL‘ki][ sCeCdra n]C]]yClLl['Llh.

Masvarakat nuilai merasakan pengarub pergeseran model
kepemimpinan dalam keberlangsungan dan eksistensi dari sebuah
bangsa. Kondisi sosial vang berubah-ubali pun mempengaruhi
model  kepemimpinan yang  lahir pada masanva. Ideologi
atau pandangan terhadap sebush perkembangan zaman juga
dipengarubi oleh kondisi pendidikan dan intelekualitas dari
masing-masing, generasi terscbut.

Menuju Peradaban Baru

Saat ini generasi muda Indonesia memasuki dunia di mana
scbuah pergerakan dapac werhubung secara luas dan cepar
Konektiviras menjadi sebuah ciri khas vang membedakan generasi
Indonesta saat ini dengan generasi-generasi sebelumnva, Inilah
pengaruh globalisasi yang semakin menjamur di- mana-mana.
Generasi muda saat ind semakin mudah terkoneksi satu sama
lain. Perkemhbangan teknologi sangar berpengaruh besar dalam
pergerakan generasi muda.

Tingkat konckeivirs yang tnggi juga dipengaruhi oleh
kondisi sosial vang terus berubah sesuai dengan perkembangan
zamannya. Generasi gelombang ketign dimanjakan dengan
teknologi yang bisa dijangkau dengan mudah dan cepar schingga
scolah-olah tdak ada sekat dalam komumikasi.

Pergerakan saat ini tidak hanva dari satu lingakaran dalun
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makna literal tetapi sudah memasuki sebuah pergerakar di mana
setiap generasi muda mampu berinteraksi secara glob:l. Namun
perkembangan gelombang pergerakan di Indonesia a~.in terus
bergerak ke fase berikurnya. Secara konsepuual, generasi gelombang
ketiga ini akan mempersiapkan gencrasi gelombang keerapat yang
akan lahir dalam kurun wakwu 20 tahun mendarang,.

Generasi selanjutnya secara klasikal juga akan direnrukan
oleh kualitas dan sistem pendidikan yang ada pada generasi fase
pclombang schelumnya. Inilah vang menjadi landisan kenapa
kualitas generasi schelumnya dan sistem  pendidilian yang
diterapkan sangat mempengaruhi kualitas generasi selanjuinya,

Generasi  gelombang  keempat  Indonesia akan dididik
berdasarkan kriteria-kriteria pendidikan yang saat iai sedang
berkembang dengan mengangkat nilai-nilai ketuhan.n. sikap,
pengerahuan, dan keterampilan. Generasi gelombang keempat
tidak hanya memiliki konektivitas yang baik dalam cehnologi
tetapi mereka juga akan dipersiapkan melalui sebuali sistem
pendidikan yang menuntun generasi tersebur supava memilik
karakeer dan kemampuan dalam bersaing secara global

Gelombang keempat Indonesia ini dipersiapkan  melalul
konsep pendidikan yang mengintegrasikan 4 kompetzn i inti yang,
scharusnya mereka miliki setelah konckrivias pada celembang
ketiga terpenuhi. Generasi ini akan mampu mengend.: kan cfek
domino dari perubahan-perubahan vang ada dalam msyarakar
schingga mampu menjadi pemimpin yang berkaral.:zr Luar dan
cerdas,

Keempat kompetensi int yang dikembangkan iri nantiny1
menjadi cikal bakal kemampuan yang akan dimiliki ol generasi
muda fase gelombang keempar Indonesia. Konsepsi Lomperenti
ini dapat dikembanglkan dalam berbagai literasi yang menjadi has |
dari kontemplasi dan elaborasi dari generasi gelombe 1g k2tiga.
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Konsepsi ketuhanan akan inemherikan dasar pemahaman
kepada generasi gelombang keempat dalam menghavati dan
mengamalkan ajaran agama vang dianutnva, Konsepsi dari
kemampuan sikap akan membentuk meneal generasi muda
dalam proses mengahavati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,  kerjasama.
toleran, damai). santun, responsit. pro-aktt dan menunjukkan
sikap schagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efekuif dengan lingkungan sosial dan alam
serra dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dnnia.

Konsepsi pengeralwan akan mendorong generasi gelombang,
keempat  dalam  memahami. menerapkan,  menganalisis
pengetahuan fakeual, konseprual. prosedural herdasarkan rasa
ingin taluinya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budava,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan.
kenegaraan, dan peradaban rerkair penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian vang spesitik scsuai dengan bakat dan minatnya uncuk
memecahtkan masalah,

Ketiga konsepsi tersebut akan dilengkapi dengan konsepsi
keterampilan vang akan membantn generasi gelombang keempat
dalam mengolah, menalar, dan menvaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari vang dipelajari
secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesual dengan
kaidah keiimuan.

Gelombang keempat Indonesia nantinya diharapkan mampu
mempelajari fase-fase gelombang sebelumnya sehingga mampu
mengetahui dan memahami perubahan dan perkembangan
generasi muda  Indonesia, Konckeivitas dan perkembangan
tcknologi akan berperan dominan dalam persiapan generasi fase
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gelombang keempat [ndonesia. Sehingga peran pendici <an sangat
berpengaruh besar dalam mempersiapkan sumber daa rmunusia
yang nantinya akan memimpin bangsa ini.

Sistem pendidikan yang mencakup keempat «-pek atau
konsepsi tersebut akan melahirkan generasi Indonesia vang unggul
karena selain terbiasa dengan teknologi vang baik, mcrcka juga
akan ditempa dalam aspek karakter dan keterampilan schingga
mampu menjadi generasi muda Indonesia yang memiliki jiwa
kepemimpinan integratif.



Pwr;wpm Muda Daerah dan
K. ehangkitan [ndonesia

Dicky Adra Pratama

Sml;‘.h menjadi rahasia umum bahwa Indonesia merupakan
negara vang memiliki kekayaan luar biasa. Kekayaan sumber
daya alam seperti pertambangan. hasil laur, agrarian, hingga
sumber dava manusia Indonesia yang berjumlah hingga 250 juta
Dirjen Kekayaan Negara Kemenkeu RI, Hardivanto mengatakan,
jika dilihat dari Neraca Aset Negara yang tercatar di laporan
keuangan Pemerintah Pusar sampai pada akhir 2014 lalu, nilai

kekayaan Indonesia bisa mencapai Rp.1,949,15 triliun.

Data tersebut yang tercatat di Pemerintah Pusat, belum

dengan hasil pencatatan dari konsolidasi Pemerintah Daerah.

Dari laporan keuangan tersebut saja kita bisa menvimpulkan
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bahwa Indonesia sangat kaya. Bahkan, Kekavaan indonesia ridak
terhingga karena tidak semua kekayaan Indonesia bis: «ihitung,
seperti udara.

Kekayaan tersebut tidak hanya berhenti pada cat: statistik
saja. Bonus demografi pada tahun 2020-2030 mendating juga
kekayaan yang dimiliki Indonesia. Penduduk dengan umur
produktif lebih banyak dari penduduk vang umurnva tidak
produkrif, yakni scbanyak 70% atau sckitar 180 juta nenduduk
Indonesia. Bila merujuk pada data World Bank dari [he 2011
International Comparison Program (ICP) pada 2014 lalu.
vang menunjukkan kondisi perckonomian Indonesia sedang
mengalami kemajuan dengan PDB sebesar 2,3%, menduduk
peringkat 10 negara dengan perckonomian terbesar di dunia.
Artinya, dengan segala potensi yang ada, bila dimanfaud i dengan
baik oleh masyarakat Indonesia dan terutama para penninpinnya,
Indonesia akan menuju kebangkitan yang dicita-citakan

Sesuai dengan laporan McKinsey Global Instizute (MGI)
vang dipublikasikan pada bulan September 2012 dengan rajuc
“ The Archipelago Fcanomy: Unleashing Indonesia’s Potcizniafl” yang
memprediksi bahwa pada tahun 2030 Indonesia ber notensi besar
untuk menjadi negara dengan perckonomian terbesar kerujuh di
dunia. Percumbuhan ckonomi yang saat ini sebesar 69 apabila
iklim ekonomi Indonesia stabil maka diperkirakan P15 [ndonesa

akan mencapai USD 6,7 triliun.

Pemimpin Muda Daerah dan Indonesia Bersih

Setelah 16 tahun Otonomi Dacrah dilaksanakas vang berarti
daerah memiliki hak, wewenang, dan kewajiban untut. imengelola
sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masvarakarnya,
tidak menjadikan korupsi di Indonesia berkuring. Korupsi
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vang sehelumnya banvak wrjadi di pemerintah pusat juga ikt
mengotganisasi diri hingga ke dacrah. Kemendagri dadd rahun
2004 hingga Jcbruari 2015 mencatat ada 291 kepala dacrah
tingkat provlnsi maupun kota/kabnpaten terlibat dalam kasus
korupsi. Tercatat juga 1.221 nama pegawai pemerintah vang
wrlibat dalam kasus korupsi.

Kepemimpinan merupakan unsur penting dalam pencegahan
korupsi.  Keberhasilan  dacrah selalu ditentukan kualias
kepemimpinan vang bersih dart korupsi. Dacrah memiliki potensi
luar biasa untuk mengembangkan perekonomiannya jika sctiap

potensi terschut tidak dikorupsi.

Banyak kepemimpinan muda di dacrah vang menorchkan
prestasi perubahan dalam pencegahan k()rupsi sepert Gamawan
Fauzi vang menjabatr sehagai Bopati Kota Solok pada usia 38
tahun. Beliau welikttkan pematongan honorarium tambaban
aparat pemerinahan vang pertanggungjawabannya kurang jelas
dan juga melakukan perhitungan honor tersehut secara transparan
sehingga berhasil mengalokasikan dana schesar 14 milvar ke
sektor produkiil.

Ada juga Bupat Kebumen. Rusrriningsih vang dengan
mekanisme proses pengadaan barang dan jasa (PB)) lelang
terbukanya. Proses lelang vang terbuka ini menekankan padaupaya
penerapan Inpres No.5/2004 tentang pereepatan pemberantasan
korupsi. Mckanisme PBJ vang terbuka maksudnya adalah dengan
melakukan pelelangan di tempat erbukas Alun-Alun Kebumen
dengan wijuan mencgakkan transparansi- dan menghilangkan
prasangka masvarakat terkait KKN dalam proses PBJ.

Juga beberapa kepemimpinan muda lainnya yang menjadi
motor penggerak pencegahan korupsi dii Dacrah seperti Pl
Gebernur Jakarta Basuki Tiahaja (Ahok) yang tahun 2015 ini
ditcaapkan scbagai Pemimpin Daerab Terbaik versi Tempo.
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Walikota Bandung Ridwan Kamil vang menerima 3 penglhargaan
dari KPK dan masih ada tokoh kepemimpinan muda lainnvi

Urgensi Kepemimpinan Pemuda

Dari uraian di atas kita dapat melihat bahwa kepemimpinan
pemuda di daerah telah berhasil membawa Indonesia jauh dari
celah f'xrmardr'rmn' crime (KKN). Namun kontras dr:ng‘.!r |'restasi
lkepemimpinan muda tersebut, permasalahan utama yany scdang
‘ndoncsia hadapi saat ini adalah krisis kepemimpinan. M. arakat
kecewa dengan wajah kepemimpinan yang selama ini ada.
Banyak harapan masyarakat vang tidak terpenuhi, permasalahan
vang tidak terselesaikan, dan utamanya adalah koru.si yang
semakin menjadi-jadi. Alhasil, terjadilah krisis kepercavaan dari
masyarakat.

Masyarakat mulai menaruh kepercayaan kembali sceelah
munculnya beberapa wajah pemimpin dacrah yang menorehkan
prestasinya dalam upaya pencegahan korupsi. Kepemimpinan
kaum muda dipercaya dapat membawa perubahan wraadap
permasalahn korupsi saat ini. Kaum muda dirasa masih idealis,
konsisten, dan bersih dari korupsi. Karakreristik kepemimpinan
kaum muda cukup kuat, pola pengambilan keputucin yang
demokratis sehingga dapart terhindar dari upaya KKN

Sesuai teori generasi Strauss dan Howe, bahwa setiap venerasi
memiliki karakteristik masing-masing  yang dibertul dalam
sejarah, yang mengubah arah perkembangan masy . katnya.
Kaum muda beruntung karena dibentuk dalam iklim vang lebih
baik, lebih demokratis dan ridak korup. Maka bukan suztu hal
yang mustahil untuk Indonesia jauh dari korupsi. Scmua it
bergantung pada kepemimpinannya.
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Bangkit atau Mundur

Kemajtan Indonesia sudah ada di depan inata. Nainun,
apabila kita masih tidak bisa menghadapi dua persoalan utama
vakni kepemimpinan dan korupsi. bisa dipastikan Indonesia
malah semakin jauh dari kebangkitan, Kepemimpinan dan
korupsi saling berkaitan sats sama lain.

Kita: mendambakan posisi di mana wriliunan anggaran
APBN-APBD benar-benar diorientasikan untuk  mendorong
pertumbuhan dan percepatan pembangunan. Dalam Studi vang,
dilakukan Paoclo Mauro (1995: 681-711) membukeikan bahwa
korapsi membawa dampak an;l[iF hzlgi rasio total investasi
terhadap PDYB. Artinya, korupsi memang menjadi pengaruh
vang, buruk terhadap perkembangan ekanomi Indonesia, Dari
studi seorang pencliti. Mauro. menunjukkan jika Indonesia bisa
menangani masalah Korupsi schingga Indeks Perspepsi Korupsi
(IPK) sama dengan Singapura, maka total Investinya akan
melonjak hingga 9.98%. (Nusamara, 2001}

Menurut data terbaru yang, dirilis Transparency International
mengenai [ndeks Persepsic Korupst wahun 2074, Singapore
menduduki peringkar 7 dengan [PK 84 sementara iru Indonesia
naik menjadi peringkar 34 dari 107 Negara dengan angka Indeks
Persepsi Korupsi 32.

Kita juga perlu wajab kepemimpinan nasional maupun
dacrah vang kuat untuk mengeiola Indonesia vang kompleks
ini terutama dalam pelaksanaan pencegahan dan pemberantasan
korupsi dan juga melaksanakan atnanat konstitusi umuk menjaga
kekayaan Indonesia. Amanar konstitusi, Pasal 33 Avac 3 Undang-
undang Dasar 1945 yang dengan jelas mengatakan bahwa “bumi
diar aiv dan kekayaan alam yang terkandng di dalamnya diknasai
oleh negara dan dipergunakan itk sebesar-besar kemakniran
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rakyar.” Karena jelas kesuksesan Indonesia dalam mengelola
permasalahannya ditentukan oleh kualitas kepemimpinian yang
ada. Kalau pemimpinnya tidak mengertd masalah |nconesia,
korup, enggan mematuhi konstitusi, maka berarti Indonesia
sedang berbalik arah menuju kemunduran.

Jelas kita perlu mengisi kekosongan kepemimpinin muda
vang bersih di daerah lainnya untuk menjadikan fonda« Ltama
dalam menyokong kebangkitan Indonesia. Dan untule mengisi
kekosongan rtersebut, seluruh elemen masyarakat Indonesia
terutama Pemerintah Pusat dan Daerah harus memberikan usaha
terbaiknya dalam melahirkan dan memberi kesempatan kzpada
generasi muda yang berkompeten untuk memimpin daerah-
daerah di Indonesia.

Kita membutuhkan kepemimpinan creative minovity yang
konsisten memerangi korupsi dan selalu menebarkan optimisme
Indonesia akan jauh dari korupsi dan bangkit mepjaci negara
besar. Semua itu menandakan bahwa sudah saatnya kaun muda
yang memimpin Indonesia. Suara untuk membawa perubahan
lewat kaum muda sudah terdengar. Apakah kita merasa rerpanggil?
Apakah salah satu dari kaum muda vang akan mengisi keliosongan
terscbur adalah kica?
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Mewahanii Cara
PWW B a;wéu”

Edi Saputra

embicarakan tema kepemimpinan sama halnya dengan

berbicara tentang peradaban. Peradaban rercipra saat ini
karena goresan pena perjuangan dan pengorbanan para pemimpin,
I-‘emimpin dan sejarah selalu sa]ing memberi dan menginspirasi,
Jika bukan karena kondisi sejarah yang begitu buruk, tidak akan
muncul seorang pemimpin. Dan jika tidak muncul seorang
pemimpin, sejarah hanya tinggal sejarah.

Langkah pertama dalam mengembangkan kemampuan
kepemimpinan adalah memahami hakikat kepemimpinan.
Kepemimpinan, seperti halnya cinra, dapat dijelaskan dengan
banyak cara. Salah satu cara penjelasan yang mencangkup
sebagian arti kepemimpinan adalah tindakan dan kemampuan
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vang menyebabkan orang lain bertindak atau merespor dan
menimbulkan perubahan positif.

Dengan memahami makna kepemiminan, maka -cinimpin
dapatr diartikan sebagai orang yang bertindak dar riemiliki
<emampuan sedemikian rupa schingga orang lain boriindak
positif menuju tujan bersama.

Banyak contoh kejadian mengajarkan  bahws tajuan
kepemimpinan  adalah  menciptakan  perubahan, karena
kebanyakan perbaikan akan memerlukan perubahan dari starus
quo. Agar mencapai perubahan yang signifikan diperluban drmatau
orang lain yang bekerjsa sama sehingga tantangan kepcnimpinan
adalah bagaimana membuar orang lain rake action.

Satu minggu mengikuti pelatihan School for Nation Leader
(SNL) mengajarkan bahwa era kepemimpinan masa dcp.n adalah
era networking. Seorang pemimpin yang hebat tidak muilsimal
dalam kepemimpinannya tanpa jaringan pertemanan ving luas.
Pelatihan yang menghimpun 50 mahasiswa seluruh [ndonesia
dari 40 Perguruan Tinggi diharapkan menjadi salah satu media
berjaring antara mahasiswa di mana mercka akan menjadi
pemimpin-pemimpin masa depan.

Bagaimana Pemimpin Berpikir?

Dubrin dalam buku 7he Complete ideal’s Guide i !adership
menjelaskan bahwa memahami bagaimana pemimpin n»crupakan
hal yang sangat penting untuk mengembangkan kercmirapinan
bagi diri sendiri atau ketika kita sedang mengobservasi pemimpir
vang, kira idolakan,

Sebagian besar tugas pemimpin adalah membuzr kepatusan,

baik keputusan penting atau tidak penting. Keputusan apapun
vang dihlll"' ()ll'h pcmimpin '.Il'(i.l” l!lClIlpll"}-’iii dll.’:‘.}hh{ I)Hd.'l
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segala aspek di organisasi yang dipimpin baik Lingsung maupun
tidak langsung.

Kemampuan  berpikis vang mampu melihat gambaran
umum merapakan salab saru aspek kemampuan kepemimpinan
vang harus dimiliki. Seorang pimimpin dibarapkan mampu
melibat implikasi luas dari tindakan mercka dan dari tindakan
anggota timnya, Berikut tiga kategori pemikiran umum scorang
prmimpin:

1. Pemikiran straregis

Pemikiran strategis adalab kemampuan winuk berpikir dari
segi bagaimana tindakan pemimpin hisa membantu organisasi
beradaprasi dengan dunia luar, Pemikiran ini dapar diartikan
sebagai pemikiran yang melihat hasil akbir atao tojuan akhir
dari suaru kepurusan.

t2

Pemikiran Sistem

Pemikiran  sistem mcrup.lk'.m pcmikiran vang berusaha
memabami bagaimana perubaban pada bagian suatu sistem
akan menimbulkan perubahan di bagian vang lain dari
sistem dtu. Pemikir sistem juga memperkirakan bagaimana
perubabian hari ini akan mempengaruhi perubaban di masa
depan

3. Pemikiran besar
Pemikiran besar merupakan pemikiran vang berusaha melibat
gambaran besar dari sesuatu. Pemikiran besar membuat
organisasi optinis akan masa depan organisasi.

Salab satu tokob luar biasa Indonesia vang telah menerapkan
ketiga pemikiran tersebue adalab HLO.S Cokroaminoro. Beliau
terkenal sebagai gurne bangsa karena menjadi guru bagi para
pemimpin bangsa sekaligus sebagai merupakan seorang pemimpin

salab satu organisasi vaitu Sarckat Islam.
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Cokroaminoto  berpikir = strategis dengan  merdivikan
organisasi Sarekat Islam yang akhirnya menjadi pareai politik. la
melihat hasil akhir bahwa umat Islam di Indonesia memcrlukan
organisai vang bisa menampung semua aspirasi masyra<i’ dengan
prinsip egaliter.

Pemikiran sistematisnya tampak dalam pesannya hahwa
organisasi adalah rumah, koperasi adalah dapur, dan media
adalah alac perjuangan. Keriga hal tersebur merupakin suaru
kesatuan sistem pergerakan vang harus saling bersinergi. Bicherapa
organisasi yang berdiri sebelum dan setelah SI berdiri rmienjadi
tidak idealis karena tidak mempunyai kemandirian kcuangan
sebagai “dapur” organisasi. Cokro melihat ini sebagai tinangan
schingga melebarkan sayap SI menjadi cabang-cabang penggerak
perdangan,

Visi besar Cokro terkait hijrah membukiikan bilivwa dia
memiliki pemikiran besar akan masa depan pribumi. Kerika
berdiskusi dengan Agus Salim, Cokro menyampaikan bahwa
hijrah tidak terjadi kecuali setinggi-tinggi ilmu, semuin -murni
tauhid, dan sebaik-baik siasat. Menurutnya hijrah akan icrcapai
jika memenuhi ketiga syarat tersebut.

Selain visi hijrah, Cokro juga memandang p.ningnya
memaknai kara igra’ arau bacalah. Membaca tidak hanyva secara
tekstual tapi juga kontekstual. Pemimpin yang hebat merupakan
pemimpin yang mampu membaca randa zaman. Cotro dapat
membaca tanda zaman bahwa tidak lama lagi pribumi- akan
manjadi bangsa vang merdeka.

Menjadi Pemimpin Wihy?

Banyak pemimpin yang gagal, namun banyak jugs pcmimpir
yang berhasil. Pemimpin besar yang lahir pada samannyu
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seringkali tidak menvadari atau tdak merencanakan hahwa dia
akan menjadi pempimpin besar. Sebut saja Dr. Martn Luther
King, ketika berpidato di lapangan Washington, kurang lehih
250.000 ribu orang dengan suka rela datang beckumpul datang
pmuk mendarkan pidatonya. Dr. King mampn manjadi magnet
berkumpulnya ibuan orang bukan karena dia keliling Amerika
dan menawarkan solusi yvang  dibutubkan  Amerika. Orang
berkumpul karena orang percaya dengan apa yang dipercayai oleh
Dr. King,

Hal vang demikian juga teradi pada Cokroaminoto,
Sukarno, dan pemimpin-pemimpin dunia lain. Mereka memulai
dari apa vang mereka percaval, wjuan, sehagai atau dengan karta
lain “wdn” mengapa melalukannya. Pemimpio vang mampu
memberikan “why” vang jelas. Orang-orang vang mengikutinva
ikut bukan karena harus ikut wpi memang ingin ikut. Mercka
mengikuri pemimpin karena mereka percava dan vakin akan apa
vang divakini pemimpinnya.
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(ndovesia

M e Fisat Feradaban Dunia

Ferry Wirawan

K::salehan sosial merupakan cara atau pola intercl:i manusia
lengan manusia lainnya. Apakah itu terhadap keluarga,
teman, sahabar, arasan, bawahan, dan orang yang b u dikenal
ataupun orang yang memang hadir hanya sekian d.ck dalam

kehidupan kita.

Bahasa kesalehan sosial sering juga dikenal dengin iseilah
Hablum Minannas (hubungan dengan manusia). In juza yang
menjadikan alasan mengapa diciprakannya manusia vang begita
banyak dan berbeda antara saru sama lain-baik kchurangan
maupun kelebihan—agar manusia sclalu senantiasa buinteraksi
dengan manusia lainnya, schingga dapat memahami arti daci
sebuah perbedaan yang akhirnya akan saling melonghapi satu
sama lain.
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lLalu bagaimana kesalehan sosial masvarakae div Indonesia?
Kita harus mengakui bahwa saat ini Indonesia benar-benar dalam
posisi vang kurang schat dalam hal kesalchan sosial. Di tingkat
masvarakat saja bisa kira lihat dalem kegiatan schari-hari. Scbagai
contoh di jalan rava vang sclalu kita amati; melawan arus lalu
lintas merupakan hal vang biasa, begitu pula dengan melanggar
rambu-rambu lalu lintas. Hal ini dikuatkan lagi pada pencgakan
hukum di tingkat dasar, suap-menyuap antara pelanggar dan
penegak hukum menjadikan Indonesia terlihat lemah dalam hal

kesalehan sosial,

Kesalehan sosial di tingkat pelajar hisa kita lihat melalui herita-
berita di media massa tentang banyaknya pelajar—khususnya di
kota-kota besar—vang melakukan rawaran. Belum lagi masalah
tak wajar lainnya seperti rokok. nuras, narkoha, serta pergaulan

h Cl)llS.

Begitu juga dengan iklim kesalehan sosial i tingkar
pemerintahan, Mulai dari smard up anggaran, suap menvuap,
hingga permainan render, Tak heran, indeks korupsi Indonesia

£

herada di posisi 107, vang artinva sangat jauh dari kata ‘negara

bersih'.

Jika kita ingin melihat bagaimana kondisi kesalehan sosial
negara ini sesungguhnya, silaihkan heranggapan babwa kita adalah
scorang, turis yang hart tiha di indonesia, Sclepas sampai bandara
kita akan iuenemui calo-calo vang memaksa kit untuk naik wksi
ataupun angkntan lainnva. Yang mengagetkan adalah mercka
mclakukannya dengan paksaan. Belum lagi setelah sampai di
terminal kita akan lebib banvak menenuwikan pemaksaan mulai
dari tukang ojek, bajaj, wksi, angkot, dan lainnva. Saat herada di
angkatan umum pun kita masih merasa tk aman dari ancaman
copet. hipnotis, jambret dan sebagainya. Beginilah kira-kira
gambaran masyarakat Indonesia, terutama di ibukota.



167

Memang semuanya yang tergambar di atas bukan morupakan
cerminan dari seluruh tindak tanduk insan Indonesia. Namun
kita ridak boleh memungkiri bahwa kesalehan sosial di nigera kira
memang sedang terganggu. Baik mulai dari anak-anal. remaja,
hingga orang tua.

Maka jika Indonesia bercita-cita menjadi pusat peradaban
dunia, kita harus bersiap mengubah pola kesalehar sosial kita
terlebih dahulu. Kita bisa memulai dari hal yang paling dekat
dengan diri kita, seperi; keluarga, sahabat ataupun teman,
tentunya dengan mnejadikan diri kita sebagai rofe mecier manusia
Indonesia yang memiliki jiwa kesalehan sosial.

Kita bisa bayangkan jika Indonesia ke depannya memiliki
penduduk yang mempunyai sifat-sifar kesalehan sesial yang
tinggi. Di jalanan kita akan melihat kondisi jalan rava yang
tertib. Di sekolah-sekolah kita akan melihat pelajar sed:ng belajar
bersungguh-sungguh dan jauh dari aktivicas premanisme. Di
kalangan pemerintahan kita tidak menemukan lagi berira-berita
soal korupsi dan prakeek kecurangan lainnya.

Bayangkan saja jika manusia Indonesia sudah memiliki
karakter kesalchan sosial dalam dirinya. Maka ak Fean jika
seluruh pelosok Indonesia tak ada lagi jiwa yang kelap.ran, rasa
aman di mana-mana, disiplin dan tertib menjadi prinsip Banyak
pula orang yang peduli terhadap lingkungan sekitarre v

Indonesia belum siap menjadi pusat peradaban duria jika sajz.
dalam hal kesalehan sosial masih minim. Saatini Indones @ sangar
membutuhkan karakter kesalehan sosial yang tingg - vang harus
melekar pada jiwa scriap insan Indonesia. Karenz dihzrapkan
nantinya Indonesia bukan saja menjadi pusat peradaban dunia
dalam bidang ilmu pengetahuan, wknologi dan ckonomi. namun
juga harus menjadi pusat peradaban dunia dalam hal Lesalehan
sosial. Semoga. Amin!
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Negaransan Muda
dan FWW Negarawan

Suciana Nurul

.uixu

| Yemuda Indonesia memiliki banyak karakter, mulai dari yang

energik, tegas, hingga kritis. Ragamnya karakter itu tercipta
dari keanekaragaman yang khas dari berbagai eenis. golongan, dan
agama. Semuanya menjadi budaya yang kharismatik dan melekat
pada negarawan muda Indonesia.

[ndonesia sepatutnya bangga terhadap bangsanya yang
terkenal ramah dan santun. Tapi apakah kesantunan icu rerwujud
dalam korupsi, apakah keramahan itu terwujud dalam aksi bakar
ban? Demo anarkis? Atau merusak fasilitas umum? Itukah budaya
yang kharismatik diwarisi oleh para pejuang terdahulu? Zamannya
sudah berbeda kawan!
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Identitas bangsa ini mulai usang dimakan clel zaman
globalisasi yang keji. Bisa jadi globalisasi tidak berpi“a< pada
Indonesia atau sebaliknya, sehingga identitasnya mulii kusam
oleh debu-debu keridakjujuran, individualisme, keras hut, dan
keapatisan yang kental seperti susu es krim.

Sekarang tahun 2015, 30 ahun lagi Indonesia akan masuk
pada usia 100 tahun kemerdekaannya. Tapi tak sedikic pun
kemerdekaan moral. Nepotisme merenggut kekuasaan, korupsi
membunuh ekonomi, kolusi menggadai hak kehidupan bangsa,
dan reknologi serta obat-obart terlarang merusak menta! generasi.
Mercka jadi bodoh dan pengemis kepada pihak aving yang
tumbuh subur menyegar di berbagai aspek kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Sosok Negarawan Muda

Di manakah negarawan muda yang lahir di tanzl: surga ibu
pertiwi? Negarawan muda bukanlah sosok yang mudal dpanas-
panasi olech masalah yang tak jelas akarnya di mana. Ncgarawan
muda berpikir jenih dan membidik mjam pokok permasalahan.
lalu musyawarah seperti yang diwarisi oleh negarawan terdahulu
Inilah budaya yang kharismatik, karakter dan kercrampilar
perencanaan yang membudaya di kalangan warganya.

Negarawan muda lahir di tanah subur, dan harus jaci tunas
yang subur juga. la terlahir sebagai pemimpin negarawan yang
memikirkan Indonesia 100 rahun vang akan darang, balikan lebih
dari itu. Bukan terlahir sebagai pemimpin politik ying hanya
memikirkan bagaimana memenangkan kedudukan polirik agar
terus berkuasa secara grup dan individu. Pemimpin muda mampu
merangkul semua kalangan untuk bersama-sama menyelesaikan
permasalahan Indonesia yang sudah sangat p{:lik, m-:‘n;;;l|r.al'.

Ponnron Tr
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Negerioiniosudah sangat luna tertidur dan wk pernah
membangunkan  pemimpinya dwi ddur berkepangjangan.
Lavaknya negeri ini terjajab seumur hidup. Bukan werjajah selama
3.5 abad ataupun 3.5 tahun. Tetapi werjajah selananya darimoral,
kemiskinan, kebodohan, keapatisan. ketidakjujuran. dan hanvak
lagi. Penjajahan dari segi ckonomi dim budaya. Teknologi apa
lagi. Peajajaban ini memang k ampak dan korang disadari,
werapi jelas menvengsaakan dan mdumpuhkan sebagian besar

aspek kehidupan bangsa Indonesia.

Negara membunthkan pemuda yang menjadi negarawan
muda unwik  jadi pemimpin agar Indonesia lepas dari
permasalahannya. Pemuda lahiv dari jiwa akdivis, bekhidma
pada kepentingan masyarakar, berintegritas, jujur, dan memiliki
fiwa sosial yang tnggi. Pemuda sebagai wajud pemimpin masa
depan vang ak hanya menghuja dan mengkritik secara anarkis

tetapi mereka beraksi nyata dan herkonseribusi secara positit,

Mengkritik kebijakan pemerinah melalui aksi positif seperti
musyawarah, surat terhoka, tilisan melalui media jika pemerineah
mulat lalai. Negarawan muda ialah mereka vang berrekad dan
nekar  dalam mwemperjuang hak sakvare kewajibannva sebagai
pemimpin bangsa dan vdak mudah werprovokasi oleh pihak vang
memiliki kepentingan dan niat untk menghancurkan bangsa
ini.

Tugas dan Peran Pemimpin Ncgumwan

Pemimpin negarawan menjadi teladan vimg sangat signifikan
umuk jadi snfe nodel di berbagai aspek kehidupan. Pemimpin
l](.'gllr'd\\}]ﬂ lI]L'lnPll“j\'lli l\'(_’!ﬂ'dn'l})ulln ({lllill]l !TlL'I“CI]g;“‘Uhi
rakyvat untuk  mengestimasi selurubh energi masyvarakar dan
mengoptimalkan kemampuan rakvat uinok saling merangkul dan
bersama-sama berbuat.
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Memperpendek jurang pemisah sosial yang serine ~enjadi
sckat komunikasi. Penyatuan kelas sosial dan afilisias. ¢/ zusaha
dan buruh, kampus dan pabrik, sipil dan militer, Polr dir KPK.
Semua akan membuat pembaruan yang krusial sesuai kapisitasnya
scbagai pelaku dan pemberi contoh di pandangan lokal dan
internasional.  Bukan pencitraan  dan peliputan modia yang
mengagung-agungkan dirinya agar tetap eksis di layar tlovisi.

Perubahan seperti reformasi di tubuh pemerintahin menjad:
main point dalam pemecahan banyaknya permasaliban yang
tengah dihadapi Indonesia. Dalam hal ini, birokrasi yang rerbuka
dan independen menjadi bidikan unruk bagaimana mengelolia
sistem keuangan negara yang dinilai sangat tidak efsicn dengan
banyaknya kasus-kasus korupsi. Tanpa pengelolaan  sistem
kcuangan yang cfetkdif pada birokrasi, kampus sekalipun yang
dikenal sebagai lembaga pencetak generasi intelckinal akan
membidik proyek dan berburu rupiah semata, nclupakan
segala inti kewajiban sebagai kontributor ilmu penzetihuan dan
peradaban.

Perbaikan tubuh birokrasi akan memberikar kcimtungan
banyak seperti tidak bebasnya para investor untik scenaknya
menanamkan modal. Contoh, Freeport tak akan oernah puas
untuk mengeruk harta karun Indonesia di Papua sarmpai ludes,
investasinya sampai 40 tahun dengan pembagian ving tidak
merara, mau makan apa anak cucu kita nanti.

Kemudian, peningkatan  kapasistas  industi seperi,
industri kapal, industri pesawat terbang, pelabulian dengan
mengoptimalkan sumber daya manusia, apalagi Indonesia akan
dihadapkan pada bonus demografi. Juga, meninzk:tkan mutu
pendidikan dan pendidikan bagi orang-orang cwrbaik negeri
ini. Mercka butuh asupan pendidikan yang betkualitas taraf
internarional.

Frmpvpa Trmndornaty
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Kebijakan baik dari pemerintah ketika membuka kesempatan
emas bagi orang-orang terbaik bangsa ini dengan penvediaan
beasiswa LPDP dalam dan uar negeri. Mereka vang lahir dar
kampus dengan kemampuan intelekrual dan kepemimpinan
vang memadai akan diberi beasiswa ke 100 bahkan 30 universitas
terbaik di dunia untuk menuneat ilmu agar menjadi generasi vang

berkonstribusi besar pada bangsa dan negaranya.

Saya sendird reringac pada kebijakan presiden pertama negeri
ini, Ir. Sockarno mengirim schanvak-banvaknya pelajar untuk
menuneut ilmu teknologi maritim dan pesawar terbang ke banvak
negara karena kapasitas Indonesia vang tinggi di bidang maritim
dan kedirgantaraan.

Merawat Indonesia

Sosak negarawan muda dan tugas serta peran pemimpin
negarawan bukan melirik dia ataupun mercka, tapi kita. Kita
adalah bangsa vang besar karena budava ving kharismatik dan
khas mewarnai karakter Indonesia dari gugusan pulan dan
kekayaaan alam, budava, dan bahasa. Indonesia lahir di anrara
dua benua Asia dan Australia, diapit olch latt China Selatan dan
Samudra Pasifik, tak salah jika berbagai negara di belahan bumi
ini selalu menginainya, Negara agraris dengan rarusan cincin
vulkanis vang menjadikan ia subur dan menjadi pesona dunia
vang tersohor.

Mari sibukkan diri untuk merawac Indonesia. Karena Kita,
kita adalah kaum yang terlahir di bumi pertiwi ini, raksasa dunia
vang sedang bangun dari tidur berkepanjangan.



T(7;«£ Altivis Manakah Kitn”

Ryan Frizky

enjadi mahasiswa adalah masa paling menguncungkan.

Bahkan ada yang berkata bahwa status sosial :crringgi
dipegang seseorang ketika ia menjadi mahasiswa. Beaapa tidak,
karena ketika kita menjadi mahasiswa, banyak sekali hel + g bisa
kita eksplorasi dibanding ketika kita menjadi siswa 4 Sclkolah
Menengah Atas (SMA).

Kalau di SMA kita masih terbatas dalam melakuk:. - berpagai
kegiatan, berbeda ketika kita menjadi mahasiswa. Kita bisa
menjadi siapa pun dan apapun yang kita mau. Bagi yang posion
nya sosial, kita bisa membuat sebuah secial movement sendiri dan
membantu lingkungan masvarakat sekitar.

Bagi vang passion-nya politik, kita bisa mengik. 1l Padan
Fksekutif Mahasiwa (BEM), Dewan Perwakilan Maliasiwa

(DPM), dan sebagainya. Bagi vang passivii-nya mendak.i gunung,
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kita bisa nengikuti Unit Kegiatan Mahasiwa MAPALA, dan
banyak lagi kegiatan vang tidak akan habis kalau kita cksplorasi
selama kita menjadi mahasiswa.

Semuz vang akdit di organisasi manapun. sclama ia
menyebarkan kebermanfaatan bisa disebue sebagai akeivis. Nah,
Dalam kontcks menjadi aktivis sendiri. kita harus memilih tipe
akeivis seperti apa vang kita mau. Karena sejacinya dalam koneeks
menjadi akrivis, paling tidak ada empat tipe aktivis,

Kemana-mana & di mana-mana

Ini adalah tipe akeivis vang paling keren. Sclain ia akeil di
organisasi dalam dan luar kampus, mobilitasnya pun tinggj. Sclain
itu, tipe ini punya banyak nerworking, banyak sckali jejaring yang
dikumpulkan dari hasil mobilitasnva, Aktivis tipe ini biasanya
mereka vang namanya terdengar sampai banvak kampus.

Ia dikenal di mana-mana bukan hanya karena fisiknya vang
ke mana-mana, melainkan karena karya-karva yang dibuatnyva.
Bisa jadi karena keabliannva menulis, membuat film, ataupun
shill-skifl tain vang dia miliki. Biasanya tipe akeivis ini jarang sckali
ditemukan di kampus-kampus. Karena untuk menjadi akeivis tipe
ini. kita harus mengeluarkan sumberdaya vang lebih kebanding
menjadi ketiga tipe akeivis lainnyva.

Tidak kemana-mana tapi di mana-mana

Tipe ini adaleh tipe aktivis yang karvanve berada di mima-
mana namun ia tidak suka kemana-mana, Biasanva tipe aktivis
ini adalah aktivis vang sangat rajin dalam menghasilkan karva.
la akdf di organisasi kampusnya namun ia tidak suka oneuk
keluar kampus., Mobilitasnya terletak di karya-karyanya. Aktivis
tipe ini biasanva adalah ia yang dekat sekali dengan media sosial.
Mungkin mobilitas fisiknya sangac rendah, namun mobilitasnya
di media sosial sangatlah tinggi.
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Kemana-mana tapi tidak di mana-mana

Tipe ini adalah tipe aktivis yang mobilitas fisiknva sangar
tinggi. Biasanya ia sering aktif keluar kampus dan sering mengikuri
banyak evenr di luar kampus. Tipe ini bukanlah tipe akuvis yang
menghasilkan karya-karya yang membuat namanya terdengar di
Ilﬂ”)’ﬂl{ l‘(:"'ﬂplls

Tidak kemana-mana & tidak di mana-mana

Tipe akrtivis ini adalah tipe yang biasanya hanya aktit di
organisasi kampusnya. la memilih peran sebagai akrivis karena
passion selintas atau hanya mengisi kekosongan waktu akademiknya
saja. Mobilitas mencari ilmu di luar kampus tidaklah tinggi. Tipe
ini pun jarang sekali menciprakan karva-karya schingza numanya
tidak terkenal di kalangan akrivis kampusnya.

Pada dasarnya menjadi tipe aktivis manapun adalah suatu
kegiatan yang mulia karena banyak memberi keberanfaatan.
Namun seringkali banyak sekali akdvis yang tidak taha tipe
akrivis apa yang harus ia pilih schingga berbagai kebaikan yang ia
lakukan hanyalah kebaikan selintas saja.

Padahal ketika kita menjadi akrtivis, kira tidak hanva dituntur
untuk mencari pengalaman saja, namun juga ikut memberikan
pengalaman kepada orang-orang di sekitar kita. Dir untuk
memberikan  pengalaman-pengalaman kebaikan icu ridak bisa
didapat hanya dengan menjadi aktivis yang statis, namun menjadi
aktivis yang dinamis, dan juga mempunyai mobilitas tinggi.
Kesempatan memilih itu akan optimal ketika dilakukan ci awal.
Ya, sckarang. Bukan nanti!
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Mevdipisnya Jati Diri Aktivis

Siti Nur Arifah

2(]]’\_ Tahun yang unik bagi para akrivis, rerutama akrivis

alasan yang melandasi hal itu adalah pemerintah vang kini rerlihat
“sangat demokratis” dan para aktivis vang kini dibayang-bayangi

oleh kelulusan yang semakin cepar.

Pemerintah vang kini terlihar “sangat demokrads”™ sering
kali menjadi sebuah dilema tersendiri bagi para akuivis. Saru
sisi pemerintah terkesan sangat “welcome” dan siap untuk selalu
bekerjasama dengan mahasiswa, scolah-olah menjadi partner vang
sangat bisa diandalkan |_);'n;;;;ln alasan ini pl_||.‘. menjadikan para
aktivis serba salah untuk kemudian memakai cara apa yang akan

digunakan untuk mengontrol kebijakan-kebijakan pemerintah.
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Mengingatkan teman dekat dan orang yang ticak cerlalu
dekat dengan kita pasti berbeda caranya. Termasuk dengan
mengontrol pemerintah yang dalam hal ini menjadi kewijiban
aktivis untuk bisa mengingatkan pemerintah.

Kerikakitarerlalu dekat dengan pemerintah, kitaakar sciakin
tahu kekurangannya, namun akan menjadi sulit bagi parc aktivis
dalam penyampaian kritik. Kita tahu cara konvensional yang
sering digunakan oleh para aktivis untuk mengontral kebijakan
pemerintah adalah dengan audiensi vang berakhir dengn aksi.

Aksi yang diandalkan scbenarnya menunjukkian bahwa
mahasiswa memiliki massa untk menyerang pemcrintah.
Namun, ketika aksi kini tak lagi menjadi rub dalam diri para
aktivis, apakah masih layak untuk kemudian kit gunakan
kembali untuk menjadi alat kontrol pemerintah?

“Terlihat demokratis™ ini menjadi sebuah bumerans roriendiri
bagi para akdvis untuk merekonstruksi alar yang icunakan
untuk mengontrol pemerintah. Hal baiknya adala®> Liv: ddak
perlu terlalu “repot” untuk membawa massa aksi menv.aimpaikan
aspirasi kita, karena cukup dengan perwakilan beber -y orang
datang kepada pemerintah sudah bisa menyampaikan  dan
disambut baik oleh tuan rumah.

Yang menjadi perranyaan adalah, ketika menggunakan car:
baru ini apakah aspirasi dari kalangan aktivis ini dap.t menjad
pertimbangan  kuat  kebijakan-kebijakan  pemeriniil. Arau
jangan-jangan kita hanya dipermainkan oleh retorika pemerinrah
vang hanya ingin membungkam para aktivis secara perlahan?

Mengapa saya katakana demikian, karena yang scring kali
tidak kita cermari adalah keberlanjurtan serelah kita menvampaikan
aspirasi. Setelah kita menyampaikan apa yang rmonurue kin
benar, yang karanya merupakan representasi dari keresahan dan
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kebutuhan masyarakat, kita menghilang begitu saja. Seolah-olah
ridak ada yang pernah terjadi dan hanya sckedar menggugurkan
kewajiban uncuk  menunjukkan  eksistensi mahasiswa namun
TATIRL CSens.

Atas nama masyarakat Indonesia yang sering digunakan
oleh para aktivis juga harus diperhaiki lagi. Sering kali kita
mengarasnamakan masyarakat, tetapi sering kali juga kita lupa
untuk turum ke masavarakat. Apa vaug disampaikan kalangan
aktivis kini mengalami degradasi kualitas karena tdak benar-
benar mewakili masvarakat.

Pun ketika para aktivis mencoba menvampaikan aspirasinya
dengan caraaksi, ridak sedikit masvarakat vang justru menyalahkan
dan tidak mendukung aktivitas ini karena dinilai sering membuat
macet jalanan dan mengganggn aktivitas. Lantas, kepemingan
siapa vang sebenarnva sedang divaung oleh kalangan akeivis ini.

Kita harus mencari kembali tormat pergerakan vang ideal
untuk kondisi pemerintah saat ini. Mungkin ketika pemerinah
mencoba untuk lebih terbuka, harus ada cara baru dan gebrakan
baru vang digunakan. Sedikic Iehih soff namun tetap esensial
dan didengar serta dipertimbanghan oleh pemerineah. Jangan
sampai kondisi terlalu nvaman dekat dengan pemerintah saat
ini menjadikan kit terlena akan kewajiban dalam mengontrol
pemerintah. Hal ini sangac strategis dan butuh rekonstruksi
pemikiran para akeivis.

Muodel pemerintah vang sangat epen ini nietn)jadi l;mgl\';lll
strategis bagi para aktivis uncuk lebih menunjukkan jad dirinva
dengan gava baru vang lebih fresh. Apalgi ketika dihadapkan
dengan masa belajar vang semakin pendek. vang membuat para
aktivis sering mengerdilkan akvitas organisasi,

Hal tersebut juga menjadi tantangan wersendiri di masa
ini, di mana ketika semakin sedikit orang yang peduli dengan
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kewajibannya sebagai kekuatan kontrol sosial, sedangkan semakin
banyak ulah pemerintah dari  kebijakan-kebijakannyva yang
membuat negeri ini gonjang-ganjing. Harus ada strategi baru
yang digunakan para aktivis untuk tetap bisa mempertahankan
kedudukannya di hadapan pemerintah. Tetap menjaga
intelekrualitas tentunya tetapi tidak meghilangkan sikap kritis.

Semakin menurunnya para pelaku pengingar kebijakan ini
menjadi strategis bagi para aktivis. Semakin sedikit orang yang
menjalankan secara oromatis akan membuar segerlintir orang
memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar. Hanya
memerlukan inovasi gerakan untuk membuar yang lebih menarik
bagi mahasiswa yang lain untuk peduli dan memainkar peran
masing-masing agar selalu tetap on the rrack.

Serta mencari cara baru untuk bisa memosisikan diri menjadi
oartner yang baik bagi pemerintah dengan kedudukan akiivis yang
kini semakin dekat dengan pemerintah. Banyak sedikiinye para
pelaku sejarah tidak rterlalu berpengaruh, asalkan tetap menjaga
kualitas dan kapasitas dari para pelakunya. Karena kuanticas tidak
menjanjikan kualitas, maka berbahagialah kaum miroritas yang
kini mengatasnamakan masyarakar yang mendedikasikan dirinya
sebagai pahlawan aspirasi untuk memposisikan diri dengan baik.
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O/yandsasrj kmymzam

Yulinda Dwi Komala

. _ . Y : ! \
Good management is the art of making problems so interesting and
their solutions so constructive thar everyone wants to get to work and

deal with them.” - Paul Hawken -

ndonesia merupakan sebuah negara yang besar dengan segala

kelebihannya. Kekayaan sumber daya alamnya, keberagaman
budaya masyarakarnya, dan rokoh-tokoh sejarahnya vang telah
memengaruhi dunia sudah menjadi bagian dari cerita bangsa
ini. Namun apalah arti kekavaan ini apabila ridak dijaga dan
dimanfaatkan dengan baik.

Kebhinckaan budaya, agama, nabati, dan hewani merupakan
anugerah yang rtidak rernilai bagi kita, namun keadaan ini pun
dapat sckaligus menjadi ancaman jika pemerintah dan masyarakar
Indonesia ridak mampu menjaganya. Oleh karenanya, kekayaan
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bangsa [ndonesia menjadi suatu modal besar yang harus dipelihara
dengan sistem vang mumpuni.

Manajemen yang baik oleh seorang pemirnpin  yang
terpercaya menjadi kunci utama dari kemerdekaan  bungsa.
Proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945 hanya
akan menjadi peristiwa tak bermakna, apabila kit belum
memaknainya dengan jiwa yang merdeka. Mengingat usia bangsa
yang semakin dewasa, yang diperlukan di sini adalah pemimpin
vang melayani, menginspirasi, dan memberikan kercladanan
bagi seluruh rakyamnya. Scorang pemimpin bangsa seharusnya
memiliki mimpi vang besar untuk kesejahteraan rakyarnya.

Saat ini pemimpin negara Indonesia adalah pemcrincah
yang menjadi kclompok cksckurif yang mengatur berjalannya
negara. Suara aspirasi rakyat berusaha didengarkan dengan
sistem demokrasi yang dianut olch Indonesia. Nilai-nilai dan
praktek demokrasi sudah mengakar dalam masyarakar [ndonesia,
salah satunya adalah sistem pemilu yang demokracis. Namun,
savangnya kita masih miskin dalam hal pelitisi-negaravin yang
mengakibatkan hilangnya wisdom dari demokrasi it sendiri.
Pereburan kekuasaan anrar clir politik semakin menonjol, dan
agenda negara untuk mencerdaskan dan menyejahterc kan rakyar
secara merara pun menjadi semakin jauh. Seorang pemimpin
sudah sewajarnya berani ambil resiko demi orang lain.

Berani masuk kotoran, tapi tidak ikur menjadi kotor. Seperti
seekor ]t:ln:_yang menilemati hiclupn}'n di Iihgkl_lngnn kerar dan bisa
bertahan hidup dalam wakeu yang lama. Begitupun scharusnya
pemimpin, berani mengambﬂ resiko untulk |T1¢l’l‘1p€1‘b‘.l.il~’.j lieadaan
menjadi lebih baik dari scbelumnya.

Pada masa sebelum kemerdckaan Indonesia,  banyak
lahir tokoh-tokoh pemimpin  bangsa yang dengan berani
memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia. Pacla saar itu,
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nuisuh bangsa berupa penjajab jolas di depan mara. Visi misi
pemimpin saat iru pun jelas untwk memperolels kemerdekaan
bangsa dan menghilangkan perlakuan bangsa penjajab wrhadap
rakvat Indonesia. Sejak pra kemerdekaan masvarakae Indonesia
sudab aktif dan mandiri. Kekuatan ini harus dijaga dan difasilicasi
bersama oleh negara untuk menggerakkan rakyat. Di sini tugas
St’()r‘dllg PC’[‘nilﬂPill Lllltllk n'lfngﬂtllr ]’\’(’I\'llﬂti“] d‘dll 1‘\'("(’]“11[1;“]
bangsa dan untuk mencipatakan perkembangan negara vang
harmonis dan sInergis.

Secara umum, apahila negara clip.mdang ss:bag;li organisasi
terbesar di Indonesia, ada empac hal yang perlu scorang pemimpin
manajemen dengan baik dalem suare organisasi. Dianraranya
vaitu waktu, uang, orang, dan administrasi.

Waktu menjadi musuh setiap individu. Waktu akan terus
berjalan dengan kecepatan vang sama dan tidak pernaby bisa
mundur. Kebermantaatan scbuab waktu tergantung bagaimana
kita memanfaatkannya, Begitupun scorang pemimpin negara.
Usia negara terus hertumbuh seiring dengan berjalannyva wakru.

Namun  hal terschut kembali lagi - kepada bagaimana
pemimpin negaranya dapat merencanakan untuk memantaatkan
waktu yang tersedia. Seperti kata pepatab, jika kita gagal
merencanakan, berarei kit merencanakan kegagalan, Pemimpin
di Indenesia yaitu scorang presiden dengan masa jabatan 5 whun.
dan scorang presiden pun hanva seorang manusia yang memiliki
keterbatasan wakeu bidup. Namun hal ini menjadi tantangan
bagi scorang pemimpin untuk dapar memberikan makna vang

berarti dengan keterbatasan wakru.

Kedua adalab vang, Karena zaman sckarang, sebuab barang
atau jasa dapar dinilai dengan alat tkar berupa uang, Tidak lagi
seperti sistem barter di zaman purba vang dapat menilai suatu
barang atau jasa hanva dengan ditukar barang lainnya yang
dianggap memiliki nilai vang sama.
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Perekonomian butuh perencanaan yang jelas agar ¢ dax terjadi
penyalahgunaan. Dengan tujuan agar terjadi kestabilan ckonomi
dan pemerataan tingkar ekonomi rakvar. Sesuai dengun fungsi
ekonomi pemerintah menurut Adam Smith dalam pandangan
ekonomi publik, pemerintah memiliki fungsi ckonomi pakok,
vaitu stabilisasi (stabilization), disuibusi (distribution), dan alokasi
(allocarion).

Manajemen keuangan pemerintah yang buruk cerlihat dari
ketiga hal tersebur. Yaitu kestabilan nilai rupiah ternadip mara
uang lain, pendistribusian ekonomi rakyat, serta alolkisi dana
yang tepart terhadap barang publik.

Ketiga adalah orang atau anggota di dalam suaru negara,
dalam hal ini adalah pemerintah dan rakyar. Negara Indonesia
memiliki sumber da}-’a manusia yang han}fak dan ung;gul. Pelajar
Indonesia banyak yang memenangkan perlombaan cengan skalz
internasional.

Rahkan cendekiawan Indonesia pun lebih dhorgai d
negara yang sudah maju. Namun savangnya, kekavaan sumber
daya manusia ini belum sepenuhnya disyukuri oleh pemerintah
Indonesia dan kepentingan pribadi menjadi tujuan utarna dari
mayoritas pemerintah Indonesia.

Diproyeksikan pada tahun 2030, bangsa Indorcia akan
menerima hadiah berupa ledakan pemuda. [ mana junilih rakya:
berusia 15-25 tahun di Indonesia akan berjumlah sanz:t banyak
dengan semangat kepemudaannya. Namun hal i1 hembali
lagi kepada seorang pemimpin Indonesia unruk b:gaimana
memanfaatkan momentum tersebut dengan baik. Karena apabila
tidak diatur dengan baik, akan menimbulkan masalal vang lebih
besar yaitu berupa ledakan pengangguran akibar ridak adanya
pekerjaan.
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Terakhir adalah administrasi. Negara akan terus tumbuh,
namun seorang pemimpin memiliki waktu hidup yang rerbatas.
Sehingga perlu adanya sistem administrasi untuk menjaga
cerita perkembangan Indonesia. Dengan begitu, perkembangan
ckonomi, sosial. politik, kesejahteraan dan kualiras penduduk,
merode, straregi, serra detail kerja pemerintah pun dapat tercarat
dengan baik. Hal tersebut untuk memudahkan kepengurusan
pemerintah berikurnya agar dapar belajar dari kesalahan yang
pernah terjadi sebelumnya sekaligus menjaga sejarah bangsa agar
tidak dicemari oleh kepentingan politik.

D i"f;':-u-:af;:m;w,- LBk v
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(slam dalam Se/mzh
don Pmym‘uan Nusantara

Dr. Adian Husaini'

“Majapahitisme”

ajalah MEDIA HINDU, edisi Oktober 2011, menurunkan

laporan utama berjudul "Kemibali ke Hindu, Bila [ndonesia
Ingin Berjaya Kembali Seperti Majapabit.” Ditcgaskan pada
bahasan utama: “Kembali pada Hindu, sebagai satu-satunya
langkah utama untuk mengantar Indonesia ini kembali menjadi
Negara Adidava.”

Mengutip ramalan Goldman Sach, Majalah Hindu ini
menyatakan, tahun 2050 Indonesia akan menjadi negara maju

| (Ketua Program Magister dan Doktor Pendidikan Islam - Universitas Thn
Khaldun Pu(_::,;m'l
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ke-7 setelah Cina, USA, India, Brazil, Mexico dan Rusia. Prediksi
ini, katanya, cocok dengan ramalan Jayabaya bahwa di 1ahun
2000 Saka (2078 M), Nusantara menjadi negara Adikuasa.

“Namun atas dasar pendapar tersebur di atas, mustahil suatu
f;zmgm menjads maju x:pab:'ﬁfz mayoritas mﬂ:y;mf_ vt masth
menganut agama yang faktanya menggusur budaya i nilai-
nilai lubur bangsa. Oleh karena 1tu harus kembali be ugama
yang dapat memelihara dan mengembangkan buciaya bangsa,
sebagai syarar mutlak untuk menjadi Negara Adiduyi. Satu-
satunya agama yang dapat menumbubkembangkar: Ludaya
bangsa adalah Hindu, karena memang sejak dehuly kala
fhmgia it beragama Hindu, yang kemudian weninbulkan
budaya bangsa yang adiluhung in,” demikian twliz majalah

vang terbit di Jakarta ini.

Di dalam pengantar redaksi, disebutkan: “Pohon bisi rimbub
besar dan kuat menghadapi badai adalah yeng dkarnya
tertanam jauh di dalam tanah. Bukan pohon hasil caizzkokan
ataw tempelan. Dan pohon yang rumbub dalam hat. ariya akan
menghasiltkan buah yang baik. Salak Nongan di K.:v.ngasem,
tidak akan menghasilkan buah yang sama kuatiisra bila
ditanam di Ubud. Pohon kurma yang iwéa:'r;:m__ya i LHTUR pasiy
tidak akan berbuah di daerah subur dan banyak iian seperti
Indonesia. fika Indonesia ingin maju maka ia har:: vonbali ke
akar budr{yan_ ya.”

Jadi, simpul MEDIA HINDU: “Kembali menjadi Hindu
adalah mutlak perlu bagi bangsa Indonesia apabila ing n menjadi
negara Adidaya ke depan, karena hanya Hindu satu-satunya
agama yang dapat memelihara & mengembangkan Jac diri bangsa
sebagai modal dasar untuk menjadi negara maju.”

Harapan dan imbauan MEDIA HINDU ini scjaan dengan

“miros nasional” yang selama ini dibangun di Indonesia- khususnya
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melalui pendidikan sejarab-babwwa Indonesia memang pernah
mengalami puncak kejayaan di masa Kerajaan 1indu Majapahi,
terutama di era pemerintaban Flavam Wuruk dan Gajah Mada.
Berbagai buku sejasah menulis, bahwa di Nusancara ini, banva
pernah ada dua kerajaan di Indoncsia vang bersitar nasional, vaiwa
Kerajaan Sriwijava (Budha) dan Kerajaan Majapahic (Hinduj.
[slam belum pernab menyatukan Nusanrara. Trulah informasi

vang mudab kita jumpai di berbagai buku sejarah.

Tokoh Kristen di Ifndonesia, TB Simarupang,  pernah
menulis bahwa Indonesia didak pernabh mengalami sebuah
kerajaan Islam vang mencakup scluruh Indonesia, seperti di
zaman Mogul di India. Menumuyva, Kerajaan Sriwijava vang
Budha dan Majapahit vang Hindu, pernabh mempersatukan
sebagian hesar wilavah Nusanrara. "Tewapi ddak pernah ada
raman Jslam dalam arti kerajaan vang mencakup seluruh negeri”
culis TB Simacupang. Begitalah. lanjutnya, dalam art rertenru,
vang menggantikan Majapahic adalah pemerintahan kolonial
Belanda dan vang menggantikan vang terakhir tersebur adalah
pemerintahan Republik Indonesia. (Lihat, T.B. - Simawpang,
Linan Kristen dan Paoncasila, (Jakarie BPK Gunung Mulia, 1997),
hal. 11).

Pendeta Dr. Eka Darmapurera, balam bukunva, mengakui,
dibandingkan dengan kehudavaan asli dan Hindu, lslam jach
lebih berhasil menanamkan pengaruhnya pada seluruh lapisan
masyarakat. la berhasil mencapai rakyac biasa dan menjadi
agama dari mayoritas penduduk Indonesia. “Namun demikian,
ia tidak menciprakan suatu peradaban baru. Sebaliknya, dalam
arri tertencu, iaharus menyesuaikan diri dengan peradiaban yvang,
relah ada” wlis Eka Darmaputera. (Lihat, Eka Darmaputera,
Purcasitfu: tdentivas dre Modersiitas, (Jakartar Badan Pencrbit
Kristen Gunung Mulia, 19973, hal. 3+).
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Doktrin tentang “penyatuan Nusantara” oleh Kerzjaun Budha
dan Hindu seperti itulah yang selama ini diajarkan di sckolah-
sekolah, bahkan kadangkala juga di berbagai pondok pesantren,
melalui pengajaran Sejarah. Sebagai contoh, buku Seizr/r unruk
SMA Kelas X, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006). menulis, bahwa
saat pelantikannya sebagai Patth Amangkubhumi Majapahit,
Gajah Mada mengucapkan sumpahnya yang rerken:| dengan
nama Sumpah Palapa (Tan Amukti Palapa) yang monvatakan
bahwa Gajah Mada tidak akan hidup mewah sebelum Nusanrara
berhasil disatukan di bawah Panji Kerajaan Majapahit. Ditulis:
‘Bahkan Kerajaan Majapahit dapar disebut sebagai lecajaan
nasional setelah Kerajaan Sriwijaya. Selama hidupnya, Pitih Gajah
Mada menjalankan politik persaruan Nusantara. Civi-citanya
dijalankan dengan begitu tegas, sehingga menimbulkan vristiwa
Sunda yang rerjads tahun 1351 M.” (hal. 48).

Jadi, disimpulkan, bahwa Indonesia pernah jaya ¢an hebat
di zaman Hindu. Kemudian, dikatakan, datanglah Islam. yakni
Kerajaan Demak di bawah kepemimpinan Raden Pacir untuk
menghancurkan kejayaan Indonesia itu. Tentang koruntuhan
Kerajaan Majapahit, ditulis dalam buku pelajaran sejarah torsebut:
“Suatu rradisi lisan yang terkenal di Pulau fawa menyatzlon: dabwa
Kerajaan Majapahit hancur akibat serangan dari pasuksn-posukan

Islam di bawah pimpinan Raden Patah (Demak).” (hal. 4.

Tentu, penggambaran semacam itu bisa menimbulki~ salah
paham dan citra buruk terhadap Islam. Dalam bukunya. (,viealogi
Keruntuhan Majapahit, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010),
Nengah Bawa Armadja mengutip buku  Islam Kejawen (2004)
karya Hariwijaya dan buku Ramalan Ghaib Sabdo Palon Noyo
Genggong (2006) karya S. Hardivanto, yang menggambarkan
keruntuhan Majapahit disebabkan oleh serangan tixus. rawon,
dan setan (demit).

{eloove (dav {ndoneta
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“Pendek kata. ungkapan bahwa Majapahit runtuh karena
discrang olch tikus, tawon, dan setan memiliki makna
konotatif. Dalam konteks ini Majapahit runtuh karena
diserang olch Demak. Demak adalah musuh dalam selimut
vang menghancurkan Majapahit secara tersembunyi dari
dalam pada saat Majapahir lengah dan herada dalam kondisi
sakit keras. Serangan ini terjadi secara tiba-tiba dan beramai-
ramai.” (hal. 12).

Islam datang untuk menghancurkan kejayaan Indonesia.
Logikanya, kalau mau mengalami  kejayaan, Islam  harus
disingkirkan dari simbol-simbol dan lambang kenegaraan.
Kembalilah ke Majapahit! Kembalilab ke Hindu, jika ingin
meraih kejayaan! Islam ditempatkan scbagai “musuh persaruan”,
sehingga perlu diupayakan agar istilah dan simbol-simbol Islam
dijauhkan dari kehidupan berbangsa dan bernegara. Raden Parah
digambarkan sebagai penghancur prestasi Gajah Mada vang
berhasil menvatukan Nusantara!

Upaya menyingkirkan islam dari kchidupan berbangsa dan
berncgara ini sudah disadari oleh para cendekiawan Muslim di
Indonesia. Cendekiawan Muslim Haji Agus Salim, tahun 1941,
menulis scbuah buku berjudu! Riwayar Kedatangan Islam di
Indonesia (dicctak ulang dan diterbitkan oleh Tintamas Jakarra,
1962). Haji Agus Salim mengklarifikasi cerita tentang keruntuhan
Majapahit akibart serangan Islam. Bahkan, menuruc cendekiawan
legendaris ini,  Majapahit tidak runtuh pada 1478 M, saat ibu
kota Majapahit diserang oleh Girindrawardhana. Encyelopedie
van Nederlandseh-Indié mencatat bahwa seorang pelaut Portugis,
Pigafetta, memberitakan pada 1463 Caka (1541) Majapahit
masih berdiri. Jadi, anggapan bahwa tahun 1478 adalah tahun
runtuhnya Majapahic akibat serangan tentara Islam adalah keliru
vang bersumber dari para penjelajah bahari Porrugis (hlm. 19-
20).
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Kontroversi "Majapahitisme”

Benarkah  Majapahic  pernah  menyatukan  Nusantara?
Sejumlah  sejarawan  memang menggambarkan  kebosaran
Majapahit. Mengutip buku Sriwijaya (2008), karya Slamet
Mulyana, Yudi Latif menulis: “Selepas Sriwijaya, giliran Kcrajaan
Majapahit yang menguasai sebagian besar (wilayah pantai)
Nusantara, bahkan meluas ke arah Barat hingga bagian wrrentu
di Vietnam Selatan dan ke arah Timur sampai di bagian Barac
Papua.” (Lihat, Yudi Latf, Negara Paripurna: FHiorisitas,
Rasionalitas dan Aktualitas Pancasila, (Jakarta: Gramedia, 2011),

hal. 260),

Para cendekiawan Muslim sudah lama mengkritis’ rckayasa
penonjolan Hinduisme dan pengecilan Islam ini. Buya [limka-
vang di tahun 2011 ini diretapkan sebagai Pahlawan Nasional-
dalam Tafiir al-Azhar, sudah menulis, bahwa bangsa Indonesia
selama ini dididik untuk menjauhkan nasionalisme  dengan
[slam dan hendaklah bangsa ini lebih mkencintai Gajah Mada
cetimbang Raden Patah. “Digjarkan secara halus apa yang aivamai
Nasionalisme, dan hendaklah Nasionalisme diputuskis. ongan
lslam. Sebab itu bangsa Indonesia hendaklah lebih mencivii: Gajah
Mada daripada Raden Patah.” (Lihat, Hamka, Tafsir a/-Azhar -
Juzu’ VI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), hal. 300..

Karena opini tentang kehebatan Majapahic terschut sudah
begitu dominan, bisa dimaklumi, bahwa sebagian kaur Hindu
di Indonesia berpikir, bahwa bangsa ini harus kembali menjadi
Hindu, bila ingin menjadi bangsa besar, sebagaimana dicitakan
oleh Majalah Media Hindu (cdisi Okwober 2011) tersebur,

Prof. Dr. Hamka pernah menulis sebuah artikel menarik
berjudul “Islam dan Majapahit”, yang dimuat dalam buku Dari
Perbendaharaan Lama (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982). Hamka
memulai artikelnya dengan ungkapan pembuka: “Mesbipun telah
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hidup di zamun baru dan penvelidik sejarab sudab lebilr luas dari
pada daliilu, masily baryak orang yang mencoba nienutar balikkan
sejarah. Sati di anvara pemutarbalibban ity falal dakwah setengal
orang yang lebib rebal rasa Hindwnya daripada Ilamnya, berkata
batwa  keruntuban Muajupahic adalah karena  serangan Islam.
Pudahal bukaniah begitu kejadiannya. Malaban sebalikiya.”

Hamka nienjelaskan, bahwa Kerajaan Majapahit pada zaman
kehesarannyva. terutama semasa dalam kendali Patih Gajah Mada,
memang adalah sebuah kerajaan Hindu vang besar di Indonesia,
dan pernah mengadakan ekspansi, serangan dan wekanan acas
pulau-pulain [ndonesia vang lain. Dalam kivah * Negurakersagama™
disebutkan dafar negeri taklukkan Majapahit. Berbagai Kerajaan,
baik Hindu, Budha, maupun Kerajaan Islam ditaklukkan.

Kerajaan Islam Pasai dan Terenggami pun dihancurkan oleh
Majapahir, Pasai tidak pernah bangkit lagi sebagai sebuah
kerajaan. Tapi, Pasai kaya dengan para ulama. Di dalam sejarah
Mcliyu, Tun Sri Lanang menulis, bahwa serelah Kerajaan
Malaka naik dan maju, senantiasa juga abli-ahli agama di
Malaka menanvakan hukum-hukum Islam yang sulit ke Pasai.
Dan jika ada orang-orang besar Pasai datang ziarah ke Malaka,
mereka disambut juga oleh Sultan-sulran di Malaka dengan serba
kebesaran.

Menurut Hamka, jika Pasai ditaklukkan dengan senjata,
maka para ulama Pasai kemudian datang ke Tanah Jawa dengan
dakwah, dengan keteguhan cita-cita dan ideologi. Para ulama
datang, ke Gresik sambil berniaga dan berdakwah. Terdaparlah
nama-nama Maulana Malik Ibrahim dan Maulana Ibrahim
Asmoro, arau Jumadil Kubro, ayab dari Maulana [shak vang
berputera Sunan Giri {Raden Paku) dan Sunan Ngampel
{Makhdum [brahim).

“Dengan sabar dan mempunyvai raneangan vang reratur,
guru-guru Islam berdarah Arab-Persia-Aceh, itn menyebarkan
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agamanya di Jawa Timur, sampai Giri menjadi pusat penyaran
Islam, bukan saja untuk tanah Jawa, bahkan sampai ke Mailuku.
Sampai akhirnya Sunan Bonang (Raden Rahma:' dapat
mengambil Raden Patah, putra Raja Majapahit vang trakhir
(Brawijaya) dikawinkan dengan cucunya, dan akhirnya dijadikan
Raja Islam yang pertama di Demak,” tulis Hamka.

Tindakan para wali dalam penyebaran Islam di Jawa itu didak
dapat dicela oleh raja-raja Majapahit. Bahkan, kekuasian dan
<ewibawaan mercka di tengah masyarakac semakin mcluas. Ada
wali yang diangkat sebagai adipati Kerajaan Majapahiz. IHamka
menolak keras pandangan yang menyatakan, bahwa Nlajapahit
runtuh  karena  diserang  Islam. Tru adalah  pemurarbalikan
sejarah yang sengaja disebarkan oleh orientalis seperti Snouck
Hourgronje. Upaya ini dilakukan untuk menjauhkan bangsa
Indonesia agar tidak menjadikan Islam sebagai basis scmangat
kebangsaan. “Maksud ini berhasil,” papar Hamka.

Akibatnya, dalam pentas sejarah nasional Indonesia yang
diajarkan di sekolah-sekolah, nama Sunan Ampel dan Sunaa Gird
tenggelam oleh nama Gajah Mada. Nama Raden Patchy dan Pari
Unus yang mencoba mengusir penjajah Poreugis dari Malaka
tenggelam oleh nama Raja Airlangga. Upava sisternacis untuk
memecah belah bangsa Indonesia vang mayoritasnva Muslim
dilakukan dengan berbagai cara oleh penjajah Belandi. Salah
satunya dengan menjauhkan Islam dari semangat <changsaan
Indonesia. Seolah-olah Indonesia adalah kelanjutan kcrajaan
Majapahit.

Simaklah paparan Hamka selanjutnya berikut ini:
“Marilah kita jadikan saja segala kejadian itn, menjadi

kekayaan sejarah kita, dan jangan dicoba memutar balil keadaan,
agar kokohkan kesatuan rfl(mgm [ndonesia, di bawalr Lombaian

Merah Putih!



194

Kalaw i membusunghan dada menyebur Gajah Mada,
maka orang di Sriwifaya akan berkata babwa yang wendirikan
Candi Borobudur isu talah seorany Raja Budha diri Susnasra yang
pernah mendudski pulan Jawa.

Kalaw ruan membanggakan Majapahit. maka orang Melayu
akan membuka Sitonbo lamany. prla, menyatakan babhwa Hang
Tualy pernaly mengamuk dalam fraton sang Prabn Majapahit dan
tiditk ada kstaria fawa yang bevani mernangkapiya.

Mewmang, di zaman jahiliyah kite bermusuban, kita berdendam,
kita tidak bersatu! Tdam kemudiannya adalah sebagad penanam
pertanid jiwa persatan. Dan Kompeni Belanda kembali memakai
alat perpecahannya, untuk mengiatkan kekiasaannya.

Tabwkan twan, bahwasanya tatkala Pangeran Diponegoro,
Amirnd Miukminin Tanalr Jawa telah dapar ditipu dan perangnya
dikalabkan, maka Belanda mewbawa Pangeran Senror Ali Basyabh
ke Mmangkabau buar mengalahkan Paderiz Tahukah tuan bahwa
setelah Sentor mevasa divinya reviipu, schab yang diperanginya
adalah kawan sefabamunya dalan: lilam, dun setelah kawm Paderi
dan raja-raja Minangkabau memperbatikan thatan serbamnya sama
dengan tkatan serban uloma Minanckabau, sudi menerima Seirot
sebagai “Amiy” Islam di Minanghabau? Leringatkaly rwan, babhia
lantaran rahasia boeordan Belandia tib, Sentor pun diasingkan ke
Benghulu dan disana beliaw berkubir buar selama-lamanya?

Maka dengan memakar pabam  Idam, dengan sendirinya
kebangsaan dan kesarwan Indoncsia  terjamin. Tetapli dengan
mengemmkakan kebangsaan saja, tanpa Islam, orang harus kembali
mengerik, mengorek tambo lama. dan itelah pangkal. bala dan
bencana.”

Begitulah paparan dan imbauan Buva Hamka. Penvesalan dan
dendam tentang pengislaman Nusantara seyogyanya tidak perlu
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dipeliham. Apa]:igi, kemudian mcngikuli kemauan dan skenario
penjajah untuk mengerdilkan peran Islam dan memposisikan
Islam sebagai agama yang “anti-budaya bangsa”, sebab budaya
bangsa sudah dipersepsikan identik dengan ke-Hindu-an atau ke-
Budha-an. Hukum adat dan warisan kolonial dianggan «cbagai
pemersatu, schaliknya syariat Islam diposisikan sebagai pemecah

belah bangsa.

Kini, sebagian kalangan, masih saja berpikir, bahwi Islam
bukanlah jatidiri bangsa Indonesia. Islam tidak bersifat universal.
Islam hanyva untuk orang Islam. Yang bersifat univer-al adalah
nilai-nilai sekular di luar agama.

Ternyata, bukan hanya kalangan Islam vang mcngkritisi
pengagungan Majapahit secara berlebihan. Majalal Hindu
RADITYA, edisi 134 (Oktober 2008), mengangkat teru: utama
tentang “Kebangkitan Majapahit™. Berbeda dengan bz vak orang
Hindu, Majalah Hindu ini justru mengkritisi jargor jargon dan
semangat orang Hindu untuk kembali ke era Majapahit, scbab
menganggap Kebesaran  Majapahic adalah  kebesaran agama
Hindu. “Pemahaman yang menganggap kejayaan \laijapahit
scbagai kejayaan Hindu adalah suatu kesimpulan vang harus
dikoreksi,” tulis majalah ini. Lebih jauh, Majalah ini rcnulis:

“Majapahitisme atau keterpesonaan terhadap Hindu di zaman
majapahit tidaklah ideal. Pertama. karena pada masanya
saja, masyarakat Hindu Majapahit gagal mempertihankan
eksistensinya, gara-gara lebih banyak terlibat kontlik interna
bikinan elite Majapahit ketika itu. Siwa-Budha .la itu pur
tidak bisa berperan banyak dalam mewujudkan musvaraka-
vang rukun, rar cwam asi dan sejenisnya. Majioahic selain
berhasil menundukkan banvak daerah bawahan. juga sibuk
perang saudara. Agama di dalam  masyarakacseperi i lebil
menjadi bersitar gaib, cksklusif, hanya untuk berhuosungan
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dengan  dewa-dewa vang abstrak. Agama Siwa  Budha
meskipun sudah menjadi agamakerajaan tidak hisa diamalkan
oleh clite di sana vang lebih dikuasai motit politik, motil
perebmam kekuasaan. Agama gagal menginspirasi kehidupan
schari-hari tentang hal-hal Ichih prakes menyangkut pola
interaksi antarindividu.. lika Majapahic meninggalkan hal-
hal pahit bagi penganur Hindu ketika i, lantas apa enaknya
mengenang hal-hal pahitz”

Dalam wawancara dengan Majalah Radirpa wersebut, Guru
besar sejarah, Universitas Udavana, Prof. Dr. 1 Gede Parimartha
menvatakan, bahwa  “Mengagung-agungkan  Majapahic lebih
banyak merugikan.” Dilihar dari sistem kehldupan yang dibawa
Mujapahis, tampak membawa pengaruh pada bentok-benruk
ketimpangan sosial. Sistem kasta vang rumit sering menimbulkan
kontlik sesama masvarakat Bali.

Penjelasan Prof. .M. Naquib al-Attas

Prof. Naquib al-Attas adalzh ilmuwan yang scjak berpuluh
rahun lalu sudah mengungkap adanyva upaya unruk memperkecil
peran Islam dalam sejarah Kepulauan Nusantara, Kata Prot. Al-
Attas:

"Kecenderungan ke arah memperkeci! peranan Islam dalam
scjarah Kepulauan ini, sudah nvata pula, misalnya dalam
talisan-rulisan Snouck Hurgronje  pada akhir abad vamg
lalu. Kemudian hampir semua sarjana-sarjana vang menulis
selepas Hurgronje welah terpengaruh kesan pemikirimya
vang micluas dan mendalam & kalangan mercka. sehingga
tdak mengherankan sckiranya pengaruh itu masih berlaku
sampai dewasa i, Namun begitu, baik dalam  wulisan
Hurgronje maupun dalam wlisan Van Leur, tidak terdapar
hujjab-hunjjah ilmiah  yang mempertahankan pandangan
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demikian mengenai Islam dan peranan sejarahnia.” (Syed
Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dalam Scjoub dan
Kebudayaan Melayn, (Bandung: Mizan, 1990), hal 3¢).

Al-Attas menekankan pentingnyva melihat wilayah Nusantara
sebagai satu kesatuan peradaban Melayu, dengan mencmpatkan
faktor Islam sebagai unsur yang dominan. Wilayal itu kini
dihuni oleh lebih dari 200 juta kaum Muslim. Memang. banyak
cendekiawan yang merumuskan bahwa agama merupakan unsur
pokok dalam suatu peradaban (civilization). Agama, kata mereka.
adalah faktor terpenting yang menentukan karakterisck suatu
peradaban. Sebab itu, Bernard Lewis menyeburt peracaban Barar
dengan sebutan “Christian Civilization”, dengan unsur utame
agama Kristen. Samuel P. Hunrtington juga menulis: ~ Religion
is a central defining chavacterisiic of civilizations.”  Menurur
Christopher Dawson, “The grear religions are the for idutions of
which the great civilizations rest.” Di antara empat peradabarn
besar yang masih eksis—Islam, Barat, India, dan Cina. menuru:
Huntington, terkait dengan agama Islam, Kristen, Hindu, dan
Konghucu. (Samuel P. Huntington, 7he Clash of (i:tlizations
and the Remaking of World Order, hal. 47 ; Bernard Lowis, fslam
and the West, (New York: Oxford University Press, 1993

Peradaban-peradaban kuno, seperti Mesopotamia dan Mesir
Kuno juga menempatkan agama sebagai unsur utania peradaban
mercka. Marvin Perry mencatac: “Religion lay at the center of
Mesopotamian life. Every human activity-political, militay, social,
legal, literary, artistic—was generally subordinated to i coerriding
religious purpose. Religion was the Mesopotamians fraine vj reference
for understanding nature, society, and themselves; it dv.yiixted and
inspired all other cultural expressions and huwman activities.” (Marvia
Perry, Western Crvilization A Hn'tbe'mer, (New York: Houghton
Mifflin Company, 1997), hal. 9).
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Dalam tradisi peradaban Mesir Kuno. agama menempati
peranan vang sangat penting: ~Keligion was omnipresent in
Egyptian life and aceounted for the outstanding achievements of
Egyptian civilization. Religious beliefs were the basis of Egyptiaon art,
mediciie, astronomy, literature, and govermment.” (Ibid, hal. 15).

Karena itulah, al-Attas menvebutkan hahwa dalam perjalanan
sejarab peradaban Melayu di wilavab Nusantara, kedatangan
Islam di wilayab kepulauan Mclayu-Indonesia  merupakan
peristiwa terpenting dalam sejarah kepulavan wersebut. (she coniing
of Islam seen from the perspective of modern tinies ... was the niost
monientous event in the history of the Archipelago). Bahasa Melayu
vang kemudian menjadi bahasa pengantar di kepulavan Melavu-
Indonesia (the Malay-Indonesian warchipelage} merupakan “bahasa
Muslim™ kedua terbesar vang digunakan oleh lebib dari 100 jura
jiwa. (Sved Mubammad Naquib al-Avwtas. fslemr and Secularism,
{Kuala Lumpur: ISTAC, 1993). hal. 169-179. Angka 100 juta itu
diseburt al-Arras pada tabun 1969, saat ia menerbitkan bukunva
Prefiminary Statement o1 a General Theory of Ishomization of the
Malay-Indonesian Archipelago. Tahun 2007, jumlab Muslim di
kepulauan itu sudah lebih dari 200 juta jiwa. Penduduk Muslim
Indonesia sahaja, ada sekitar 180 juta jiwa.)

Schab itu, Melayu kemudian menjadi identik  dengan
Islam. Sebab, agama [slam merupakan unsur rerpenting dalam
peradaban Melavu, Islam dan bahasa Melavu kemudian berhasil
menggerakkan ke arah terbentuknya kesadaran nasional perduduk
kawasan ini. Al-Attas mencatat masalah ini:

“Together with the historical factor, the religions and language
Jactors began serting in motion the process towards a national
consciousness. 1t is the logical conclusion of this process that
created the evolution of the greater pare of the Archipelago
inre the modern Didoresion nation with !Wzl[t{]' as its narional
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&zrutg'mrgf‘. .. The coming r._{f Islam constituted the it ration 0_}“
a new period in the history of the Malay-Indonesian Aihivalego™
(Ibid, hal. 178).

Al-Attas mengkritik keras teori para sarjana Bunat vang
menganggap kehadiran Islam di wilayah Melavu-Irdonesiz
ini tidak meninggalkan sesuatu yang berarti bagi peradaban d
wilayah ini. la menulis:

“Banyak sarjana yang telah memperkatakan balwa Islam
itu tidak meresap ke dalam strukeur masyarakar Melayu-
Indonesia; hanya sedikit jejaknya di atas jasad Melayu,
laksana pelitur di atas kayu, yang andaikan dikorck sedikic
akan terkupas menonjolkan kehinduannya, kebudhaannya,
dan animismenya. Namun menurut saya, paham dcmikian
itu tidak benar dan hanya berdasarkan wawasan scmpit yvang
kurang dalam lagi hanya merupakan angan-ar2an belaka.”
(S.M. Naquib Al-Atas, fslam dalam Sejarah dar | -ovdayaai
Melayw, hal. 41).

Al-Attas  juga menekankan kekeliruan hasi  penelidan
ilmiah Barat yang meletakkan serta mengukuhkan kedaulatan
kebudayaan dan peradaban Jawa scbagai ritik tolak permulaan
kesejarahan Kepulauan Melayu-Indonesia. “... anggioan seperti
inilah hingga dewasa ini masih merajalela tanpa gugaan dalam
pemikiran kesejarahan kita.” (Ibid, hal. 40-41).

Paparan al-Attas tentang peran Islam dan bzl Melaya
dalam kebangkitan kesadaran nasional dipertajam Ligi dengan
hadirnya buku terbaru al-Attas vang berjudul Historicu! Fact and
Fiction (HFF), (Kuala Lumpur: Universiti Teknologi Malaysia,
2011). Buku ini sangar fantastis, melihat kerajaman analisis dan
kekayaan referensi yang digunakannya. Prof. Wan Mohd Ner
Wan Daud menilai buku AFF ini sebagai salah satn karya besar
dari al-Artas. Dengan karya ini, menurut Prof Wan Mohd Nor,
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al-Attas pantas dischue sebagai salah satu ahli falsatah sejarab di
dunia Islam. Tokoh lain adalah Almarbhum Malek Bennabi dari
Aljazair (m. 1973). “Buku terhara SMN al-Atas, Historical
Fact and Fiction (HI'F), meneguhkan kembali kepeloporan dan
kependekaran beliau dalam masalaly sejarah, khusasnva sejarah di
alam Mclavu, vang dipeganginva selama lebih 40 tahun secara
penuh istiqamah,” talis Prof. Wan Mohd Nor (Republiba, 20
Oktober 20110,

Melalui buku ini, al-Atcas berhasil membalik herbagai
pandangan umum tentang scjarah Islam dan Melayu vang sudah
dianggap mapan, sebagaimana vang sclama ini ditcorikan oleh
sejarawan lain. Al-Atcas. misalova, memperjelas kembali gambaran
bagaimana keberhasilan para pendakwah Islam (digunakan iscilab
“misionaris Islam™) dalam mengangkar dan menglslamkan bahasa
Mclayu, sehingga berhasil menjadi bahasa persatuan di wilayah
Nusantara.

Bahasa Melayu vang semula hanva digunakan oleh schagian
kecil masvarakat Sumatra, kemudian diangkat, di-Islamisasi, dan
digunakan sebagai bahasa pengancar dalam duniailmiah di wiiayah
Nusantara ini. Karena itulab, simpul al-Attas, bahasa Melayu dan
agama Islam,merupakan dua faktor penting vang herjasa dalam
upava penciptaan semangat kebangsaan dan persatuan di wiiayah
Nusantara. { The spread of the new and vibyant Malay language and
fiterature as a vehicle of Islapr and knowledge presentdy used by more
thanr twe Dicndred million pm/;!'(’ in the Malay Archipelago is one of
the muost m.'pm'mnrfff('nm‘ in the creation of nationbood. the other
Sactor being the religion of Islam itself. Historians of the Archipelago
have never considered language as an important source material for

the study of history,” HI'F, hal. xvi).

Jadi, menurut al-Attas, disamping agama Islam, penycharan
bahasa Melavu merupakan salah sata lakeor terpenting dalam
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pembentukan semangat kebangsaan. Dalam buku £/ al-Arras
menguraikan salah satu kesimpulan penting, yakni bihwasanya
penyebaran Islam di Nusantara ini utamanya bukan dilckukan
oleh pedagang, warekar sufi, atau kaum Syiah, secea sambilan
atau asal-asalan. Dengan bukri-bukei yang kuar dari karya para
penulis Muslim klasik, sumber-cumber Cina dan Liopa, al-
Arttas sampai pada kesimpulan bahwa Islamisasi di Nusanrara ini
dilakukan dengan cara yang sistematis, terencana, konsisien, dan
dilakukan oleh para misionaris Islam yang hebar.  Islamisasi d
wilayah seluas ini bukanlah pekerjaan sambilan dan «.il-asalan
“the spread of Islam by these Arab missionaries in the Malty worle
was not a baphazard matter, a disorganized sporadic afjeir... It was
a gradual process, but it was planned and organized mw’ exccuted in
accordance with timelines and situation.” (HFF, hal. 32)

Seperti vang diungkapkan al-Attas, kaum orientalis Belanda
telah lama berusaha mengecilkan  peran Islam i wila}*ah
ini. Snouck Hurgronje, misalnya. Melalui bukurvi. Sronct
Hurgronje en fslam (Diindonesiakan oleh (nrlmuL I Pusaka,
dengan judul Snouck Hurgronje dan Islam, tahun 19891, .S]. Van
Koningsveld memaparkan sosok dan kiprah Snoucs |lurgronje
dalam upaya membantu penjajah Belanda untuk "moenaklukkan
[slam’. Mengikuti jejak orientalis Yahudi, Ignaz Cioldziher,
yang menjadi murid para Syaikh al-Azhar Kairo, Snouck sampai
merasa perlu untuk menyarakan diri sebagai seorang muslim
(1885) dan mengganti nama menjadi Abdul Ghaffar. Dengan itu
dia bisa diterima menjadi murid para ulama Mekkah. Menurut
Van Koningsveld, pemerintah kolonial mengerri oenar sepak
terjang Snouck dalam "penyamarannya’ sebagai Muslim. Snouck
dianggap oleh kaum Muslim di Nusantara ini sebagai "ulama’,
bahkan ada yang menyebumya sebagai "Mufi Hindia Belanda’,
Padahal, Snouck sendiri menulis tentang Islam: "Sccungguhnya
agama ini meskipun cocok untuk membiasakan ketertiban
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kepada orang-orang biadah. tewpi ddak  dapac berdamai
dengan peradaban modern. kecuali dengan suatu perubahan
radikal, namun tidak sesuatu pun memberi kita bak umuk
mengharapkannya.”

Tahun 1938, M. Nawsir pernah menulis sebuab artikel
berjudul: - "Swara Azan dan Lonceng  Gereja” Artikel  ini
mengomentari hasil Konwerensi Zending Kristen di Amsterdam
pada 25-26 Okeober 1938, vang juga menvinggung, petingnya
peran pendidikan Barar dalam menjauhkan kaum Muslim dari
agamanya, Natsir mengutip ungkapan Prof. Snouck Hurgronje,
dalam bukunva Nederland en de Lium, "Opvoeding en onderwijs
ziju i staat, de Moslims van bet Llamstelsel e emancipeeren.”
(Pendidikan dan pelajaran dapar melepaskan orang Muslimin
dart genggaman [slam),

Snouck  Hurgronje juga mendukung upava kristenisasi
terhadap pribumi. Schuah surarmva yvang tertanggal: Leiden 28
lanuari 1889 — beberapa bulan sebelum Snouck sendin dacang
ke Indonesia - isinya menunjukkan bahwa Sttouck menvetajui
pemikiran Holle, tokob Partai Politik Kriscen,  bahwa Islam
adatah bahaya yang sangat besar bagi pemerintah kolonial. Dia
menvetajuio satu usul Holle, vaitu usaha Kristenisasi daerah
vang masih animis, walaupun hal ini harus dilakukan secara
tidak langsung dengan sokongan nvata dari pemcerintah. (Karel
Sweenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indoyesia Abad Ke —
£9. (Jakarta:PT. Bulan Bintang, 1984), hal. 241 — 242).

Hasil kajian Prof. Uli Kozok erhadap kegiatan misionaris
Kristen i dacrah Batak menemukan kuamva dukungan kolonial
Belanda werhadap gerakan misionaris didasari olch pandangan
hahwa keislaman dipandang sebagai ancaman terbesar bagi
keberlangsungan penjajahan.
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“Betapa orang Batak Kristen dapat diandalkan tampax jelas
sckarang. Sebagai orang Islam, orang Batak takkan mungkin
menjadi rakyat yang patuh pada Belanda. [...] memang benar
orang Silindung yang Kristen adalah teman seria Belanda,
dan pasukan bantuan mereka berperang bersam. pasukan
Belanda.”. (Prof. Uli Kozok, Utwsan Damai d: Kemelut
Perang, Peran Zending dalam Perang Toba: Berdasarkan
Laporan L.l. Nommensen dan Penginjil RMG Lain. Sckolah
Tinggi Teologia Jakarta, bekerjasama dengan Pusat Studi
Sejarah dan llmu-ilmu Sosial Universitas Negeri Medan,
Ecole francaise d,Extreme-Orient, dan Yayasan ['ustaka
Obor Indonesia, 2010), hal. 106). .

Sejarah juga menunjukkan, penggunaan bahasa Melayu
sebagai bahasa Persatuan sempat ditolak oleh kaum Kristen
1.D. Wolterbeek dalam bukunya, Babad Zending di Pulia Jawa.
mengatakan: “Bahasa Melayu vang erat hubungannya dengan
[slam merupakan suatu bahaya besar untuk orang Kiisien Jawa
vang mencintai Tuhannya dan juga bangsanya.”  Scenada dengan
ini, tokoh Yesuit Frans van Lith (m. 1926) menyatakan: “Melayu
tidak pernah bisa menjadi bahasa dasar untuk budava [awa di
sekolah-sekolah, tetapi hanya berfungsi sebagai parasit. Bahasa
Jawa harus menjadi bahasa pertama di Tanah Jawa din dengan
sendirinya ia akan menjadi bahasa pertama di Nusantara. (Seperti
dikutip oleh Karel A. Steenbrink. dalam bukunva. Orang-
Orang Katolik di Indonesia. Lihat juga buku Van Lich, Fembuka
Pendidikan Guru di Jawa, Sejarah 150 th Serikar Jesus ot lndonesta
(2009).

Identitas peradaban

Melalui buku rerbarunya, Prof. Naquib al-Atias kembali
menegaskan bahwa jati diri bangsa Melayu-Indonesaia sejatinya
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adalah Muslim. Mercka adalah haugsa Muslim. Identitas dan
jati diri Melavu-Islam ito scharusnva dimantaatkan oleh bangsa
Melayu-Indoncsia untuk membangun negeri mereka secara
sungguh-sungguh sehingga mampu wmpil sebagal «alah sat
peradaban yang kuat di muka bumi.

Jika nilai-nilai Islam disingkirkan,  dan “nilai-nilai di
luar Islam™ dirempatkan sebagai jati diri dan simbol-simbol
kebangsaan Indonesia, maka Muslim Indonesia didorong untuk
tidak memiliki perasaan memiliki terhadap negeri ini. Padahal,
mayoritas penduduk Indonesia adalah Muslio. Teulah yang -
misalnva — selama ini terjadi dalam kasus Pancasila. Banvak
kaum Muslim dipaksa tidak merasa memiliki Pancasila karena
Pancasila diajarkan di sckolah-sckolah dalam perspekrl sekular

dan peradaban lain umuok menggamikan Islam.

Tuhar Yang Maha Esa dalam Pancasila (dan Pembukaan
CUD 1945) jelas-jelas bernama Allah SWT, dikzhurkan makna
dan nama-Nya, menjadi “Tuhan apa pun”™. Padahal, Allah
SWT adalah Tuhar kaum Muslitn, Sat-satu-Nya kitah suci
di Indonesia vang sejak awal hingga kini memuac nama Tuhan
bernama Allah, hanya al-Quran. Kaum Kristen di Indonesia
kemudian meminjam kata Allah itu untuk menvebue Tuhan
mercka dengan Allah. Tetapi, "Allah’ vang discbut kaum Kristen
memiliki silat yang sangar berbeda dengan Allah-nyva orang Islam.
Scbab, Allah dalam al-Quran tidak pernah mengangkat manusia
menjadi Tuhan, Jadis Tuhan yang resii disebut nama-Nya dalam
Kosntitusi UUD 1945 adalah Allah SWT

Guru hesar Hnuw hukum Universitas Indonesia, Prof. Hazairin
(almu). dalam bukunya, Demeokrasi Pancasit, (Jakarta: Rincka
Cipta, 1990, cet.ke-6), menulis: “bahwa yang dimaksnd dengan
Tuhan Yang Maha Esaicu ialah Allab, dengan konsckuensi (akibat
nuitlak) bahwa “Ketuhanan Yang Maha Esa”™ berarri *Kekuasaan
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Allah™ atau “Kedaulatan Allah”. (hal. 31). “Negara RI[. wajib
nenjalankan syariat Islam bagi orang Islam, syariat Nasrani bagi
orang Nasrani dan syariat  Hindu Bali bagi orang Bali. «kedar
menjalankan syariat tersebut memerlukan perantaraan kekuasaan

negara.” (hal. 34).

Upaya untuk memisahkan kaum Muslim dari identitas
kenegaraan — selama ini— sudah gagal. Ketika Pancasila dipzksakan
untuk menggusur agama - dijadikan sebagai worldvic dan
pedoman amal — maka Pancasila dipaksa untuk beraenturan
dengan agama, khususnya Islam. Tahun 1951, Buyva Hamka,
pernah menulis satu artikel berjudul * Urar Tunggang Pincasila”,
yang ditutup dengan satu kesimpulan:

“Suatu kenyataan, adalah bahwa agama Islam dipeluk oleh
golongan terbesar dari bangsa Indonesia. Pengarvh agama
Islam berurat berakar pada Kebudayaannya dan adat-
istiadatnya. Baoleh dikatakan bahwa orang tidak mengenal
corak lain di Indonesia, kecuali Islam. Pancasils sebagai
Filsafat Negara Indonesia, akan hidup dengar suburnya
dan dapat terjamin, sekiranya kaum Muslimin sungguh-
sungguh memahamkan agamanva, schingga agarna menjadi
pandangan dan mempengaruhi seluruh langkah -+ dupnya...
Dan percubaan mencuri jalan air buat menjamir suburnya
Pancasila di Indonesia adalah suatu Tahsisul Umyan:
laksana raba-rabaan orang bura, di malam gelap gulita.
Yang dikandung berceceran, vang dikejar tidak dipar. Maka
untuk menjamin Pancasila marilah kita bangsa Indonesia
yang mengakui Allah scbagai Tuhannya, dan Motammad
scbagai Rasul, bersama-sama menghidupkan agama Islam
dalam masyarakat kita.” (Hamka, Urat Tunggane Poicasila,

(Jakarta: Media Dakwah, 1985).
Wallahu a’lam bil-shawab.




206

(ndonesia,
Etalase Neyam Madani

Adelia Oktarina

St‘_iumlah pcrmasalahan yang dilladupi negara ini senantiasa
dihubungkan dengan ringginya jumlah penduduk. Salah
satunya adalah kehidupan masyarakat Indonesia yang jauh dari
karta sejahtera. Tingginya jumlah penduduk yang tidalk sebanding
dengan kualitas penduduk sering dijadikan alasan memburuknya
kondisi kesejahteraan masyarakat. Akibatnya berbaga: program
dikeluarkan untuk menekan jumlah kelahiran. Program ini
diharapkan mampu menahan laju pertumbuhan  penduduk
sehingga terwujudlah negara Indonesia vang scjahrera,

Berbeda dengan apa yang dilakukan Indonesia, pemerintah di
beberapa negara maju di Eropa tengah fokus dalam peningkatan
jumlah kelahiran. Ini diakibatkan semakin dominannya lanjur

tsdame, Kepermmguon b Eantomesicar
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usia di negara-negara tersebut dan rendahnya jumlah masyarakar
produkdf. Hal ini tentunya akan mempengaruhi eksistensi negara
tersebut di beberapa tahun yang akan datang,

Transformasi keterpurukan negara vang telah dialam negara-
negara Eropa Barat dan Utara pada tahun 1880-an menunjukkan
konsistensi pemerintah dalam upava pengentasan masalah
kesejahteraan. Pemerintah negara Eropa Barat dan Utari saat itu
mampu memperlihatkan peran negara dalam menekan ingka
kemiskinan, perluasan lapangan kerja, peningkatan pilayanan
keschatan, penyediaan fasilitas pendidikan, serta perluasan
;aminan sosial di masyarakat.

Jauh sebelum masa krisis Eropa, Islam telah mengajarkan
cara pengentasan masalah kesejahteraan masyarakar. Melalui
negara Madinah yang sangat sejahtera Rasulullah mengajarkan
sikap seorang pemimpin dalam membangun negara hingga
sejahtera. Muhammad SAW. mengajarkan bagaimana \corang
pemimpin scharusnya mengambil kebijakan. Yakn: kebjakan
vang dekat dengan kepentingan kelompok masyarakar marginal/
mustadh afin.

Kebijakan ini kemudian mampu meningkatkan kcdudukan
masyarakat marginal schingga mempersempit ruang kescnjangan
antara kaya dan miskin yang menjadi kebiasaan masvarakat
jahiliyah di Makkah. Dengan kebijakan-kebijakan vang dekat
dengan rakyat ini pula Muhammad SAW. mampu menzhipuskan
sistem perbudakan di masa iru.

Kesatuan hidup bermasyarakar dibangun dencan sangar
indah melalui persaudaraan. Masyarakat Muhajirin  \akkah
vang sebagian besar miskin karena meninggalkan harcinya di
Makkah dipersaudarakan dengan masvarakat Anshe- Nadinah,
Persaudaraan ini kemudian menghilangkan perbedaan tntira dua
budaya masyarakat schingga umat muslim di Madinah muncul

fsfivn ( dow) Foeddomas
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sebagai satu kekuasan musiim yang rak mudab rerpecab belah.
Optimalisasi potensi masvarakat Muhajivin dan Anshar mampu
membangun Madinah menjadi negara besar vang kuar dan
merdeka.

Sosok  pemimpin vang mampu  mencladani Rasulullab
vang saar ini diburuhkan Indonesia uncuk mengarasi masalab
kesejahteraan masyarakat  Indonesia. Pemerintah sudah
scharusnya mengamhil kebijakan vang dekat dengan kepentingan
masyarakat kecil.  Pengendalian scktor ckonomi dan keamanan
oleh pemerintah dengan adanva kebijakan vang dekar dengan
kepentingan  rakyat  akan  mampu  mengembalikan  wibawa

pemerintab dikadapan rakyar Indonesia.

Keberhasilan pemerinah dalam - meningkatkan  raraf
perekonomian masyarakar serta kemampuan negara dalam
menjaga keamanan masyarakar menjadi indikaror keberhasilan
pembangunan suacu negara. Ketika dua indicaror rersebut mampu
dipenuhi, dengan demikian pemerintah akan dinilai berhasil

mewujudkan kesejahteraan rakvar,

Setelah masa Rasulullah, sejarab islam mencarat kesejahteraan
masyarakat [slam di bawah pemerintaban Umar Bin Khateab.
Manuver politik vang Umar terapkan mampu membersihkan
pemerintahan dari para pejabat yang memiliki penyakic di
dalam  hatinva. Pemberantasan korupsi, penvelewengan dan
penyalahgunaan jabatan dirindak olch Umar bin Khattab dengan
sangae tegas, Pemecatan dan penggantian langsung pejabat-pejabat
yang terbukei melakukan kesalahan terbuke efekdit mendukung
suksesnva program pemerintahan Umar untuk kesejahteraan
masyarakar.

Begitu  pula pemerintah Indonesia - harusnva bersikap.
Kegiatan pemberantasan korupsi sudah seharusnya mendapat
dukungan penuh pemerintah. Bukan hanva menjadi tugas dari
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Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), namun menjadi tugas
bersama seluruh lapisan masyarakat dan pemerintah. Untuk it
dibutuhkan adanya aturan hukum vang kuat serta penasaman
nilai yang luhur pada para pemegang kekuasaan di negeri ini.

Selain kebijakannya yang mampu membersihkan pejabat
publik dari kepentingan pribadi, Umar bin Khattab jusa berhasil
meningkatkan kesejahteraan masyarakac  melalui  kebijakan-
kebijakan ckonominya. Kebijakan ckonomi Umar bin Khatab
merupakan contoh nyata kebijakan ekonomi kerakyatan, Umar
bin Khattab sccara rinci mengendalikan arus keuangan negara.
Kekayaan negara digunakan seutuhnya untuk mengatasi kesulitan
dan mencukupi keburtuhan masyarakar. Kebijakan ckonomi
politik Umar bin Khattab lainnya adalah melarang adanya
pekerjaan lain yang dilakukan oleh para pejabat negara. Ini
dilakukan Umar untuk menghindari adanya faktor kepentingan
dalam pengambilan kebijakan pemerintah.

Ketulusan dan kerelaan menjadi sikap dari para pemimpin
besar negara besar Islam. Islam memperlihatkan para pemimpin
vang zuhud dan dekar dengan rakyar. Orienrasi pemcrintahan
adalah syiar Islam dan kesejahteraan masyarakat vang bersih
dari faktor kepentingan golongan. Keberadaan pemimpin yang
memiliki jiwa keindonesiaan dan ketuhanan menjadi langkah awal
untuk mewujudkan kesejahteraan rakyar Indonesia. Kondisi para
pejabat pemerintahan yang dominan hanya berasal dari orang-
orang dengan kecerdasan intelektual ranpa adanya Jdukungan
kecerdasan spiritual dan e¢mosional terbukti gagal mombawa
Indonesia ke dalam kemerdekaan.

Belajar dari masa perjuangan kemerdekaan di mana para
pejuang kemerdekaan yang sukses menggerakan masa dan
mencetak perubahan besar berasal dari golongan yang memiliki
kecerdasan spiritual dan emosional yang baik.
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Para pejuang tersebut berasal dari orang-orang vang memiliki
kedekatan hati dengan Sang Pencipta dan rakyvat. Sosok orang
dengan hari vang dekat dengan ‘i'uhan dan rakyat serta memiliki
kecerdasan intelektual inilah vang mampu membawa perubahan

besar menuju Indonesia merdeka.

Penanaman  nilai - keindonesiaan  dan ketuhanan  serta
pendidikan karakeer generasi muda menjadi prioritas utama vang
harus segera dilaksanakan, Pelatihan kepemimpinan, kejujuran,
kedisiplinan para pemuda menjadi program-program vang sangar
dibutuhkan saat ini. Penanaman nili-nilai kejujuran, disiplin,
keregasan. keindonesiaan, dan keruhanan juga harus dimulai
pada anak-anak usia dini melalui herbagai hal. Baik melalui cerita
dongeng. permainan, maupun @vangan film anak-anak dan
nyanvian,

Penanaman nilai keindonesiaan dan ketuhanan Ini dapat
dilakukan dari hal-hal kecll di sckitar masyvarakat. Seperti
melalui gurauan dalam masyvakat, poster-poster, tulisan-tulisan
mahasiswa, program resmi pengembangan masyarakat, dan hal-
hal lain. Tanpa harus mengadakan kegiatan dengan modal dan
waktu yang besar, penanaman nilai keindonesiaan dan ketuhanan
dapat disebarkan melalui individu,

Pemherian teladan vang baik pada orang rerdekar baik
keluarga, organisasi, sahabat, dan ruang kerja mampu memberikan
efek domino dalam  penvebaran kebaikan. Penyebaran  nilai
keindonesiaan dan keruhanan melalui keteladanan ini menjadi
salah satu senjata yang sangat efekeif dan berdampak hesar,

Jika seorang pemuda dengan nilai keindonesiaan  dan
ketuhanan vang baik mampu menycbarkan nilai-nilai tersebut
kepada 10 orang vang ia kenal dalam wakeu 1 bulan, dan
setiap orang yang telah mendapat teladan tersebut kemudian
menyebarkan nilai keindonesiaan dan ketuhanan tersebut kepada



211

10 orang lainnya dalam waktu satu bulan juga, maka sciidaknya
dalam satu tahun seluruh penduduk Indonesia telah memahami
nilai keindonesiaan dan ketuhanan.

Maka impian bahwa Indonesia mampu menjadi negara yang
sejahtera dengan pemimpin yang memiliki jiwa keindoncsiaan
dan ketuhanan yang baik tentunya dapat terwujud. Kebijakan
vang diambil pemerintah akan menjadi kebijakan yang dekat
dengan rakyat dan mampu menjaga keamanan negara scbagai
syarat terbentuknya negara sejahtera sebagaimana negarz Madinah
di zaman Rasulullah. Impian Indonesia sebagai negara madani di
era modern akan menjadi nyata di 2045.

[stam (dan! [ndovesin
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M emgwbaﬂan Keindonesiaan

Admi Lidya Sari

R;u;a keindonesiaan vang menempel pada bangsa Indonesia
saat ini semakin hari semakin luntur. Di mana bangsa
Indonesia sendiri lebih tertarik  unruk  mempelajari - sejarah
ataupun budaya dari bangsa lain. Keindonesiaan yang dimaksud
termasuk di dalamnya adalah Pancasila, Bhincka Tunggal Ika,
toleransi, kesantunan, serta kemanusiaan. Jika poin-poin rersebur
menghilang maka kemajuan dari sisi teknologi maupun ekonomi
vang berhasil dicapai tidak ada artinya.

Masuknva berbagai budava asing ke Indonesia bisa menjadi
hal vang baik apabila dapat disikapi dan disaring dengan baik
juga. Namun berbeda apabila budaya asing yang masuk tidak bisa
disikapi dan disaring. Karena kira tahu tidak semua budaya asing
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yang masuk sesuai dengan kuleur bangsa Indonesia sendiri dan
tidak bisa diterapkan di Indonesia.

Saat ini para generasi muda di Indonesia sudah banyal:
yang berpendapat dan berpikir bahwa kita akan menjadi bangsa
yvang kuno dan kolot apabila ridak mau menerima budzya asing,
yang masuk ke Indonesia. Generasi muda masa kini cerutama di
Indonesia telah digoyahkan dengan 4F dan 5S yaiwu Food, Fun,
Fashion, Fifm, Sport, Sex, Smoke, Science, Songs).

C('mmhuyu,scpcr‘riyangbﬂru kemarin r:am;lidipc.’hi11cﬂlgk;ﬁl.
adanya perayaan kelulusan yang bertema bikini porty, dengan
menghalalkan minuman keras dan berpakaian minim. Banyak
pro kontra yang terjadi setelah adanya masalah erscbut. Para
remaja yang mendukung pesta tersebut berpendapat bahwa pesta
rCr.\CI}llf {i(]:{]ﬂh hﬂl yﬂng hiﬂgﬂ, m(‘T“.gﬂn '-"E,_’;HP Qranii-cranyg ydmng
menolak adanya pesta tersebut ketinggalan zaman stau kolor
dan merasa bahwa urusan mereka adalah urusan morcka, dan
masyarakat tidak berhak untuk menghakimi mereka.

Contoh lainnya yang sangat menvedihkan adalah 2nak-anak
usia dini sudah mengenal pacaran vang sangat tidak sesuai dengan
usia mereka. Semakin ke sini saya semakin banyak melihat
kejadian-kejadian vang tidak sesuai dengan norma yang berlaku.
Anak-anak sekolah dasar zaman sekarang sudah meng:nal istilah
cinta-cinraan dan berperilaku yang ridak pantas dilikukan oleh
anak kecil. Dari mana mercka mengenal cinta-cintaan dan
pacaran? Tentunya dari film-film dan sinetron cinta-cintaan yang
mendominasi di televisi dan tentunya lingkungan se<itar mereka
vang sudah terbiasa dengan masalah-masalah tersebut.

Mengapa hal ini bisa terjadi? Hal ini bisa terjadi karena
lemahnya rasa keindoncsiaan yvang dimiliki. Saacini, banyak anal
muda yang sudah teracuni dengan perilaku atau budaya asing
yang tidak patut untuk dilakukan sebagai anak muda lndonesia.
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Lunturnya keindonesiaan ini juga berarti lunturnya nilai-nilai
Islam di Indonesia. Karena apa? Karena Indonesia terlahir dari
pemikiran-pemikiran I[slam. Islam sangat berpengaruh  dan
berurat berakar pada kebudayaan dan adat-istiadar Indonesia.
Islam memberikan corak tersendiri untuk Indonesia.

Selama ini Indoncsia selalu dijauhkan dari nilai keislaman,
padahal Indonesia sendiri terlahir dari Islam. Banyak cara vang
dilakukan oleh pihak-pihak vang tidak ingin Indonesia dan Islam
bangkit, dengan cara menvingkirkan nilai-nilai keislaman dari
kehidupan bangsa Indonesia. Mercka mencoba menempatkan
nilai-nilai di luar Islam sebagai jati diri dan simbol-simbol
kebangsaan [ndonesia. Secara langsung maupun tidak langsung
masyarakat muslim Indonesia dipaksa uncuk tidak memiliki rasa
bangga terhadap Indonesia vang mavoritas penduduknya adalah
beragama Islam.

Apalagi jika dilihat para generasi muda di Indonesia, saya yang
juga bagian dari generasi muda di Indonesia merasa miris melihar
keadaan Indonesia saat ini. Di mana mercka lebih menghargai
bangsa lain ketimbang bangsanya sendiri dan tidak ingin masalah
negara ataupun kehidupan dikaitkan dengan agama, apalagi
dikaitkan dengan agama Islam. Padahal banyak sckali dari mereka
vang jika ditanya beragama apa akan menjawab beragama Islam,
dan mengakunya sebagai bangsa Indonesia namun perilakunya
tidak sama sekali menunjukkan keislaman dan keindonesiaannva.

Banvak juga vang memisahkan antara nasionalisme atau
keindonesiaan dengan Istam, padahal hal tersebut adalah satu
kesatuan yang bila dipisahkan akan menjadi hal vang facal.
Pancasila yang dijadikan dasar negara Indonesia pun dianggap
sebagai dinding pemisah antara Indonesia dan Islam. Banyak
kaum muslim yang dipaksa untk tdak merasakan Pancasila
sebagai dasar negara dan memilih untuk memusuhi Pancasila
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karena dianggap bertentangan dengan Islam. Padahse] sangat jelas
yang dimaksud dengan T'uhan yang Maha Esa adalah Allah SWT.
}‘al]g bEl]al'—anal‘ E.'ii—l, namiun (Iik:]hllrkﬂn m«'—lknil d::”]. |]li."l‘d'N}”21
menjadi Tuhan dari agama manapun. Padahal Allah 5™"T" adalah
Tuhan kaum Muslim.

Lalu apa yang harus dilakukan untuk terap menjaga rasa
keindonesiaan ini? Karena kita tahu, di zaman modern ini sekuar
apapun kita mencegah masuknya budaya asing, pusti ada sajz
celah masuk yang bisa dilalui. Yang pasti, setiap individu harus
melakukan upaya untuk bisa menghidupkan lagi nilai-nila:
keilld(]ll('siaﬂﬂ dﬂllgall cdra Tn(,’."g(_’rnhi:llik?in .'\'Cﬂlllﬂ]l:.'ll :\L‘ aga]”&.
kembalikan semuanya ke Islam. Dengan benar-benar memegang
teguh dan memahami apa itu Pancasila. Kemudian, masvarakat
muslim harus sungguh-sungguh memahami agamaryva. schingga
agama bisa menjadi pedoman, pandangan, dan daszr dari
setiap langkah vang diambil yang akan berpengarut rerhadap
kehidupannya.

Semoga ke depannya rasa kelndonesiaan i semakin
bangkit dan agama Islam benar-benar menjadi acuan dari setiap
langkah yang akan diambil oleh Indonesia. Dengan sama-sama
memperhaiki diri masing-masing, nwngingatkan sesama muslim,
mengambil manfaar dari budaya-budava asing yang masuk dan
menjadikannya inspirasi dan motivasi untuk menjadi negara yang
lebih maju.

lebih

Menjadi  pemacu  semangat Indonesia  unc
bersemangar memperkenalkan kebudayaan  Indonesia cepada

bangsa asing bahwa kebudayaan Indonesia pun ridak kalah dan
lebih beragam apabila ingin dibandingkan. Insyallah kcdepannya
Indonesia dengan lslam bisa menjadi kesatuan vang scmpurna
dan Indonesia bisa memimpin peradaban dunia.
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Gelombang Ketiga M embangun
Fi efa’;labanﬂyc;mdmasm 4

Arif Suhendar

erspektif  sejarah  memandang masalah  jauh  lebih

komprehensif daripada perspektil hukum dan politik ataupun
ekonomi. Dengan perspektif sejarah, jauh lebih mudah untuk
merckonseruksi masalah vang kira hadapi sceara keseluruhan dan
menghadirkan solusi-solusi yang kira perlukan.

Negara ini sangat besar, juga sangar majemuk dengan segala
permasalahan sosial yang sangat variatif. Berdasarkan hal itu maka
untuk memahami kondisi Indonesia haruslah  menggunakan
pendekatan holistik dibanding pendekaran diagnortit yang lebih
efektf kalau masalahnya satu. One single program. one single
solution.

ligtn, Kepemdiinerna A Cagidaaam
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Biasanya, karena pendekatan diagnotit yang dilakukan
kebanyakan orang akhirnya Indonesia dilukiskan dengan sangan
sederhana dan menulis Indonesia dengan visi yang adjekdif
“Indonesia hebat, Indonesia tangguh, Indonesia bisa.”

Hal ini tentunya mereduksi kebesaran Indonesia menjadi
terlalu sederhana. Padahal Indonesia negara besar. Ada tige
gelombang yang sudah kita lalui, negara Indonesia mengalami
sifting of history, peralihan gelombang sejarah. Seperti layaknye
scbuah film, kelahiran negara vang bernama Indonesiz mengalami
berbagai segmentasi gelombang,

Gelombang pertama adalah gelombang mencari Indonesia.
di mana kita mencari jad diri dan identitas sebagai bangsa.
gelombang ini ditandai dengan munculnya gagacan dan
kesepakatan bersama untuk menghapuskan peniajzhan dan
mendirikan sebuah negara bangsa tersendiri untuk kesejahteraan
masyarakat. Dalam peristiwa ini ditandai dengan acanva tokoh-
rokah bangsa perrama, seperi HOS Cokroaminow, H. Agus
Salim, I1. Samanhudi, dan lainnya.

Gelombang kedua adalah menjadi Indonesia, gelombang yang,
dimulai sejak menjelang kemerdekaan sampai saat ini. Tanda yang
bisa dilihat adalah adanya perbedaan ideologi dan percentangan
ideologi antar ernis atau kelompok masyarakat, suku bahkan
agama. Di periode ini, Pancasila dan UUD sebagai dasar negars
banyak dipertanyakan. Sejarah mencarar bagaimana perrentangan
generasi tua dan muda, pertentangan antara Komuais, Islamis.
dan Nasionalis. Semua terpecah, bahkan sektor agama sclalipun
ridak luput dari hal ini. Adanya Muhammadiyah dan NU, juga
organisasi-organisasi keislaman lainnya sempar menimbulkan
friksi dan perpecahan di awal kehadirannya. Tokoh-tokoh yang
muncul pada periode ini adalah, Sockarno, Moh 1larta, Sutan
Syahrir, Ahmad Dahlan, dan Hasyim Asyari.
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Gelombang  ketiga, adalah  gelombang  kebersamaan.
Gelombang ini muncul karena kesadaran bersama, bahwa
Indonesia harus maju untuk memperbaiki peradaban  yang
porak poranda. Di periode ini ada tiga svarat untuk membangun
Indonesia menjadi lebih baik, vaitu profesionalitas, persatuan,
dan spiritual.

Pertama, profesionalitas. [barat istana yang megah, Indonesia
adalah scbuah arap yang kokoly, lantainyva sangart rapi dan berjajar
indah yang kita seburt sebagai dasar negara. Namun hari ini, istana
itu rubuh tak berbentuk remuk redam karena tiang-tiangnya
keropos, Tiang adalah kualitas dan keahlian yang dimiliki setiap
individu bangsa. Kementerian, atau kabinet kerja hari ini menjadi
conwoh vang jelas. “fika kepemimpinan diletakkan kepada yang
bukan ablinya, maka tunggulah kebancuranya.” Begitu sabda
Rasulullah.

Jika salah satu pilar ini lemah. maka istana Indonesia ini
tak akan pernah berdiri tegak. Profesional yang ahli di bidang
teknologi, bidang militer, bidang pendidikan, bidang sosial, bidang
ckonomi, bidang politik, dan bidang-bidang lainya dipegang oleh
orang-orang vang benar-benar paham dan menguasai bidangnya,
seperti halnyva yang direpresentasikan Turki hari ini. Semua
bidang dipimpin oleh orang-orang vang ahli. Ketua guru nasional.
ketua pergerakan sosial, menteri ckonomi, menteri keseharan,
dan posisi vang lainnva. Ini tentunva menjadi ‘PR’ bagi pemuda-
pemuda hari ini.

Kedua, persacuan. Sumpah pemuda menjadi bistorical for
unity. lsi dari sumpah pemuda menunjukan sebuah simbol
bagaimana persatuan dilakukan. Sekilas tak ada masalah dengan
tiga burir sumpah pemuda. Menjunjung ranah air yang satu,
tanah air Indoncsia. Poin kedua, Berbangsa yang satu bangsa
Indonesia. Masalah muncul di poin ketiga, bahasa vang samn
bahasa Indonesia.
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Sejarah mengatakan bahwa sumpah pemuda dihadiri dari
berbagai kalangan, Jong Java, fong Celebes, jong Suwmatra, dan
kelompok pemuda vang lain. Para pemuda membawa bahasa
masing-masing sebelum disepakati bahasa Indoncsia menjadi
bahasa persatuan. Kemudian, vang menarik adalah, forum
sumpah pemuda menghasilkan keputusan bahwa bahasa yang
diambil adalah bahasa Indonesia vang notabene adalah bahasa
melayu yang menjadi minoritas dalam pertemuan itu.

Kerika sebuah visi sudah sama, cita-cita sudah sama, maka
permasalahan-permasalahan tentang perpecahan menjadi hal
yang kecil. Persatuan menjadi kekuatan paling besar yang menjadi
atar belakang berdirinya Bangsa Indonesia. Ke depan, Indonesiz
latar belakang berdirinya Bangsa Ind Ke depan, [nd
utuh akselerasi dan kolaborasi dalam bidang keilmuan, g ’
butuh aksel dan kolab dalam bidang keilm gagasan
eahlian, dan segala bentuk fakror berdirinya sebuzh bangs:z
keahl d gala b k faktor berdiriny | bang
pemimpin peradaban.

Ketiga, spiritual.  “Sebaik-batknya  pemimpin  adalah
pemimpinnya, dan sebaik-batknya pasukan adalah pasuian itu.’
Begitulah sabda Rasulullah vang di kemudian hari muncu
Sultan Muhammad Al Fartih sebagai penakluk konsrantinopel
Menjadi sebaik-baik pemimpin untuk penaklukan Lota yang
pertahanannya tak dapat ditembus scbelumnya selama Iebih dar
700 tahun.

Hal yang menarik dari penaklukan ini adalah persiapar.
dan strategi yang dibuat olch Al Faih dalam  enaklukar
Konstantinopel. Setelah diangkat menjadi sultan. Al Facik
menyusun tim penaschat vang paham dengan agama, lalu
kemudian membentuk pasukan dan setiap pasukan harus ada
mentor atau guru spiritual yang mengajarkan Islam. Schingg
ibadah dan pemahaman pasukan rterjaga. Sultan sendiri pun
memiliki mentor, yaitu Ustadz Syvamsudin yang kemudian
memberikan inspirasi kepada Al Fatih untuk menjalankan kapal
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ke atas gunung. Sesuatu vang mustahil dan tak cerpikirkan orang
lain, menggerakan pasukan untuk membawa kapal besar ke atas
gunung, Pasukan itu taat dan tak ada vang lari ke belakang.
Spiritualitas vang kuat mampu menggerakan mereka untuk
berjuang selama 53 hari sambil menahan cuaca panas dan dingin
yang ckstrim pada saat it

Sejarah mencatat spirituatitas selalu menjadi faktor utama
kemenangan pertempuran-pertempuran besar. Perang Uhud,
perang Khondaq, perang Badar, perang Salib yang dipimpin
Sholahudin Al Ayyubi, perang Konstantinopel, Pcrang Padri,
pertempuran Ambarawa, pertempuran oleh Jendral Sudirman,
Pangeran Diponegoro dan lainnya menjadi bukti akan hal
tersebut.

Sejarah Indonesia pun tak lepas dari peran para ulama,
vang menjadi motor penggerak kemerdekaan. Sepert HOS.
Cokroaminoto, H. Agus Salim. KH. Samanhudi, serta jauh
schelum itu juga kerajaan-kerajaan Islam dengan semangac
memerdckakan diri dari penjajahan sangat gigih menghalau
penjajah vang datang.

Spiritualitas yang kuac vang dimiliki generasi muda dan
generasi-generasi penggerak perubahan akan sangac menentukan
kekuatan kebangkican bangsa Indonesia ke depanya. Strategi Al
Fatih untuk memberikan mentor kepada pasukanya bisa diadopsi
siapapun vang nanti menjadi pemimpin di negeri ini. Memberikan
mentor kepada pegawai negeri sampai tingkatan paling bawah,
rerutama pendidik agar mendidik ddak sekedar pendidik, tapi
mendidik untuk menyiapkan pemimpin-pemimpin peradaban
vang bermoral dan memiliki karakter yang kuar.




221

M Wbangum
(dentitas Keindonesiaan
Melali TV

Billy Abu Ja'far

Hasi] riset. Nielsen tentang pengukuran pemirsa <l
tahun 2012, menunjukkan bahwa sampai saat ir:. ko= sumsi
media televisi masih memimpin toral konsumsi media, yaitu
sebesar 94 persen dari total populasi media konvensional di
Tanah Air. Dalam sehari, pemirsa bisa menghabiskan sckiwar 4,5
jam duduk di depan w dan 24 persen dari total wakiu tonton
mereka dihabiskan unruk menonton sinetron. Jika bonar data
di atas maka Indonesia tengah menghadapi situasi yang sangat
genring,



Tingkat konsumsi w di Indenesia memang jadi sasaran
empuk bagi pengusaha media. Dari hasil survei di aras dapat
diartikan bahwa program o memiliki pengaruh luar biasa
terhadap kebiasaan masvarakat Indonesia. Mulai dari tingkatan
umur terendah hingga paling tua memiliki dampak masing-
masing.

Sadar atau tidak, penjajahan terselubung telah berjalan di era
pertelevisian. Hak mendapatkan tontonan yang berbobot mulai
terpinggirkan oleh kepentingan profit. Program yang benar-benar
memiliki jiwa keindonesiaan bisa dihitung dengan jari.

Zaman globalisasi yang terus bergerak membuat negara yang
tak siap seperti Indonesia akan menjadi permainan negara adidava.
Konsumsi konten kebudavaan barat begitu deras mengguyur
masvarakat, tetlebih lagi begitu rapuhnya nasionalisme masyarakat
Indonesia. Oleh karena itu, perlu dicarikan solusi vang tepat
untuk tetap menjaga nilai keindonesiaan.

Upin & Ipin adalah serial kartun yang sangar familiar di
kalangan masyarakar Indonesia. Mulai dari anak-anak sampai
usia tua pun akan rahu tentang serial kartun asal negeri jiran,
Malaysia ini. Tokoh kartun tersebut menjadi bahan lawakan
dengan mengambil gaya bicara dan kepolosannva. Kita simak
lebih dalam tentang serial kartun ini apakah ada hal yang salah?

Sekilas terasa tidak ada, karcna tontonan it cocok dengan
anak-anak. Tetapi, sesungguhnva ada penvebaran budaya
Malaysia yang sangat kental di sana. Mulai dari tradisi aran
kebiasaan masyarakat yang di kemas apik dalam cerita yang
menghibur tanpa meninggalkan dimia permainan anak-anak,
Sejarah Malaysia pun diceritakan sehingga anak Indonesia lebih
dekar dengan budaya Malaysia. Belum cukup di situ, pengaruh
luar biasa dari serial kartun adalah penggunaan bahasa Melayu
vang sangat kental. Mungkin anak Indonesia akan lebih fasih
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berbahasa Malaysia yang benar daripada berbahasa Indonesia
yang baik dan benar. Apakah belum tersadar juga dengan dampak
jangka panjang? Mari kita ambil contoh lain.

Serial kartun lain yang sukses di Indonesia adalah 3vlo Boy
dan juga Pada Zaman Dabulu yang disiarkan di stasiun cclevisi
yang sama dengan Upin Ipin. Budaya Malaysia pun begitu kental
terlihat di kedua serial ini, yaitu bahasa kebangsaan mercka.
Naasnya, anak-anak Indonesia suka menonton serta mengikuri
gaya tokoh-tokoh tersebut.

Keadaan ini kian hari akan semakin buruk jika v tetap
mcnjadi konsumsi utama masyarakat Indonesia. Pemilahan
konten yang ditayangkan akan menjadi prioritas utama unruk
menaggulangi segala dampak vang telah terjadi. Fenyortiran
program televisi berdasarkan segmentasi penonton. ['crecntase
program keindonesiaan harus melebihi 50% karena penonton
televisi nasional rara-rara kalangan menengah ke bawal Contoh
program yang bisa diangkart antara lain cerita rakyar, zd:r istiadar
daerah, pariwisata, serta penggunaan dialek bahasa dacrih dan
lain-lainnya.

Konten anak-anak menjadi tombak dalam melesrarikan
keindonesiaan karena anak-anak merupakan sasaran yang strategis
untuk menanamkan jiwa nasionalisme. Program anak-anak
haruslah produk Indonesia dan juga memberikan ef l. cdukasi
seputar Indonesia tetapi di bungkus dengan animasi yong mudah
dicerna oleh anak-anak. Ingat, industri kreatif Indonssia cangat
luar biasa. Mercka memiliki kualitas vang sctara dengin negara
maju.

Peran pemerintah menjadi sentral karena mempunyai
power schagai pembuart kebijakan. Ketegasan pemeriniah sangat
dituntut dalam pembuatan regulasi dan pengawssan dalam
pelaksanaan. Sanksi tegas juga harus dijalankan tanpa pandang
bulu menghadapi pelaku usaha yang nakal.
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Pembangunan  keindonesiaan  di  dunia  pertelevisian
Indonesia menjadi tanggung jawab bagi segenap pelaku
pertelevisian dan pemegang kebijakan. Segala sesuatu yang terkait
dengan hal tersebut tak bisa semudah apa yang dibayangkan
karena perubahan harus bertahap. Pemimpin negeri ini telah
mendengungkan revolusi mental yang menjadi jargon utama
ketika kampanye, sejalan dengan pembangunan keindonesiaan di
dunia pertelevisian.

Revolusi mental yang dimaksud adalah revolusi mental
konsumtif terhadap produk luar dan mengubah menjadi menral
procduksi. Bayangkan saja jika setiap daerah di Indonesia diangkar
kebudayaannya maka industri pertelevisian kita akan sangat
variatif. Nantinya Indonesia tak lagi menjadi pengimpor tetapi
pengekspor konten film yang produktif.

Menjadi warga negara yang baik adalah yang mengerti
tentang sejarah megara dan bangsanya. Bung Karno pernah
berkata JAS MERAH jangan sckali-kali melupakan sejarah. Jika
pembangunan keindonesiaan melalui televisi terlaksana maka
negar [ndonesia akan dicintai rakyarnya.

Pemimpin yang sadar akan keindonesiaan itu penting, insan
pertelevisian yang paham menvampaikan keindonesiaan adalah
sebuah kombinasi yang sangat sempurna didukung dengan
regulasi vang mengatur jatannyva industri pertelevisian. Semua
akan menghasilkan sebuah bibit nasionalisme cumbuh subur di
segenap hati dan jiwa rakyat Indonesia.

Negara Indonesia akan menjadi contoh bagi negara lain
dalam mengelola pertelevisian dalam menyebarkan kecintaan
pada negaranya. Indonesia akan membuktikan diri scbagai negara
kaya akan budava dan bahasa yang tak habis walau dirambang
terus menerus, Negara ini akan berdikari melalui keindonesiaan
yaitu empat pilar kebangsaan.
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Mwﬁangwa Satu Kebuaton

Dede EIl Triana

Uslam adalah kebuatan. [iwa-jiwa muslim adalah jiwe - yang
kuat, jiwa merdeka, jiwa-jiwa pembebas” {Jazir, AN

Indonesia adalah negara dengan jumlah muslim terbanvak di
dunia. Ya, siapapun tahu itu. Dari kecil kita diberitz. 111 dengan
penuh kebanggaan. Berdasarkan data Badan Pusat Star siik (BPS),
pada tahun 2010, woral penduduk Indonesia mencapai 238 juta
jiwa dengan jumlah penganur agama Islam mencapel #7% atau
sekitar 207 juca jiwa.

Dua ratus tujuh juta jiwa bukan angka yang kecil. Saviangnya,
banyak umat Islam yang tidak menyadari apa makna c.ari 207 jura
jiwa. Islam adalah kekuaran. Jika 207 jiwa umat Islam bersatu,
maka akan menjadi satu kekuatan besar yang ditakuti. Mengurip
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buku Ketika Cinta Bertasbih, 207 juta jiwa diibaratkan scbagai
207 juta singa, penguasa belantara dunia! Sayangnya masih
banyak dari 207 singa itu vang justru bermental kambing dan
berperilaku layaknya kambing.

Peradaban  kita adalah peradaban  besar. Kita adalah
Majapahit yang perkasa, menguasai Nusantara, kita adalah
Sriwijaya, Malaka, Samudera Pasai vang digdaya dan adikuasa.
Kita pemilik Diponegore, Soetomo. Natsir, Hatta, Sockarno,
Hoegeng, Habibi. Kita adalah negeri dengan tanah subur yang
mungkin dengan kesuburannya, mampu menghidupi orang-
orang di dalamnya dengan makmur. Nita adalah jiwa-jiwa dengan
banyak keragaman, namun bisa disarukan di bawah satu bendera.
Adakah negara lain yang bisa menandinginya?

Kira adalah jiwa-jiwa dengan kelapangan hati scluas lantan di
wilayah kita. Kita adalah jiwa-jiwa dengan semangat persaudaraan
dan persatuan sekokoh gunung yang menancap di tubuh negeri
ini.

Tahukah siapa yang paling intens memberi bantuan dan
dukungan kepada rakyar Palestina yang tertindas di negerinya?
Indonesia. Sampai mercka mengenang dan begitu bangga dengan
persaudaraan yang kita beri. Tahukah siapa yang menerima
ribuan manusia perahu pengungsi dari Vietnam empac dekade
silam vang mencari suaka karena negaranya tengah bergejolak?
Taha siapa vang mencrimanya? Di saar negara-negara ASEAN
justru mengusir mereka?

Surat dari Nguven Van Dinh salah seorang dari manusia

perahu itu vang kini bermukim di Amerika Serikat, mengisahkan
kenangannya:

“Saya bersama keluarga dan kebanyakan teman saya berurang
kepada orang Indonesia banyak sekali. Setelah berhari-hari
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di Malaysia mereka dipukuli, dirampok, diperkosa  dan
dibunub, mereka sampai di pulan terpencil di Indonesia yang
penduduknya sangar miskin, tetapi hangat dan devinawan.
Orang Indonesia darang dengan gelas berisi teh panz:, mangkotk
wasi. Hanya hal ini yang dapat memberikan gambicai semud.
Kemanusiaan bukan reors, retapi tindakan. Orarg Indonesia
telah melakukannya kepada pengungsi Vietnam.”

Empat puluh tahun kemudian. apa yang dilakukar oleh

penduduk di Riau Kepulauan di tahun 1970-an it dilikukan
oleh penduduk Aceh kepada muslim Rohingya yang tertindas
dan rerjajah di negerinya. Mei 2015, mereka dengan jalur laut

mencari suaka. Rasakanlah bagaimana salah scorang “manusia
perahu” dari Rohingya ini mengisahkan:

“Ketika berada di laut, kami riga kali ditembaks /i diusir.
Hingga saat kali ketiga ditembaki pada siang hari, (b ada 6
botlperabm nelayan yang datang membantu dan memborea kami
ke daratan. Kami sendivi tidak tahu di mana daeved ire. Lalu
orang-orang berdutangan melibat kami. Meveka monvebutkan
Eita adalah Muslim, kita saudara seiman dan mereir: iemeluk
kemni sambil menangis dan kami pun ikul menansi; bersana
mereka. Kami diberi makan dan mereka mencari s<'oh icorang
dari kami yang bisa berbahasa Melayu dan itu adalioh sava.
Dari situ kami tahu babwa kami berada di Aceb, ndonesia
Terima kasih Aceh”

Empar puluh ahun kemudian. Bukan waktu yerg pendek,

namun nurani dan naluri persaudaraan itu masih tertancap kokoh

di penduduk negeri ini. S¢jarah mengajarkan, kita leoal ketika
kondisi kita terpecah. Kita lemah ketika kira masih menganue

paham primordialisme secara sempit, tapi kita kuat keoka kita

Isye Ismayawar, Manusia Perahu Traged: Kemanusiaan di Fuae Galang,
Jakarta: KOMPAS, 2013,
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menamakan diri kita sebagai Putera-Pureri Indonesia dan bersatu
untuk memperjuangkan negeri ini.

Mengetahui kebesaran sejarah negeri ini, menyadari bahwa
bangsa kita sebenarnya adalah bangsa vang kuat dan berupaya
membangun  kembali kejayaan  itn adalah  fakror  penting.
Bangsa-bangsa lain yang menyadari porensi emas negeri kira tak
ingin kita bangkit dan apakah lantas kita justru mengaminkan
keinginan mcreka dengan sikap kita yang rendah diri, dan justru
mengedepankan kepentingan pribadi?

Sekalipun, jika berpecah belah, tak akan pernah kita menjadi
satu kekuatan besar. Kita hanya menjadi sebuah lidi yang begitu
mudah dipatahkan, kita hanya akan menjadi lilin yang begitu
mudah untuk mati nyalanya dengan satu tiupan saja. Kica memang
tak bisa menutup mata bahwa saat ini negeri kita sedang sakit.
Kita memang tak bisa menvangkal atas bobroknya setiap sendi
kehidupan di negeri ini. Politik, ckonomi, sosial, budaya, hukum,
pendidikan yang carut-marut. Sungguh, kita sudah terlalu sering
mengeluhkan akan hal itu tanpa tahu apa yang harus kita lakukan.

Tulisan ini bukan untuk menghibur diri. Hanya ingin
menyadarkan dan membuka mata tentang sejarah negeri ini yang
begitu besar, bukan untuk larut dan berbangga-bangga terhadap
masa lalu, tetapi untuk bangkic kembali mencapai kejayaan vang
penuh rahmart. Karena unrtuk mencapai vang kita cuju, mengenal
jati diri kita menjadi awal perjalanan yang harus direnungkan
untuk melangkah selanjutnya.



229

watkon Kewbali
f"&zﬂr Per/'aamgan

Jaya Sukmana

ari ini kita dilahirkan sebagai orang Islam can orang

Indonesia. Tapi sejak kecil kira ridak pernc- digjarkan
untuk bangga sebagai seorang muslim vang hidup di [ndonesia.
Betapa tidak, dalam buku-buku sejarah pun kita lebih mengenal
RA. Kartini scbagai tokoh perempuan pembaru dzripada Cur
Nyak Dien. Kita lebih mengenal Ki Hajar Dewar -:ra sebagai
bapak pendidikan daripada KH. Ahmad Dahlan, dan kica lebih
mengenal Taman Siswa schagai pelopor pendidikin modern
daripada Jam'iat Khoir. Kenyataan sejarah yang sudch banyak
mengalami distorsi ini harus kita urai satu per satu, agar kira tahu
ke depannya apa yang harus kita perjuangkan.
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Dalam salah satu sejarab kontemporer, kita mengenal
adanya Taman Siswa vang didirikan oleh Ki Hajar Dewantara
sebagai pelopor pendidikan modern di Indonesia. Padahal jauh
sebelum Taman Siswa berdiri. telah lahir sebuah organisasi yang
bernama Jami'at Khoir pada tahun 1901 di Jakarta. Visi utama
Jami'at Khoir saat itu adalah untuk memberikan pendidikan
Islam modern karena menvadari dikotomi vang terjadi antara
pendidikan modern dan pendidikan agama pada wakeu itu.
Sistem madrasah lama hanya menghasilkan lulusan-lulusan
ulama vang tidak ada pengetahuannva rentang ilmu-ilmu modern
dan sistem pendidikan formal hanya akan menghasilkan ahli-ahli
vang sedikit pengerahuannva tentang ilmu agama.

Menghadapi kenyataan demikian, orang-orang Arab yang
tinggal di Indonesia waktu it terdorong dan tergerak nalarnya
untuk mendirikan organisasi vang bergerak di bidang pendidikan.
Tujuannya untuk mengintegrasikan pendidikan modern dan
pendidikan Islam agar bisa dihasilkan podymath. Ulama-ulama
vang fasih dalam bidang agama twpi juga ahli dalam ilmu
pengetahuan modern.

Tujuan awal berdirinva Jami'ac Khair ini adalah unwuk
mendirikan sekolah Islam dan pengitiman peclajar ke Turki.
Karena memang  mempunvai jaringan dan kedekatan dengan
kekhilafahan Islam di Istanbul. Pada abhuan 1903, cendekiawan
Muslim yang berkumpul dalam wadah Jami’ai Khoir ini kemudian
mengadakan seminar dengan mengundang Ahmed Amir Bey
sebagai urusan dari Khilafah Ursmani di Iscanbul. Hasil dari
seminar ini menyatakan bahwa haram bagi ummat Islam runduk
pada penguasa kafir. Inilah yang menjadi percikan kemerdekaan
pertama, vaitu hembusan semangac untuk membebaskan diri dari
penjajah kafir dan menjadi bangsa yang merdeka seutuhnya.

Aktivitas Jami'at Khoir itu kemudian tercium oleh Belanda
dan dianggap mengancam cksistensinya. Setelah itu pemerintah
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kolonial Belanda mengeluarkan peraturan. Perzama. orang asing
terutama orang-orang Arab dilarang melakukan kunjungan ke
Indonesia. Kedua, sultan, penguasa, dan abdi dalem diluring pergi
haji, dikhawatirkan akan terpengaruh pan-islamisr.c di Timur
Tengah. Ketipu, mengharuskan orang vang sudah berangkat haji
untuk mencantumkan gelar hajinya.

Peraturan itu dikeluarkan oleh pemerintah kolonial untuk
menjaga agar kaum pribumi ridak terpengaruh oleh provokasi
dunia luar schingga cksistensi mercka di bumi Nusunrara retap
terjaga. Belanda ingin agar pengaruh pan-islamisme -idak masuk
dan menyebar di Nusantara karena akan menyebabkan pergolakan
hebat dalam menentang pemerintah kolonial.

Pembatasan oleh Belanda itu kemudian diraszkan oleh
akrivis Jami'at Khoir, akhirnya akeivis-aktivis Jami‘at Khoir yang
mayoritasnya adalah santri dan intelektual Muslim banvzk yang
membentuk organisasi baru. Sebut saja Haji Samainhudi yang
kemudian membentuk Syarikat Dagang Islam pada 12100 1905,
KH. Ahmad Dahlan yang mendirikan Muhammadinah pada
tahun 1912, Syeh Ahmad Syurkati vang kemudian mendirikar
Al Islam wal Irsyad pada tahun 1914 dan KI1. Ahmad IHalin

vang mendirikan Perikatan Oemat Islam (POI) pada tahun 1917

Schagian besar organisasi ini didirikan untuk monyvebarkar
dakwah Islam dan menangkal kristenisasi yang dilckukan olek
misionaris yang masuk ke Indonesia. Organisasi ini pula [zh yang
di kemudian hari menjadi cikal bakal dalam mengncemouskan
semangat jihad untuk mengusir pemerintah kolonial dari bumi
Nusantara.

Pada tanggal 17-24 Juni 1916 diadakanlah Nariziio/ Indesche
Congress (NTICO) pertama di Surabaya yang dimotoi oleh
Svarikar Islam (SI) yang dihadiri olch 80 lokal SI yang mewakili
360.000 anggota. Tema besar pembahasan kongres perrama ini
adalah sosialisme dan demokrasi dalam pandangan Islam.
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Pada kongres ini, karena melihat posisi Belanda yang masih
sangat kuart sehingga diperlukan faham baru untuk menyatukan
seluruh masyarakat dalam mengusir Belanda. Kemudian lahirlah
semangat kemerdekaan dan rasa kebangsaan yang pada akhirnya
faham ini akan menjadi cikal bakal lahirnya nasionalisme. Perlu
dipahami bersama bahwasanya nasionalisme ini lahir sebagai
strategi untuk mengakomodir kekuatan-kekuatan lokal agar
mau bergerak tanpa sekar dan bersatu untuk memperjuangkan
kemerdekaan.

NTICO kedua kemudian difaksanakan di Jakarta pada
tanggal 20-27 Okewober 1917. Tema pembahasannya pada
waktu itu adalah tentang pembelaan (advokasi) rakyac rerhadap
tanah, raad agama, persewaan tanah, industri gula, pengadilan,
perumahan, dan nasionalisme.

Setelah itu dilaksanakan kembali NTICO ketiga pada
tanggal 29 September-6 Oktober 1918 yang diikuti oleh 87
lokal mewakili 450.000 anggota. Tema pembahasan NTICO
kali ini adalah penghapusan kerja rodi, turunkan pajak, perluas
pengajaran rakyat, dan tanah untuk rakyac miskin.

Setelah  sukses dengan manuver-manuver gerakannya,
Svarikat Islam mengadakan kembali NTICO keempat di Surabaya
pada tanggal 26 Oktober-2 November 1919. Kali ini Syarikat
Islam berhasil memperluas keanggotaannya hingga berjumlah
2,25 juta orang. Tema pembahasan kali ini adalah “kapitalisme
herdosa dan bersatulah kaum melarar.” Terakhir, NTICO kelima
dilaksanakan di Yogyakarta, Tapi karcna pada periode ini Svarikat
Islam sudah mulai tersusupi komunis, jadi tema pembahasannya
adalah “Pendisiplinan Organisasi.” Setelah NTICO kelima ini
Syarikat Islam terbelah menjadi dua bagian, ST Putih yang tetap
berasaskan Islam dan SI merah vang akan menjadi cikal bakal
lahirnya Partai Komunis Indonesia (PKI).
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Dalam perkembangannya, gerakan-gerakan Islam inilah
yang nyatanya menjadi pelopor kemerdekaan. Barsan-barisan
jihadis yang mempunyai semangat tinggi dengan jargon ‘hidup
malia ataw mati dmgan syahid menjadikan mereka pasukan yang
tangguh dan tak gentar menghadapi musuh meskipun dalam
cerita-cerita klasik senjara yang digunakan hanya bambu rancing.

Semangat inilah vang seharusnya kita teladani bersama,
menjadikan Islam bukan hanya sebagai dorongan beribadah, tapi
sebagai naluriah dalam bermasyarakat. Menjadikan [slam sebagai
gerakan terpadu yang tersusun rapi dan mengakomodir kehadirnya
dalam spirit bernegara. Apalagi kerika kita menyadari dalam era
keterbukaan Indonesia hari ini, menyebabkan Indonesia dalam
pertarungan terbuka antar ideologi dan menempatkan Islam
sebagai sesuatu yang harus diperjuangkan untuk mendapatkan
kemerdekaannya kembali yang hakiki.

Velama _’I'r\r_. (et
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Pznyuat‘an W([ayah
Tt;def?an [ndonesia

Muhammad Risal

Pcm{tmm:m pembangunan  di Indonesia masih  menjadi
problematika dan polemik dan berkepanjangan. Sejarah
bangsa kita telah mencatat betapa upaya-upaya telah dilakukan
untuk melakukan pemerataan pembangunan di setiap wilayah
Nusantara ini sebagai wujud prinsip perikemanusiaan,
perikeadilan, dan peripersatuan.

Sumber daya alam yang melimpah di negara kira diharapkan
mampu menjadi salah satu modal besar dalam mewujudkan cita-
cita yang hingga kini belum kita raih. Sekitar 70 tahun pasca
kemerdekaan, Indonesia masih belum mampu menyejahrerahkan
rakyar yang hidup tersebar di sepanjang wilayah nusantara.

fela, Kepamtivpina A Eandssinnn
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Apabila kita mengikuti etape perjalanan bangsa. tentunya
kira ingar ketika peralihan kepemimpinan dari masa Qrde Lama
yang dipimpin oleh Soekarno digantikan oleh Soeharro. Pada saar
itu, Socharto berdalih bahwa yang diperlukan Indoresia pada
masa itu adalah kesejahteraan, sementara kesejahteraan rakyar
hanya dapat diwujudkan melalui pembangunan yang, rerencana.
M:lkﬂ L{Ht)i”i‘r Pcmhﬂngunﬂn }«':lng Tﬂ(’nﬂndai I{Ckll:if\:l.ln Prt’sidc]’l
Socharto pun menjadi atribut dari pemerintahan Orde Baru.
Pembangunan lima whun (pelita) menjadi program untuk
mengevaluasi dan memproyeksi kemajuan yang dicita-citakan.
Sistem pembangunan yang sangat dipengaruhi oleh kekuasaan
vang sentralistik pada masa itu berlangsung selama 32 tahun
lamanya.

Pembangunan yang direncanakan ini akhirnya tidak mampu
menjawab  keinginan  pemerintah sendiri,  ketimpangan dan
interval vang jauh antara pusat dan daerah menjadi masalah
besar. Kesenjangan kesejahteraan antara rakyat dan pejabar
negara mewarnai ](chidupan l)t‘rhangsa. Kasus kot upsi, kolusi,
dan neportisme semakin memonopoli keadaan.

Bahkan di akhir pemerintahan Orde Baru, yang pada saac
itu kursi presiden diambil alih oleh BJ. Habibie, Timor Timur
akhirnya melepaskan diri dari Negara Kesatuar Republik
Indonesia. Akan tetapi di era pemerintahan reformasi yang
hanya berlangsung singkat itu diprediksi akan menjadi ¢ nbatan
pengantar perubahan metode dalam menjawab  rintangan
pembangunan yang dicita-citakan sebelumnya.

Era peralihan yang singkar ini dianggap scbagai perner ntahan
paling produktif, karena mengasilkan berbagai undang-undang
untuk mengubah tatanan yang ada sebelumnya dan  telah
menjadikan Indonesia sebagai negara demokrasi yang besar di
dunia. Sistem pemerintahan yang bersifat sentralistil a'<hirnya
didesenrralisasikan.
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Selama sekirar 15 rtahun demokrasi pasca reformasi,
pembangunan sepertinya belum merata di semua wilayah. Kita
tidak akan pernah heran jika kita temui perbedaan yang jauh
antara pulau Jawa dan pulau Nusa Tenggara, Papua, dan berbagai
kawasan di Indonesia bagian Timur, Infrastrukeur pendidikan,
keschatan, dan pelayanan publik lainnya tidak dapat dirasakan
oleh sanak saudara kita yang tinggal di wilayah ini. Akhirnya
sebagian mereka hidup dengan keterbelakangan ckonomi,
keschatan, dan yang paling parah adalah keterbelakangan ilmu
pengetahuan scbagai bekal mereka dalam membangun peradaban
bangsa kita.

Mereka tumbuh dengan cita-cita dan pengharapan yang
sangat besar. Menjadi orang vang besar agar dapat membesarkan
Indonesia. Akan tetapi hati vang besar itu pula tidak diropang
dengan langkah yang besar untuk mewujudkannya. Olehnya itu,
sudah seharusnya seluruh elemen bangsa sebagai satu kesatuan
memperhatikan dan menitikberatkan pembangunan di wilayah-
wilayah rersebut.

Bangsa kira tentu tidak mengharapkan adanya gejolak vang
berujung pada lepasnya sejumlah wilayah terluar dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia, Seharusnya kira banyvak belajar
dari reterensi Islam dalam membangun dan menguatkan sebuah
negara. Tentu kita akan teringat bagaimana Sultan Mchmed
Al-Fatih dalam menguatkan wilayah terdepan dari negaranya
sebagai benteng untuk bertahan dan menyerang ketika ingin
membebaskan Konstantinopel. Beliau sangat memperhatikan
kemakmuran rakyatnya bahkan di daerah paling jauh dari pusac
pemerintahan, dan paling dekar dengan wilayah musuh. Dengan
strategi tersebur dia dapat melindungi dan menguackan negara.

Selain iru, salah satu contoh negara vang ditaklukkan Istam
dikarenakan kelemahan wilayah terdepan negaranya adalah pada

‘o Lo : i
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saat lariq bin Ziyad menaklukkan Andalusia. Di mana wilayah
sekutu dari Raja Roderick, Lucian tidak lagi mempercayai sang
raja yang akhirnya membuka jalan sebagai pintu terdepan kerajaan
sehingga memudahkan pasukan Islam dalam per alanannya
menghancurkan pusat pemerintahan Raja Roderick.

Role model di atas menggambarkan betapa daerah terdepan
atau terluar dari sebuah negara menjadi kawasan kunci dan sebagai
teras negara. Pembangunan harus dilaksanakan secara cepar dan
massif di wilayah-wilayah terdepan kita. Pemerataan infrascrukeur
pendidikan tentunya akan meratakan kualitas pendidikan pula,
pemerataan infrastrukrur keschatan, dan infrastrukeus penunjang
perckonomian untuk kesejahteraan rakyat.

Begitu banyak anak-anak usia produkdif yang tidak bisa
mengecap pendidikan yang layak di wilayah terdeoan kit
Pendidikan berkualitas ridak boleh hanya dinikmati mereka
vang punya uang. Seluruh anak bangsa yang terscbar dari »abang
sampai Merauke harus mendapatkan pendidikan dengan kadar
vang sama jika kita ingin Indonesia menjadi pusat peradaban
dunia sebagaimana yang kita cita-citakan bersama.

Karena kita sadar, bahwa pt—:ndidikan yang merata akan
membawa pemeraraan dalam berbagai aspek lain dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Menjadi pemegang tanggung jawab, sedikit canyaknya
perlu melihat bagaimana seorang pemimpin Islam v:lni Umar
bin Abdul Azis dalam memimpin rakyatnya. Di manz dia harus
berada pada kondisi ekonomi yang setara dengan orang crimiskin
di negaranya dan akan murka apabila perbendaharzzn negara
menumpuk kekayaan sedangkan ada sebagian kecil rakvarnya
yang masih dalam kondisi kekurangan.

Sehingga pemerataan kesejahteraan negaranva  hanya
dapat diwujudkan dalam jangka waktu dua tahun lamanya.

f.f I i
Itz (dhaw Faddonsan
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Pemimpin sepert inilah vang diidam-idamkan di negara Tslam
terbesar di dunia ini. Di negara vang saat ini pejabat negara
sibuk dengan urusan korupsi pejabat negara lainnya, sibuk
dengan percaturan politik vang meletakkan demokrasi sebagai
prosedur dan menghilangkan esensi demokrasi itu sendiri sebagai
sebuah substansi. Semenrtara rakvatnva sibuk memimpikan dan
mengaharapkan keajaiban akan merubah kondisinya.

Rakyat di wilayah tertinggal dan terdepan negara kica punya
mimpi besar tentang sebuah negara vang besar, saat ini tinggal
menunggu langkah besar yang diambil oleh pemerintah. Semoga
dengan kesadaran pemimpin-pemimpin kita, seluruh pihak
terkait, dan para pemuda bangsa rerhadap urgensi penguatan
negara kira melalui wilavah tertinggal dan terdepan negara dapat
mengantarkan Indonesia emas dalam beberapa tahun ke depan.
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?

Km%pa Harvs (ndonesia®

Norma Ayu Setyabudi

Berbicara Indonesia salah satunya berbicara tentanz argkatan
muda dan mahasiswa. Para intelektual dan politisi yang
punya hati nurani, para ulama zu 2ma dan rohaniawan. dan para
bhayangkara yang senantiasa memegang sumpah Tri Braca, para
penegak hukum dan keadilan, tokoh riga pilar bangsa: buruh, tani,
dan nelayan, para pengasuh media, pegiat LSM yang borjuang
demi bangsa, segenap pendidik vang sedang mengukii generasi
muda, dan para anak bangsa yang masih peduli dengan harpa diri
n{‘.g:lr;].

Berbicara Indonesia, masih ingar dalam ingatan saya rentang
pemilu presiden rahun 2014 kemarin. Semua orang beradu
pendapat tak mau kalah dan memegang prinsip “aku tiling bener
dewe”. Saling adu domba, saling menjatuhkan untuk bisa menaiki
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tangga. Prinsip APBD atau biasa dipanjangkan “aku paling bener
dewe” seakan menjadi prinsip dalam pribadi kebanyakan orang
kala iru.

Berbicara Indonesia seakan selaln dikonotasikan ridak
bisa antri, tidak taat aturan, sering telat bahkan sampai-sampai
saking jeleknya Indonesia bunga bangkai pun sampai tumbuh
di Indonesia, begirulah kira-kira kata Erie Sudewo. Batik diakui
tetangga, reog Ponorogo jadi tontonan warga Malaysia, wayang
jadi oleh-oleh khas Malaysia. pasir pun diambil Singapura.

Masih berbicara tentang Indonesia. Papua, Acch, Maluku,
Riau, Sulawesi, Bali yang ingin melepaskan diri dari Indonesia.

Tapi kita bisa apa?
Tapi, kenapa harus Indonesia??

Berbicara Indonesia berarti berbicara juga tentang segala
potensi yang ada di dalamnya, vang scbenarnya bisa menjadi
prasyarat negara maju. Oleh Tuhan Yang Maha Kuasa dianugrahi
tanah yang subur, hutan yang lebat, air vang cukup, lautan vang
luas, tambang yang menggunung, dan sumber daya alam yang
berkualitas.

Orang bilang tanah kita tanah surga, orang Eropa sudah
mengakui bahwa zamrud khatulistiwa adatah sebongkah tanah
surga. Orang Arab pun sangat terkesima dengan keindahan
zamrud kharulistiwa. Air terjun vang mengalir. Gunung yvang
menghijau. Sehingga mereka berkata : “Jannah, Jannah, Jannah”

Tongkat kayu dan batu jadi tanaman, sebongkah kayu kalau
dilemparkan di zamrud khatulistiwa maka akan rumbuh dengan
indah dan baik. Keberkahan ada di bumi Indonesia, tapi sekarang
sudah jauh.




241

Berutang Janji

Bangsa ini merupakan tanggung jawab kita kepada T uhan.
Ketika bangsa ini mengalami  kesakiran, keterpur_xan, dan
kemunduran ,sudah seharusnyakita semua ikut bertangzung jawab
merawatnya. 1'ak dapar disclesaikan dengan hanya meruiuk, tapi
berkontribusi nyata dengan membuat perubahan, perubahan. dan
perubahan. Presiden sering menyeburnya dengan kerja, kerja, dan
kerja. Tak usah pula saling menunggu, menyalahkan, mengadu
domba, menjatubkan, sebab semua anak bangsa dapac berperan
serta memainkan fungsi terbaiknya sebagai akselerator perubahan
menuju Indonesia yang lebih baik.

Saya sepakat dengan pernyataan Anies Baswedan bahwa
pembukaan UUD 1945 negara ini tak hanya sedang bercita-cira,
namun sedang berjanji. Menurumya, Republik ini dibangun
dengan ikatan janji, janji kemerdekaan. Mulai dari janji
perlindungan, kesejahteraan, pencerdasan, dan peran global pada
setiap anak bangsa. Sayangnya masih banyak dari masvarakat
yang belum mendapatkan pelunasan janji tersebut.

Dalam alinea kedua pembukaan undang-undang dasar
kita dijelaskan, bahwasannya para pendiri bangsa baru sampai
mengantarkan kita pada depan pintu gerbang kencrdelaan
Indonesia. Apa yang dimaksud ke depan pintu gerbara? Xarena
memang kenyataannya sampai saat ini falsafah yang dirumuskan
para pendiri bangsa belum terpenuhi-vang merdeka. bersatu,
berdaulat, adil, dan makmur— Berarti jelas tugas kita szbagai
pemuda adalah membawa bangsa ini masuk ke dalam gerbang
kemerdekaan dan membantu  mclunasi janji  kemercekaan
tersebut.

Semakin tambah tahun, Indonesia masih saja mempunyai
pekerjaan rumah yang harus diselesaikan. Pelunasan  janji
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kemerdekaan ini ridak hanya bisa disclesaikan satu atau dua orang
pemimpin saja, tapi memerlukan kerja vang kolektif. Pemimpin
vang bertekad melanjutkan amanah para pendiri  bangsa.
Pemimpin yang berkhidmat untuk kepentingan rakyat.

Saru Tujuan

Indonesia membucruhkan ratusan  bahkan ribuan para
negarawan vang siap berkontribusi untuk bangsa ini. Indonesia
juga membutuhkan semangat para negarawannya, yang siap
membela rakyat bukan golongammya. Semboyvan BhinekaTunggal
Ika, keberagaman dalam persatuan. Tidak boleh ada anak bangsa
yang merasa superior dan inferior. Semua sama di atas pangkuan
Bhineka Tunggal lka. Bendera Merah Putih, berkibar di atas
semua bendera partai, golongan, kelompok, dan semua komponen
bangsa, Pancasila sebagai konsensus dan perjanjian adiluhung
bangsa Indonesia. Sebagai semen perekar bangsa Indonesai dari
Sabang sampai Mecrauke.

[Dan padaakhirnya Indonesia pun bisa mencapai tujuannya—...
untik membentuk pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan
untik memajukan kesejahteraan wmum, mencerdaskan kebidupan
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
keemerdekaan, perdamian  abadi, keadilan  sosial. —jika scmua
clemen dari bangsa Indonesaia bisa saling rendah hati untuk
menuju tujuan itu.
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Belanda Kulit Hitam
Vs Fritwmii di Era Reformosi

Syakir Daulay

,r

ndonesia mempunyai sejarah vang sangat panjang schelum

mencapai kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1943, Sclama
kurang lebih 350 tahun atau 3,5 abad Nusantara ini dijajz1 oleh
bangsa Belanda ditambah dengan 3.5 tahun di jajah clch tznrara
Jepang. Sungguh waktu yang cukup lama. Perlawanan dari rakyat
di Nusantara ini terus dilakukan tapi belum membuahlan hasil.

Semua strategi perang terbaik yang dimiliki bangsa int telah
diluncurkan namun juga belum membuahkan hasil. Yang jadi
pertanyaannya adalah “Apa Sebenarnya kelemahan yang dimiliki
rakyat Nusantara atau bangsa Indonesia pada saar itu schingga
kita tidak bisa bebas dari penjajahan Belanda? Apakah udz orang
pribumi yang menjadi pengkhianar yang berrugas membocorkan
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rahasia-rahasia kekuaran vang tefah disusun para pejuang kita

kepada pihak Belanda?

Pertanyaan di atas mengingatkan kita pada perjuangan
bangsa Aceh yang dipimpin oleh Teuku Umar dan dilanjutkan
sang Istri tercinta, seorang perempuan tangguh bernama Cut
Nyak Dien. Mereka melawan tentara Belanda yang dipimpin
oleh Van Heutz pada abad ke-19. Dalam perjuangan rakyat Aceh
melawan Belanda, Teuku Umar mengartur strategi perang yang

cukup baik.

Para pejuang Aceh berani angkat senjata melawan tentara
Belanda. Namun, di tengah tengah perjuangan melawan Belanda,
pejuang Aceh Teuku Umar ditembak mari oleh Belanda atas
pengkkhianatan dari orang dalam vyaitu seorang Ulu Balang
bernama Teuku Leubeh. Teuku Leubeh ini membongkar semua
gerak-gerik pejuang Aceh, termasuk Teuku Umar. Schingga
dengan mudahnya Belanda bisa menembak Teuku Umar.

Wafatnya sang suami rtercinta tidak membuatr scorang
Cur Nyak Dien menyerah terbadap Belanda, Beliau langsung
memimpin perang melawan penjajah sampai akhirnya beliau sakit-
sakitan dan ditangkap karena pemberitahuan orang kepercayaan

Cur Nyak Dien kepada Belanda.

Orang kepercayaannva ini memberitahukan keberadaan Cuac
Nyak Dien kepada Belanda karena merasa tidak tega atas kondisi
kesehatan Cur Nyak Dien, Hingga akhirnya beliau melaporkan
keberadaan Cut Nyak Dien dengan janji Cut Nyak Dien harus
diobati dan dirawat dengan baik dan tidak boleh dibawa keluar
dari wilayah Aceh. Namun, kescpakatan ini dikkhianati oleh
Belanda dan mengasingkan Cut Nyak Dien ke Sumedang, Jawa
Barat.

Dari kisah perjuangan di atas kira dapat menyimpulkan
bahwa Belanda pada saat itu yang mayoritas berkulit putih

- PS
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mengkkhianati pribumi yang berkulit hitam atau sawo matang
Namun, pengkkhianatan yang dilakukan oleh kulit puth ini
dibantu olch orang berkulit hitam yang berpihak pad: Belanda
Mengapa rakyat Indonesia tidak bisa mengusir penjajah Belandar
Bukan karena mereka kuat, bukan karena kita lemah. tapi karenz
di dalam lingkaran para pejuang kita ada orang-orang yang

mengkkhianati perjuangan mereka.

Ada orang yang dianggap schagai kawan perjuangan namur
ternyata lawan yang sangat membahayakan. Masuk dalam
lingkaran pejuang namun membongkar rahasia kekuaran. Irulahb
yang dimaksud dengan Belanda Kulit Hitam. Dia asli pribum:
yang berkulic hitam namun berpihak pada penjajal Belanda
yang berkulit putih. Yang menjadi pertanyaan selanjutiya adalab
“Masih adakah orang Belanda berkulit hitam di era sekirang ini?’

Sejarah telah membukrikan bahwa di dalam sebualy tim yang
sama-sama berjuang, kerap kali ditemukan adanya orang yang
mengkhianati perjuangan tersebut. Maka pada era reformasi saar
ini tentu saja kita harus waspada, banyak sekali kit mendenga
di media sosial, media elektronik, maupun media cetak misalnya
anrara scsama pCHCg&]( hllk].l[ﬂ hl:l]i"g 1)(Jrlgkar rﬂh.—l";\!. S'dli]l;:’:
menjatuhkan, dan saling memfitnah.

Antara pejabatyangsatu dengan yang lainnyasaling menuduh.
saling memfitnah. Antara partai politk yang satu dengan partai
politik yang lainnya saling menjatuhkan. Yang perlu <ita sadari
hahwa hal seperri ini terjadi ridak terrurup kemungkiran karena
ada orang-orang dalam yang bermain di belakang layvar. Bisa jadi
ada kepentingan pribadi atau golongannya jika anzar lembaga
saling bermusuhan, antar pejabat saling memfitnah, anwar partai
politik saling menjaruhkan.

Maka dari itu, saya sangat berharap kepada selurul: masyvarakat
Indonesia mulai dari Presiden Indonesia, para Menteri, Kepala
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daerah, para pejabar daerah sampai kepada rakyar Indonesia
P pel P P 3

untuk berhati-hati jika ada konflik antar lembaga, konflik antar
pemerintah, atau konflik yang melibackan banyak orang.

Karena bisa saja ada orang yang mengambil keuntungan
dan mengadu domba agar konflik berkelanjutan. Karena orang
yang bijak adalzh orang yang bisa mengambil pelajaran dari masa
lalu untuk menentukan sikap pada hari ini dan berguna untuk
membuat rencana di masa depan.

Kejadian di masa lalu ketika Nusantara ini dijajah
bangsa Belanda harus kita jadikan sebagai pelajaran bahwa
dalam perjuangan kita untuk membangun negeri ini tentu
banyak tantangan yang harus kita hadapi dan tidak menutup
kemungkinan bahwa orang-orang yang berada di sekicar kita ada
vang tidak menyukainya kemudian berkhianat pada kira.

Pengkhianatan bisa berupa fitnah oleh orang-orang di sekitar
kira, bisa juga membongkar rahasia kekuatan kepada musuh yang
tidak menyukai kita dan banvak cara yang dibuat oleh orang-
orang pengkhianac agar kira jacuh. Dan harapan terakhir saya
adalah mari kita bahu membahu, bersatu padu untuk membangun
negeri ini. Mari kita tinggalkan mental pengkkhianat dari negeri
ini. Mari kita kembali kepada kerurunan asli kica yaitu keturunan
pribumi yang tentunya bekerja untuk kejayaan priburi ini.
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M Wbamyum Visi Kewervetoon

Zakiul Fahmi Jailani

“Babnwa sesunggubinya kemerdekaan itu ialah hak segal Dingsa dan
oleh sebab itu, maka penjajahan di aras dunia harus d.hapuskan
karena tidak sesitai dengan perikemanusiaan dan periboodilan.”

(Pembukaan UUD 1945)

ika dilihat dengan seksama, maka kita akan mendapatkan

satu hal vang mengejutkan dari kutipan kalimat i 1ras. Hal
vang mengejutkan tersebut adalah bahwa bahkan sebc wm nama
Indonesia itu sendiri dikenal scbagai negara merdeha di mata
dunia, Indonesia sudah berani bicara tentang kemcrdekaan
seluruh dunia.

Mungkin itulah yang disebut dengan visi. Terajah selama
350 tahun, bangsa Indonesia sudah merasakan benar hagaimana

.‘",u'r.;f'-.' ! (e
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pahitnya hidup di bawah kaki penjajah. Lebih sakitnya lagi
karena negeri tuan penjajah tidak lebih besar daripada pulau Jawa
sekalipun. Rasanya seperti gajah yang dijewer olch semut.

Namun, itu bukan hanva tentang perasaan agar bangsa
lain di dunia tidak ikut serta merasakan penjajahan yang pahit.
Melainkan ada sesuatu yang besar yang dimiliki oleh bangsa
Indonesia yang pada saatnya akan berguna untuk dunia.

Visi ini sama juga dengan visi yvang dilontarkan oleh Nabi
Muhammad kepada para sahabat ketika menghancurkan batu
besar di satu titik jalur parit dalam persiapan perang Khandaq.
Berada di tengah dua kekuatan adikuasa saat itu (Konstantinopel
di Barat dan Persia di Timur). Rasulullah mengatakan bahwa
kaum Muslimin akan menakiukkan dua penguasa dunia tersebur.

Padahai, di luar sana, sedang bergerak menuju mereka
10.000 gabungan pasukan Arab melawan 3.000 pasukan muslim.
Visi ini jelas terlihat seperti mimpi di siang bolong. Namun,
visi rersebut menjadi motivasi bagi siapa saja pemimpin muslim
scpanjang masa hingga Persia benar-benar runtuh dan seorang
pemuda berumur 21 tahun melumat Konstantinopel berabad-
abad kemudian.

Next Station

“..Sebab, masa-masa kemenangan memang akan  selaln
dipergilirkan oleh Allah di antara wmar manusia. Suatu saat
kemenangan berada pada suatu kelompok, sementara di saar
lain akan berada pada kelompok lain. Semua ity dilakukan agar
menjadi cobaan bagi orang-orang Mukmin, di samping agar Allah
memberikan kelebihan kepada orang yang tegar imannya...” (QS.
Ali ‘Tmran : 140).
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Scbagaimana roda berputar, maka yang dulunya berada
di atas di kemudian wakru akan berada di bawah, begitu juga
sebaliknya. Jika Kita melihar dari peta dunia, maka kita bisa
menemukan sejarah kekuatan dunia yang sangat beragem dari
berbagai belahan dunia. Timur Tengah pernah menjadi pusar
dunia di masa dulu, sama halnya seperti dunia Barat yang diwakili
oleh Eropa dan Amerika Serikar saac ini.

Namun, angin itu sekarang sedang berhembus ke dunia
Timur, Asia. Nama-nama seperti Tiongkok, Jepang, Korea
Selatan, India akan menjadi kekuatan dunia baru. Indonesia juga
tidak ketinggalan. Namun, sebagai calon kekuaran dunia baru,
bagaimanakah Tndonesia schaiknya menempatkan diri di rengah-
tengah komunitas internasional?

Scbagai penyandang gelar negara berpenduduk muslim
terbesar di dunia saat ini hingga beberapa dekade mendatang,
Indonesia adalah negara yang berada dalam dilema besar. Perrame,
karena sejuk Tragedi 11 September 2001 yang menewaskan 3000
orang dalam serangan dua pesawat penerbangan komersial ke
gedung World ‘Trade Center di New York, sert= serangkaian
peristiwa-peristiwa lain yang mengikutinya belasan  tahun
kemudian, telah menyulitkan bagi beberapa pihak untuk memilan
antara Islam dan rteror. Sehingga Islam telah menjadi salah
satu prioritas tertinggi dalam agenda keamanan global. Kedue,
Indonesia adalah satu-satunya negara berpendud.k mayoritas
muslim yang menjalankan demokrasi secara bebzs dan dipuii
oleh negara-negara barat yang menjalankan demokrasi iru sendiri

sekalipun.

Dua posisi ini dalam perang tak terlihat antara dua dunia
sekilas seperti sebuah dilema. Di dunia barac Indonesia adalah
negeri sarang teroris. Sementara di dunia Islam Timur Tengah,
Indonesia adalah negara yang menganut ajaran batat. Namun,

telaear (o (ndowesin
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posisi ini jusrru mengantarkan Kira kembali pada satu pertanvaan
ulang: bukankah ini saatnya kita memerdekakan dunia dari segala
permusuhan seperd vang diminta oleh para pendiri bangsa kita
dulu? Indonesia bisa menjadi penengah, Indonesia bisa menjadi
poros perdamaian, Indonesia bisa menjddi pusar peradaban dunia
baru. Indonesia adalah stasiun pemberhentian selanjutnya di
mana masyarakar dunia mencari solusi atas perseteruan sesama,

Pendidikan

Adalah pendidikan yang akan menjadi instrumen untuk
membentuk Indonesia sebagai pusat kekuatan dunia selanjutnya
yang mampu merangkul dunia scluruhnya. Karena wajah dan
masa depan Indonesia dan [slam sangat tergantung pada menu
pendidikan yang dihidangkan kepada generasi penerusnya. Tidak
hanva mampu menyokong wajah Indonesia dalam pergaulan
global, dampak jauh dari proses ini pun mampu memperbaiki
wajah Islam vang digebuki oleh ekstrimisme di mata dunia

Indonesia memiliki lembaga pendidikan Islam terbanyak di
dunia vang terscbar di seluruh penjuru dan pelosok nusantara
mulai dari tingkat kelompok bermain, wman  kanak-kanak,
tingkat universitas. Pencrapan kurikulum pendidikan [slam yang
unik dan toleran di lembaga-lembaga tersebut kemudian memberi
dampak bagt masyarakar Indonesia dalam bentuk omsprer yang
sama sckali berbeda dengan ouspur lembaga pendidikan Istam
lainnya di dunia yang sering ditunjuk sebagai dalang di belakang,
menjamurnya aksi ektrimisme Islam di timur tengah. Oleh
karena itu, sudah saarnya dunia khususnya pemerintah Indonesia
mendukung kurikulum pendidikan Islam di Indonesia,

Namun kurikulum pendidikan Islam Indonesia ridak cukup
hanya dengan mencegah radikalisasi ideologi Islam. Diperlukan
scbuah  pendekatan  lain agar jebolan lembaga  pendidikan
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Islam Indonesia mampu bersaing di tingkat global. Salah saru
paradigma yang telah dikembangkan sejak tahun 2002 adalak
melalui pendekatan yang disebut dengan paradigma integras
interkonelksi.

Konsep integratif interkonekrdif ini secara singkar adalah
upaya mengawinkan materi kajian studi keislaman dengar. kajian
ilmu-ilmu umum dan teknologi. Tujuan akhir dari konsep ini
adalah untuk menghilangkan sekat-sekat dikotomis ilmu agama
dan ilmu umum.

Dengan liberalisasi pendidikan yang dilakukan di masa
reformasi menjadikan lembaga pendidikan Islam di Indonesia
dapat dengan leluasa membuat sedap disiplin ilmu baik it
ilmu agama, ilmu alam, dan sosial dapat bertegur sapa kembali.
[Dampak besarnya adalah setelah itu, lebih banyak alummni-alumni
perguruan tinggi Islam yang menjadi jurnalis, akrivis NGO, akrivis
politik, pemimpin organisasi sosial agama, dan profesi-profesi lain
yang selama ini hanya dilakoni oleh lulusan universitas urnum.

Dengan kemampuan sumber daya manusia vang mampu
menyeimbangkan antara teknologi dan agama, rmaka semogi
visi para pendiri bangsa ini dapar terwujud schingga Indonesia
mampu menjembatani dunia Islam di Timur Tengah dengan
dunia Barat yang sejak awal abad 21 telah rerlibar perseteruan
sengit hingga berakhir perang yang merugikan kemanusiaan,
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M a«yya[i Cahaya (slam wntuk
M embanyum Falitik
Berkeadaban ) Berkeadilon

Oteh: Muhammad Jazir ASP

Pengantar

Mengawali tulisan ini, sava ingin mengutip surat Dahlan
Ranuwiharto —mantan Kerua PBHMI- kepada Presiden RI
Soekarno jelang perayaan Isra Mi'raj di Istana pada 13 April 1953,

EE S

Jakarta, 13 April 1953

Ke Hadapan Diri Pribadi
Bung Karno

Presiden Republik Indonesia
[Ji Jakarta

Bung Karno yang kami muliakan! Assalamu alaikum wr.wob!

Berbubung dengan peringatan Isra’ Mi'vaj yang akan diqdakan
di Istana malam ini, di mana di dalam amanar Bung Karneo nanti
akan disinggung persoalan sekitar Negara Nasional dan Negara
[slam, izinkanlah kiranya kamiturut mengemukakan pikiran kami
mengenat soal ini.
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Pada bemat kami di dalam persoalan ini tersangku! 1ico buah

gk g
probeleemstelling pokok, yang masing-masing menghendurt jawaban
dari penjelasan.

Probeleemstelling yang pertama, ialah mengenai peigertian-
pengerrian Negara Nasional dan Negara Ilam. Pada bemar kami,
di dalam masyarakar kita masih terdapat kekacanan peigertian
tengtang kedua istilabh ini seolah-olah yang satu adaiach lawan
dari lainnya. Di kalangan Islam ada beranggapan babnow Negara
Nasional adalabh lawan dari ide Negara Islam yang wereta cita-
cliakan sehingou adanya Nesara Nasional dianggapryi cbagai
suaty hal yang tidak sesuai dengan cita-cita mereka itu.

Di kalangan bukan Islam ada yang beranggapan hahua ide
Negara Islam adalab bertentangan dengan adanya Negarz Nasional,
sehingga cita-cita menuju Negara [slam diartikan sebaga! viza-cita
hendak menghapuskan Negara Nasional yang relah berdiri.

Alangkabh berfacdah sekali jika Bung Karno malim nanti
memberi penjelasan secukupnya mengenai pengeriian kedio istilah
ini, meskipun dalam kunjungan Bung Karno ke Aceh bari-beru ini
Bung Karno telah memberi penjelasan sekadarnya.

Probeleemstelling yang kedua, ialah mengenai [nbungan
antara: ideologi Pancasila dengan Ideologi Islam. Di sampi g adanya
pendapat bahwa Pancasila dengan ideologi ifam. Di samping adanya
pendapat bahwa Pancasila adalah tidak bertentangan dovean Islam,
ada pula pendapar bahwa juga Islam tidak bertentarpan dengan

Pancasila.

Selain itu, ada pula pendapat, bahwa Islam dan Paicasiia yang
satu tevhadap yang lain adalab bertentangan, dan yang dikchendaki
ialah Pancasila atau lslam.

P of
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Bung Karno dalam pidato [sra” Mi'raj itu menjawab antara
fain:

“Tepat dikatakan vleh Saudara Dablan, babwa memang banyak
salah pabam tentang pengertian Nasional, pikak nasionalis b(mydk
salah paham tentang pengersian Islam. Maka oleh karena itulabh,
aku merasa berbahagia mendapat kesempatan unink mengupas ala
kadarnya seal-soal, beberapa soal yang mengenai Nasional dan Cita-
cita [slam.

Apakah ada cita-cita [sdom, Saudara-saudara? Dengan
tegass jawabannya ialab: ya ada, Islam mempunyai cita-cita.
Islam mcmpuny{zi macam-macam cita-cita. Cita-cita mengendi
ketatanegaraan  punyd. cita-cita  mengenai kehidupan rohani
khususnya sudah barang tentu puiya,”

“Saudara-saudara, maka diam aku pada berkata, tiap-tiap
orang warga negara Indonesia mempunyai hak sepenubnya intuk
mempropagandakan akan ideologinya, mengertilah  hendaknya
bahwa negara kita sekarang ini sebagai yang kita proklamirkan
pada tanggal 117 Agustus 1945 diseriai dengan Undang-Undang
Dasarnya, ditkuti kemudian oleh Undang-Undang Dasar Sementara
RIS, ditkuti kemudian oleh Undang-Undang dasar sementara
Republik.”

“Saudara-saudara tahulah, Parcasila ini sudab satu kompromis
yang laksana meminta kita punya darah dan air mata. Siapa yang
membuka sejarah kita terutama sekali pada bulan fuli 1945, saty
bulan sebelum proklamasi Indonesia berkumandang di anghasa. Siapa
yang membuka riwayatnya kita punya musyawarat-musyawarat,
kita punya perdebatan-perdebtan, kita punya pertikaian satu samna
lain, babkan kita punya pada waktu itu bampir menjadi kita punya
kebencian satu sama lin, akan mengerti bahwa Pancasila sudah saru
kompromis.

i v
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Pada waktu it di dalam sidang badan yang ainamakan
Dokuritsu  Zunbi  Cosakai. Badan  Penyelidik  Usalit-usaha
Kemerdekaan Indonesia, pada waktu itu pemimpin-peminipin Islam
duduk dengan pemimpin-pemimpin Nasional dengan pewimpin-
pemimpin Sosialis. Pada waktu itu mula-mula bicara tenang-tenang,
pada waken makin berkobar-kobar, pada waktu ity hampi—-hampir
pecah persatuan nasional kita. Pada waktu itu kalaw pecab, ridak
mungkin ada proklamasi 17 Agustus 1945, Pada waktu itic akn ada,
Kyai Masykur ada, Ki Bagus Hadibusumo ada, Savdara Chairul
Saleh ada, Muhammad Yamin ada, pemimpin-pemimpin sclurub
Indonesia bevkumpul membicarakan akan dasar-dasar negera yang
diproklamirkan.

Alangkah berbahayanya situasinya pada wakry irn. Terapi
Allab SWT Saudara-saudara memberi ilbam, memberi raufik
hidayatakan perssatuan kita. Memberi, menjelma satw dusar yang
bisa disetujuinya, yaitu dasar Pancasila, yang sampai i dalarn
tiga Undang-Undang Dasar RI ridak akan pernah revingkat.
Undang-Undang Dasar Rl Yogyakarta, Undang-Undang Dasar
RIS, Undang-Undane Dasar Sementara Rl sekarang ini, Paacasila
tetap berpegang teguh, ialah oleh karena Pancasila sudeh satu
kampramis yang dapat mempersatukan  golongan-goloran  ini.
Maka oleh kavena itu, Saudara-saudara indaf dan sadzrilon akan
keadaan yang berbabaya di dalam bulan Juli 1945 iru. Jangan kira,
Sandara-saudara mengalami keadaan yang demikian i, Jangan
pecab pevsatuan kita. Dan jikalau kukata “pecab persaroan kita,”
kalaw aku berkata demikian, itu berarti pecah, gugur, meledak,
nmiusnak negara kita yang telah kita perjuangkan bersama (i dengan
penderitaan, dengan segenap penderitaan dan segenap feorbuian yang
hebat-hebat. Kembalilah pada persatuan. Akew sama sekali —ebagai
tali berulang-ulang kukatakan- tidak pernah melarig sesuaru
orang mempropagandakan ideologinya. Tetapi ingat, pevsatuan
mutlak, persatuan milak, persatuan mutlak, accepren lz¢een kepada
persatuan.”
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Indonesia adalah negara dengan populasi muslim terbesar
di dunia. Fitur demografis ini mau tidak mau mengantarkan
umat Islam di Indonesia, juga warga negara Indoncsia yang lain,
terus-menerus bergulat dengan pertanyaan mengenai peran Islam
dalam negara dan masvarakar.

Pada masa Orde Baru, pertanyaan ini dikubur dengan paksa
melalui tindakan negara yang menjadikan Pancasila sebagai “asas
runggal,” Pembajakan Pancasila oleh rezim yang berkuasa juga
digunakan untuk mengenyahkan semua kekuatan yang menjadi
ancaman bagi stabilitas rezim, baik yang ada di sisi kiri (‘ekstrim
kiri’) maupun mereka yang berada di sisi kanan (‘ekstrim kanan’)
alias Islam Politik. Walaupun sikap ini sedikit berubah di akhir
masa pemerintahan Orde Baru, pertanyaan ini masih belum
muncul kembali kepermukaan.

Reformasi membuka sumbat vang tertutup. Berbagai gerakan
Islam yang tadinya terlarang, di bawah tanah, arau berdiaspora ke
luar negeri, muncul kembali. Kembalinya Islam di dalam politik
dan visibilitasnva dalam masvarakat, dengan beragam partai dan
organisasinya, membuat pertanvaan mengenai peran Islam dalam
negara dan masyarakar kembali mengemuka. Secara sederhana,
pertanyaan itu dapat dirangkam dalam perranyaan berikut:

Seperti apakah bubungan negara dengan agama yang paling
ideal? Bﬂgdimﬂnﬂkﬂb peran agama dalam kebidupnn Politz'k
yang beradab?

Latah “Menghakimi Agama”

Hari ini, wacana intelektual vang dominan mengenai hal
tersebur cenderung berat sebelah. Kebanyakan mengarah pada
dekonstruksi pemahaman agama. Agama, dalam hal ini Islam,
harus disesuaikan dengan doktrin sekuler vang memisahkan
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agama dengan negara sama sekali. Jika pemahaman agama masih
belum sesuai dengan doktrin tersebut, maka pemahaman agama
tersebur harus ditafsir ulang supaya sesuai. Jika Cak Nur dahulu
masih berpegang pada dalil untuk berijtihad mengenai di mana
peran agama dalam negara, kini sebagian orang yang mengklaim
meneruskannya bahkan tiba pada tddk  memperianyakan
tundamen-fundamen rteologis Islam. Tentu saja hal ini lebih
memicu kontroversi daripada menemukan solusi.

Tidak hanya tidak kreatif, kecenderungan semacam ini
tidak bermanfaar karena uda  hal. Perrama, membeongkar
fundamen teologis suatu agama justru akan mempersulic dialog
mengenai peran agama dalam negara dan masyarakar, karcna
vang terjadi adalah monolog untuk memaksa sekelormpok umat
beragama melepaskan apa yang mercka yakini. Jika mercka
menolak menerima penafsiran baru vang sesuai dengan doktrin
sekularisme, maka mereka ‘dikeluarkan’ dari hak-hak mereka
sebagai warga negara. Meminjam istilah Jose Cassanova. orang-
orang religius “dienyahkan” dari politik. Karena sifetnva yang
monolog (meskipun sering mengkampanyekan dialog anrar-
agama), kecenderungan semacam ini memancing reaksi yang
seeringkali berupa kekerasan.

Yang kedua, kecenderungan semacam ini menafilan realitas
sosiologis masyarakar Indonesia yang tidak bisa terpisahken dari
[slam. Sejak zaman penjajahan, Islam menjadi kekuatan penggerak
vang tidak bisa terpisahkan dari pergerakan  kemerdekaan.
Sebelum kesadaran nasional tumbuh, perlawanan  rerhadap
kekuatan kolonial di Indonesia diilhami oleh kesadaran Perang
Sabil melawan para penindas dari Daru! Harb (Perang Aceh,
1873; Perang Jawa, 1825-1830). Pada masa pergerakin, Islam
masih menjadi faktor signifikan yang menggerakkan perjuangan.
George McTurnan Kahin (1952) bukan menyebut Sarckar Islam
schagai gerakan nasionalis yang dominan.
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Hal ini berkebalikan dengan pengalaman FEropa dengan
agama yang mengantarkannva pada sekularisme yang ditandai
dengan dekonfesionalisasi dan privarisast agama. Kekejaman
gereja dan perang 30 tahun antara Kacolik dan Protestan yang
brutal membuat masyarakar Eropa “trauma” dan emoh agama.
Di negeri-negeri muslim ceritanya berbeda: agama adalah
motivasi untuk gerakan kemerdekaan. Ia adalah pengobar bara
pembebasan (dan sebaliknva, sekularisme malah identik dengan
penjajahan}.

Menijelajah Sisi Lain: Membongkar Mitos Sekularisme

Jawaban vang lebih menjanjikan mungkin berada di sisi lain
dari pertanyaan tersebut. Jika selama ini kira hanya berkutat di sisi
agama, selavaknyalah kita mulai merambah sisi lain: pemahaman
kita tentang sckularisme. Sejak era kebangkitan agama (/z
revanche des dew), para ilmuwan politik mulai merenungkan
kembali doktrin yang lama dipegang mengenai demokrasi dan
sekularisme. Beberapa inrelektual yang menenjol antara lain
Alfred Stepan, Jose Cassanova. dan Nader Hashemi. Ketiganya
mempertanyakan asumsi dasar vanng selama ini dianggap sahih
bahwa sekularisme adalah svarac mutlak bagi demokrasi dan

kehidupan politik yang beradab.

Uniknya, saat mendekonstruksi agama menjadi #rend dan
diikuri secara latah, tidak banyvak cendekiawan kita yang mengikuti
para ilmuwan politik Barat terebut untuk mulai mengkritik mitos-
mirtos sckularisme. Sckularisme harus ditempatkan juga sebagai
doktrin dan dogma yang harus dikritik. Karena itu, izinkan
saya secara sederhana untuk mendekonstruksi sekularisme yang
sekarang ini malah sering dianggap lebih suci dari agama.

Mitos Pertama: Sekularisme {Pemisahan Agama-Negara)
adalah Bentuk Ideal Tata Politik, Semua Negara Maju

merupakan negara sekuler.
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Schagaimana dicatat oleh Nader Hashemi (2009), Stcpan
melakukan tes secara empiris mengenai sampai ¢imanakah
sebenarnya pemisahan antara gereja dan negara di lima belas
negara anggota Uni Eropa.

Apa yang ditemukan Stepan? la menemukan bahiea

* Semua demokrasi Eropa vang sudah mapan dengan mayoritas
Lutheran memiliki scbuah gereja resmi.

* Suksesi tahta Inggris terus melanjutkan tata cara agama yang,

kaku.

* Di Yunani, Konstitusinya menyatakan bahwa “agama utamz
di Yunani adalah Gereja Kristen Ortodoks Timuw” dar
“penghinaan terhadap agama Kristen™ dapar menjadi alasar
untuk penyitaan bahan-bahan yang diterbitkan.

* Di Belanda, Austria, dan Jerman ada dukungan negara yang
sangat besar terhadap pendidikan agam swasta. I"artai-parta:
Kristen Demokrat sering sekali memerintah di Jerman. Austria.
[talia, Belgia, dan Belanda.

Pada akhirnya, Stepan berkesimpulan bahwa secara umum
tidak ada satu pun Negara Demokrasi Fropa Barar sckarang
memiliki pemisahan yang mutlak antara gereja dun negara.
Pelajaran dari Eropa Barat, dengan demikian, terletak bukan pada
pemisahan gereja-negara tetapi dalam konstruksi dan relonstruksi
politik terus menerus mengenai batas-batas peranan agama
dalam negara dan peranan negara dalam agama.  Konsuuksi
dan rckonstruksi ini berjalan sesuai dengan pengalaman historis
masing-masing negara. Memaksakan satu versi jawaban rentang
peran agama dalam negara dan masyarakat, dengan demikian,
bukan hal yang masuk akal.

Mengenai hal lain, Cassanova berpandangan bahwa jika
di Barat saja tidak ada bentuk yang seragam, maka di luar Barac

Fofiets
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bentuk-bentuk hubungan anraranegara dan agama yang paling
tepat dapat sangat bervariasi.”

Mitos Kedua: Sekulerisme adalah wadah yang bisa
menciptakan  perdamaian  untuk  semua.  Sebaliknya,
keikutsertaan agama dalam politik akan memicu diskriminasi
dan kekerasan.

Klaim bahwa sckularisme adalah wadah vang paling ideal
untuk sistem politik vang beradab seringkali diawali dengan
menunjuk bahaya ketika agama ikur serta di dalam politik.
Tentu saja, seperti juga faham-faham dan aspirasi politik yang
Jain, agama dapat menjadi sumber kekerasan dan diskriminasi.
Namun, saya berpendapat bahwa hal ini bukan hal yang mutlak.
Faktor-faktor sosial lain seperti kesenjangan sosial dan distribusi
kesejahteraan lebih menentukan.

Jadi, peran agama tidak otomatdis menghasilkan kekerasan.
Sebaliknya, pemisahan agama dari politik tidak selalu berujung
pada situasi ideal yang diklaim.

Secara empiris, justru kekerasan terbesar dalam sejarah umat
manusia seringkali dimotivasi oleh bentuk-bentuk sekularisme
vang ekstrim. Karena itu, klaim bahwa sekularisme adalah wadah
vang bisa menciptakan perdamaian untuk semua dan sebaliknya
keikutsertaan agama dalam politik akan memicu diskriminasi dan
kekerasan bukanlah hal yang selalu tepac. Di Perancis, diskriminasi
terhadap orang-orang yang beragama sering diinstitusionalsasikan
oleh negara.

Mengusir Keminderan

Dari dekonstruksi dua mitos tersebut, kita setidaknya dapat
menyimpulkan beberapa hal berikut:

1. Jika di Barat saja tidak ada bentuk yang seragam, maka
di luar Barar bentuk-bentuk hubungan antar negara dan

‘e Kepasapepres L ot e



263

agama yang paling tepat dapar sangat bervarias

2. Kaitan antara peran agama dalam politik atau ;:mnisahan
agama dari politik dengan kekerasan bukanlah hal yang
otomatis. Ada  bentuk-bentuk  dan  peluang-peluang
diskriminasi yang bisa lahir dari keduanya. [khtiar kita
adalah meminimalisir hal tersebur dengan mencari nilai-
nilai bersama.

3. Sistem politik yang stabil (dalam hal hubungan negara-
agama) di suatu negara sangat ditentukan olch faktor
sejarahnya yang unik. Karena itu, memaksakan mengadopsi
satu pola mentah-mentah tidak akan pernah berhasil.

Berangkar dari dck inilah kita scharusnya Herangkat
membuka  kemungkinan-kemungkinan  baru  vang  khas
Indonesia, ridak hanya menelan mentah-mentah dokuin politik
lama mengenal hubungan sckularisme dan politik yang beradab.
Alih-alih membebek saja dengan mengulang teori-tcori usang,
bukankah lebih baik kita menggali sendiri dari tradisi dan svarisan
budaya kita?

Madinah dan Kebangkitan Politik Islam

Masa lalu adalah modal penting bagi setiap gerakin politik.
Saat rennaisance terjadi di Eropa, mercka mengagung-1sungkan
Yunani dan Romawi. Ide demokrasi sendiri pun < ambil dari
khazanah yang sudah berabad-abad lampau itu. Namun, saat
sebagian umat Muslim mencoba mencari inspirasi dari masa
lalunya, secbagian orang mencibir: kuno, jumud, kotrggalan
jaman.

Apakah demokrasi Athena ideal untuk kacamata saat
rennaisance itu digulirkan? Tidak, Penindasan adalah hal biasa
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di sana. Yang punya hak adalah bangsawan dan orang kava. Tapi
gagasan ini menjadi inspirasi untuk membangun rata politik baru
yang lebih sesuai dengan rantangan zaman.

Politik Tslam, sava yakini, juga demikian. Saar Pan-Islamisme
menggelorakan kebebasan kaum tertindas di Asia dan Afrika, ia
adalah jelmaan dari semangat untuk memerdekakan diri dari
kekejaman penjajah dari Barat. Maka ia menggali semangatnya
dari apa yang mereka yakini dan banggakan: Islam.

Tentu, konteks sejarah dan sosial-politik gerakan-gerakan
[slam ini pun berbeda-beda, schingga melahirkan gagasan vang
berbeda-beda pula. Meminjam kata Stepan, ia adalah proses
konstruksi dan rekonstruksi vang terus menerus. Yang ingin saya
sampaikan di sini adalah bahwa:

1. Sistem politik yang stabil (dalam hal hubungan negara-agama)
di suatu negara sangat ditentukan oleh faktor sejarahnya yang
unik. Karena itu, memaksakan mengadopsi satu pola mentah-
mentah tidak akan pernah berhasil. Apalagi di negara-negara
Islam di mana sckularisme hadir bersamaan dengan penjajahan
dan penindasan.

2. Karena i, umat Islam di Indonesia dapat memulai
cksperimennya  dengan membebaskan diri dari  wacana
dominan soal pemisahan negara-agama vang sebenarnya
dipenuhi oleh mitos.

3. Kira harus menggali dari khazanah kekayaan tradisi pemikiran
kita sendiri, dengan tetap berpikir terbuka pada setiap ide yang
datang dari luar. Kara Imam Ali: “Hikmah itu milik mukmin,
maka ambillah di mana pun ia engkau temukan,”

4. Maka, alih-alih berfokus pada upaya “menghakimi agama”,
para cendekiawan Islam sebaiknya memulai upaya kreatifnya
dengan menggali inspirasi dari sistemn politik vane dibangun

& g8 yang g
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oleh Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasaltam  d)
Madinah.

Gerakan radikalisasi sekularisme (yang mengusung peratsiran
tunggal atas pancasila dengan membenci semua ekspresi politik
vang berdasar agama) tidak produktif bagi kesehatan sistem
politik kita. Pada masa lalu hal ini berujung pada otoritarianisme
Demokrasi Terpimpin dan otorirarianisme Orde Baru.

Melampaui Perdebatan

Selagi proses pencarian hubungan Islam dengan negara
SCIH-VHIQI])JH llfrkclﬂl)ﬂng di mﬁh_\'—'&rﬂk:{f d(_'"g}ln hchat, r[kll[l lehill
produktif apabila kita mampu melampaui perdebatan-perdebaran
yang ada pada tataran konseprual iru. Politik, dalam Dbaihasa yang
sering digunakan oleh para aktivis Islam, adalah siyase) = o0 viayan
syie unil wmmah. Politik adalah soal bagaimana men:ta urusan
ummat untuk mencapai kesejahteraan dunia akhirat. Dalam hal
ini, hampir semua pengusung berbagai model konscprual peran
Islam dalam politik sepakat bahwa konsep politik ya1g manapun
secharusnya berdampale positif bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan keadilan.

Karena itu, saya meyakini bahwa langkah awal penting unruk
dilakukan justru diawali dari bawah, dari akar rumput tentang
bagaimana umat Islam membangun institusi yang dapat menara
sumber daya yang dimiliki untuk kesejahteraan bersama, mulai
dari lingkup yvang rerkecil (seperti kampung misalnya)

Inilah yang kami yakini di Masjid Jogokarizn. Apapun
afiliasi dan konsep politik yang Anda miliki, masjid siap melayani
dan menjadi mitra bagi penciptaan masyarakat yang, beradab dan
berkeadilan. Jika negara kadang melupakan warganya karena
kesibukan clirnya berpaolitik, Masjid selayaknya menjadi institusi
dalam masyarakat yang mampu memberikan jawaban: muali dari,
pelayanan kesehatan hingga pembangunan kewirausahaan.
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kali menyaber pengharagaan dan juara di bidang fisika, serta wk




270

lupa menjadi 10 besar lulusan terbaik SMP terscbut. SMA Negei
1 Bojonegoro menjadi tempatnya berlabuh di jenjang pendidikan
menengah atas.

Telah menvelesaikan Sarjana Kedokteran di program studi
Kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret
(UNS) Surakarta dengan IPK 3,42 dan tepat wakwu 3,5 tahun.
Kini sedang menempuh tahap program profesi dokter sebagai
Dokter Muda di Rumah Sakit Pendidikan yang bermiwa dengan
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret {UNS), RSUD
Dr. Moewardi Surakarta dan Rumah Sakit jejaring di Karesidenan
Surakarra.

Selain sukses di bidang akademik, pernab juga mendapat
amanah sebagai pengurus harian OSIS ketika SMP, kemudian
di SMA pernah menjabar sebagai ketua Majelis Perwakilan Kelas
(MPK) dan juga ketua Karya llmiah Remaja (KIR). Sempat menjadi
anggora aktif SKI FIKC UNS sebagai salah satu staf Humas Jaringan,
dan telah dipercaya memegang amanah sebagai Presiden BEM FK
UNS selama 2 periode kabinet, Kabinet Harmonis tahun 2013 dan
Kabinet Totalitas Muda tahun 2013, dan seabreg aktivitas lainnya.

Deris Yudistira, dilahirkan pada tanggal 7 Marer 1994 di
Tasikmalaya. Memulai pendidikannyva di SDN 04 Pagi Lebak Bulus
Jakarra. sempat berpindah SD ke Sukabumi dan Tasikmalava.
Melanjutkan pendidikan menengah di SMPN 4 Tasikmataya, lalu
menamatkan pendidikan atas di SMK Nuurul Bayan Kalapanunggal
Sukabumi. Semenjak di sekolah termasuk siswa berprestasi secara
akademis, ia tercatar selalu berada di peringkar dua besar semenjak
SD sampai SMK.

Mahasiswa angkatan tahun 2013 ini sckarang lagi menempuh
jenjang perkuliahan di Jurusan Manajemen Universitas Islam
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Negeri Sunan Gunung Djati. Rangkaian kisah hidup saya jika
direnungkan, itu tidak terlepas dari Skenario Allah S.wv.t untuk
menuntun saya menuju jalan terbaik. Jika suatu hari kiza merasa
kecewa dengan apa yang terjadi dalam hidup kita. Jangan pernah
purtus asa dan menyalahkan Sang Maha Kuasa, sesungguhnva yang
Sang pencipta yang lebih tahu tentang jalan terbaik untul kita yang
diciptakanya.
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Hasanuddin Ismail merupakan buah cinta dari pasangan Drs. H.
Ismail . dan Nurhuda. Lahir di OngkoF, suatu Desa di Kecamatan
Belawa Kabupaten Wajo Propinsi Sulawesi Selatan, tepat pada hari
Sclasa, 21 April 1992. Diberi nama Hasanuddin dengan harapan
agar dapat seperti Sultan 1lasanuddin yang merupakan salah satu
Pahlawan Nasional kebanggaan masvarakat Sulawesi Sclatan yang
memiliki sifat dan pribadi intelek, berjiwa besar dan ksazria. Anak
pertama dari 6 bersaudara ini bercira-cira menjadi Legislarar DPRD

[, DPRD II & DPR RI.

Pendidikan menengah aras ditamatkan di MAN 2 Model
Makasar pada rahun 2011. Sekarang sedang menempu - pendidikan
Perguruan Tinggi di Fakultas Hukum Universitas Hasanuddir
(FH-UNHAS). Semenjak sckolah di MAN sampai di Perguruar
Tinggi ia aktif dalam berorganisasi seperti OSIS, Pramuka, Tkatar
Penulis Mahasiswa Hukum Indonesia, Dewan Pertimbangar
Gerakan Radikal Anti Tindak Pidana Korupsi FH-UNHAS 2014~
2015, juga sebagai salah satu penggagas Lembaga Decbar Hukum
dan Konstitusi UNHAS 2012, dan lain sebagainya. la nga sering
mengikuti beragam lomba, dari mulai LKTI, debar, olimpiade
sains, dan menjadi delegasi FH UNHAS pada Debar Hukum
tingkat Nasional di Jakarra.
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Muhammad Rizal, mahasiswa Teknik DPerranian Universitas
Andalas. Lahir di Panyalaian, 11 Okeober 1993, Merupakan anak
ke-8 dari delapan bersaudara. “Sibungsu” begitulah kakak-kakaknya
memanggil. Ta merupakan salah seorang penerima manfaar Bea
Studi Etos, yang menjadikan ia mahasiswa yang kesibukannya tidak
hannya di kelas, tapi juga lewat aktifitas di luar kelas. Proses transisi
dari masa sekolah di SMA ke dunia Perguruan Tinggi menjadi tiik
awal proses pendewasaan dirinva,

“Belajar  memantaskan  diri, scbuah  pernyataan  yang
membangunkan hati. Ada sebongkah kekuaran yang allah tidipkan
lewar kata-kara ini untuk orang-orang yvang memang memiliki
panggilan jiwa. Mengisyaratkan sebuah pesan, bahwa keterbatasan
itu pasti ada batasnya dan rentu ada cara untuk melampauinya.
Maka befajar lah untuk merubahnya. Menjadi pribadi kuat
vang rtidak mudah dilenakan olch keadaan. Membaur dengan
keterbarasan namum tetap mampu membatasi diri dari hal-hal
yang tidak bermanfaac.”

Randa Reynaldi, dilahirkan 21 thun vang lalu, tepainva pada
hari Sabtu 27 Nopember 1993, Jika dilihar dari silsilah keluarga,
ia merupakan suku melayu Pontianak asli. Mengingat kakek dan
nencknya adalah orang melayu dar sama-sama lahir di Pondanak.
Begitu juga dengan kedua orang twanya. la sangac mahir dalam
bermain sepak bola, kemampuan vang diturunkan secara langsung
dari Ayahnya sebagai pemain profesional Persipon (Persatuan Sepak
Bola Pontianak),

Saat i ia sedang menjalani kehidupan sebagai mahasiswa
di Universitas Tanjungpura, Jurusan Pendidikan Matematika.
Di kehidupan kampus ini ia akdf dalam berbagai organisasi
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kampus. Hal ini ridak sulit dijalani, mengingat sejak SMA ia
sudah terbiasa berorganisasi. Akuf di Lembaga Dalewal Kampus
(LDK), di Himpunan Mahasiswa, di Badan Eksekutit Mahasiswa
(BEM), hingga akufl di organisasi ekstra kampus (KAMMI). Di
sana iabanyak menemukan hal-hal bermanfaar dan pengalaman-
pengalaman baru yang tidak pernah ia temui di bangku kuliah.

Mahasiswa yang bercita-cita ingin menjadi Ketua PSSI ini
selain melakukan aktifitas kuliah dan berorganisasi, ia juga belajar
berwirausaha, dari jualan pulsa, membuka rental buku, jualan
buku, hingga jualan baju bola. Hal itu ia lakukan sebagai bentuk
latihan kemandirian untuk membangun mental dan manajemen
berwirausaha pada dirinya

5 & 4 5 &4 & & & & & 8 8 & & & B 4 & B @ 4 & @ & B @ LI T ]

Redza Dwi Putra, mahasiswa yang sekarang mengenyam pendidikan
di Jurusan Biologi di Universitas Sebelas Marer (UUNS) Surakarea
berkeinginan untuk menjadi penulis yang produktif dan inspiratif.
Pendidikan SMP dan SMA dihabiskan dihabiskan sclama 6 rahun
di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.

Ketika kuliah ia termasuk salah satu penerima manfaar
beasiswa yang diberikan oleh Bank BRI. Diluar kegiatan akademis
perkuliahan, ia mengisi kegiarannya dengan berbagai akerifitas.
diantaranya adalah Himpunan Mahasiswa Pendidilkan Biolog:

‘Biosfer’, Tapak Suci UNS, juga LPM Kenringan UNS.

Jika ditanya rentang hobi, banyak hal yang ia sukai, dianraranya:
membaca, menulis, olahraga, dan main musik.  Beberapa
pengharggan di bidang ini pun pernah ia raih, ia rnenganggap
heberapa penghargaan it sebagai bagian dari proses belajar untuk

menjadi lebih baik lagi.
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Riky Taufik Afif, lahir dan hesar di Kabupaten Ciamis pada 28
Desember 1991, Menempuh pendidikan jenjang Sckolah Dasar di
SDN II Panawangan. Sejak kecil ia menyukai dunia seni khususnya
seni gambar, mengikuti berbagai kompetisi gambar, [ukis, dan
kaligrafi sejak duduk di bangku kelas 3 Sekolah Dasar.

la melanjutkan pendidikan ke Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Husnul Khotimah, di Pesantren inilah ia mempelajari
agama lslam secara mendalam.

Pendidikan SMA ia lanjutkan di SMAN 1 Kawali. Sckarang
ia sedang menempuh pendidikan di Jurusan Pendidikan Seni
Rupa Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Banduag. Semenjak
SMA dia sudah bergelur dalam akiifitas organisasi seperti Remaja
Masjid (RISMA) SMAN 1 Kawali. MPK SMAN 1 Kawali
dan  Teater SMAN 1 Kawali. Di Perguruan Tinggi ia akrif
mengimplementasikan tiga macam orientasi mahasiswa yaitu, Study
Oriented (Oriencasi Belajar), Organisation Oriented (Orientasi
Berorganisasi), Enteprencur Oriented (Orientasi Berwirausaha).
Prestasi pun banyak ia raih di berbagai bidang diantaranya meraih
beasiswa dari Djarum Beasiswa Plus, Juara 1 Lomba Komik Fisika
tingkat Jawa Barat pada 2012 dan 2013.

Ao R e w . R

Siti Awaliyatul Fajriyah, wanita utama pembawa harapan. Wanira
muda yang akrab disapa Awa ini lahir pada 11 Agustus 1994 di
Keburmen, Jawa Tengah, Dibesarkan oleh keluarga hebat, vang
menjadikan  kekurangan  sebagai  penvulut  semangat  meraih
kebaikan scjati. Saar ini ja sedang menempuh pendidikan di
Perguruan Tinggi di kawasan Depok.

Pepatah yang selalu ia ingat untuk berani menjadi pelopor
dalam memperjuangkan kebaikan ialah “Lebih baik terasingkan
daripada harus bersacu dengan kemunafikan.” la pertama kali
mendengar pepatab ini dari seniornya saat menjalani Latihan

o

; Kepianate Y
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Paskibra Kota Bandung. Hal ini pulalah yang ia maknai scbagai
perubahan yang dimulai dari hal kecil oleh diri kita sendiri saat ini
juga.

la berharap, ia dapat menjadi bagian dalam perubahan negeri
ini mewujudkan Indonesia Emas 2045. Pilihan yang ia ambil ialah
menjadi Menteri Perancangan Wilayah pada whun 2039, Dari
ilmu arsitektur yang sedikit banyak telah ia peajari, tara ruang
sebuah wilayah menentukan produktivitas kegiatan masyarakat
di dalamnya. la ingin menjadikan ruang kegiatan manusia sebagai
pendorong lahirnya karya-karya membanggakan dwi rtangan
masyarakat Indonesia sendiri.

& & & & B 8 & & & B & & B 8 8 4 & & 8 8 0 B B B e BN N ]

Taufik Permana, lahir pada hari Jumar 9 Agustus 1996 di kota
tahu Sumedang dari pasangan Ibu Cicih Sunarsih dan Bapak yaitu
Mimin Ruminta. Taufik kecil lahir dan berkembang tcpatnya di
Dusun Cibiuk Rt, 02 Rw. 02 Desa Malaka Kecamaran Situraja
Kabupaten Sumedang. Pendidikan dasar dan  menengahnya
ditempuh di tempat kelahirannya di Kecamatan Situraja clari mulai
TK Sekarmanis, SDN Malaka, SMPN 1 Situraja, dan SMAN
Situraja. Sekarang ia sedang menempuh pendidikan di STMIK
Sumedang.

Sejak kelas 1 SD sampai kelas XII SMA dia selalu menjadi
juara 1 di kelasnya. Ia termasuk siswa yang berpresrasi, scgudang
prestasi telah diraihnya dari mulai TK sampai SMA, dari mulai
prestasi akademik, ckstrakurikuler, dan olah raga. Kctika SD ia
pernah meraih juara 1 Olimpiade se-Kecamatan, juara 3 Olimpiade
Matematika se-Kabupaten Sumedang, Siswa Teladan 2 Kecamartan,
juara 1 Turnamen Boal Voli se-Kecamatan sekaligus menjadi aclit
Voli Kecamatan. Begitupun ketika SMP ia banyak sekall meraih
prestasi, diantaranya Peserta Olimpiade Kompurer, Pescrra Lomba
Cerdas Cermat Matematika, juara 1 Turnamen Bola Voli se-
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Kabupaten sekaligus menjadi aclit bola voli Kabupaten Sumedang.
Ketika SMA prestasi vang diraih tidak kalah banyaknya, Juara 2
Olimpiade Fisika Kabupaten Sumedang, Juara 1 Potensial LKBB
Unjani se-Indonesia, dan masih banyak lainnya.

Pengagum Ir. Soekarno ini juga akdf di berbagai organisas,
mulai dari Kerua OSIS SMP dan SMA, Kerua IRM, Ketua KIR,
Pengurus Paskibra, pengurus POST (OSIS Sumedang Tandang).
Ia akan terus berjuang untuk membangun bangsa melalu
Komunitasnya yaitu Rumah Impian Indonesia dan Karang Taruna.

P P L T Y

Vemby, dilahirkan di Ambon pada hari Jum’at, tanggal 17
November 1995 di tengah-tengah keluarga yang sederhana. la
dibesarkan di kota Bukittinggi, lebih tepatnya di kabupaten Agam
Sumartera Barat. Semenjak SD ia dimasukkan ke Madrasah Diniyah
Awaliyah untuk memperdalam ilmu agama. Ketika menjalani
pendidikan dari SID sampai SMA ia sering mengikuti [omba-lomba
tingkat sekolah hingga kabuparen. Beberapa lomba yang ia ikuti
diantaranya lomba cerdas cermar. MTQ, hingga olimpiade kimia

di masa SMA.

Membaca, menulis, dan rtravelling adalah akdivitas yang
sering ia lakukan di waktu luang. Saat ini ia sedang menjalani
pendidikan di Jurusan Hubungan Internasional Universitas Riau. [a
mengambil jurusan ini karena kecintaannya tethadap hal-hal baru,
salah satunya menyukai belajar bahasa asing. Ia bercita-cita ingin
menjadi seorang diplomat, karena baginya diplomat adalah salah
satu pahlawan bangsa yang memperjuangkan kepentingan negara
di dunia internasional. Saat ini ia tengah fokus mempersiapkan
untuk melanjutkan pendidikan 52 nya di Inggris.




277

Dicky Adra Pratama, lahir pada 18 November 1995 dan besar
di Kota Pekanbaru, Riau. la adalah anak pertama atau yang di-
pertama-kan dari saudara kembarnya. Ia lahir di keluarga bersuki
Minang, yang senantiasa memegang teguhnya ailai-nilainys,
terlebih nilai moral dan agama. Ta rumbuh dan dibesarkan dengan
Kesederhanaan membuatnya belajar untuk menjadi sescorang yang
bijak dalam memaknai kehidupan.

Sekarang ia tinggal sementara di Yogyakarta, demi
mengembangkan diri dengan ilmu, wawasan dan pengalaman
di Universitas Kerakyatan, Universitas Gadjah Mada. Kuliah ci
kampus nan nyaman dan besar tidak lantas membuatnya berbangga
hati lalu mengingkari tanggung jawab nyata sebaga’ Mahasiswa.
Bahwa Mahasiswa harus sedari awal sudah mempersiaphan dirinya.
la pun begitu, berproses sembari berjuang bersama yang lainnya,
berkontribusi lewat aksi nyata dan organisasi.

Diduniakampus,sejak2013,iasenantiasamerawatidealismenya
dengan mengikuri organisasi. Intra maupun Ekstra kampus, BEM,
UKM, dan Komunitas. Pada akhirnva, ia memutuskan untuk akof
di beberapa organisasi saja; BEM. Mahasaksi, juga berkentribusi di
Fakultas tanpa embel-embel lembaga. 3 Kabinet BEM ia lalu: dengan
banyak dinamika di dalamnya. Ia belajar untuk berkenrribusi besar
meski tanpa nama atau kekuasaan yang menyertainya. Selain i
BEM KM UGM, scjak 2013 lalu, ia juga berjuang di komunites
Anti Korupsi Mahasaksi Indonesia yang sekarang menjadi FLAC
Jogja setelah melalui penggabungan gerakan.
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Alvian Novi Arvianto. Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris
Fakulras Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Schelas Marer
(UNS) Surkarta ini merupakan Penerima Manfaat Beasiswa Akzivis
Nusanrara Angkatan 4. Mahasiswa Berprestasi Fakulras Keguruan
dan IImu Pendidikan UNS Surakarra rahun 2014 ini aktif sebagai
Kepala Divisi Humas dan jaringan Forum Cendekiawan Muslim
UNS Surakarta, Volunteer di Sole Mengajar, dan salah satu pegiat
di Komunitas Pengembangan Sumber Daya Mahasiswa UNS
Surakarta. Sebelum beramanah di Forum Cendekiawan Muslim,
ia pernah menjadi pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
UNS Surakarra, Studi Ilmiah Mahasiswa (SIN)Y UNS Surakarra,
Ikatan Mahasaiswa Berprestasi (Imapres) UNS Surakarta, English
Student Association (ESA) FKIP UNS Surakarta, Rumah Hebar
Indonesia, dan anggora Badan Keordinasi Kesenian Tradisional

{(BKK1) UNS Surakarta.

Pada tahun 2014, ia terpilib sebagai salah satu mahasiswa yang
berkesemparan mengikuti program Best Student Fxchange 2014 ke
Thailand, Malaysia, dan Singapore. Mahasiswa kelahiran Wonogiri
Jawa Tengah ini terpilih sebagai fudonesia Minister of Environment
pada acara G20 Youth Forum 2013 vang diselenggarakan di St.
Petersburg, Russia dan Delegasi Indonesia dalam /ndonesia Malaysia
Youth Forwm 2013. la juga pernah terpilih scbagai Delegare of
Belgium dalam Presiclent Mode! United Nation 2012, Delegasi UNS
dalam fudonesia Youth Forim 2013, Inidoyesia Agenr Swmmir 2013,
dan Konferensi Budaya Nasional 2012,

Mahasiswa vang bercita-cita sebagai scorang dosen ini aknif
mengikuti kompetisi baik dalam bidang akademik maupun non
akademik. Salah satu penghargaan vang diperolehnya vaita 2ad
winnerof English Competition 2015 Universicas Negeri Medan, Alvian
beberapa kali diberi kesemparan untuk menjadi pembicara dalam
seminar atau diskusi dalam bidang kepemudaan, keorganisasian,
kepenulisan, dan akademik. Mahasiswa yang menjadi salah satu
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kontribur dalam buku “Menagih Janji Negarawan’ ini mash aktif
mengikuti Asistensi Agama Islam atau mentoring kepada mahasiswa
Universitas Sebelas Maret Surakarra.
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Edi Saputro, lahir di Malang pada hari Sabtu menjelang subuh di
bulan April. Kehidupan masa kecilnya mungin tidak scbaik anak-
anak yang lain. Ia mulai sering sakit-sakitan sejak usia scbulan.
Ketika sakit ia tidak bisa lepas dari gendongan ibunya. la baru
bisa tidur jika digendong oleh Ibunya. Sakitnya mempunvai ritme
unik, sakir tiga bulan rata-rata tiga kali dengan berobar ke dokter.
Setiap sakit memerlukan waktu tiga sampai empat hasi baru bisa
sembuh. Tanda sembuhnya sederhana, muntah, jika sudih munrah
berarti ia besok sembuh. Sakitnya berlangsung sampal a kelas
enam Madrasah (SD) teparnya serelah khiran.

Serclah menamarkan pendidikan disekolah dasar ia dimasukkan
oleh orang tuanya ke sekolah berbasis pesantren. Di ternipar iilah ia
mulai menemukan banyak hal yang menggugah yang rembuatnya
lebih mampu berdamai dengan kehidupannya dan menerima segala
apa yang terjadi dengan penuh keikhlasan dan kesabaran
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Ferry Wirawan, merupakan seorang Pujakesuma (lutcra Jawa
Kelahiran Sumatera). Lahir dan besar di Pangkalan Susu. Kabuparen
Langkat, Medan, Sumatera Utara. Pendidikan mulai dzci I hingge
SMA (SDN No. 053997 Sei Siur, SMPN 1 Pangkalan Susu, SMAN
5 Binjai) ditempuh di kampung halamannya. Seramar SMAL ia pun
memutuskan untuk mengikuti seleksi masuk Perguraar Tingg
pada tahun 2010, dan sempat membuatnya bingung keika diterime
di beberapa Universitas ternama di Indonesia seperti LT, LIGM dan
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UIN. Namun karena orangtuanyva lebih mengharapkannyva untuk
memilih UIN Jakarta dan fa pun mengamininya.

Sejak kuliah di UIN Jakarta Jurusan Hubungan Internasional
ia akeif dalam beberapa kegiatan, khususnva berkaizan dengan
jurnalisme seperti menjadi Jurnalis di Buletin FISIPNEWS dan
beberapa Portal Online berita. Di luar kampus ia tkur aktif di
salah satu NGO yang bergerak dalam misi Sosial Kemanusiaan
sebagai Relawan. Pengalaman ke luar negerl pun ia dapatkan,
vakni ke Turki pada rahun 2011, la dan 39 mahasiswa lainnya
berkesempatan untuk Smdy Visit ke beberapa kot di Turki
selama 1 Bulan secara gratis vang diselenggarakan oleh salah saru
institusi Turki di Indonesia. Tak hanya itu, tahun berikutnya ia
juga memperoleh beasiswa Tirkish Summer School dari Pemerintah
Turki dan Institut Yunus Emre pada program Bahasa dan Budaya
Turki di Trakva Universitv, Edirne, selama periode bulan Juli-
Agustus schingga memungkinkannya dapat merasakan suasana
Puasa serta Lebaran khas keluarga Turki.

Pada whun 2014 1 dianugerahi penghargaan  Student
Achievement Award arau Penghargaan Mahasiswa Berprestasi
oleh Rekeor UIN Jakarma. Ta pun mendedikasikan penghargaan ini
untuk ked a orangruanya vang telah menjadi pembimbing urama

dalam kehidupannya.

Nurul Suciana Adam, dilahirkan di Rappang 29 Seprember 1993.
Mahasiswi semester 6 di Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, Fakuleas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar. Sekarang, akeif
sebagai pekerja sosial di scbuah NGO vang bernama Aksi Indonesia
Muda (AIM) vang berpusar di kota Makasar. Selain itu, kegiatan dan
organisasi di kampus juga sangat mewarnai kehidupannya. Ambil
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andil dalam kegiatan kepanitiaan Himpunan Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris (HM]-PBI), Dewan Mahas swa Fakulras
Tarbiyah dan Keguruan (DeMa FTK UIN Alauddin Makassar)
dan sebentar lagi akan ikut serta dalam konferensi Alauddin Debat
Association (AlDebA), Intellectual Camp 11l di Lembaga PPenalaran
dan Penelitian Mahasiswa (LPPM) UIN Alauddin dan Malkassar
International Writers Festival (MIWF),

Ryan Frizky, lahir di Bandung pada ranggal 10 Marcer 1994
Mahasiswa Institut  Pertanian  Bogor Jurusan muatematika
Mahasiswa yang bercita-cita menjadi Walikota Bandung ini selair
berkuliah juga banyak akeif di dunia organisasi. Pada tingkac satu, ia
terpilih menjadi Bendahara Umum Dewan Perwakilan MMahasiwa
Keluarga Mahasiswa 1PB. la juga akuif sebagai kordinator internal
FL2MI wilayah Jabodetabek. Selain itu saat tingkar perrama, ia
mendirikan sebuah sociaf edu movement bernama “Mentor Adik
SMA se-Indonesia”

la akdif mengileuti berbagai pelatihan, seperti Forum Indonesia
Muda angkaran 16 dan terpilih sebagai ketua kelor-pok 12 dan
Young and Locavore Youth Camp vang diadakan oleh Indonesia
Berseru dan Aliansi Desa Sejahtera. Pasca FIM, ia dirarik menjadi
desainer sebuah organisasi yang didirikan oleh salah satu anggota
DPR vakni Aliansi Selamatkan Anak Indonesia (ASA Indonesia).
Pada tahun yang sama ia diterima menjadi penerima beasiswi
Rumah Kepemimpinan Program Pembinaan Sumber Daya
Manusia Strategis (PPSDMS).

Dengan berbekal jejaring selama tingkat pertama lan kedua,
ia membangun sebuah organisasi di tiga sektor strategis. vakni Kita
Gerak. Desain Untuk Negeri, dan Inspiranessia yang semuanya
mempunyai visi membangun negeri. Aktivitas utama Ryvar adalah
scbagai penulis di ryanfrizky. tumblr.com

I B A
treit e
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Siti Nur Arifah, biasa dipanggil 1fa. Dilahirkan di Probolinggo
pada ranggal 29 Sepreruber 1992 sebagai anak pertama dari tiga
bersaudara. Tahun 2010 ia fulus dari SMAN 3 Malang dan pada
tahun yang sama pula ja lulus seleksi masuk Institut Pertanian Bogor
(IPB) melalui jalur Undangan Seleksi Masuk IPB dan diterima di
Departemnen Agronomi dan Hortikulrura, Fakulras Perranian.

Scjak SMD sava aktif mengikuti berbagai organisasi, mulai
dari organisasi kerohanian hingga organisasi pecinta alam. Selama
di perkuliahan ia akeif di BEM Fakulras sampai BEM Universitas.
Bendahara umum 2 Badan Eksekurif Mahasiswa Fakulras Pertanian
{(BEM Faperta IPB) (2011-2012), Ketua Departemen Internal
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakulras Pertanian (BEM Faperta [PB)
(2012-2013), Sekretaris Kementerian Kebijakan Nasional Badan
Eksckutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa IPB (BEM KM 1PB)
{2013-2014), dan tim Majelis Wali Amanat Unsur Mahasiswa 1I’'B
(MWA UM IPB). Akuif pula di lembaga ekstra kampus KAMMI
IPB sebagai anggota departemen kebijakan publik.

Organisasimahasiswaringkat nasionaljugadiikutisebagai wadah
mengembangkan jaringan dan penverapan pemikiran dari berbagai
golongan vaitu staf ahli presnas 4 dan Badan Pengawas Organisasi
Ikatan BEM Pertanian Indonesia {IBEMPI), Forum Perempuan
dan anggora koordinator pusat Badan Eksckutif Mahasiswa Se-
Indonesia (BEM Sl}. Sejalan dengan hobi yaitu berbagi, berdiskusi,
berorganisast dan rravelling, ia mengakrualisasikan dirinva menjadi
trainer di lembaga training dan outbound ATOM Indonesia dan
Cave Trainer Word Assembly Moslem Youth (WAMY).

LR - Boe % a .

Admi Lidya Sari, kelahiran Banjarmasin 6 Desember 1995,
anak ketiga dari tiga bersaudara. Mahasiswi STIA Bina Banua
Banjarmasin, Memiliki ketertarikan dalam bidang menulis. Gemar
membaca dan memasak. Terpilih menjadi Galuh Banjar Kota
Banjarmasin pada 2013 dan wakil 1V galuh Kalimantan selatan



2383

2014 dan secara resmi menjadi Dura Wisara Kota Banjarmasin
dan Provinsi Kalimantan Selatan. Aktif di komunitas 1000 Guru
Kalimantan Selatan, sahabat bekantan Indonesia, Pena Blogger
Banua dan Alhamdulillah pada 2015 dipilih menjadi duta Bekantan
Indonesia.

Memilih menjadi sahabat bekantan dan diberi tanggung jawab
sebagai Duta Bekantan adalah salah satu cara dia untuk membantu
melindungi dan melestarikan bekantan, bekantan adalih hewan
endemis pulau Kalimantan yang juga menjadi maskor resmi dari
Provinsi Kalimantan Selatan, vang saar ini sudah bersiatus langha
dan menurut penelitian terakhir hanya tersisa sekitar 5 ribu ekor
bekanran saar ini.

Akdf sebagai blogger sejak tahun 2008 menjadi salah saru
cara dia untuk bisa berbagi informasi dan memberikan inspirasi
untuk banyak orang. Dan saat ini bersama komunitas Pena Blogger
Banua yang sudah berdiri sejak tahun 2012 sedang menjalankan
situs proyek bernama badangsanak.com yang di dalamnya akan
membahas mengenai Banjarmasin dan Kalimantan Sclatan lebih
detail dengan gaya anak muda.
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Ahmad Haris Hasanuddin Slamer, dilahirkan pada 4 Maret
1994 di Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. 13 merupakan
anak keempat dari empar bersaudara. Saac ini ia tercatac sebagai
mahasiswa semester 8 di Jurusan Teknik Pertanizn. Universitas
Jember. Dari ketiga saudaranya, saudara nomor 1 dur 3 adalah
lulusan Universitas Jember sedangkan saudara yang nomor dua
adalah lulusan Universitas Indonesia.

la menghabiskan sckolah dasar di SDN 2 Jubellor din
melanjutkan pendidikannya di SMPN 1 Sugio. Selan utnya ia
berpinah ke Kota Jember untuk bersekolah di sana dan diteriia

)
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di SMAN 4 Jember, Semasa SMA ia menjadi salah satu siswa
berprestasi dalam mata pelajaran fisika. Ia dua kali mewakili SMAN
4 jember untuk mengikuti perlombaan OSN tingkat kabupaten.

R T T L T T P . A

Billy Abu Ja'far, dilahirkan pada tanggal 16 April 1994 di
Kecamaran Babat Kabupaten lamongan, Jawa Timur. Anak
ketujuh dari delapan bersaudara ini diberi nama oleh orang tuanya
dengan nama Billy yang diambil dari nama salah satu tokoh Power
Rangers, sedangkan Abu nama ayah bapaknya, serta Ja'far dari
nama ayah [bunya.

Pendidikan dasar sampai menengah dia habiskan di tempat
kelahirannya, di Kecamatan Babar Kabupaten Lamongan.
Selanjutnya ia meneruskan pendidikannya di Jurusan Teknik
Sipil Universitas Negeri Surabava. Semenjak SMA sudah akeif
berorganisasi di Pramuka dan dan Majelis Perwakilan Kelas.
Di perkuliahan dia akedif di Univ Kegiatan llmiah Mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya juga di Dewan Perwakilan Mahasiswa
Fakultas Teknik.

Mahasiswa vang bercita-cita ingin menjadi anggota legislacif
ini termasuk berprestasi, waketu SMA dia menjadi juara 1 lomba
Bidik Kompas dalam kegiatan World Care Scouting League. Ketika
mahasiswa penelitiannya lolos didanai dalam kegiatan Program
Kreativitas Mahasiswa rahun 2014 dalam kategori Pengabdian
Masvarakar vang diselenggarakan DIKTIL Mengabdi pada daerah
asal adalah prioricas kehidupannya,
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Dede El Triana, begitulah ia akrab dikenal. Tercatar sebagai
mahasiswi di Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Aktif dalam keanggotaan di Lembaga Dakwah
Kampus (LDK) SyaHid. Mortto hidupnya adalah Bukan scherapa
lama kamu hidup, tapi seberapa bermanfaat dirimu bagi sckitarmu.
Menulis merupakan akrivitasnya sejak SD. Saat ini nevelnyva yang
telah terbit adalah Math VS Sastra (DAR! MIZAN, 2011). Antologi
Cerpen “Bisik Rindu dari Masjid Sckolah” (Pustaka-Puisika. 2014}
dan antologi Cerpen dan Puisi Palestina “Goresan Indah Pena

Syahid Intifadhah” (Raditeens Publisher. 2014).
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Jaya Sukmana, lahir di Sukabumi pada tanggal 04 Septernber 1994,
Menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SDN Nyamplung,
SMPN dan SMAN 1 Cibadak. Semua pendidikan formal dari SD
hingga SMA dihabiskan di Sukabumi sebelum kemudian hijrah ke
Jatinangor pada tahun 2011 karena diterima di Fakultas Farmasi
Universitas Padjadjaran (Unpad).

Semenjak SMA sudah akrif berorganisasi, tercatar beberapa
organisasi pernah diikuri seperti OSIS SMAN 1 Cibadak, PMR
Wira, DKM Ta'limul Mutaalim, hingga pernah menjabar sebagai
sekretaris dalam Forum Komunikasi Pelajar Islam (FKPIL) kabupaten
Sukabumi. Keaktifan saat SMA terbawa juga saat sedang menjalani
kehidupan sebagai mahasiswa. Tercarar beberapa organisast pernah
diikuti seperti Phamacy Muslim Family (Pharma), BEM Kemafar
Unpad, BEM Kema Unpad, Korps Protokoler Mahasiswa Farmasi,
HPEQ Student, Mahasiswa Unpad Asal Sukabumi (MUSI),
Majelis Tetap Kongres sebagai presidium 1 dan pernah menjabart
Komisaris ISMAFARSI termuda saat masih tingkat 1.

Saat ini aktif sebagai Manager HRD Komunitas Swamedika
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Nusantara, suatu gerakan sosial vang bergerak di sektor keschatan
dengan pelayan 7 profesi keschatan (dokter, dokter gigi, apoteker,
perawat, ahli gizi, keschatan masvarakar, dan psikolog) dengan
tagline Sebat dengan Sedekakh. Selain itu juga merupakan anggota
Forum Negarawan Muda.

Muhammad Risal, lahir pada tanggal 10 Juli 1991di Kabupaten
Bulukumba, ujung selatan pulau Sulawesi. Pendidikan dasar dan
menengah ia habiskan di tempar kelahirannya. Sekarang ia tercatac
sebagai mahasiswa angkatan 2010 di Program Studi Pendidikan
Teknik Informatika dan Kompurer, Universitas Negeri Makassar.

Selama menempuh pendidikan di jenjang sckolah, ia pernah
merasakan menjadi peringkar pertama sekolah sebagai siswa
berprestasi, juara olimpiade sains sampai ke tingkat Provinst, siswa
teladan di Sulawesi Selatan, pemenang lomba karya tulis ilmiah yang
diselenggarakan oleh LIPI, dan beberapa prestasi akademik fainnya.
Disamping itu, sejak duduk di sckolah dasar ia telah memuiai
lembaga kesiswaan di gerakan pramuka, PMR ketika SMP dan
LKIR, Pramuka ambalan, Saka Bahari, Wira Kartika, Bhayangkara,
serta QSIS kerika duduk di jenjang mencngah acas (SMA).

Di dunia perkuliahan ia tetap akeif berorganisasi, sejak tahun
2011, :idak jarang ia menjadi ketua panita pelaksana dalam
berbagai kegiatan internal dan eksternal kampus, hingga pada awal
tahun 2014 ia terpilih sebagai ketua dewan eksekutif (kerua umumy)
Mahasiswa Pencinta Lingkungan Hidup Selaras (SINTALARAS)
Universitas Negeri Makassar. Sebuah organisasi paling dinaris dan
seksi di Universitas Negeri Makassar.

(. . Lo o
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Norma Ayu Setyabudi, anak kedua dari dua orang bersaudare
Kecil dan tumbuh di Yogyakarra. kota yang masih kenral dengan
adat budayanya. Tetapi ummi dan bapak selalu memberikan
pengetahuan tentang agama begitu ketatnya. Mengikuri TPA
menjadi aktivis remaja masjid di desa tempat tinggal dan menjad
pengurus karang taruna merupakan kegiatan yang saya ikuti
Sckarang ia tercatar schagai mahasiswi Jurusan Pendidikan Luar
Biasa UNS. Sewaktu SD sampai SMA ia aktif di kegizran seni tari
dan puisi, yang sering mengantarkan dia menyabet beberapa gelar
juara dari mulai tingkat kecamatan, kabupaten, sampai provinsi.

Di perguruan tinggi dia akdf belajar dan berorganisasi di
BEM, mentoring, gerakan sosial, dan kader dari KAMMI Shoyub
UNS. Beberapa kali pernah berangkat menjadi delegasi UNS dalam
acara Persatuan Mahasiswa Ortopedagogik Indonesia, Musyawarah
Nasional Sosial Masyarakar BEM Se-Indonesia dan Musy awarah

Nasional BEM Se-Indonesia.

Syakir Daulay, tercatat sebagai mahasiswa di Program Srudi Teknik
Perranian Universitas Syiah Kuala bidang minat Alat dan Mesin.
Sekarang ini ia aktif di berbagai organisasi intra maupun ekstra
kampus. Bakat berorganisasi ini memang sudah ia pupuk scjak
masih duduk di bangku sekolah. la tercatat sebagai Ketua OSIS
SMPN 3, Kerua OSIS SMAN 1, Kerua Departemen byiar (Humas
dan Media) Lembaga Dakwah Kampus Al Thsan Fakulras Pertanian
Unsyiah 2013-2014, Ketua Humas Beastudi Etos wilavah Aceh
2013-2014, Wakil Menteri Dalam Universitas Badan mksekutifl
Mahasiswa Universitas Syiah Kuala rahun 2015, anggor Dewan
Perwakilan Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sviah Kuala
dan Ketua Umum Tkatan Mahasiswa Muslim Pertanian [ndonesia

(IMMPERTTI) wilayah Sumatera Bagian Utara 2014-20 10,
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Di  tengah-tengah  kesibukan schagai akademisi  dan
organisatoris, ia juga scring menjadi delegasi kampus dan lembaga
organisasi di berbagai forum dan pelatihan baik tingkat regional
maupun tingkat nasional, seperti Presentasi Sekolah Desa Produkitif
Beastudi Etos Wilayah Aceh di Makassar pada tahun 2013,
Kongres Negarawan Muda Indonesia di Bogor pada tahun 2013,
Seminar Peran Politisi Muda di Aula FISIP Ul Depok tahun 2013,
Musayawarah Nasional dan Seminar Pertanian Indonesia di IPB
tahun 2014, Seminar Peran Teknologi Pertanian Bagi Petani Kecil
Indonesia bersama Menteri Pertantan Republik Indonesia Tahun
2014 di Universitas Andalas Padang, Seminar Peran Mahasiswa
Pertanian dalam Menghadapi MEA pada tahun 2014 di Universitas
Sumatera Utara Medan, dan masih banyak lagi.

Zakiul Fahmi bin Jailani bin Hamszah, dilahirkan pada tanggal
6 Juni 1992 di Aceh. la menghabiskan masa sekolah seluruhnya
di Acch. Dari mulai TK sampai SMA. Ia mulai memasuki dunia
organisasi ketika bersekolah di MAN Model Banda Acch. Di tahun
pertama, ia langsung ditunjuk menjadi Ketua OSIM 1I, diikuci
menjadi Ketua OSIM 1 di tahun selanjutnya. la juga menjadi wakil
pemimpin redaksi majalah sekolah Gema Man Model (GMM)
Banda Aceh merangkap sebagai desainer lay-out majalah tersebut
dan terakhir menjadi sekretaris Remaja Dakwah. i sini  ia
mendapat juara 1 speech english se-Kota Banda Aceh.

Sclepas SMA, ia melanjutkan kuliah di STMIK AMIKOM
Yogyakarta pada tahun 2010. Ia muld mencoba memasuki dunia
organisasi kampus dengan menjadi staft kementerian komunikasi
dan informasi BEM Amikom di tahun pertama dan menjadi
wakil menteri departemen sosial dan politik di tahun kedua. la
juga bergabung dengan organisasi eksternal seperti Kesatuan Aksi
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Mahasiswa Muslim Indonesia pada tahun 2011 dan berkontribusi
di organisasi paguyuban mahasiswa Aceh di Yogyakarra.

Puas dengan dunia organisasi, ia pun mulai mengulkir prestas
di bidang lain. Di tahun 2013 ia berhasil menjadi Finalis 50 besar
Eagle Awards Documentary Competition. Setahun kemudian, ia
berhasil menjadi Pemenang Favorit kategori blog dalam lomba
karya jurnalistik dan blog Mahakarya Telkomsel Indonesia 2014.
Kemudian, di tahun 2015, ia berhasil menjadi salah satu dari 40
Finalis Holland Writing Competition 2015.
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“Saya kagum dengan Bung Hatta ketika io membuat pledot pembelaan
yang berbunyi hanya ada satu tanah airku, dimana tanah air itu hanya
tumbuh dengan tindakan nyata yang kita perbuat.”

Eep Saefulloh Fatah

“Satu-satunya negara di dunia yang dalam konstitusinya memiliki
mist cita-cita membebaskan penjajahan di atas dunia hanyalah Indone-
sia. Hal itu menggambarkan misi nubuwwah kenabian, yaitu
memerdekakan, dikarenakan penjajahan itu adalah bentik perbudakan
antar bangsa.”

Muhammad Jazir ASP

“lika kita melihat kembali bunyi Pembukaan UUD 1945 disana
tercatat, mengantarkan rakyat ke depan pintu gerbang kemerdekaan.
Artinya para pendiri bangsa ini ingin mengatakan baliwa perjuangan
bangsa Indonesia belum selesat, perjuangan di alam kemerdekaan itu
baru saja dimulai.”

Yudi Latief, Ph.D

“Nilai dan praktek demokrasi sudah mengakar dalam kehidupan
masyarakat Indonesia, ftetapi kita miskin  negarawan sehingga
demokrasi kehilangan wisdom dan esensinya. Yang menonjol adalah
perebutan kekuasaan antar elite parpol sehingga agendn negara untuk
mencerdaskan dan mensejahterakan rakyat secara merata masih jauh.”
Prof. Dr. Komaruddin Hidayat
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